Prolog 


Maaf kalau jelek :) 


Bagaimana reaksi mu jika kau berada di dunia novel?! 
Kaget!? PASTI PAKAI BANGET! Itu lah yang di alami Kiara 
Efron. Dia baru berusia 23 tahun dan itu tepat tadi malam 
dan sekarang? la malah terjebak di dunia asing seperti ini! 


'Huaa mamah! Kiara kejebak di novel yang Kiara baca 
barusan! Hiks, mana jadi antagonis lagi, jahat banget dah 
ngasih peran ke gua!' 


'Padahal yah! Gua pengen jadi pengamat aja, sekalian liat 
ke uwu an walaupun gua nggak suka alias jijik, emang kalau 
remaja udah masuk masa budak cinta, pasti kayak gitu!' 


Okay! Tarik nafas buang, tarik nafas buang, gua nggak 
boleh nervous sama keadaan ini. Kalau gitu, mulai saat ini 
dan detik ini juga gua akan kabur sejauh mungkin. Kalau 
bisa, gua pengen pindah planet aja biar kagak ganggu 
pemeran cowok dan cewek itu. 


Setau gua, kan ada debut gitu lah. Nah, pemeran utama 
cewek dateng gara-gara di paksa ayahnya kalau nggak 
salah. Padahal, dia di kucilkan karena datang dari kaum 
masyarakat rendah. Lama-lama gua pusing sama kehidupan 
kerajaan. 


"Serius deh, kalau di suruh milih jadi cowok ataupun cewek, 
gua mending jadi rumput bergoyang aja! Ribet mereka 
itu..." 


Gua berhasil nggak yah ubah alurnya? Semoga bisa, 
semangat Kiara! 


Tapi.... 


la harus menghadapi masalah..... 

Dan.... 

Mengorbankan cinta agar sang pria tetap hidup... 
Bagaimana kisah selanjutnya? 

Ngomong apaan dah author? Gabut? Iya heheh :v 


Buat cast nya, kalian bayangin aja deh soalnya aku takut 
kalian kecewa sama cast yang ku pilihin :v 


Kata katanya ada gua-lu sama aku-kamu dan saya- 
kamu/saya-anda 


Bahasanya campur aduk, tapi kalau lagi POV emang pakai 
"Aku" namun kalau Kiara lagi ngutuk orang atau dirinya 
sendiri pakai Gua-Lu dan juga pas lagi bar-bar pakai Gua-Lu, 
jadi jangan merasa aneh 


By by 
Cast nya 


CHAPTER 01 Ulang Tahun 
Maaf yah kalau jelek 


Jangan lupa votmen hehe 


Hari ini adalah hari yang paling bersejarah baginya, ia 
sangat terharu karena sahabatnya mengingat hari ulang 
tahun nya.  Mengejutkannya, memberikan hadiah, 
bersenang-senang. Ah, dia sangat menyukai pesta yang di 
buat sahabatnya ini. 


"Ki, gua pengen lu dansa bareng Christian!" semangat gadis 
itu sembari memegang tangannya. "Dansa? Bareng si 
nyebelin itu? Ogah amat, sorry yah tipe dansa seorang Kiara 
itu tinggi," balasnya dengan malas. 


Dia adalah Kiara Efron dan sebelah nya adalah 
sahabatnya Regina Cluster, sahabatnya sejak saat sekolah 
dasar. Lama? Tapi tidak terlalu lama di banding 


persahabatan Kiara dan Christian, mereka telah menjalin 
hubungan persahabatan sejak masih bayi! Bayangkan itu? 
Saat masih menjadi zigot saja mereka sudah berteman! 
Memang sudah kenyataannya begitu. 


"Ayolah, lagian cuma sekali aja," rayu Regina, Kiara 
mendelik tajam sebelum menghela nafas panjang. "Sekali, 
tidak dua kali!" Putus Kiara. 


"Oke! CHRISTIAN! SINI, KIARA MAU DANSA SAMA LU!" Teriak 
Regina kepada seorang pemuda tinggi, kulit putih, hidung 
mancung dan mata yang tajam. la mendekati Regina dan 
Kiara karena di panggil. 


"Jangan bohong lu, Rengginang!" Balas pemuda itu, dia 
adalah sahabat kecil Kiara, Christian Aderson. 


"Heleh babu gua yang paling buluk, ikutin aja perintah gua 
elah! Ribet amat lu jadi cowok," 


"Sorry yah, gua bukan cewek yang ribet nya kayak mau 
ketemu idola," 


"Eh onta, gua cewek juga bodoh!" Kesal Kiara karena ejekan 
Christian kepada wanita. "Kenyataan kali," balas Christian 
dengan malas. 


"Udah, kalian dansa atau gua kasih obat perangsang?!" 
Ancam Regina. Seketika Kiara dan Christian membulatkan 
matanya mendengarkan ucapan Regina. 


'Laknat kau Regina, awas aja lu!' Batin Kiara sambil 
menatap tajam Regina. 


Regina pun mendorong tubuh Kiara dan Christian, dengan 
segenap hati. Kiara menahan kekesalannya karena itu 
adalah hari ulang tahunnya. 


"Mau berdansa denganku, nona pemarah?" Ajak Christian 
dengan sedikit mengejek. Christian mengulurkan tangannya 
di depan Kiara sembari menunduk sedikit. 


"Tentu saja, tuan kulkas," balas Kiara tak mau kalah. 
Memang kenyataan, Christian selalu menjadi orang 
terdingin setiap detik kecuali berada dekat dengannya 
ataupun Regina. 


Kiara pun menerima uluran tangan yang selalu 
menggenggam, menyayangi, membantu, dan memberikan 
kekuatannya selain keluarganya. Memberikan senyuman 
anggun kepada Christian yang tentunya di balas juga oleh 
senyuman nya. 


Mungkin, kalian akan menganggap bahwa Kiara sangat 
beruntung memiliki sahabat seperti Christian, tapi Kiara 
mengakui hal itu dengan senang. Kiara tak mau munafik, 
dia juga senang mengutarakan nya dan dengan sengaja 
mengejek Christian lewat cerita yang memang benar-benar 
nyata terjadi. 


Setelah beberapa menit, akhirnya acara dansa itu selesai. 
Kiara pamit kepada kedua orang tuanya serta teman dan 
para tamunya untuk tidur lebih awal. 


Sesampainya di kamar hotel, ia melihat banyak sekali 
hadiah di kamarnya. Namun, ia melihat sebuah kado 
berbungkus emas yang terlihat seperti sebuah buku? 
Entahlah, tetapi Kiara tertarik membukanya sehingga 
mengambil kado tersebut. 


"Ah, dari Regina ternyata," ucap Kiara setelah melihat nama 
yang tertera di surat tersebut. Ia tahu kalau Regina adalah 
maniak novel, Kiara yakin Regina menghadiahkan novel 
romansa untuknya. 


Srek 


Bungkusan kado di robek paksa oleh Kiara, sehingga 
terlihatnya sebuah buku tebal di dalam bungkus kado itu. 
Kiara menarik buku tersebut dari dalam bungkusnya dan 
melihat luar buku yang telah di hadiahkan oleh sahabatnya, 
Regina. 


Will you be my wife? 


Begitulah nama buku tersebut. Memang tebakan Kiara tak 
pernah salah, itu adalah novel tentang kerajaan dan kisah 
perjuangan cinta pemeran utama cewek dan cowok dalam 
cerita tersebut. 


Sinopsis : 


Wendy Marguez dan Orion Cerax adalah sepasang kekasih 
yang tak pernah di restui akibat Wendy seorang rakyat 
biasa. Hal tersebut membuat Orion marah besar, bahkan 
Riana Axel, memanfaatkan keadaan tersebut untuk 
memecah belah kan kedua pasangan itu agar dia bisa 
bahagia bersama Orion. Segala cara Riana pakai untuk 
melenyapkan Wendy, namun sayang, tiga orang yang 
mencintai Wendy menyelamatkannya dari Riana. 


Karena hal itu, Riana di berikan hukuman gantung tepat di 
hadapan keluarganya sendiri. Ayah dan ibunya sangat 
terpukul, tetapi berbeda dengan kedua kakaknya yang 
hanya menatap datar kejadian itu. 


Bagaimana kisah aslinya antara Wendy dan Orion? 


"Kisahnya menarik, tapi awal ceritanya membuatku berfikir 
bahwa Riana lupa mengambil otaknya saat pembagian otak 
di usianya ketika remaja, sehingga dia bodoh dalam memilih 
jalan," gumam Kiara dengan jawaban absurd. 


"Lebih baik aku baca siang saja, kalau bisa aku ingin 
langsung menamatkan bacaan itu!" Ucap Kiara yang 
kemudian mengganti pakaian serta mencopot semua 
perhiasan yang ada di tubuhnya. Menidurkan dirinya dan 
mendoakan bahwa keesokan harinya akan baik-baik saja, 
lalu pergi ke alam mimpi 


Ini baru awalan hehehe, aku cuma sanggup segini aja buat 
nulis palingan 500/600 kata Maaf yah 


Jangan lupa vote sama komen 


CHAPTER 02 Selamat Tinggal 


Maaf kalau ada typo atau segala macam... 


Happy reading- 


Matahari mulai menaikkan diri ke atas langit secara 
perlahan sesuai waktu berjalan. Embun pagi sudah berada 
di tumbuhan, walaupun itu tak akan di perduli kan oleh 
manusia setempat. 


Di dalam hotel, gadis itu masih asik dalam dunia mimpinya 
tanpa mempedulikan waktu yang sedang berjalan. 
Beruntung karena hari itu adalah weekend sehingga tak 
akan pergi ke sekolahnya. 


Drt.. 


Suara dering telepon terdengar di ruangan tersebut, 
membuat sang gadis sedikit terganggu dengan dering 
telepon tersebut. la masih tak memperdulikan dering 
telepon dan tetap tidur dengan nyenyak. 


Drt... 


Sekali lagi dering telepon terdengar, mau tidak mau sang 
gadis harus membuka matanya dan mengambil benda pipih 
yang tak jauh dari tempat tidurnya. 


Halo? Tanya gadis itu sembari mendudukkan dirinya di atas 
tempat tidur. 


Baru bangun yah lu? 
Hm..kenapa? 


Gua mau bilang...skripsi lu jangan lupa di kerjain! Dikit lagi 
mau lulus, 


Ya, tapi gua masih ngantuk, 

Iya iya, jangan lupa buka kado nya!! 
Baru satu yang di buka, 

HADIAH DARI GUA BUKAN?! 


Seketika gadis itu menjauhkan telinganya dari benda pipih 
yang sedang ia pegang. la mendengus kesal karena 
sahabatnya itu berteriak membuat telinganya hampir tuli. 
Untunglah dia tak benar-benar tuli akibatnya, jika itu 
sampai terjadi. Maka akan ada peperangan antar kedua 
gadis itu. 


BISA BISA TULI TELINGA GUA, RENGGINANG! Dia ikut 
berteriak kepada sahabatnya itu agar sadar diri bahwa ia 


berteriak terlalu keras. 
Ya maaf kali, Ki. Gua kan nggak sengaja hehehe, 


Whatever, gua mau mandi aja males sama lu mah bisa bisa 
telinga gua di operasi gara gara lu teriak mulu setiap 
telponan, 


Jangan ngambek dong! Nggak seru nih, kan gua bercanda! 
Bercanda atau mau buat orang tuli, Re? 


Ya bercanda lah, kalau nggak bercanda gua udah teriak- 
teriak kayak orang gila di telpon kalau misalnya mau buat lu 
tuli dalam sekejap! 


Iyain aja, 

Udah dulu, Re. Gua mau mandi plus liat kadonya! 
Oke, bye Kiara! 

Bye, Regina, 

Tut 


Telepon itu terputus karena gadis itu mematikannya. Yup, 
dia adalah Kiara yang sedang bertelepon ria dengan Regina. 
la bergegas turun dari tempat tidur dan berjalan masuk ke 
dalam kamar mandi untuk menyegarkan diri serta 
membersihkan kuman-kuman yang menempel di tubuhnya. 


30 menit berlalu, Kiara terlihat memakai sebuah kaos hitam 
dan celana pendek yang berwarna putih melekat di 
tubuhnya. la sengaja memakai style seperti itu karena Kiara 
yakin tak akan kemana-mana kecuali pulang ke rumah. 


Ya, Kiara masih berada di hotelnya. Ia mendekati tumpukkan 
kado yang menjulang tinggi ke atas. Bagaimana tidak 
bertumpuk jika tiga kelas di fakultas nya di undang ke pesta 
itu. 


Bayangkan saja, satu kelas mu berisi 80 murid dan jika di 
tambah 3 kelas. Maka hasilnya sebanyak 240 orang. Dan 
semuanya membawa hadiah bermacam-macam. 


Hah- pasti aku akan kelelahan ketika membuka semua 
hadiah teman-temanku, keluh Kiara sambil memegang 
pangkal hidungnya setelah melihat tumpukkan itu. 


Tanpa memperdulikan hadiah-hadiah itu, Kiara mengambil 
novel yang di berikan Regina kepadanya untuk Kiara baca. 
la merasa tertarik setelah membaca sinopsis cerita novel 
yang bergenre kerajaan-romantis itu. 


la membuka halaman pertama setelah duduk di sofa hotel. 
la juga sudah memesan beberapa makanan yang cocok 
untuk ia jadikan sarapan. 


aaa 


Tujuh puluh lembar telah ia baca, hanya membutuhkan 60 
menit agar bisa mencapai halaman tersebut. Novel tersebut 
terdapat 400 halaman dan Kiara yakin ia akan 
menghabiskan waktunya untuk membaca sampai sore hari 
atau malam hari. 


Beberapa piring kosong berada di meja tepat di 
hadapannya. la sudah memakan sarapannya sambil 
membaca, hanya tersisa sebuah kue Red Velvet dan Jus 
Mangga tersaji di meja tersebut. 


Dengan gerakan santai, Kiara memasukan sepotong demi 
sepotong kue Red Velvet ke dalam mulutnya, namun 


matanya tak bergerak kemanapun selain menatap huruf- 
huruf yang terdapat di novel tersebut. 


RIANA BEGO! LALALA DASAR RIANA BEGO, AILAH! Teriaknya 
secara tiba-tiba. 


Kiara mengambil minumannya dan meminumnya dengan 
tak santai. la terus menyeruput minuman itu sampai 
setengah. 


Tangannya kembali lagi membalik halaman demi halaman, 
ia membaca tanpa terlewat sedikit pun. Alurnya terlalu 
menarik untuk di lewatkan, namun ia tak jarang 
mengumpati pemeran antagonisnya tidak, ia mengumpat 
karena pemeran antagonisnya terlalu buta! Rasanya Kiara 
ingin menceramahi sang antagonis selama tujuh hari tujuh 
malam. 


Jam dinding menunjukan jam 5 sore. Kiara menutup novel 
itu dengan perlahan, alurnya sangat menarik, ia yakin 
bahwa kejadian-kejadian di novel itu akan masuk ke dalam 
pikirannya dan membuatnya terus mengingat cerita novel 
tersebut. 


Kiara meregangkan tangannya ke atas, ia bangkit dari 
duduknya lalu berjalan masuk ke dalam kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya karena merasa tubuhnya lengket. 


30 menit kemudian, ia telah selesai dalam urusan 
membersihkan diri. la hanya memakai gaun tipis untuk 
tidur. Memang kebiasaan bagi dirinya untuk tidak memakai 
pakaian yang terlalu tebal. 


la memesan makanan hotel untuk hidangan malam. Jam 
dinding yang menunjuk ke angka 5 berubah menjadi angka 
6. 


Selama itu kah gua membaca? 
Gua berasa kayak maraton anjir! 
Tok tok 


Permisi nona, ini pesanan anda, teriak seorang pelayan dari 
luar kamar Kiara. Dengan perlahan, Kiara membuka pintu 
dan mengambil alih trolley yang di bawa oleh sang pelayan. 


Thank you, ucap Kiara sok berbahasa inggris, namun 
sebenarnya ia paling sulit mempelajari bahasa inggris. 


Setelah pelayan pergi, Kiara menutup kamar hotelnya dan 
membawa trolley yang berisi makanan ke sofanya. Ia 
mengeluarkan handphone yang telah di bisukan olehnya. la 
mengetik inti novel yang membuatnya maraton. 


Entahlah, tapi firasat nya mengatakan ia harus mengingat 
poin penting itu yang ia tak tahu apakah berguna atau 
tidak. 


Bulan mulai menyinari bumi dengan cahaya nya yang tak 
terlalu terang seperti matahari. Bulan ingin makhluk hidup 
tertidur dengan nyenyak tanpa gangguan dengan 
cahayanya sehingga ia tak memiliki cahaya sebesar 
matahari. 


Dengan langkah pelan, Kiara masuk ke dalam kamar mandi 
untuk mencuci mukanya dan menyikat giginya sebelum 
tidur. Tanpa ia sadari, sebuah cairan berada di lantai. Karena 
terlalu lelah, Kiara menginjak cairan itu sehingga badannya 
terhuyung ke belakang. 


Bruk 


Kepalanya menabrak lantai dengan keras sehingga 
mengeluarkan cairan merah di kepalanya. Kepalanya sangat 
sakit, ia pun tak bisa melihat dengan jelas. 


Perlahan, tapi pasti. Kiara menutup matanya dengan 
sempurna tanpa ada halangan. Kiara merasa, mungkin 
tuhan ingin dirinya di sisinya sehingga memanggil Kiara 
secepat ini. Walaupun ia sangat sedih karena skripsinya 
belum selesai dan dia belum lulus! Tetapi harus 
meninggalkan dunia ini sebelum ia bisa mendapat gelar 
sarjana! 


Ah, sudahlah, takdir gua memang tak beruntung 


Jika ada kehidupan kedua, gua pengen menjalaninya sebaik 
mungkin 


Semoga aja, harapan gua terkabul! 


Sebuah cahaya putih menyinari tubuh Kiara, mereka 
berputar-putar di sekitar tubuh Kiara seakan-akan sedang 
menari. 


Cahaya itu masuk ke tubuh Kiara, sehingga menimbulkan 
sinar yang terang. Sinar itu keluar dari tubuh Kiara setelah 
cahaya tersebut memasuki tubuh Kiara. 


Dari kejauhan, bintang pun jatuh dari langit. Banyak orang 
yang memanjatkan doa atau meminta sesuatu. Karena 
banyak yang mengatakan bahwa bintang atau meteor jatuh 
membuat permintaan kita terkabul. 


Konyol? Tentu saja, namun sebuah jiwa berpindah tempat 
setelah meteor atau bintang itu jatuh, dan cahaya yang 
memasuki tubuh Kiara sehingga mengeluarkan sinar. 


aaa 


Maaf kalau jelek sekali lagi 

Author masih amatiran soalnya 

Oh ya, author nggak tau tentang kuliah sama sekali ya v: 
Jadi kalau ada kesalahan tentang perkuliahan, tolong di 
koreksi 


Style Kiara 


Gaun tidur Kiara 


CHAPTER 03 Berpindah 


Maaf kalau ada typo dan selebihnya 
Jangan lupa vote sama komen yah 


Happy Reading- 


"Tak peduli antagonis ataupun protagonis, mereka berhak 
bahagia sesuai kemauan mereka sendiri!" -Kiara Efron 


Matahari menerobos jendela kamar, cahayanya sangatlah 
terang membuat sang empu kamar menggeliat tak nyaman. 
Eugh.. Erangnya sambil menggerakkan anggota badan. 


Perlahan mata indah itu terbuka dengan sempurna, ia 
melirik kanan dan kiri bangunan tersebut. Alisnya 
mengkerut begitu pun dengan dahinya. Gadis itu bangun 
dari posisi tertidurnya. 


WOY! GUA DI MANA INI?! Teriak gadis itu saat tahu bahwa 
kamarnya berbeda dengan tempat terakhir kali ia jatuh. 


Ya, dia Kiara, seorang gadis yang mati konyol karena 
terjatuh dari kamar mandi. Aish! Sabun sialan, gara gara lu, 
gua jadi bangun di tempat asing, anjir! Gerutunya sambil 
memasang wajah marah. 


Brak 


Tuan putri, anda tidak apa-apa? Tanya gadis yang 
mendobrak pintu dengan kencang, membuat Kiara 


mengelus dada. Bisa nggak sih, ketok dulu! Bikin orang 
jantungan aja! 


Ma-af tuan putri, hamba panik ketika mendengar teriakan 
anda, jelas gadis itu dengan bergetar. 


Lah? Ini anak ngapa dah? Gemeteran kayak ketemu setan 
aja, padahal kan gua manusia juga kek dia. 


Lu kenapa gemetar, and bye the way, siapa tuan putri? Kiara 
mengingat ucapan gadis di depannya. 


Anda kenapa tuan putri? Apa saya melakukan kesalahan? 
Apa perlu saya panggil tabib? 


Udah udah, dengerin celotehan lu berasa kayak di 
ceramahin ama guru, anjir! 


Sa-saya mi-minta maaf, putri! 


Ya ya ya, terserah lu lah! Capek gua, mau bocan dululah 
bye, 


Seketika Kiara menjatuhkan dirinya di posisi terlentang, ia 
menutup mata dengan tenang. 


Moga aja gua bisa mimpiin bang Agus alias Bang Suga 
hehehe... 


Berbeda dengan Kiara, gadis itu merasa linglung dengan 
tingkah laku berbeda dari majikannya. Biasanya, ketika ia 
bangun dirinya akan kenal omelan karena melakukan 
kesalahan. Dan saat di siang hari, dia akan mendekati putra 
mahkota sehingga membuat pemuda itu risih bukan main. 
Lalu sekarang? Tingkahnya berubah setelah terjatuh dari 
danau. 


OH YA! Teriak Kiara tiba-tiba membuat gadis itu tersentak 
dari lamunannya. Ada apa tuan putri? 


Jangan panggil gua tuan putri atau apalah, muak gua 
dengernya. Jadi pengen muntah berabad-abad, 


Ta-tapi.. 


Mau bantah? Silahkan, gua nggak peduli, tapi segera keluar 
dari rumah ini jika tak mau menuruti permintaan ku! 


B-baik tu- eh, maksud hamba Riana, ucapnya sambil 
membungkuk hormat. Oh iya, nama gua siapa? Ini di mana? 
Lu siapa? Tahun berapa ini? Kenapa gua di sini? Apa yang 
terjadi sama gua? 


Nama anda Riana Axel, ini berada di kamar anda, nama 
saya Ruby, ini tahun 900, karena ini rumah anda, sebelum 
anda sadar, anda terjatuh ke dalam danau sehingga tak 
sadarkan diri selama 3 hari, jawabnya dengan cepat. 


Riana Axel 
Riana Axel 
Riana Axel 
Riana Axel 
Riana Axel 
Riana Ax- 


WHAT? GUA RIANA AXEL!? Teriak Kiara heboh, Ruby sang 
pelayan setianya terkejut melihat tingkah baru majikannya. 


"Iya nona, anda Riana Axel, ada apa? Tanya Ruby dengan 
embel-embel Nona . 


Seketika Kiara mendelik tajam ke arah Ruby. la sangat tak 
suka jika perintahnya di bantah, walaupun ia ramah dan 


bersahabat. Tetapi, semua manusia pasti mempunyai sisi 
gelap, begitu juga Kiara. 


Tadi kau bilang apa Ruby? Kiara ingin mendengar kembali 
ucapan Ruby sebelumnya dengan nada rendah dan penuh 
penekanan. T-tidak Riana, 


Sebelum terlalu jauh lagi, Ruby menghentikannya dan 
mengalihkan pembicaraan agar majikannya tak marah. 


Umur gua berapa, Ruby? la hampir melupakan umur yang 
seharusnya dia ketahui. 


Anda sudah berusia 18 tahun, Riana, Ruby masih 
memegang teguh bahasa formalnya di banding informal. 


Bang-! Jangan berkata kasar Kiara, sabar sabar inilah takdir 
yang kejam untukmu.. Jalanin aja dulu.. 


Siapkan air untuk gua mandi, jangan lupa wangi-wangian 
nya harus bunga bunga lavender! Perintah Kiara yang di 
dengar Ruby dengan seksama. 


Baik, Riana! Saya permisi terlebih dahulu, untuk 
menyiapkan semuanya, Kiara pun hanya mengangguk 
setuju. 


Setelah Ruby keluar, Kiara langsung guling-guling di kasur. 
Karena kasur itu berukuran king size, sama seperti kasur 
pada kehidupan lamanya. 


Nggak papa gua jadi antagonis, karena gua memegang 
teguh prinsip yaitu, tak peduli dia antagonis ataupun 
protagonis, mereka berhak bahagia di dunia. Walaupun 
antagonis jahat, mereka masih bisa memperbaiki diri. 
Hanya perlu orang yang selalu mendampinginya ketika 


mengubahnya menjadi orang baik, dan aku sangat 
menghargai antagonis ataupun protagonis! 


Kiara mengembangkan senyumnya, terbesit pikiran untuk 
melihat wajah dan bentuk tubuhnya sehingga ia bangkit 
dari tempat tidurnya, menuju meja rias. 


Woah, amazing! Ini sangat indah sekali! Kagum Kiara 
setelah melihat wujud tubuh yang ia tempati. 


Rambutnya berwarna hitam pekat, bola mata juga berwarna 
hitam, bibir semerah cherry, kulit putih bersih, hidung 
mancung dan tingginya tak terlalu. 


Uhh, aku benci pendek, ujar Kiara sambil meroling matanya. 
la memang terlihat perfect, tetapi rasanya akan sama saja 
ketika dia masih saja pendek. 


Makanya, tumbuh tuh ke atas bukan ke samping. Auto 
menohok itu iklan, cekikikan Kiara terdengar ketika 
mengingat iklan. 


Riana, air mandi anda sudah siap, perkataan Ruby membuat 
Kiara tersadar dari lamunannya yang tak berfaedah itu. 


OKAY! LEST GO, SAATNYA MANDI! Riang Kiara setelah 
mendengar kata mandi. 


Walaupun tubuh berbeda, namun jiwanya masih tetap 
sama. Sifat dan segalanya, hanya bisa di atur oleh diri 
sendiri. Tak perlu mengikuti seseorang, hanya perlu menjadi 
diri sendiri itu sudah baik. 


Aku, Kiara Erfon, anak yang sudah di didik dengan sangat 
baik oleh kedua orang tuaku, berjanji tak akan pernah 
mengecewakan mereka! Tak perlu satu dunia, aku hanya 
perlu menjalankan didikan terbaik mereka. Mengajarkan diri 


sendiri apa makna hidup sesungguhnya. Transmigrasi 
bukanlah hal yang buruk, tetapi mengajarkan kita bahwa 
ada orang yang lebih menyakitkan daripada kita. Kiara 
menyempatkan diri untuk membatin ketika berjalan menuju 
kamar mandinya. 


Riana, apa kah kau mau ku mandikan? Tanya Ruby. Kiara 
membulatkan mata dengan lebar, lalu menolak dengan 
keras 


NGGAK! GUA BUKAN BAYI YAH YANG HARUS DI MANDIIN! 
Teriakan Kiara mengundang beberapa pelayan yang sedang 
lewat. Mereka mengira, nonanya akan memarahi Ruby. 


Tetapi, Riana- 


Gua nggak mau yah di mandiin, ogah banget gua di 
mandiin! Berasa kayak anak umur 5 tahun yang nggak bisa 
di mandiin, tegasnya. la tahu kalau pelayan memandikan 
majikannya adalah hal yang biasa, tetapi tidak bagi Kiara. 
Bisa-bisa ia malu karena tubuhnya yang indah ini terekspos 
oleh pelayannya sendiri. 


Tanpa sengaja, tubuh Kiara merinding membayangkannya. 
Untunglah pelayannya ini bukanlah seorang penyuka 
sesama jenis, kalau itu sampai terjadi. Mati ajalah Kiara. 


Dengan segera Kiara masuk ke dalam kamar mandi dan 
menguncinya. 


Yuhuu, i'm coming water! 


Kiara sangat suka air, setiap kali ayah dan ibunya 
membicarakan tentang air. la akan bersemangat layaknya 
anak kecil. 


Kiara melepaskan semua pakaiannya dengan gerakan 
terburu-buru, ia sedikit menggerutu kenapa harus memakai 
korset dan baju yang berat layaknya baja. 


la menceburkan diri dalam bath up. Menikmati hari-hari 
barunya di kehidupan kedua. la harus bahagia, titik tidak 
pakai koma. 


Entahlah, hanya tuhan yang tahu apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 


Terimakasih bagi yang sudah vote, semaksimal mungkin 
saya akan menciptakan cerita yang bagus 


Sampai jumpa 


CHAPTER 04 Sarapan 


Maaf kalau ada kesalahan ataupun kejelekan di cerita saya 
serta maaf kalau gantung 


Happy reading- 


"Buat apa mempelajari etika dan berakhlak jika tak di 
anggap, percuma saja, -Kiara Efron 


Setelah selesai mandi, Kiara mengenakan handuk dan 
keluar dari kamar mandi menuju lemari pakaiannya. 


Saat membuka lemari tersebut, Kiara hanya menepuk jidat 
nya. la yakin gaun-gaun kesukaan Riana dulu sangatlah 
berat, bahkan harus memakai korset. Ingin rasanya Kiara ke 
zaman nya yang di mana hanya memakai T-shirt saja. 


"RUBYYYYYYY!!" Panggil Kiara sambil memojokkan diri ke 
dinding. 


Tak lama, Ruby datang dengan tergopoh-gopoh. "Ada apa, 
Riana?" Tanya Ruby saat melihat Kiara menyender pada 
dinding. 


"Aku ingin, kau bereskan semua gaun berat ini! Dan ganti 
dengan gaun sederhana saja!" Perintahnya. Seketika Ruby 
membulatkan matanya. 


"Bukankah ini gaun kesukaan, Riana?" Ruby masih shock 
dengan perubahan drastis majikannya ini. Entah benar atau 
tidak, Ruby merasa berbeda dengan orang yang di depan 
nya ini. 


"Buang atau kau yang ku buang?!" Kiara hanya tak mau di 
bantah, tetapi bukan berarti akan benar-benar membuang 


Ruby dari istana tersebut. 


"T-tidak Riana, saya akan membuang gaun ini dan 
mengganti dengan perkataan anda," ucap Ruby patuh, ia 
tak mau kembali ke rumah yang telah menyiksanya selama 
beberapa tahun. Itu membuatnya trauma. 


Dengan cepat, Ruby memanggil beberapa pelayan untuk 
membuang gaun kesayangan majikannya. Walaupun ada 
yang tak percaya jika majikannya yang pemarah itu 
membuang semua pakaian termahalnya. 


"Oh ya, berikan saja ke panti asuhan! Jangan di buang, 
berilah ke mereka saja atas nama keluarga Axel," perintah 
Kiara setelah mengingat bahwa panti asuhan membutuhkan 
beberapa pakaian untuk anak remaja seusianya ataupun di 
bawahnya. 


Semoga saja pas dengan tubuh mereka, khihihi 


Para pelayan yang membungkus semua gaun Kiara 
mengerutkan dahinya. Ada apa dengan putri?. Pikir mereka 
saling berpandangan. 


"Baik putri," ucap mereka serempak, lebih baik mematuhi 
sebelum terkena hukuman karena tak patuh terhadap 
majikannya sendiri. 


Dengan santai Kiara mengambil sebuah gaun ringan yang 
cocok dengannya. la memang meninggalkan beberapa 
pakaian yang cocok untuk ia kenakan. Jika memberikan 
semua gaunnya, gua akan memakai apa dong? Pikir Kiara. 


Kiara pun memasuki ruang ganti dan memakai gaun 
tersebut. Rambutnya di gerai dan tak ada hiasan apapun di 
atas kepalanya. la meminta pelayan meminta pemerah bibir, 
agar bibirnya tak pucat. 


"Ruby, hari ini aku ada kegiatan apa?" Tanya Kiara sambil 
melihat tubuh mungil Ruby. "Anda hanya perlu melakukan 
kegiatan seperti biasa, Riana," balasnya dengan 
penghormatan. 


Ah ya, Riana kan hanya perlu sarapan bersama keluarganya 
itu. Hmm, oke lah. Gua juga nggak mau kayak novel yang 
gua baca, menjadi baik sih emang prinsip gua, tapi gua 
pengen ada sifat bar-barnya! 


"Ruby, apakah ayah dan ibu ada di ruang makan?" Kiara 
tahu kalau ayah dan ibunya tak mengetahui kondisinya 
karena hanya pingsan selama sehari. 


"Tentu Riana, mereka menunggu dirimu, saya juga harus 
mengerjakan beberapa tugas. Saya permisi," Ruby 
membungkuk dan meninggalkan Kiara. 


Kiara pun menghela nafas dan melangkahkan kakinya 
menuju ruang makan keluarga Axel. Keluarga nya juga 
memiliki gelar Duke, sayangnya ayahnya hanya tetap ingin 
menggunakan marga Axel. Sehingga, keluarga nya berbeda 
dari yang lain. 


Raja yang notabene nya sahabat baik ayahnya hanya 
menyetujui saja. la juga pernah mengajukan pernikahan 
antara putra mahkota dengan Riana saat ibu Riana 
mengandung. Tetapi semuanya di tolak ayahnya karena 
takut bahwa yang lahir adalah laki-laki. 


Kiara mengigit jarinya sendiri karena, RIANA YANG DULU 
SANGATLAH NAIF! Ingin rasanya Kiara menenggelamkan 
tubuhnya di lautan samudra, hancur sudah imagenya yang 
selalu menjauhi laki-laki di dunia lamanya. 


Mendekati laki-laki? NAJIS TUJUH KELILING GUA! 


Kiara mengutuk jiwa Riana yang pernah menggoda putra 
mahkota. Kenapa nggak tertarik sama putra kerajaan 
sebelah aja sih? Pikir Kiara. la tahu sekilas bahwa putra 
kerajaan tetangga sangatlah tampan. 11 12 seperti putra 
mahkota. 


Tapi sayangnya, Riana tetap di buta kan cinta bertepuk 
sebelah tangannya itu. Mengenaskan! Satu kata yang bisa 
mendeskripsikan segalanya. la tetap berjalan sembari 
gelisah dan tangannya sedikit berkeringat. 


Kiara tak menyadari bahwa dirinya telah berada di ruang 
makan. "Riana?" Panggil seorang wanita paruh baya saat 
melihat Kiara yang gelisah tanpa sebab. 


Karena suara itu, Kiara mengangkat kepalanya dan melihat 
sekelilingnya. "Ah ya, ada apa?" Tanya Kiara gugup. la 
merasa terciduk karena gugup. 


"Sini, makanlah bersama kami," ucapan lembut itu 
membuat Kiara mengangguk dan mendudukkan diri di 
dekat kakaknya. 


Ibu Kakak Kedua 
Ayah 
Kakak pertama Riana 


Kiara sedikit merinding merasakan atmosfer yang begitu 
dingin dan mencekam. Ingin rasanya ia mencabik wajah 
tampan kedua kakaknya itu. 


"Silahkan makan!" Perintah ayahnya, tanpa mempedulikan 
tatak krama, Kiara memakan sarapannya dengan cepat dan 


terkesan tak sopan. Kedua kakaknya mengernyitkan 
dahinya, tak biasanya adiknya memakan sarapan dengan 
anggun. Mereka menatap Kiara tanpa bersuara, tetap diam 
namun makanan tetap masuk ke dalam mulut. 


Merasa di perhatikan, Kiara mendongak. la melihat kedua 
kakak Riana memandang nya dengan dingin dan datar, 
Kiara hanya mengangkat alisnya seakan mengatakan ada 
apa? Dalam bahasa alisnya. 


Karena paham, mereka menggeleng. Kiara yang tak peduli 
hanya mengangkat bahunya dengan acuh, ia kembali 
memakan sarapannya dengan lahap. la melirik menu 
penutup yang berada di dekatnya, seketika Kiara berbinar. 
Itu adalah Puding strawberry! Rasanya Kiara merindukan 
rasa itu. 


Perlahan-lahan Kiara mengambil puding strawberry, ia 
melirik kanan dan kiri. Entah, tapi ia merasa seperti seorang 
pencuri yang akan mengambil harta orang lain. 


Tanpa Kiara sadari, kakak kedua Riana, Gerald Axel. 
Memperhatikan gerakan hati-hatinya. la sempat menaikan 
alisnya karena merasa bingung dengan tingkah ajaib 
adiknya itu. Saat tangan mungil Kiara sudah menggenggam 
puding, sontak Gerald tersenyum tipis. Dia tahu apa yang 
sedang di inginkan oleh Kiara. 


Dengan sengaja Gerald memberikan kode kepada kakak 
pertamanya, Ryan Axel. Ryan yang tak sengaja melihat kode 
Gerald pun melirik tempat duduk adiknya. la menghela 
nafas dan mendorong puding strawberry yang sedang di 
incar oleh adiknya itu. 


"Makanlah," ucapnya dingin. Kiara sedikit membulatkan 
matanya saat kakak pertama Riana tahu apa yang ia 
inginkan. 


"Kenapa?" Ryan mengerti arti tatapan dari Kiara. "Umm, 
tidak! Terimakasih," ucap Kiara tulus, ia mengambil puding 
dan memakannya setelah sarapannya habis tentunya. 


Mmhh, rasanya masih tetap sama! 


Melihat semangat Kiara membuat hati Ryan dan Gerald 
menghangat. la juga merasa bersalah selama ini karena tak 
mempedulikan adik imutnya ini. Setiap melihatnya, ia 
bersalah. Tetapi, karena Riana terus mengusik mereka 
sehingga membencinya. Oleh sebab itu, Riana di benci oleh 
kedua kakaknya. 


"Makannya pelan-pelan saja, pudingnya tak akan aku jual 
ini," santai Gerald sambil memakan makanannya. 


Uhuk uhuk 


"Air! Mana air!" Kiara sedikit berteriak karena 
tenggorokannya sedikit sakit. Dengan cekatan Gerald 
memberikan air. 


To be continue 
03 February 2021 
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"Dunia itu sebenarnya kejam, tak seindah sampulnya. 
Hanya saja tak semua orang mengetahuinya, '-Author 


"Makannya pelan-pelan saja, pudingnya tak akan aku jual 
ini," santai Gerald sambil memakan makanannya. 


Uhuk uhuk 


"Air! Mana air?!" Kiara sedikit berteriak karena 
tenggorokannya sedikit sakit. Dengan cekatan Gerald 
memberikan air. 


Gluk 
Gluk 
Gluk 


Kiara langsung meneguk air yang di berikan oleh Gerald 
sampai tandas. Ayah dan ibunya yang melihat ada interaksi 
di antara mereka hanya tersenyum. 


Ibu Riana, Widya Axel dan ayah Riana, Sion Axel. Tahu 
bahwa ketiga anaknya saling menutup diri, apalagi kedua 
anak laki-laki mereka yang terlalu membenci adik 
perempuannya. Mereka bahagia jika ketiga kakak-adik itu 
saling menyayangi dan mencintai. 


Setelah meletakkan gelas kaca tersebut di meja makan, 
Kiara melirik sinis Gerald. Sedangkan, yang di pandang 


hanya berpura-pura tak melihatnya. 


"Kau kenapa terbatuk, adik?" Tanya Ryan yang memang tak 
fokus karena pikirannya terusik sesuatu saat kejadian 
berlangsung. 


UAk-" 


"Dia hanya tersedak makanan saja kak, lagian dia 
makannya terburu-buru seakan-akan ada orang yang 
mengambilnya," jawab Gerald menyela omongan Kiara. 


"Siapa yang di tanya siapa yang jawab, nggak sopan tuh! 
Hukum hukum!" Gertak Kiara sembari menunjuk wajah 
tampan Gerald. 


"Hukum? Memangnya aku melakukan kesalahan apa?" 
Polos, atau bisa kita sebut adalah berpura-pura polos! Gua 
slending mampus lu! Batin Kiara menahan amarah. 


"Untung bisa tahan amarah, kalau nggak. Tinggal nama aja 
lah," celetuk Kiara. "Memangnya kau bisa membunuh 
kakakmu ini, adik?" Gerald menaikkan satu alisnya dan 
meletakkan tangannya di atas dadanya. "Tentu!" Dengan 
percaya diri Kiara menjawab penuh semangat. 


"Caranya?" Tanya Ryan yang dari tadi hanya menonton 
perselisihan adik-kakak tersebut. 


"Gampang kok, caranya itu. 

1. Kasih kak Gerald obat tidur 

2. Siapin sebuah lubang di tanah tentunya! 

3. Angkat tubuh kak Gerald dan berikan dia sebuah kain 
putih 

4. Letakkan kak Gerald di lubang tersebut 

5. Letakkan kayu di atas tubuh kak Gerald, kira-kira agak 
jauhan lah 


6. Timpa kayu tersebut dengan tanah 
7. Kasih papan nama untuk kak Gerald 
Selesai!" Jelas Kiara panjang lebar. 


Tuk 


"Akhh.. Hey! Jangan seenaknya menyentil jidat yang bening 
dan bersih ini!" Gerald memutar bolanya malas, ia merasa 
aneh kali ini. 


"Kau kira aku sudah mati, hah?!" Tuduh Gerald. Ryan hanya 
memakan penutup sarapan kali ini dengan santai dan 
menonton pertunjukkan kedua adik nya itu tanpa ada niat 
membantu sedikit pun. 


"Sudah-sudah, jangan bertengkar lagi!" Pisah Widya kepada 
kedua anaknya itu. 


"Salahin aja tuh anak laki-laki bunda, seenaknya menyentil 
orang!" Sengit Kiara. la tak pernah mau kalah kepada 
siapapun termasuk kedua kakak Riana. 


Widya sedikit bingung, anak perempuannya itu tak 
biasanya marah sampai menggebu-gebu seperti ini. 
Setahunya, ia sangat anggun dan berakhlak seperti dirinya 
dulu. Tapi sekarang? Berbeda sangat dengan Riana yang 
dulu. 


"Kakak tanya ya ke adik," Gerald mencoba membuat 
adiknya tenang. 


Dengan polosnya Kiara menjawab, "Itu tangan kakak lah," 
Gerald pun tersenyum licik. "Berarti.... Terserah kakak mau 
pukul atau menyentil siapapun, karena tangan ini milik 
kakak!" Jelas Gerald. 


Entah karena kebodohan atau kepolosan, Kiara 
mengangguk mengiyakan perkataan Gerald, "Kakak bener 
juga yah," ucap Kiara. 


Dengan langkah lebar Kiara mendekati kursi Gerald dan dia 
harus memutar terlebih dahulu untuk sampai ke kursi kakak 
laknat Riana itu. 


Bugh 


Setelah memukul kepala kakak laknat nya itu, Kiara kembali 
ke tempat duduknya. la mengelus tangannya yang 
memerah akibat memukul kepala Gerald dengan kencang. 


"Awhh... Kenapa kau memukulku?" Tanya Gerald dengan 
kesal. "Kata kak Gerald, tangan kan punya diri sendiri, jadi 
terserah aku mau mukul atau menyentil siapapun," jawab 
Kiara enteng sembari mengikuti gaya bicara Gerald. 


Dasar anak bau kencur! Lu kira gua ketipu gitu? Untung aja 
gua masih baik sama lu, kalau nggak habis pala lu sama 
gua gara-gara di jadiin pajangan di depan rumah! 


Gerald menatap Kiara tajam, seakan-akan itu adalah kode 
dia akan membunuh manusia di depannya itu. la memegang 
kepalanya yang berdenyut nyeri. Sedangkan Kiara, hanya 
bersantai tanpa memperdulikan kakaknya itu. 


"Oh ya adik, tak biasanya kau di rumah? Biasanya setelah 
selesai sarapan, kau akan mendatangi putra mahkota?" 
Tanya Ryan dengan nada bingung. 


Byurr 


Kiara yang sedang meminum teh pun menyemburkan air 
tersebut sehingga Gerald terkena imbasnya. Kiara yang 
sadar kesalahannya hanya menahan tawa. 


Kasihan sekali kau anak muda 


Dalam hati, Kiara tertawa terbahak-bahak. Tetapi di dunia 
nyata, ia hanya bisa menahan karena takut terkena semprot 
dari kakaknya itu. 


Poor Gerald... 


"Tidak apa-apa kak, aku hanya malas bertemu dengannya 
hari ini," balas Kiara dengan acuh tak acuh. 


Ngapain gua ke sana? Kagak ada kerjaan banget kalau gua 
ke sana, mana kagak dikasih makanan. Kan sad banget, 
bertamu tapi kayak pembantu anjir... 


"Tak biasanya kau seperti ini?" Bingung? Tentu saja, setahu 
mereka. Riana sangat berambisi mendapatkan hati sangat 
putra mahkota, bahkan sampai bergelayut manja layaknya 
seorang monyet. 


Karena aku berbeda wahai anak kencur! 


Ingin rasanya Kiara mengatakan itu, tapi nanti ia akan di 
penjara karena mengira dia adalah penyihir yang menyamar 
menjadi Riana. 


"Kau... Berubah..." Ucap Gerald dan Ryan berbarengan. 
"Terus?" Kiara hanya menaikkan alisnya saja. Males 
menjawab ataupun berdebat. 


Perlahan-lahan Kiara memundurkan kursi yang ia duduki. 
"Ayahanda, saya permisi untuk pergi ke kamar hamba. 
Mohon maaf jika sempat membuat kesalahan," setelah 
memberi hormat, Kiara pergi tanpa memperdulikan ucapan 
selanjutnya dari Sion, ayah Riana. 


Brak 


"Astaga nona!" Tegur Ruby, ia kaget karena saat dirinya 
membersihkan kamar majikannya, Kiara membuka pintu 
dengan kasar. Membuatnya kaget bukan main, hampir saja 
ia merasa jantungan. 


"Ah, maafkan aku Ruby!" Sesal Kiara yang mengira tak ada 
orang di dalam kamarnya. Ruby hanya tersenyum kecil dan 
mengangguk, lalu melanjutkan pekerjaannya itu. 


Kiara duduk di meja riasnya sambil memperhatikan gerakan 
Ruby, tetapi tatapannya kosong seakan-akan tak ada jiwa 
yang menempatinya. 


Kangen sumpah gua sama kehidupan lama, pengen tawuran 
lah kayak pas SMA pasti seru abis! 


Saat Kiara SMA, ia sudah menyandang sebagai bad girl 
karena kenakalannya. Jangan berpikir bahwa ia berubah 
menjadi bad girl karena kedua orang tuanya tak 
memperdulikannya. Malahan Kiara sering sekali kena 
amarah sang ibunda dan ayahnya itu. 


Mungkin karena keturunan, ia berubah menjadi bad girl. 
Perlu kalian ketahui, saat Kiara masih di kehidupan nya 
dulu, ayahnya pernah bercerita bahwa ibunya adalah bad 
girl. Memang keturunan darah tak bisa di bedakan, sama 
seperti kelakuan ibunya dulu. 


"Hah.." Mendengar Kiara menghela nafas, Ruby langsung 
menatap Kiara dengan cemas. "Ada apa, putri?" 
Mengabaikan perkataan Kiara yang tak boleh 
memanggilnya dengan embel-embel putri. 


"Tak apa, aku merasa seperti... Berbeda..." Keluh Kiara. 
Memang benar kok, ia berbeda sangat! Biasanya dia akan 
menjauhi laki-laki dan menjadi introvert, tapi di ruang 


makan tadi? Dia kelihatan sangat akrab kepada kakak 
kedua Riana, Gerald. 


To be continue 
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"Hah..." Mendengar Kiara menghela nafas, Ruby langsung 
menatap Kiara dengan cemas. "Ada apa, putri?" 
Mengabaikan perkataan Kiara yang tak boleh 
memanggilnya dengan embel-embel putri. 


"Tak apa, aku merasa seperti.... Berbeda...." Keluh Kiara. 
Memang benar kok, ia berbeda sangat! Biasanya dia akan 
menjauhi laki-laki dan menjadi introvert, tapi di ruang 
makan tadi? Dia kelihatan sangat akrab kepada kakak kedua 
Riana, Gerald. 


"Apa yang berbeda, Riana?" Tanya Ruby yang menghentikan 
pekerjaan nya. "Entahlah, tapi aku merasa berbeda," jawab 
Kiara sambil meletakkan tangannya di atas dagunya. 


"Mungkin, karena Riana tak menemui putra mahkota lagi. 
Oleh karena itu, Riana merasa berbeda," ucapan Ruby 
membuat Kiara mengernyit kan dahinya. 


Ngapain juga gua nemuin si curut itu, kagak ada kerjaan 
banget! Batin Kiara, menggerutu karena ucapan Ruby. 


"Bisa jadi," jawab Kiara malas, sekarang pekerjaannya hanya 
menatap Ruby bekerja di kamarnya. 


"Ruby.." Panggil Kiara dengan nada lesu. "Ya, Riana?" Ruby 
menoleh ke arah Kiara. "Aku bosan, Ruby!" Ungkap Kiara. 


"Apakah ada perpustakaan di sini?" Lanjut Kiara. 


"Ikut saya saja, Riana. Kebetulan saya akan ke sana untuk 
mengambil beberapa buku," ujar Ruby. Kiara mengangguk 
dengan semangat dan mengikuti Ruby dari belakang. 


Arena bertarung 


Di kejauhan, tampak dua orang remaja sedang bertarung 
pedang dengan sengit. Suara demi suara terdengar setiap 
mereka menggesekkan kedua benda tajam yang sedang di 
pegang olehnya. 


Keringat membasahi tubuh mereka berdua, membuat 
beberapa pelayan wanita tampak antusias melihatnya. 
Wajah tampan mereka membuat pelayan wanita hampir 
pingsan melihatnya. 


Mata tajam mereka saling bertubrukan, mencari strategi 
masing-masing untuk melawan satu sama lain. 


"Sudahlah, adik, mengaku saja kalau kakakmu ini lebih 
hebat darimu!" Teriak salah satu dari mereka, dia bertubuh 
tinggi dan tentu mempunyai dada bidang yang berotot. Dia 
adalah, Ryan Axel. 


"Tidak! Aku lebih kuat dari kakak!" Bantah lawan Ryan, 
Gerald Axel. Seperti biasanya, mereka akan bertarung sama 
satu lain setelah berlatih. 


Mereka akan menjadwal ketika akan bertarung, Ryan 
mengusulkan akan bertarung dengan adiknya setiap hari 
rabu dan sabtu. Di karenakan, kesibukannya yang akan 
menggantikan ayahnya itu. Gerald hanya setuju saja, 
bagaimana pun ia juga ada kesibukan tersendiri. 


Tring 


Tring 
Srash 


Satu sayatan berhasil di layangkan Gerald ke lengan 
kakaknya, ia tersenyum atas sayatan yang ia berikan ke 
Ryan. Sedangkan Ryan, hanya menatap luka itu dan kembali 
menyerang Gerald. 


Tring 
Tring 
Tring 
Wush 
Bruk 


"Pada akhirnya, kau tetap kalah, adik," ucap Ryan melihat 
Gerald terduduk di atas arena. la sempat mengelabuhi 
Gerald sehingga memukul tengkuknya sampai terjatuh, 
untunglah Gerald tak pingsan. 


Gerald menghela nafas, ia bangkit dari duduknya. "Ya, aku 
mengaku kalah darimu, kakak," 


"Hey, jangan memasang wajah cemberut seperti itu!" 
Celetuk Ryan melihat perubahan wajah Gerald. "Tak, aku tak 
cemberut," elaknya. 


"Jangan berbohong, adik!" Ryan merangkul kepala adiknya 
itu dan menyelipkan kepalanya di keteknya itu. Seketika 
Gerald mendorong keras kakak tak ada akhlak itu. 


Bruk 


"Rasakan itu!" Ejek Gerald. Ryan hanya mendengus, lalu 
terkekeh. Mereka kembali ke dalam kediaman Axel dan 
masuk ke dalam kamar mereka masing-masing untuk 
membersihkan ataupun mengobati luka mereka sehabis 
bertarung. 


Perpustakaan Kediaman Axel 


Kiara menginjakkan kaki mungil nya masuk ke dalam 
ruangan besar itu, matanya menelusuri perpustakaan besar 
itu dengan tatapan berbinar. 


Dengan cepat Kiara pergi meninggalkan Ruby sendirian 
entah kemana, ia menelusuri setiap jengkal perpustakaan. 
Mencari beberapa buku menarik baginya. 


"Buku tentang kerajaan? Mau baca, tapi bingung. 
Bahasanya, terlalu ribet!" Keluh Kiara melihat huruf-huruf 
yang sangat asing baginya. 


"Gua jadi iri sama novel yang tokoh wanitanya kayak gua, 
sayangnya mereka bisa lihat bahasa kerajaan mereka. Hiks, 
sungguh malang nasib mu nak!" 


Kiara membuka buku itu dengan malas, dia tak tahu bahasa 
kerajaan yang di tempati oleh Riana. Bahkan dirinya tak 
ingat, marga bangsawan tertinggi ataupun terendah. Yang 
dia ingat hanyalah, Raja, Duke, Marquess, Count/Earl. 
Selebihnya ia lupa. 


"Gara gara nggak baca komik kerajaan gini nih, kagak tau 
asal-usul keluarga kerajaan. Hiks, apalah dayaku yang 
hanya manusia biasa," 


Kiara keluar dari perpustakaan menuju kamarnya, setahu 
Kiara. Riana pernah menyimpan sebuah diary tentang Riana 


semasa hidup. Dengan langkah tergesa-gesa, Kiara pergi 
masuk ke dalam kamar. 


"Hai!" Sapa seseorang. 

"AAAAAA!!" Kiara berteriak bahkan sampai berjongkok dan 
menutup mata serta telinganya. Menyembunyikan 
kepalanya di antara lekukan kedua kakinya itu. 


"Pfft.. Kenapa kau ini?" Tanya orang itu. "Pe-pergi!" Teriak 
Kiara yang tak mau bergerak sedikit pun. la hanya 
mendengar sebuah helaan nafas. 


Selanjutnya, mata Kiara membulat dengan sempurna. 
Tubuhnya melayang! Dan pelaku dari semuanya adalah 
RYAN! 


DASAR ANAK BAU KENCUR! BIKIN KAGET ORANG AJA! Maki 
Kiara dalam hati sambil menatap tajam Ryan. 


Dengan hati-hati, Ryan meletakkan tubuh Riana a.k.a Kiara 
di atas ranjang. "Berat banget sih kamu," keluhnya ketika 
Kiara sudah berbaring. 


"Yee, situ aja yang asal gendong!" Tak mau mengalah, Kiara 
pun membalas. Tanpa menjawab, Ryan berbaring di sebelah 
Kiara. "Eh- hey! Ini tempat tidur ku, bukan milikmu!" Kesal 
Kiara sembari mendorong tubuh Ryan agar terjatuh dari 
kasur. 


"Hey! Aku akan jatuh, jika kau mendorong tubuhku!" Omel 
Ryan yang menahan tangan mungil Kiara. 


"Biarin!" Dalam satu dorongan, Ryan terguling dari kasur 
dan terjatuh ke lantai. 


Buk 


Kiara menutup matanya meringis, ia tahu betapa sakitnya 
terjatuh dari kasur. la membuka mata dengan takut-takut, 
setelah matanya terbuka sepenuhnya, ia maju dan melihat 
ke arah lantai. 


Sepasang mata menatapnya tajam, Kiara hanya 
menunjukkan gigi nya dan mengangkat tangannya 
berbentuk V seakan meminta perdamaian. 


Dengan satu tarikan, Kiara ikut terguling dari kasur dan 
berada di atas tubuh Ryan. Ia menatap, menyelam lebih 
dalam ke mata Ryan. Kiara mengagumi bahwa manusia 
dibawahnya ini sangatlah tampan, tetapi juga berbahaya 
layaknya singa. 


"Aku tahu, kakakmu ini tampan!" Ucap Ryan sembari 
tersenyum sinis. Kiara memutar bola matanya dengan malas 
sebelum menjawab. "Mohon maaf, tuan Ryan Axel. 
Kepercayaan diri anda terlalu tinggi, jangan salahkan jika 
anda terjatuh!" Balas Kiara sambil tersenyum paksa. 


GUA TAMPOL JUGA LU, MAEMUNAH! 


"Itu bukan kepercayaan diri, adik. Tetapi, kenyataan yang 
memang pasti," sahut Ryan di bawah tubuh Kiara. 


"Huh, aku tetap tak mau mengakui!" Tolak Kiara, ia tetap 
pada pendiriannya itu. "Uh, imut banget sih adik kakak ini," 
ucapnya dengan nada, geram? 


Lu bilang gua imut, tapi mukanya datar kek triplek, gimana 
sih lu maemunah! 


Bugh 


Dengan sengaja Kiara membenturkan kepalanya dengan 
kepala Ryan sebelum berdiri dari posisi menindih kakaknya 


itu. Syukurlah jika tak ada pelayan sama sekali, jika ada 
pelayan di sana. Mungkin akan mengira, kakak-adik itu 
mempunyai hubungan gelap. 


"Arghh... Apa yang kau lakukan?!" Kesal Ryan memegang 
kepalanya. "Wlee... Rasakan itu!" Balas Kiara sembari 
menjulurkan lidahnya, lalu meninggalkan kakak laknatnya 
itu. 


Babay maemunah! 


Setelah Kiara menjauh, Ryan hanya menggelengkan kepala 
melihat tingkah adiknya yang berubah drastis itu. Sifat 
dingin dan datarnya hilang ketika melihat Riana berubah. 


"Sayang sekali kau adikku, jika kau bukan adikku maka aku 
akan menikah denganmu hari ini juga," ucap Ryan sambil 
terkekeh dengan pemikirannya yang tak mungkin. 


Tanpa Ryan ketahui, semuanya memang sudah berubah. 
Tubuh, jiwa, sifat, perilaku dan niatnya di dalam diri Riana. 
Karena sekarang, Kiara memegang kendali segalanya atas 
izin tuhan tentunya. 


To be continue 
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CHAPTER 07 Putra Mahkota 
Hai, semoga suka sama ceritanya 
Happy reading- 


"Dunia sebenarnya nggak kejam kok, hanya saja 
penghuninya membuat dunia berubah menjadi kejam, '- 
Author 


Istana Kerajaan 


Dari kejauhan, terlihat istana megah dan mewah. Berdiri 
kokoh sekitar 300 tahun lamanya, berbeda generasi setiap 
tahunnya. Keturunan demi keturunan memegang alih 
kerajaan, ketegangan dan kekejaman pernah terjadi di 
dalam istana itu. 


Banyak nyawa yang hilang karena kesalahannya sendiri, 
mengkhianati kerajaan adalah siasat masuk ke dalam 
kematiannya sendiri. Istana memanglah indah, tetapi 
banyak kekejaman antar politik di dalamnya. 


Berbagai cara licik di lakukan untuk meruntuhkan 
kekuasaan Raja pada masanya, untunglah mereka -Raja- 
selalu di berikan pendidikan politik yang tinggi serta siasat 
untuk melumpuhkan para musuh di depan mata maupun di 
dalam selimut. 


Setiap putri mereka berumur sembilan belas tahun, banyak 
para putri kerajaan ataupun putri para rakyat yang mencoba 
keberuntungan nya menjadi istri anak Raja, banyak putri 
juga yang gagal dalam keberuntungan itu. 


Setiap pergantian Raja, berbeda pula dengan 
kekejamannya. Di istana, tak ada selir sekalipun. Hanya ada 


satu Ratu dan satu istri, tak ada yang lebih. Para Raja dan 
Ratu selalu bijak setiap menjalankan tugas mereka sebagai 
pemimpin sebuah Kerajaan. 


Pemilihan Ratu sangatlah sulit, bahkan banyak yang 
mencoba cara curang agar tetap terpilih. Namun, keadilan 
tetaplah keadilan. Mereka gugur dan tak akan pernah bisa 
mencoba kembali karena hanya ada kalinya. 


Banyak sejarah-sejarah yang tercetak dalam buku setiap 
pergantian pemimpin, cara mereka memimpin kerajaan agar 
tetap makmur dan damai. 


Ruangan Kerja Istana 


Di sana, penerus kerajaan sedang berkutat dengan 
pekerjaan yang di berikan oleh Raja a.k.a ayahnya. Sebagai 
penerus, ia harus menjalankan banyak didikan dan 
pelajaran agar menjadi calon Raja yang bijaksana dan hebat 
seperti Raja-raja sebelumnya. 


Hari ini, hari yang paling tenang baginya. Tak ada 
pengganggu yang selalu datang setiap hari ke istananya. 


"Shen, tumben sekali dia tak datang?" Tanya pemuda itu 
sambil menampilkan raut bingung. Ia tahu bahwa gadis itu 
sangat mencintainya sehingga selalu mengganggunya 
setiap saat. 


"Entahlah, tuan. Saya tidak tahu kenapa dia tak datang," 
jawab Shen, Asisten putra mahkota. 


"Kenapa kau tidak tahu? Apakah mata-mata yang ku kirim 
kan tak bisa mengerjakan pekerjaan mereka dengan baik?!" 
Tanya putra mahkota dengan nada tenang namun tajam. 


"Maafkan hamba, tuan. Para mata-mata sudah melakukan 
pekerjaan mereka dengan baik, tapi saya tidak tahu kenapa 
mereka tak mengirimkan berita terbaru kepada hamba," 
Shen menunduk hormat saat menyampaikan ucapan 
tersebut. la sudah menguatkan hatinya untuk terkena 
amarah tuannya. 


Pemuda itu menghela nafas. "Berdirilah Shen, kau tak salah 
dalam urusan ini. Aku akan menanyakannya kepada Ryan 
atau Gerald," putusnya. 


Ya, dia adalah penerus kerajaan. Orion Cerax, putra 
mahkota Kerajaan Cerax. Mereka sedang membicarakan 
Riana Axel, orang yang selalu menempel kepada Orion 
sehingga membuatnya risih. Penolakan selalu ia lontarkan 
kepada Riana, tetapi gadis itu tetap kekeh dalam 
pendiriannya untuk mendapatkan hatinya. 


Ini aneh, tapi sayangnya aku tak peduli! Batin Orion 
melanjutkan pekerjaan nya yang tertunda. 


Namun, setiap ia menulis di atas kertas putih. Pikirannya 
menghilang, mengabur entah kenapa, terganti oleh rasa 
penasaran yang amat tinggi dengan ketidak hadiran Riana 
di istananya. 


Kemana dia? Apakah dia ada masalah? Atau ada hal lain? 
Pikirnya sambil menyangga dagunya di atas tangan. 


Arghh.. Untuk apa aku memikirkan jalang itu! Kesal Orion 
dalam hati. 


la mengacak rambutnya dengan kasar, membuat Shen 
khawatir dengan keadaan tuannya itu. Orion merasa 
kehilangan sesuatu, hatinya berdenyut nyeri ketika melihat 
dia tak menganggu nya. 


Jangan pikirkan dia lagi, ORION! Tegas Orion dalam hati. 
Dengan kasar mengambil kertas dan mencoretnya dengan 
tinta. 


Tapi, lagi-lagi hal itu gagal... 
Brak! 


Orion menggebrak meja dengan kencang, sehingga kertas 
di mejanya berhamburan ke bawah. Dengan langkah 
terburu-buru Orion keluar dan menuju tempat pelatihan 
para prajurit. 


Shen yang melihat tuannya keluar dengan terburu-buru pun 
mengejarnya, ia takut terjadi hal yang tak di inginkan. 


Tempat Pelatihan Prajurit 


Orion masuk ke tempat pelatihan dengan rahang mengeras, 
tangan terkepal, urat nadi terlihat serta wajahnya yang 
sedikit memerah. Pertanda ia marah, para prajurit yang 
melihat putra mahkota marah pun bertanya-tanya dalam 
hati. 


Mereka tak berani bertanya langsung dalam keadaan ini, 
karena mereka takut kejadian dulu terjadi. Saat dulu, salah 
satu prajurit memberanikan diri bertanya kepada Orion saat 
suasana hatinya sedang buruk. Tanpa sepatah kata, ia 
menebas kepalanya sehingga terpisah dengan tubuhnya. 


Tak berapa lama, terlihat asisten putra mahkota yang 
mengejar tuannya. Nafasnya memburu karena berlari dari 
ruangan kerja Orion. la melihat Orion mengambil sebuah 
pedang dan maju ke tengah area. 


"MAJU! LAWAN AKU SEKARANG!"  Teriaknya tak 
terbantahkan, dengan gemetar mereka memegang pedang 


dengan kuat dan melawan putra mahkota walaupun itu 
mustahil. 


Pertarungan pun terjadi antara putra mahkota dan 30 
prajurit kerajaan. Panglima kerajaan pun turun tangan 
menghadapi kemarahan calon Raja mereka. 


Ruangan Kerja Raja 


Berita tentang Orion yang mengamuk dan melawan prajurit 
kerajaan serta panglima pun terdengar sampai ke telinga 
sang Raja. la begitu terkejut dengan amarah putra satu- 
satunya itu. Tak biasanya dia marah sampai sebesar itu. 


"Kenapa putraku bisa se-marah itu?" Tanya Raja Edwin 
kepada prajurit yang melaporkan hal itu. 


"Sa-saya tidak tahu yang mulia, putra mahkota datang dan 
menyuruh para prajurit bertarung dengannya," jelasnya 
dengan hormat. 


Raja Edwin menghela nafas sebelum mengambil keputusan. 
"Ayo, kita perlu bertanya dengan putra mahkota!" Putusnya, 
kemudian berdiri dari tempat duduknya lalu pergi keluar 
menuju tempat pelatihan para prajurit. 


Tempat Pelatihan Prajurit 
Tring 
Tring 
Tring 
Bruk 


Brak 


Srash 


Pedang yang mengacung saling bergesekan, darah 
berceceran di mana-mana, beberapa prajurit sudah 
tumbang dengan luka di tubuhnya. Hal itu terlihat sangat 
mengenaskan saat Raja Edwin menginjakkan kakinya di 
tempat itu. 


"Panggilkan tabib kerajaan, sembuhkan prajurit yang 
terluka!" Perintah Raja Edwin kepada asistennya. 


"Baik yang mulia Raja!" Patuh nya, ia menyuruh prajurit 
membantu anggota prajurit yang terluka lalu memanggil 
tabib. 


"ORION! HENTIKAN INI!" Perintah sang Raja kepada Orion 
yang sedang bertarung dengan panglima kerajaan. 


Seakan di tarik kesadarannya, Orion pun berhenti. 
Menjatuhkan pedang yang berlumuran darah. la tak 
menyangka, ketidak hadiran Riana membuatnya seperti 
monster yang sedang mencari mangsa. 


la merasakan kegelapan menariknya masuk, tubuhnya 
mulai goyah. Dan akhirnya terjatuh pingsan, membuat 
beberapa prajurit berteriak histeris memanggil sang putra 
mahkota yang tiba-tiba tumbang setelah berhenti 
bertarung. 


Dengan segera, prajurit membawa calon Raja mereka atas 
perintah Raja mereka ke kamarnya, memanggil tabib untuk 
menyembuhkannya. 


To Be Continue 
05 February 2021 


Maaf kalau nggak jelas hehehe 


Mau tanya pendapat kalian, cocoknya kalau misalnya Min 
Yoongi jadi putra mahkota nya? 


Kalau pemeran ceweknya udah aku tentuin hehehe 


Silahkan tulis komentar kalian 


CHAPTER 08 Pelayan Kurang Ajar 
Maaf kalau ada kesalahan atau ceritanya nggak nyambung 
Happy reading- 
"Cinta itu ibaratkan air, mengalir tanpa henti...'-Author 
Keesokan harinya.... 


Matahari kembali menaikkan diri ke atas langit, burung 
berkicau di pagi hari begitupun dengan manusia, mereka 
bangun dan akan menjalankan aktivitas nya. 


Kiara, gadis itu masih menutup matanya dengan nyaman. 
Hingga sinar matahari membuatnya harus membuka mata. 


"Eugh.. Kenapa tirai nya di buka sih?!" Kesalnya karena 
mimpi indahnya harus terhenti. 


"Maaf nona, hari sudah mulai siang. Anda harus bangun dan 
sarapan bersama keluarga nona," ucapan pelayan itu, dia 
bukanlah Ruby. 


Dengan lemas, Kiara mendudukkan dirinya dan bersandar 
pada dipan kasur. Mendongakkan kepalanya ke atas dan 
melihat langit-langit kamar. 


"Di mana Ruby?" Tanya Kiara dengan nada dingin, ia tak 
terlalu suka orang yang dia tidak kenal ada di kamar nya. 


"Saya Olivia nona," jawabnya sambil membungkuk. "Hm, 
pergilah!" Usir Kiara dingin. 


"Baik nona," ucapnya patuh, dengan segera ia pergi 
meninggalkan kamar itu. Kiara bangkit dari tempat tidurnya 


dan menuju kamar mandi untuk membersihkan diri. 
Bersiaplah masuk ke dalam kehancuran mu, Riana Axel! 


Setelah mandi dan berpakaian, Kiara melangkahkan kakinya 
ke ruang makan. la berjalan dengan angkuh dan dagu 
terangkat, mengingatkan bahwa dia masih keluarga Duke 
yang tak bisa di hina. 


"Apa kau tahu? Nona Riana berubah dan tidak menggoda 
putra mahkota lagi!" 


"Aku mendengarnya! Itu adalah berita baik, akhirnya putra 
mahkota terbebas dari jalang itu!" 


"Ya, kau benar. Aku sangat senang Putra Mahkota tak 
berurusan dengan jalang keluarga Duke ini!" 


"Kau tahu? Dia mirip sekali seperti jalang murahan, aku jadi 
ragu apakah dia benar-benar anak sah keluarga ini?" 


"Aku merasa, ibunya dulu adalah orang yang menjebak 
Tuan Sion dan meninggalkan jalang itu di sini lalu membawa 
uang yang di berikan oleh tuan dan nyonya," 


"Syut... Nona lewat!" 


Karena kesal, Kiara mendekati mereka dengan muka dingin 
dan datar. Aura yang memancar dari tubuhnya sangatlah 
kuat, ia tak suka di hina ataupun di caci maki seenaknya 
seperti itu. 


la mendekati dua pelayan yang membicarakannya itu, ia 
meletakkan tangannya di atas dadanya dan menatap 
mereka angkuh. 


"Kau bilang apa barusan?!" Tekan Kiara sambil menatap 
mereka. "Saya tidak berkata apapun nona," cicitnya pelan. 
la merasa takut setelah merasakan aura yang berbeda dari 
tubuh nona mudanya. 


"Cih, dasar pelayan bermuka dua!" Sinis Kiara, ia sengaja 
memancing amarah mereka sebelum ia menebas kepalanya 
itu. 


Kedua pelayan yang mendengar itu mendadak menjadi 
marah. "Jangan mentang-mentang kau seorang Nona muda! 
Kau seenaknya berkata seperti itu!" Hardik salah satu 
pelayan. 


"Seenaknya? Apa aku tuli? Gunakan otakmu jika kau 
meremehkan diriku!" Tekan Kiara sambil menekan kepala 
pelayan itu menggunakan jari telunjuk nya 


"Heh! Dasar jalang!" Marah pelayan itu. la mengangkat 
tangannya untuk menampar pipi Kiara dengan kencang. 


Brak 


"Arghh..." Teriak pelayan yang akan menampar pipi Kiara. 
Sebelum tangan itu mendarat di pipi mulus Kiara, ia 
menendang perut pelayan itu sampai menabrak dinding 
dengan kencang. 


"Ingin menamparku? Mimpi saja kau pelayan rendahan!" 
Plak 
Plak 
Plak 
Plak 


Empat tamparan mendarat di pipi kedua pelayan itu, 
mereka menahan rasa sakit dari bekas tamparan itu. 


"PENGAWAL!" Teriak Kiara. Empat pengawal datang dengan 
segera setelah Kiara berteriak memanggil mereka. 


"Ya, Nona? Ada apa?" Tanya mereka serempak. "Kau lihat 
kedua pelayan itu?" Mereka mengangguk mengiyakan. 
"Seret mereka berdua ke dalam penjara, aku akan 
mengeksekusi mereka dengan tanganku sendiri!" 
Perintahnya. 


"Ba-baik nona!" Segera, mereka menyeret tubuh kedua 
pelayan itu. 


"Nona!!! Maafkan kami!!" 
"Saya minta maaf Nona!" 


Teriakan permintaan maaf mereka terdengar di seluruh 
penjuru lorong. Kiara yang melihat itu hanya menatap 
mereka sinis sebelum melayangkan jari tengahnya dan 
menunjukkan ke mereka yang tidak tahu apa artinya itu. 


"Membuang waktu saja kau jalang, huh!" Keluh Kiara, ia 
akan kembali melanjutkan perjalanannya menuju ruang 
makan. Tetapi langkahnya terhenti. 


"Oh ya! Siapapun yang melihat ini, aku sarankan tidak 
bermain-main dengan iblis cilik ini!" Peringat nya sambil 
tersenyum licik. 


Mereka yang menyaksikan kejadian itu bergetar dan 
mengangguk. Suara mereka seakan hilang melihat 
kekejaman nona mudanya itu, ini pertama kalinya dia 
melihat sisi kejam nona nya. 


"Ba-baik Nona!" Akhirnya, dua suara terdengar. Mewakili 
suara mereka yang tertekan dengan aura Kiara. 


Kiara yang melihat mereka tertekan pun langsung menutupi 
auranya. "Ah, maafkan aku. Auraku terlalu kuat yah? 
Padahal setahuku, auraku hanya seperempat saja kok!" 
Serunya dengan nada bercanda. 


Nona! Aura anda bahkan sudah seperti ayah anda!! Teriak 
para pelayan dalam hati mereka. 


"Aku pergi dulu, papay semuanya!" Kiara pun meninggalkan 
mereka, membuat para pelayan bernafas lega. Jujur, hanya 
tuannya yang mempunyai aura sebesar itu, tapi sekarang? 
Keturunannya sudah mengimbangi auranya. 


"Hai! Selamat pagi semuanya!" Riang Kiara sesampainya di 
ruang makan. 


"Pagi juga, Sayang," 
"Pagi juga, Adik," ucap semua keluarganya dengan 
panggilan yang berbeda-beda. 


Kiara menghampiri Ryan dan menarik kursi di sampingnya. 
la melihat makanan yang begitu banyak, ia sedikit 
penasaran kenapa ada banyak makanan. Tetapi, rasa 
laparnya mengalahkan semuanya. 


"Aku makan!!!" Dengan cepat Kiara mengambil 
makanannya dan memakannya dengan lahap. 


"Eh?" Beo kedua kakaknya. "Bukankah-?" Ucap mereka, 
namun terhenti karena Kiara menghiraukan mereka. 


"Sudahlah, tidak apa-apa. Mari kita makan!" Sahut ayahnya, 
Sion. Mereka pun makan dengan tenang dan anggun, 
berbeda dengan Kiara. Tak peduli anggun atau tidak, ia 


hanya mementingkan bahwa perutnya sudah terisi dengan 
penuh! Itulah niatnya saat akan pergi ke ruang makan. 


"Ck, kenapa kau makan dengan terburu-buru hah? Apa kau 
mau pergi sehingga seperti itu?" Tanya Ryan kesal, ia 
khawatir adiknya tersedak atau lainnya karena makan 
seperti itu. 


Kiara memberhentikan aksi makannya, ia melihat ke arah 
Ryan yang sedang menatapnya. "Aku lapar," jawab Kiara 
seadanya sambil memutar bola matanya malas. 


"Kalau kau lapar, makan dengan pan-pelan sayang. 
Kakakmu khawatir dengan kesehatanmu," nasehat Windy 
kepada anak bungsunya itu. 


"Ah bunda! Aku ingin mengisi tenagaku sebelum 
menghukum si bedebah itu ibunda!" Kiara mengembungkan 
pipinya. Ia terlihat seperti ikan kembung saja. 


"Menghukum?" Beo keluarganya, seketika Kiara memutar 
bola matanya malas. Ia mendesah pelan, menyiapkan diri 
untuk di introgasi oleh ketiga pria itu. 


"Ya! Ada apa memangnya?" Tanya balik Kiara. 


"Siapa yang kau hukum? Apa yang dia lakukan sehingga 
kau menghukumnya? Apa kau mau melakukan kesalahan 
dengan menghukum orang yang tak bersalah? Bagaimana 
bisa kau menghukumnya? Dengan cara apa kau 
menghukumnya? Apa dia memang benar-benar bersalah? 
Kenapa kau yang menghukumnya? Apa kau kesal karena 
tidak bertemu dengan Putra Mahkota? Sehingga kau 
melampiaskannya kepada pelayan?" Tanya Ryan dengan 
panjang lebar. 


Kiara yang mendengar itu membuka mulutnya, Gerald pun 
hanya bisa membelalakkan matanya. Sedangkan kedua 
orang tuanya tak tahu jika anak pertama mereka sangatlah 
cerewet. 


Sejak kapan dia bisa se-cerewet ini?! 
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Akhirnya aku memutuskan kalau Min Yoongi jadi pemeran 
utamanya -putra mahkota-, Kim Seokjin menjadi Ryan, Kim 
Taehyung menjadi Gerald 


Dan untuk pemeran lainnya, bakal aku pikirin hehehe... 
Kalau cast Riana a.k.a Kiara sih orang thailand. 


Jangan marah yah kalau kalian nggak suka sama cast nya, 
peace 


CHAPTER 09 Menghukum Pelayan 


Hai, ini sambungannya. Jangan lupa vote nya kakak-kakak 
sekalian! 


Happy reading- 


"Jangan menilai seseorang dari luarnya, namun lihatlah 
dalamnya... '-Author 


Kiara yang mendengar itu membuka mulutnya, Gerald pun 
hanya bisa membelalakkan matanya. Sedangkan kedua 
orang tuanya tak tahu jika anak pertama mereka sangatlah 
cerewet. 


Sejak kapan dia bisa se-cerewet ini?! 


"Ada apa dengan kalian?" Tanya Ryan setelah berceloteh 
panjang lebar. 


Kiara langsung menutup mulutnya dan berdeham seakan- 
akan tak terjadi sesuatu, begitupun dengan keluarganya 
yang lain. 


"Tidak apa-apa," jawab Kiara dengan canggung. "Jawab 
pertanyaan ku tadi! Atau aku buang semua bunga lavender 
mu!" Ancam Ryan. Kiara langsung menggeleng, ia tak mau 
lavender kesayangan Riana dan dirinya hancur begitu saja, 
yah walaupun bukan dia yang menanamnya. Tetapi ia suka 
dengan lavender, tahu! 


"Baik-baik! Akan ku jawab semuanya, tapi jangan di sela!" 
Perintah Kiara sebelum menceritakannya. 


"Ya, tentu saja!" Ucap kedua kakak Riana. Mereka 
memasang telinga baik-baik untuk mendengarkan cerita 
adiknya. Sedangkan kedua orang tuanya, mereka ikut 
mendengarkan cerita anaknya. Jarang-jarang ia 
mendengarkan cerita mereka. 


"Jadi begini..." 


"Begini apanya?" Potong Ryan. Kiara mendelik tajam ke arah 
Ryan. 


"Diam!" Ryan mengangguk dan mengatupkan bibirnya 
serapat mungkin. 


"Jadi, saat aku akan pergi ke ruang makan, aku berjalan 
melewati lorong. Tak lama, aku melihat dua pelayan-" 


"Sudah biasa bukan? Jika pelayan ada di sekitaran lorong?" 
"Bisa diam tidak?!" 


Ryan mengangguk, Kiara menahan emosi karena kakak 
Riana ini. Jika saja dia bukan kakak pemilik tubuh, sudah di 
pastikan dia akan mengambang di suatu sungai. 


"Pelayan itu membicarakan diriku yang berubah kemarin-" 


"Wah! Harus di hukum tuh pelayan!" Celetuk Gerald tiba- 
tiba. 


"Diam!" Ucap Sion. 


"Aku mendekati mereka yang tak tahu keberadaan ku, 
dengan sengaja aku menguping pembicaraan mereka-" 


"Kau tidak sopan sekali, nak!" Sahut Sion yang memotong 
ucapan Kiara. 


"ARGHH!! AKU BISA GILA KALAU KALIAN TAK BISA DIAM!" 
Kesal Kiara memandang mereka tajam. 


"Baiklah, maaf. Sekarang lanjutkan!" Ucap Ryan meminta 
maaf. 


"Ya! Mereka ternyata mengatakan bahwa aku adalah anak 
haram yang terlahir karena kesalahan. Mereka berdua juga 
sudah menghina ibunda dengan kejam, mengatakan bahwa 
ibunda adalah jalang yang kabur dan meninggalkan ku 
sendiri di sini! Bagaimana aku tak marah? Jika ibundaku di 
hina seperti itu, untung saja aku bisa menahan amarah. Jika 
tidak, mereka sudah mati di tanganku sebelum sarapan!" 


Cerita Kiara membuat Sion, Ryan, dan Gerald mengepalkan 
tangannya. Menghina istri atau ibunda mereka adalah 
kesalahan yang paling fatal. 


"Di mana pelayan itu?" Tanya Sion dengan nada dingin. 
Kiara sedikit tersentak, ia menyeringai kejam karena tahu 
apa yang akan di lakukan ayahnya. 


"Tenanglah ayah, aku akan menghukumnya dengan kejam. 
Hahaha!" Tawa Kiara sadis, ke tiga pria itu tersenyum puas 
melihat Kiara yang menunjukkan sisi kejamnya secara 
perlahan. 


"Kakak ikut, aku ingin melihat wajahnya yang menahan 
sakit itu!" Semangat Ryan. "Aku juga!" Sahut Gerald. 


"Ikut aja, aku mana peduli," sahut Kiara sembari memakan 
puding strawberry yang terletak di atas meja makan. 


Kedua kakak nya yang melihat itu, semakin gemas terhadap 
adiknya itu. "Mau kakak bantu suap in nggak?" Tanya 
Gerald dengan nada kesal. 


"Tidak perlu, aku juga mau pergi!" Jawab Kiara, dia mulai 
berdiri dari kursinya. 


"Aku pergi ibunda, ayah!" Pamitnya yang kemudian pergi 
meninggalkan ruang makan. 


Kedua kakaknya bergegas berdiri dan mengikuti langkah 
adiknya itu. "AYAH! IBUNDA! KAMI PAMIT!" Teriak mereka 
serempak saat mengejar adiknya. 


"Ya! Hati-hati!" Ucap kedua orang tuanya, walaupun mereka 
yakin anak-anaknya tak akan mendengarkan ucapan 
mereka karena sudah terlalu jauh dari ruang makan. 


Penjara Bawah Tanah 
Drap 
Drap 
Drap 


Suara langkah kaki Kiara menggema di penjara itu, ini 
adalah penjara yang paling di takuti oleh semua orang. 
Karena penjara bawah tanah, tempat yang pengap, gelap, 
kotor dan penyiksaan yang mereka dapatkan sangatlah 
kejam. 


Tak banyak yang masuk ke dalam penjara bawah tanah, 
mereka tak melakukan kesalahan besar jika tak ada berada 
di sana. 


"Buka pintunya!" Perintah Kiara kepada prajurit di 
sampingnya. la melihat betapa menyedihkannya kedua 
pelayan itu. 


"Baik nona," dengan segera mereka membuka gembok 
penjara kedua pelayan itu, mereka terlihat berbinar melihat 
prajurit yang membuka pintu penjara. 


"Apakah kita akan bebas?!" 

"Huh, aku yakin Tuan kita baik!" 

"Pasti Nona akan di hukum karena kesalahannya!" 
"Kau benar, lebih baik kita keluar," 


Bergembira? Oh tunggu dulu gadis jalang, gua hanya 
menyuruh membuka pintu. Bukan membebaskan, dasar 
jalang kecil! Batin Kiara tertawa lebar saat mendengar 
ucapan kedua pelayan itu. 


"Ah, kalian sangat senang yah? Ada perihal apa kalian 
bahagia ketika malaikat pencabut nyawamu berada di 
depan mata?" Celetuk Kiara dengan senyuman menawan, 
tetapi itu adalah senyuman kematian untuk mereka berdua. 


Seketika, senyuman di wajah mereka luntur tergantikan 
dengan ketakutan. "Ke-kenapa kamu di sini?!" Teriak 
mereka. 


"Aku di sini? Tentu saja menjadi malaikat pencabut nyawa 
kalian, hahaha!" Balas Kiara dengan tawa kencang. Para 
prajurit yang berjaga di luar merasa merinding, begitupun 
kedua pelayan itu. 


"Hah...hah... Kenapa jalan mu cepat sekali?" Keluh kedua 
kakaknya, mereka langsung masuk ke dalam penjara. 
Nafasnya sedikit terengah-engah karena mengejar Kiara. 


"Aku? Aku hanya jalan biasa, tidak berlari," jawabnya cuek. 
Kedua kakaknya tak menanggapi, ia melihat dua pelayan 


yang duduk di pojok dengan gemetar. 


"Ah, mereka jalang itu?" Tanya Ryan dengan seringaian. "Ya 
kakak, merekalah yang akan aku hukum!" 


Seringai ketiga adik-kakak itu tercetak jelas di wajahnya, 
membuat kedua pelayan itu menghimpit kan diri ke dinding 
penjara. 


"Kakak, kalian lihat saja yah! Karena di sini, peran ku adalah 
malaikat pencabut nyawa mereka, hihihi," 


"Tentu adik!" Sahut mereka. 


Kiara mengambil sebuah pisau, ia mengambil obor yang 
berada di dekat sana. Membakar besi pisau itu dengan obor, 
lalu mendekatkannya ke pipi pelayan itu. 


Arghhh 
Panass 
Tolong jauhkan!! 


"Hiks, nona! Berhenti, ini menyakitkan!" Mohon mereka 
karena Kiara menyayat kulit mereka dengan besi panas itu. 
Dia juga mendekatkan obor kepada rambut mereka 
sehingga terbakar. 


"Berhenti? Dalam mimpi mu saja!" Sahut Kiara yang 
menekankan luka mereka dengan obornya. 


Arghhhh 
Hiks sakit!! 


Lepaskan, hiks 


"Ambilkan aku cambuk!" Prajurit yang mendengar perintah 
Kiara pun mengambil cambuk dan memberikannya kepada 
Kiara. 


Ctak 

Ctak 

Arghh 

Ctak 

Ctak 

Arghh, sakit 
Bruk 


Kiara menendang kepala mereka dengan kakinya. "Tolong 
dirikan mereka untuk aku pasung!" 


Mereka pun mengikatnya di atas tiang, kaki dan tangan 
terikat oleh rantai besi. Darah mengucur dari tubuh mereka, 
luka terdapat di wajah mereka sehingga hancur, dan akibat 
cambukan membuat tangan mereka lebam. 


"Ambilkan aku batu!" Perintah Kiara setelah mendapatkan 
ide gila. Ia menyeringai, membuat mereka takut. 


"N-nona-" 
Plak 


"Mulut kotor mu itu dilarang memanggilku!" Satu tamparan 
mendarat ke salah satu pelayan. 


"Wah adik, kau sangat sadis!" Puji Ryan dan Gerald saat 
melihat kekejaman Kiara. "Ini belum seberapa kakak," jawab 


Kiara enteng. 


Kedua pelayan itu ingin memprotes, tetapi Gerald menatap 
mereka tajam. Sehingga, tak berani berkata. 


"Nona, ini batu yang anda minta," ucap prajurit itu sembari 
memberikan sebuah batu berukuran sedang dengan jumlah 
banyak. 


"Yuhuu!! Saatnya bermain lempar-lemparan!" Seringai Kiara. 
Buk 
Buk 
Buk 
Buk 


"Yah! Masa pingsan sih?!" Kesal Kiara saat melihat kedua 
pelayan itu pingsan karena di lempar oleh batu berukuran 
sedang. 


Ryan mengelus kepala Kiara, sehingga sang empunya 
mendongak melihat kepalanya. "Biarkan saja, kamu bisa 
menghukumnya besok!" Senyum Ryan, membuat Kiara ikut 
tersenyum. 


"Baiklah! Kita keluar, dan jangan lupa kunci pintunya!" Ucap 
Kiara yang menggandeng kedua tangan kakaknya dan 
menariknya keluar dari ruangan berbau anyir itu. 


"Baik nona," prajurit itu dengan segera mengunci pintu 
penjara itu dengan gembok dan di tambah rantai besi. 
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Udah kejam belum? 
Kalau belum kejam, aku minta maaf hehehe... 


CHAPTER 10 Terpesona 
Maaf kalau ada kesalahan 


Happy reading- 


"Cinta memang mengajarkan kita tentang pengorbanan, 
tetapi rasanya itu sangatlah sakit...'-Author 


Kediaman Axel 


"RUBY!! SIAPKAN AKU PAKAIAN YANG TAK BERAT DAN 
RINGAN!" Teriak Kiara yang sedang bersantai di kasurnya, ia 
berbaring dan menatap langit-langit. 


"Baik!" Dengan segera Ruby mencarikan gaun yang mudah 
di kenakan untuk majikannya itu. 


Akhirnya ia menemukan gaun untuk majikannya setelah 
menyelam dengan para lemari nona nya itu. Wajahnya 
berbinar melihat betapa cantiknya gaun itu. 


"Nona, ini gaunnya!" Ucap Ruby membuat Kiara bangkit dari 
posisi tidurnya dan menatap gaun yang di pegang oleh 
Ruby. 


[Fotonya di mulmedl 


Baru tau gua ada gaun nggak ribet pakai korset, gua emang 
lemot, jangan hujat gua! Mau hujat? Lawan gua yok! Eh 
canda! 


"Terimakasih, Ruby," setelah berterimakasih, Kiara kabur 
untuk memakai gaun yang di pilihkan oleh pelayan setianya 
itu. 


10 menit kemudian ~ 


"Wah, ini benar-benar indah!" Girang Kiara, ia berjalan, 
memutar di depan cermin. Kiara pun melangkah dengan 
dagu terangkat, mendekati Ruby yang terpaku dengan 
kecantikan Kiara. 


"Halo, Ruby!" Kiara melambaikan tangannya di depan wajah 
Ruby yang terpaku, tetapi tidak bisa menyadarkannya dari 
kesadarannya. 


"Hai!" 
"Halo..." 


"WOY!" Karena kesal, Kiara pun berteriak dengan keras, 
membuat pelayan itu kaget dan hampir terjengkang ke 
belakang jika tak bisa menahan tubuhnya. 


"Ah, maaf nona!" Langsung saja Ruby berlutut meminta 
maaf, Kiara menghela nafasnya. Membantu Ruby berdiri. 


"Sekarang, antar aku ke ruangan ayah," ucap Kiara. "Baik 
nona," 


Mereka pun pergi ke luar kamar Kiara menuju ruang kerja 
Sion, ia ingin meminta izin untuk sesuatu hal. 


Ruang Kerja 
Tok 
Tok 


"Permisi ayah, apa Riana boleh masuk?" Tanya Kiara dari 
luar ruangannya. 


Sion yang sedang mengerjakan berkas nya langsung 
mengangkat kepalanya menatap pintu. "Ya, masuklah 
putriku," balasnya. 


Cekrek 


"Halo ayah!" Sapa Kiara dengan menunjukkan giginya. Ia 
menghampiri ayahnya dan duduk di depan meja kerjanya. 


"Halo juga anak ayah," Sion mengusap lembut rambut 
putrinya itu, walaupun harus berdiri dan membungkuk 
untuk mengusapnya. 


"Kenapa kamu ke sini, Riana?" 
"Memangnya, Riana tidak boleh ke sini?!" Celetuk Kiara. 


"Tentu boleh sayang, kamu ingin apa? Pasti ke sini untuk 
meminta sesuatu ya?" Tebak Sion yang mengenai sasaran. 


"Hehe iya ayah," jujur Kiara. 
"Kamu ingin apa?" 


"Aku ingin berpedang, dan aku akan berjalan-jalan!" Jawab 
gadis itu dengan semangat. 


"Tunggu.. Berpedang?" Sion mengernyitkan dahinya. 

"Ya ayah! Aku ingin menjadi perempuan yang kuat 
tentunya!" Seru Kiara sambil menatap Sion dengan 
berbinar. 


"Kamu ingin berlatih bersama kedua kakakmu itu?" 


"Hmm, tapi aku ingin latihan ku tanpa ada gangguan!" 


Ya, tak apa jika di ajari oleh kedua anak curut itu. Asal, aku 
bisa selamat dari maut! 


"Baiklah, ayah mengizinkan dirimu, putriku," seketika 
senyum Kiara terbit. la turun dari kursi dan mendekati 
ayahnya lalu memeluknya kencang. 


"Terimakasih, terimakasih ayah!" 
"Haha, sama-sama putriku yang cantik," 


Sion memperhatikan Kiara dari atas ke bawah setelah Kiara 
melepaskan pelukannya. "Kamu mau kemana putriku?" 
Tanya Sion. 


"Ah, aku ingin ke pasar!" 


"Untuk apa?" Sion bingung, kenapa putrinya itu sangat 
berbeda. 


"Hanya ingin berjalan-jalan dan melihat luar kediaman!" 


"Baiklah, tapi kamu harus di kawal oleh para pengawal!" 
Perintah Sion. 


"Ya ayah!" Semangat Kiara. la mencium pipi ayahnya dan 
mengucapkan selamat tinggal. 


Pasar 


"ARGHHH AKU BENCI AYAH!" Teriak Kiara saat sampai di 
pasar, bagaimana tidak kesal jika pengawalnya ada 20 
orang?! 


Dasar ayah gila! Maki nya dalam hati. 


"Kalian pergi lah! Menganggu saja!" Kesal Kiara kepada 
pengawalnya itu. 


"Tidak nona, kami di berikan perintah atas tuan Sion untuk 
menjaga anda Nona!" Tolak mereka secara halus. 


Ku patahkan kepala kau! 


"Ruby! Ikut aku masuk ke dalam, dan kalian. Jaga di luar!" 
Perintah Kiara sambil mengandeng tangan Ruby. 


"Baik nona," tanpa mereka sadari, otak licik Kiara bekerja 
untuk membuat ide kabur dari pengawasan mereka. 


la memasuki toko pakaian, tentu saja untuk menyamar. Dan 
tentang Ruby, ia akan menjauh sejauh mungkin setelah 
memakai pakaiannya. 


"Pilihkan aku gaun sangat sederhana!" Perintahnya kepada 
pegawai toko. 


"Baik nona," dengan cepat mereka memilih pakaian 
sederhana untuk Kiara. 


Kiara menunggu mereka kembali, sedangkan Ruby ia suruh 
memilih pakaian di sebelah timur. Agar dia tak melihat 
bahwa Kiara kabur. 


"Nona, ini pakaian yang anda minta," ucap seorang pegawai 
memberikan sebuah pakaian berlengan pendek. 


"Berapa harga pakaian ini?" Tanya Kiara tanpa basa-basi, ia 
harus meninggalkan toko ini dengan segera. 


"Harganya hanya 35 keping emas nona," dengan segera 
Kiara memberikan 40 keping emas dan pergi mengganti 
pakaiannya saat pergi. 


Dengan perlahan-lahan, Kiara keluar dari toko dengan mata 
menatap lurus. la harus bisa berakting untuk kabur dari 


pengawasan para pengawalnya. 


Setelah jauh dari jangkauan para pengawal, Kiara 
menghembuskan nafas dan tersenyum riang. 


la menghampiri sebuah kedai gulali, ah dia kangen dengan 
gulali. "Paman, aku ingin membeli satu gulali!" Serunya 
kepada penjual gulali. 


"Baik Nona, ini dia gulali nya," Kiara mengambilnya dengan 
semangat, memberikan 10 kepingin perak kepada 
penjualnya dan meninggalkannya. 


Lancang? Iya sih, tapi dia tidak peduli. Sekarang, ia adalah 
orang biasa. Tanpa marga keluarganya, bebas sejenak 
walaupun akan kembali menjadi putri keluarga Axel. 


Karena tak memperhatikan jalan, ia menubruk sesuatu yang 
keras. Kiara yakin, itu adalah dada bidang seorang laki-laki, 
karena hanya mereka yang mempunyai dada bidang. 


"Maafkan aku!" Sesalnya. 


"Tak apa Nona, lain kali berhati-hatilah!" Senyum Kiara 
mengembang, ia kira akan mendapatkan hukuman dari pria 
di depannya itu. 


"Terimakasih banyak!" Ucapnya dan berlari menjauh, 
membuat sang pria tersenyum misterius. 


"Aku akan mendapatkan mu, kau adalah milikku 
sepenuhnya!" Gumamnya sambil menatap punggung Kiara 
yang menjauh. 


"Kau telah membuatku terpesona dua kali, dan ini yang 
ketiga kalinya. Membuatku yakin untuk tidak melepaskan 
mu selama-lamanya," 


"Aku akan datang menjemput dirimu, bersabarlah untuk 
saat ini. Aku mencintaimu," dalam sekejap, pria itu 
menghilang bersama dengan angin. Tak meninggalkan jejak 
apapun. 


Berbeda dengan Kiara yang bersenang-senang, pengawal 
serta pelayannya Ruby. Terkena hukuman dari Sion, ayah 
Riana. Memberikan hukuman pasung karena lalai menjaga 
putri satu-satunya itu. 


Nona! Saya mohon anda kembali, saya takut berada di 
Sini... 


Teriakan memilukan keluar dari gadis remaja itu, luka-luka 
berbekas di punggung nya. Menyisakan kesakitan yang 
amat luar biasa. 


"Hiks.. Suamiku, di mana putriku sekarang?" Tangisan pilu 
Windy terdengar, membuat Sion terluka karena tak bisa 
menjaga putrinya itu. 


la membawa istrinya ke dalam pelukannya, 
menenangkannya agar tidak menangis, itu sungguh sakit 
bagi hatinya. 


"Tenang saja, Riana pasti akan baik-baik saja," ucap Sion 
walaupun ia tak tahu apakah omongannya benar atau tidak. 


Kedua kakaknya pun ikut mencari keberadaan adiknya, ia 
bersumpah akan memenggal kepala yang telah membuat 
adiknya menghilang. 


Di pasar, gadis itu tersenyum setiap kali berjalan. Tanpa 
tahu, bahwa kediamannya hancur akibat dirinya. Berjalan 
tanpa tahu akibatnya, membuat beberapa orang terluka 
karena nya. 


To be continue 
08 February 2021 


Wah, pemeran tak di ketahui Kiara udah datang.... 

Masih ada antagonisnya prianya yang belum keluar nih, apa 
dia akan memilih pemeran utama atau antagonis 
perempuannya yah? 


CHAPTER 11 Diculik 


Hai, semoga suka! Maaf kalau ada typo atau selebihnya 


Happy reading- 


"Jika kau terluka akibat seseorang, lupakanlah, Mungkin 
saja, dia bukan jodohmu...'-Author 


Kedua kakaknya pun ikut mencari keberadaan adiknya, ia 
bersumpah akan memenggal kepala yang telah membuat 
adiknya menghilang. 


Di pasar, gadis itu tersenyum setiap kali berjalan. Tanpa 
tahu, bahwa kediamannya hancur akibat dirinya. Berjalan 
tanpa tahu akibatnya, membuat beberapa orang terluka 
karena nya. 


Berita tentang hilangnya putri keluarga Axel menyebar 
dengan cepat, membuat beberapa orang yang membenci 
Riana tersenyum senang. Tanpa mereka turun tangan, gadis 
itu sudah menghilang. Pikir mereka. 


Keluarga kerajaan pun turut membantu dalam pencarian 
Riana, kecuali sang putra mahkota. la tampak acuh 
mendengar berita itu, ia yakin bahwa gadis itu sedang 
merencanakan sesuatu. 


"Dasar wanita tak tahu malu!" Umpat Orion kepada Riana, 
yang pastinya tak tahu bahwa Orion mengumpat nya. 


"Merepotkan orang saja, tidak berguna!" Segala umpatan di 
keluarkan Orion kepada Riana. 


Jauh di dalam pasar, Kiara bersin-bersin terus menerus. 
"Kenapa ini?" Tanya nya bingung. 


"Tuan, anda jangan terus menerus mengumpat kepada nona 
Riana," ucap Shen menasehati. 


"Dia memang pantas untuk ku umpat!" Kesal Orion. 


"Kamu tidak boleh seperti itu, Orion," ucap seorang pria 
paruh baya terhadap anaknya itu. Dia adalah Raja Edwin. 


"Ayah! Kenapa kalian membela perempuan hina itu?" 
Sungut putra mahkota, ia sangat membenci gadis itu karena 
selalu mengusiknya di manapun ia berada! Sangat 
menyebalkan. 


"Hush! Bagaimana pun dia adalah anak teman ayah, 
bersikaplah yang baik!" Ucap Raja Edwin. Walaupun sifat 
Riana buruk, tetapi hatinya mengatakan bahwa Riana 
adalah gadis baik yang cocok untuk menjadi Ratu 
kerajaannya. 


"Ya ya ya, tapi kenapa ayah di sini?" Tanya Orion saat sadar 
ayahnya tiba-tiba berada di kamarnya. 


"Ayah ingin membicarakan hal penting!" Balasnya. Orion 
mengerutkan dahinya. "Hal penting apa ayah?" 


"Aku ingin, kamu membereskan tentang masalah kelaparan 
di wilayah timur. Sebagai calon Raja yang baik, kamu harus 
menarik perhatian rakyat dan membuat mereka terlindung 
dari bahaya yang ada," 


Ucapan ayahnya membuat Orion tersadar, itu memang 
benar. Selama ini, dia hanya memenangkan pertarungan, 


bukan memenangkan hati para rakyatnya. la lupa bahwa 
ketika di angkat menjadi Raja, ada banyak nyawa yang di 
pegang nya. Menjaga mereka agar tak takut dengan 
sesuatu. 


"Baik ayah! Maafkan putra mu ini yang tak pernah 
memikirkan para rakyatnya!" Sesal nya sambil berlutut. 


"Berdirilah putraku," sang Raja membantu Orion berdiri dan 
memeluknya. Memberikan kekuatan bahwa dia bisa menjadi 
Raja yang hebat. 


"Tenanglah, ayah yakin kamu bisa!" Orion menggeleng, ia 
memeluk erat ayahnya yang sudah lama tak pernah 
memeluknya. 


"Ayah, aku takut mereka membenciku saat aku menjadi 
Raja," gelisah nya. la terlalu khawatir jika masa depan 
kerajaan ini hancur karenanya. 


"Tidak akan!" Ucap ayahnya. 


"Asalkan, kau harus memilih rakyat di banding cintamu, 
pengorbanan akan selalu ada di istana ini putraku!" Raja 
Edwin melepaskan pelukannya dan menatap mata yang 
berwarna persis seperti ibunya. 


"Baiklah ayah, aku akan berusaha!" Senyum keduanya 
mengembang, ayah dan anak itu menghabiskan waktu 
bersama yang pernah terbuang beberapa tahun. 


Berbeda dengan Orion yang berbahagia karena ayahnya 
memperhatikan nya, Kiara sedang menatap sebuah gelang 
indah yang ada di tangannya. 


Gelang yang di sertai bunga kecil di setiap lingkarannya, 
tampak cantik walaupun sederhana. 


"Ini bagus! Harganya berapa?" Tanya Kiara antusias. 
"Harganya hanya 15 koin perak saja nona," jawab sang 
penjual dengan ramah. 


"Baiklah, ini koinnya. Terimakasih!" Kiara memberikan 15 
koin perak dan meninggalkan penjual itu yang sedang 
berterimakasih padanya. 


Kiara memang terlalu cuek terhadap uang, tetapi ia akan 
menjadi seorang pebisnis di saat tertentu dalam sekejap 
mata. 


Kiara melangkahkan kakinya tanpa tahu arah, ia sendiri 
baru pertama kali datang ke dunia ini. Bahkan, keluar 
rumah saja tak pernah terjadi. Ia menghembuskan nafasnya 
saat melihat sebuah hutan lebat di depannya. 


"Aish, sial banget sih gua?! Udah nggak tau jalan, malah 
nyasar ke depan hutan lagi!" Gerutu Kiara walaupun tak 
akan bisa membantunya. 


"Untung aja masih siang, eh tapi nggak lama bakal sore!" 
Paniknya saat melihat matahari yang berada di atas langit. 


Tanpa di ketahui, seseorang membekap mulutnya. 
Membuatnya membelalakkan mata nya dan memberontak. 
Tangannya di ikat ke belakang dan ia di seret masuk ke 
dalam hutan tersebut. 


"Mmpph..." Sekuat tenaga Kiara bersuara, tetapi kain itu 
menghalangi dirinya untuk mengeluarkan sepatah kata. 


"Nona, ini orang yang anda minta untuk saya culik!" Ucap 
orang yang menculiknya kepada penyuruh nya. 


"Singkirkan dia!" Seringaian di wajah sang penyuruh 
semakin lebar, ia akan membuat alur yang tepat tentunya. 


"Baik nona!" Kiara pun kembali di seret oleh orang yang 
menculiknya. la yakin orang yang menyuruhnya adalah 
seorang wanita! Apa kesalahannya sampai akan di bunuh?! 


Ayah.. Aku mohon tolong aku, hiks... 


Kakinya terdapat banyak luka, duri-duri tumbuhan yang 
terseret kakinya menempel ke kulitnya, tubuh bagian 
bawahnya sangat sakit karena di seret. 


Bruk 


Tiba-tiba orang yang menculiknya melemparnya ke sebuah 
pohon, membuat tulangnya patah seketika. 


Arghh... Sakit sekali... 


Tulang belakangnya sangat sakit, ia terjatuh dalam keadaan 
tengkurap dan tangan berada di belakangnya. 


Hiks.. Aku ingin melawan! Tapi, aku belum bisa berpedang 
sama sekali. Bahkan, beladiri ku sangat tipis 
kemungkinannya untuk membuatnya tumbang. 


la memang mempelajari beladiri, namun itu terjadi baru 1 
tahun yang lalu! Jika di novel lainnya, mereka akan melawan 
dengan sangat mudah layaknya menyingkirkan tikus. Tapi 
di tempatnya, ia hanya mempunyai beladiri dasar dan tentu 
nya harus menggunakan otak. 


"Hahahaha, dasar putri manja!" Ledeknya melihat Kiara 
kesakitan. 


Air mata mulai turun, padahal sekuat tenaga ia melarang air 
mata itu turun. Tapi ini terlalu sakit, rasanya tubuhnya tak 
akan bisa bergerak sedikit pun. 


Aahh... Hiks hiks.. Sakit, tolong aku tuhan... Batin Kiara 
sambil menangis, hanya tuhan satu-satunya yang bisa 
menyelamatkannya. 


Matanya sembab, air mata terus berlomba saling keluar, 
tangannya terikat ke belakang, mulutnya di bekap oleh 
kain, kakinya terdapat banyak luka dan duri membuatnya 
sakit, tulang belakangnya retak atau tergeser entahlah Kiara 
tak tahu, rambut yang tergerai indah sudah acak-acakan, 
serta balutan gaun indah telah terkoyak seiring Kiara 
terseret. 


Mengenaskan, satu kata itu dapat mendeskripsikan keadaan 
Kiara. Baru awal datang ke dunia ini, ia sudah mendapatkan 
masalah sebesar ini. Apa dia akan trauma? Mungkin, tapi 
hanya beberapa minggu atau hari? Entahlah, itu hanya 
Kiara yang bisa menyembuhkannya. 


"Kasihan sekali kau gadis manja, menjadi seseorang yang 
mengenaskan. Berbeda dengan saat kau sombong, 
hahaha!" 


Kiara menghiraukan perkataan penjahat itu, ia sedikit 
mengulang memori-memori yang terdapat di kepalanya. la 
tahu, kalau sebenarnya ini adalah part yang tak tercatat di 
novelnya! Apakah ia sudah melewati batas untuk mengganti 
alurnya?! Siapkan diri untuk hal itu. 


Tapi, kenapa suara wanita itu? Seperti yang di deskripsikan 
oleh penulis tentang pemeran utama wanita? Sebenarnya, 
apa yang terjadi? 


Tercatat jelas bahwa suara pemilik pemeran utama wanita 
adalah halus lembut, tapi sedikit kasar. Jika ia galak kepada 
Orion, pasti suaranya sama persis seperti tadi. 


Nggak, mana mungkin pemeran utama berubah menjadi 
antagonis. Ada-ada saja! 


Krek 


Tulang belakang tubuh Kiara berbunyi karena kaki penculik 
itu menginjak nya kuat. Kiara mendongak dan menangis, ini 
sungguh menyakitkan baginya. Sekuat tenaga tangan 
lemas nya menghentikan aksi sang penjahat, tetapi 
tangannya ikut terinjak. 


Arghh... 


"Ah, kasihan sekali," ujarnya memakai wajah kasihan. Tetapi 
kakinya tetap menekan tangan dan tulang belakang tubuh 
Kiara. 


Hari mulai menggelap, yang Kiara yakin bahwa dirinya akan 
mati sekarang. 


Tuhan, aku mohon hapuskan lah dosa ku semasa hidup. Ini 
menyakitkan, membuatku tak yakin akan bisa bertahan 
walaupun sekuat tenaga. 


Kulitnya mengeluarkan darah karena sang penculik 
menggoresnya dengan pisau dapur yang tumpul. Betapa 
menyakitkannya itu, kehilangan darah secara perlahan 
dengan di sertakan rasa sakit yang menjalar di tubuhnya. 


Dia.. Psikopat.... 


Batin Kiara melihat sebuah pohon besar di depannya, ia 
tetap tengkurap tanpa ada pergerakan. Lama-kelamaan, 
kegelapan menarik dirinya masuk untuk menutup mata. 


Kiara menurutinya, secara perlahan kelopak mata yang 
indah miliknya menurut. Suara nafas sudah melemah, 


bahkan nadinya sudah hilang dan ada. Sang penjahat 
tersenyum senang melihat Kiara sudah berada di ujung 
kematiannya. 


"Di mana aku?" Tanya Kiara melihat sebuah hamparan 
taman hijau yang luas di sertai oleh bunga-bunga yang 
bermekaran. 


"Apa aku sudah di surga?" 


"Akhirnya penderitaan ku berakhir!" Girang Kiara sebelum 
melihat cahaya putih yang sangat menyilaukan berada di 
depannya. 


Perlahan, cahaya itu meredup. Tergantikan oleh seorang 
manusia? Atau lebih tepatnya seorang bidadari? Kiara tak 
tahu pasti. 


Tapi, kenapa wajahnya sangat mirip dengan putri Riana?! 
APAKAH DIA ORANGNYA?! OH MY GOD! 


Tanpa sadar, Kiara mendekatinya dan memperhatikan 
secara seksama wajah di depannya. Membuat wanita itu 
terkekeh sebelum menjauhkan kepala Kiara darinya. 


"Tak perlu melihatku seperti itu," ucapnya dengan nada 
lembut. 


Anjir, suaranya lembut bet dah. Untung gua normal, kalau 
nggak udah gua pacarin kali. 


Pikiran absurd Kiara terbaca oleh wanita itu sehingga 
tertawa, Kiara mengerutkan dahinya. 


"Apa yang lucu? Apa wajahku seperti badut?" Tanya Kiara 
dengan polos. 


"Hahaha, tidak apa-apa," senyum wanita itu. 
Untung bukan hihihi, kalau hihihi fix dia mbak kunti! 
"Aku bukan mb mbaak ku-kun ti!" Bantah wanita itu. 


"Lah? Kamu bisa baca pikiran?" Wanita itu mengangguk- 
angguk kepalanya. 


"Wahh, curang nih! Masa gua nggak bisa baca pikiran lu, 
sedangkan lu bisa. Apalah daya seorang kentang ini," 
curhatnya secara tiba-tiba. 


"Maaf, tapi kamu ke sini bukan untuk curhat yah!" 


"Eh iya yah, emangnya lagi podcast sama om daddy," cengir 
Kiara. 


"Ekhem.." Kiara berdeham untuk menormalkan suaranya. la 
siap untuk di ajak serius kali ini. 


"Baiklah, kedatangan mu ke sini...." 
Tamat- 


Wahh, nggak nyangka udah tamat aja 


Eh canda dehh 


MAKASIH BUAT KALIAN! TANPA KALIAN AKU NGGAK AKAN 
BISA DAPAT 216 VOTE DAN 1,92 VIEWERS!! Aih nggak tau 
lah tulisannya //plak 


Okay! Karena lagi seneng, aku nulis 1500 kata!!! Udah biasa 
sih, tapi ini baru pertama kalinya aku nulis tanpa berhari- 
hari :v 

Iya, sampai 5 hari baru selesai, kan parah emang :v 


Dah lah, byeee 
09 February 2021 


Eh bentar, itu aku tulis pas malam Iho jadi nggak liat lagi 
vote ama viewers sekarang berapa :' 
Tadinya mau update pas belum meet, tapi kagak jadi. 


Ya udah baru update deh :' 


CHAPTER 12 Sang Penyelamat 


Hai hai, maaf kalau ada typo atau kesalahan lainnya... 


Happy reading- 


"Para pria mengatakan akan melewati lautan untuk cinta 
mereka, kalau gitu..... Coba lewatin lautan, bisa nggak?? 
Jangan ngomong doang, canda jangan di masukin ke 
uSus..'-Author gabut. 


"Baiklah, kedatangan mu ke sini...." 


"Kedatangan mu ke sini adalah untuk memecahkan sebuah 
teka-teki yang aku sendiri tidak tahu, tapi aku yakin ada 
sangkut paut dengan seseorang," jawab wanita itu dengan 
mimik serius. 


Kiara menegang, ia mencoba mengingat apakah ada yang 
janggal saat sampai di sini. Dan saat di pikirkan ada, yaitu 
tentang siapa yang menyuruh untuk menculiknya? la yakin 
seseorang memata-matai dirinya hingga tau pada saat itu 
dirinya berada di pasar dan tentunya sendirian. 


"Ya, kaya memang benar. Ini benar-benar aneh!" Timpal 
Kiara menyetujui ucapan wanita itu, ah atau lebih tepatnya 
jiwa Riana yang asli. 


"Aku juga mempunyai firasat bahwa orang yang 
mendorongku agar jatuh ke dalam danau, ada sangkut 
pautnya dengan orang yang memerintahkan menculik mu," 


"Benar! Aku yakin ini telah di rencanakan oleh seseorang 
yang bisa kita katakan, secret?" Riana mengernyitkan 
dahinya mendengar bahasa yang tidak ia mengerti. 


"Ah, maksud ku orang itu sangat rahasia bagiku!" Kiara 
segera meralat ucapannya karena tahu bahwa Riana tak 
mengerti ucapannya. 


"Untuk saat ini, yang bisa ku katakan adalah berhati-hati! 
Aku takut diri mu terluka," terdapat tatapan khawatir di 
mata Riana, membuat Kiara tersenyum. 


"Tak apa, aku bisa menjaga diri," jawab Kiara penuh percaya 
diri. 


"Yakin? Tadi aku ingat siapa yah yang meminta tolong?" 
Tanya Riana berpura-pura tak tahu, seketika Kiara melotot. 


"Itu kan karena keadaan ku memang tak memungkinkan," 
bantah Kiara. 


"Baiklah, baiklah. Aku percaya," melihat Riana tersenyum 
membuat Kiara ikut tersenyum. 


Namun, ia ingat bagaimana keadaan tubuhnya itu???!! 
Mengenaskan? Off course, itu pasti terjadi. 


Ku menangis, membayangkan betapa mengenaskan tubuh 
ku... 


Eh, nggak nyambung anjir! 


Riana tertawa kembali, ia baru pertama kali bertemu 
seorang perempuan yang benar-benar polos tapi penuh 
energi. 


"Sudah sudah, balik sana kamu!" Bentak Riana berpura- 
pura. 


"Ihh kok ngamok?!" Balas Kiara tak kalah keras. 


"Mau hidup nggak? Jadi pergi sana!" 


"Eng- ngokey," pasrah Kiara mengikuti tik tok. 
"Tarik sis semongko, kini tinggal aku sendiri..." 


"Malah nyanyi ini anak," Riana menggelengkan kepalanya. 
Riana meninggalkan Kiara sendiri, membuatnya berteriak 
seperti anak tik tok. 


"JANGAN TINGGALIN AKUH!" 


Mungkin, alam bawah sadar Kiara dan kenyataan sangat 
berbeda. Jika Kiara berada di alam bawah sadar, ia akan 
bahagia. Tetapi di kenyataannya, tubuhnya terlihat 
mengenaskan sekarang. 


"Dasar lemah," ucap seorang wanita bertudung merah yang 
sengaja menginjak tubuh mungil Kiara a.k.a Riana. 


"Kau memang pantas mati, tapi ku harap kau sadar agar aku 
bisa menyiksa mu secara perlahan," dia menyeringai, 
menantikan permainan yang ia buat untuk ke depannya. 


"Selamat menikmati rencana pertama, Riana Axel!" Wanita 
itu menggulingkan tubuh Kiara sampai ke sebuah danau 
dan langsung di lempar ke danau tanpa belas kasih. 


"Nikmati sisa-sisa hidupmu, Riana!" Setelah mengatakan itu, 
ia pergi meninggalkan mayat Kiara yang mengambang di 
danau. 


Air danau perlahan tercampur dengan warna merah, darah 
Kiara. Gaun nya sudah berlumuran darah, karena saat Kiara 
di tarik masuk ke alam bawah sadar. Wanita itu 
menyiksanya menggunakan cambuk ataupun pisau. 


Keadaan Kiara memang tak memungkinkan hidup, tetapi ia 
harus hidup kembali. Jika tidak, kediaman keluarga Axel 


akan hancur dalam sekejap mata. Mereka mencari putrinya 
hingga ke kerajaan lain, berharap Kiara ada di sana. Tetapi 
hasilnya nihil. 


Ini hari ke-4 Kiara menghilang, membuat kediaman keluarga 
Axel begitu suram dan tegang. Bahkan, banyak pelayan 
serta pengawal yang terkena amarah oleh tuannya karena 
hal sepele. Seperti menjatuhkan piring, menghilangkan satu 
pakaian dan mengosongkan makanan. 


Prang 


Sebuah vas meluncur ke lantai, membuat ketiga pria yang 
sedang sarapan menengok ke arahnya dengan tatapan 
tajam. 


"Dasar pelayan tidak berguna!" Hardik Ryan. 


"Ayah, lebih baik pecat saja dia," timpal Gerald dengan 
acuh. la kembali memakan makanannya. 


"Ya, kalian benar! Kepala pelayan!" Teriak Sion dingin. 


Pelayan itu gemetar, tangannya berkeringat dingin. la tak 
menyangka bahwa keluarga Axel sangatlah kejam, berbeda 
dengan kabar yang beredar. Apakah itu hanya kabar 
burung? 


Seorang perempuan berumur 40 tahun berlari dengan 
tergopoh-gopoh, itu karena panggilan sang majikan. 


"Ya tuan, ada apa?" Tanyanya sambil membungkuk hormat. 
Sion hanya melirik pelayan itu, sang kepala pelayan yang 


telah bekerja 15 tahun di sana tahu apa arti kode itu. la 
mengangguk mengiyakan permintaan sang majikan. 


"Bella, ikut saya!" Pelayan yang bernama Bella mengikuti 
langkah Maria, kepala pelayan. 


"Merepotkan," cibir Ryan dan Gerald saat Bella pergi dari 
sana. 


"Tuan tuan!" Teriak seorang laki-laki, Sion mengeram marah 
karena ada yang berani berteriak di kediamannya. 


"Ada apa?" Tanya Sion tanpa tahu siapa orang yang 
memanggilnya, ia terlalu acuh untuk saat ini. 


"Nyonya, nyonya..." Ucapan laki-laki itu membuat Sion 
menatapnya khawatir, ia takut terjadi sesuatu kepada istri 
tercintanya. 


Saat Riana menghilang, Gerald dan Ryan mencarinya ke 
seluruh tempat. Kecuali hutan yang menjadi saksi bisu Kiara 
di lukai, hutan itu termasuk hutan terlarang. Tetapi, hanya 
kerajaan Mons yang bisa masuk ke sana. Karena sebagian 
adalah wilayahnya. 


Sejak saat itu, Windy yang berperan sebagai ibu Kiara jatuh 
pingsan. Tertidur selama 4 hari penuh. Membuat kediaman 
semakin mencekam di tambah hilangnya nona muda 
keluarga Axel. la mengumumkan bahwa siapapun yang 
menemukan nona muda Axel akan di berikan 3.000 koin 
Emas. 


Banyak warga ataupun bangsawan yang memiliki tingkat 
rendah berbondong-bondong mencari keberadaan sang 
nona muda. Tapi sama seperti Ryan dan Gerald. Hasilnya 
seratus persen tidak ada di mana-mana. Karena hal itu 
membuat beberapa warga meyakini bahwa keluarga Axel 
membohongi mereka dan menyembunyikan nona muda di 
kediamannya. 


Ryan yang geram membantah ucapan itu, ia 
mempersilahkan tiga orang warga untuk perwakilan melihat 
apakah ada nona muda. Dan saat semuanya selesai di 
jelajahi, mereka salah paham. Itu benar-benar terjadi, bukan 
rekayasa semata. 


Gerald hanya diam, tetapi dia menyuruh bawahannya 
membunuh orang yang mengatakan itu palsu. Sehingga 
semakin memperkuat bahwa mereka tidak main-main dalam 
perkataannya. 


"Kembalilah, adikku," 


"Pangeran! Berhati-hati lah, ini hutan terlarang!" Peringat 
seorang panglima kepada orang yang menjadi penerus 
kerajaannya. 


"Tidak apa-apa! Aku tidak takut bahaya," jawabnya dengan 
dingin. 


la memacu kuda nya semakin masuk ke dalam hutan, lebat, 
satu kata yang cocok untuk hutan ini. Mungkin, ketika 
malam hari hutan ini sangatlah gelap bahkan seperti 
melihat tempat horor. 


"Pangeran!" Teriak panglima itu panik, Raja a.k.a ayahnya 
memerintahkan dirinya untuk menjaga sebaik mungkin 
putra mahkota. 


"Ck, berisik!" Komentar putra mahkota, ia memang lebih 
suka jika orang-orang memanggilnya dengan sebutan 
pangeran di banding putra mahkota. Itu lebih baik, dari 
pada pangeran mahkota. 


"Ada danau?" Putra mahkota mendekati danau tersebut. 
Indah, pemandangannya terlihat asri dan begitu cantik. 
Membuatnya betah untuk melihatnya secara jelas. 


la turun dari kudanya, mendekati air danau yang ia yakini 
bersih. Namun salah, air danau itu berwarna merah. 


"Merah? Kenapa berwarna merah?" Ucapnya bingung, tak 
lama matanya menangkap mayat seseorang mengapung di 
atas air danau. 


Seketika, ia membelalakkan matanya. la tahu siapa mayat 
itu. Dengan segera ia menceburkan diri ke dalam danau 
untuk mengangkat mayat orang tersebut. 


Byur 


Dinginnya rasa air menusuk kulitnya, ia tahu pakaiannya 
akan basah terkena air. Uh, menyebalkan tetapi sudah 
terlanjur basah. Sehingga basah saja sekalian. 


"Bertahanlah, Riana Axel!" la mengangkat mayat yang 
ternyata tubuh Riana Axel. Putra mahkota merasakan 
betapa dinginnya kulit Riana saat bersentuhan dengannya. 


la menampakkan kakinya di daratan setelah membawa 
tubuh Riana dari danau, ia akan mengobati tubuh Riana 
terlebih dahulu. Tanpa memperdulikan pakaiannya yang 
basah, ia menaikkan diri ke atas kuda dan memacunya 
sembari memegang pinggang Riana. 


"Bertahanlah, jangan mati terlebih dahulu," ujarnya secara 
asal. 


"Pangeran! Anda di mana?!" Dari kejauhan, suara panglima 
kerajaannya terdengar. 


"AKU AKAN MENUJU ISTANA!" Jawabnya sambil berteriak, ia 
memacu kudanya dengan cepat. 


"Ayolah, cepat!" Keluhnya, ia merasakan nafas gadis di 
pelukannya mulai berangsur hilang. Membuatnya panik 
setengah mati. 


Saat sampai di kerajaan, ia langsung turun dan berlarian. 
Membuat beberapa pelayan dan prajurit kebingungan 
dengan tingkah laku putra mahkota itu. Namun yang 
mengejutkan adalah dia membawa seorang gadis. 


"PANGGILKAN TABIB SEKARANG!" Teriaknya, pelayan pun 
bergegas memanggil tabib istana. 


"Pangeran, siapa yang sakit?" Tanya sang tabib saat sampai 
di kamar pribadi putra mahkota. 


"Cepat periksa dia, jangan ada kesalahan apapun!" 
Perintahnya tanpa menjawab pertanyaan sang tabib. 


"Baik," tabib itu mulai paham, ia memeriksa kondisi Riana 
yang sudah di ambang kematian. la mengeluarkan tanaman 
dan beberapa alat untuk menyembuhkannya. 


2 jam kemudian, tabib pun selesai menyembuhkannya. 
Pakaiannya juga sudah di ganti oleh para pelayan, jika putra 
mahkota yang menggantinya. la takut melihat yang tidak- 
tidak. 


"Bagaimana keadaannya?" Tanya pria itu tanpa basa-basi. 


"Kondisi gadis itu sangat lemah, hamba tidak bisa 
memprediksinya. Tetapi, jika sampai 2 hari tidak bangun 
dari tidur panjangnya. la akan di nyatakan tiada," jelasnya. 


"Dan juga, luka-luka di sekujur tubuhnya karena benda 
tajam seperti pisau, cambuk. Saya juga yakin tubuh nona ini 
di seret oleh seseorang sampai terkena duri tanaman. 
Tulang belakangnya retak sehingga perlu berbulan-bulan 


menyembuhkannya, itu akan menyakitkan jika dia akan 
berdiri tegak ataupun duduk lurus. Saya memberi 
peringatan bahwa dia tak boleh melakukan apapun, luka di 
kakinya masih dalam masa pemulihan, saya harap juga tuan 
menemaninya di saat-saat dia trauma. Hamba meyakini jika 
nona itu akan mengalami trauma mendalam dan 
membutuhkan bantuan untuk menghilangkannya," 
lanjutnya panjang lebar. 


"Trauma? Karena apa?" Katakanlah jika dirinya penasaran, 
tapi ini benar-benar membuatnya bingung. 


"Ya pangeran, ia melihat dirinya di siksa dan mendapatkan 
banyak luka-luka. Membuatnya merasa tertekan secara 
batin maupun fisik, ia akan sering melamun dan jika 
bertemu seseorang akan mengingat kejadian itu," jawabnya. 


Lalu, bagaimana bisa aku mengembalikkan nya ke 
keluarganya? Apa perlu aku mengurungnya berbulan-bulan 
untuk pengobatan ini? Eh, kenapa aku yang kesusahan di 
sini? Pikir putra mahkota. 


"Baiklah, saya akan menjaganya sebaik mungkin," 
jawabnya. 


"Saya permisi, pangeran," setelah tabib itu pergi. Putra 
mahkota itu menuju ke ranjangnya. 


la membelai wajah cantik itu, lembut. Pikir putra mahkota 
saat menyentuh kulit Riana secara langsung. Padahal, ia 
telah merasakannya sejak tadi tapi ia terlalu panik. 


"Cepatlah..." 
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Nulis 1600 kata :) 
Niat cuma 1500 kata eh malah kelewatan wkwkwkw 
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Pertanyaan nih : 
Coba tebak siapa putra mahkota itu? 


Clue : bukan pemeran utama cowoknya. 
Salam hangat dari 


Indira 


CHAPTER 13 Tokoh Antagonis Pria 


manusia ya kan? //kedip kedipin matanya. 


Happy reading- 


"Cinta itu emang buta, sampai nggak bisa liat yang lain..'- 
Author gabut 


"Cepatlah..." 


"Cepatlah sembuh cantik," ucapan putra mahkota secara 
spontan. 


Untunglah Kiara tak sadarkan diri, jika tidak maka dirinya 
akan tertawa terbahak-bahak seperti orang gila. Ya mana 
mungkin orang yang tidak ia kenali memanggilnya cantik? 
Nanti malah di cap sebagai Sksd (sok kenal sok dekat) oleh 
Kiara. 


Dan pastinya, malunya kebangetan. Bisa-bisa putra 
mahkota menuntut karena hal sepele atau terkena hukuman 
lainnya. 


"Kenapa kau masih tertidur?" Tanya sang pria sambil 
memainkan rambut Riana yang panjang. 


"Aku akan segera mengusir dirimu, jika kau tidak bangun 
sampai esok hari," bisik nya di dekat telinga Riana. 


la beranjak dari tempat tidurnya dan meninggalkan tubuh 
Riana yang tertidur entah sampai kapan, namun ia yakin 
Riana akan bangun tanpa di suruh. 


"Kiara, kenapa kau masih di sini?" Jengah Riana saat melihat 
Kiara masih bermain di bawah alam sadarnya. 


"Aku malas ke sana, pasti tubuhku remuk atau segala 
macam," acuh Kiara yang sedang memegang sebuah bunga. 


"Memangnya kau tau apa hah?!" Riana membentak Kiara, 
dia harus kembali dari alam bawah sadar. Tak boleh 
berlama-lama untuk di sini. 


"Ya, secara logika dan otak ku. Aku di bunuh oleh penjahat 
yang psikopat, terus tubuhku di banting, darah berceceran 
di mana-mana, duri menyangkut di kaki ku, dan aku yakin 
tubuh ku akan di apakan kembali sebelum aku 
menghembuskan nafas terakhir," jawab Kiara panjang lebar. 
Memang benar jawaban Kiara, tapi bukankah ia tak tahu 
bahwa tubuhnya di selamatkan oleh seseorang? Oh iya, 
Riana tak memberitahunya agar dia mau bangun. 


"Sudah, bangun sana. Akan ada kejutan menanti diri mu," 
perintah Riana sok misterius, membuat Kiara tertarik. 


"Baiklah, di mana jalan untuk aku kembali?" Tanya Kiara di 
dekat Riana. la masih memegang sebuah bunga matahari. 


"Kau tinggal ikuti saja cahaya itu," tunjuk Riana kepada 
sebuah cahaya terang di depannya. 


"Baiklah," pasrah Kiara, ia melangkahkan kakinya menuju 
cahaya yang bersinar terang layaknya sebuah lampu namun 
lebih terang. 


"Ugh.. Kenapa harus terang sekali?" Keluh Kiara saat 
mendekati cahaya terang tersebut. 


"Aku saja tidak tahu," jawab Riana acuh. Kiara pun masih 
melangkahkan kakinya menuju cahaya tersebut. 


Hingga saat kakinya menyentuh cahaya itu, dirinya seperti 
di tarik masuk ke sebuah cahaya dan ruangan terlihat 
putih? Entahlah, ia tak yakin dengan penglihatannya saat 
ini. 


Perlahan, ia merasakan sakit yang amat luar biasa di sekujur 
tubuhnya. la berteriak dalam hati, membuatnya merinding 
setiap menutup mata karena terbayang adegan dirinya 
harus pergi ke tempat antah berantah itu. 


"Eugh..." Lenguh nya, ia mencoba bergerak. Namun, 
tubuhnya seperti orang lumpuh. Tak bisa di gerakan sama 
sekali, Kiara menangis melihat keadaannya dan mengutuk 
orang yang menyiksanya. 


Brak 


Gebrakan pintu membuat Kiara menutup mata, ia takut 
seseorang akan menyiksanya seperti saat itu. Tanpa ia 
sadari, tubuhnya bergetar menahan tangis dan ketakutan 
yang amat luar biasa. 


Kenapa di saat dirinya bersama Riana, dia merasa bahagia? 
Karena jawabannya ada di Riana, dia sengaja membuat 
Kiara tak takut dengan keadaannya sebelum ke alam bawah 
sadar. 


Namun, ketika dia sadar. Efek itu akan hilang, membuat 
Kiara ketakutan. Kiara pernah mengalami hal itu saat kecil, 
ketakutan, kesakitan, kelaparan, kegelapan dan sendirian... 
Hal itu sudah di alami Kiara dua kali saat ia masih menjadi 
Kiara Efron. Dan ini yang ke tiga kalinya... 


Riana ingin sekali memeluk Kiara, menenangkan nya di 
dalam dekapannya. Tetapi itu mustahil, ia berharap orang 
yang menolongnya bisa melakukan hal itu. 


Dan sekarang, di depan Kiara. Pria bertubuh tinggi, mata 
berwarna hitam, rambut hitam serta tatapannya yang tegas. 
la masih bergetar, walaupun ketampanan pria itu di atas 
rata-rata, ia masih tak mengenali nya. 


"K-kamu s-siapa? Ma-mau a-apa kamu?" Tanya Kiara dengan 
nada bergetar, padahal ia menahan nada bergetar nya. 


Putra mahkota kerajaan Mons, Javier Mons. Pewaris tahta 
selanjutnya, di kabarkan bahwa ia sangatlah dingin dan 
ambisius. Semua yang ia inginkan, akan ia capai dengan 
kegigihannya. 


D-dia?! Tokoh antagonis?! Yang terobsesi kepada Wendy! 
Nyawa gua.... 


Kiara ingat, Javier adalah orang yang terobsesi kepada 
Wendy, sang pemeran utama perempuan. Seringkali 
membuat Riana terluka karena menyentuh Wendy, 
menyayat dan melukai. Menambah rasa takut dalam diri 
Kiara. 


Javier yang melihat setetes air mata jatuh dari pelupuk mata 
Kiara pun, menegang. Apakah ia seseram itu sampai Kiara 
menangis karenanya? Hey, tolong garis bawahi bahwa dia 
BUKAN BERNIAT JAHAT! la hanya membantu, bukan 
membunuh. 


"Apakah.. Aku seseram itu?" Tanya Javier canggung, ia tak 
pernah bicara dengan wanita manapun. Javier adalah tipe 
cuek dan dingin. 


"Sangat," balas Kiara tanpa sadar. Saat tangannya sudah 
bisa ia gerakkan, Kiara menghapus air matanya dengan 
kaku. 


"Mau duduk? Aku bantu," Javier buru-buru mendekati Kiara 
saat ia melihat gadis itu akan bangun walaupun tak 
mungkin. 


Perlahan-lahan Javier mendudukkan Kiara di kepala ranjang. 
Wajahnya dan Kiara sangat dekat, tak sengaja Kiara 
menatap lama mata Javier. Ia seakan-akan terlarut dalam 
mata indah milik Javier. 


Kenapa kisah mu begitu menyedihkan, Javier? Tanya Kiara 
dalam hati. 


la mengingat di mana Javier di nikah kan oleh ayahnya 
kepada keluarga Zabeth, putri Amanda Zabeth. Pernikahan 
mereka di katakan tak harmonis, Javier sesekali melukai 
Amanda dengan pisau ataupun hal lain. Membuat hubungan 
mereka renggang dan di ujung tanduk. 


Javier yang sadar dirinya di perhatikan mulai menatap wajah 
cantik Kiara dari dekat, nafas mereka saling menyerbu 
wajah mereka. Membuat kesan tersendiri untuknya, 
perasaan aneh datang di saat ini... Detik ini dan tempat ini... 
Semuanya akan berubah. 


"UHUK UHUK, TOLONG AMBILIN AIR YAH!" Kiara sengaja 
berbicara, jiwa bar-bar nya membuat Kiara berbicara seperti 
itu. 


Tamatlah riwayatmu nak! 


"Nih minum," Kiara membeku, ia kira Javier tak akan 
mengambilnya. Tapi masa bodo lah, sekarang ia perlu 
menghilangkan dahaganya. 


Glek 
Glek 


Glek 


Kiara menghabiskan air itu tanpa sisa, membuat Javier 
mengerutkan dahinya. Banyak juga minumnya, biasanya 
perempuan bangsawan bakal anggun. Lah ini? Anggun 
nggak, nggak sopan iya. Ucap Javier dalam hati. 


"Makasih! Sekarang, bantuin aku tidur!" Dengan sengaja, 
Kiara ingin mempermainkan sang antagonis pria. 


"Huh? Memangnya aku pembantu mu?" Kiara tertawa dalam 
hati. "HIKS HIKS, HUAAAA BUNDA! RIANA DI LECEHIN, HIKS 
SEKARANG--- Hmpphh.." Mulut Kiara di tutup oleh Javier. 
Kiara bisa melihat ketakutan di mata Javier karena dirinya 
berteriak. 


"Lwephas!" Javier pun melepaskannya. "Jangan berisik, nanti 
kamu saya usir!" Ancam Javier. 


"Dih, baperan," gumam Kiara yang di dengar Javier. 
"Baper? Apa itu baper?" 
Ups, aku ketahuan menghina... 


"Baper itu imut," jawab Kiara asal. "Oh kalau begitu, kamu 
baperan," 


Mohon maaf untuk Javier terhormat, GUA NGGAK BAPERAN 
YAH SORRY! Teriak Kiara dalam hati. 


"Terimakasih," dengan setengah hati. Kiara mengucapkan 
kata-kata itu di tambah senyuman manis yang sebenarnya 
di paksakan. 


"Ya, kamu sekarang makan terlebih dahulu. Aku yakin kamu 
belum makan," Kiara mengangguk. Javier pun memanggil 


pelayan untuk menyiapkan makanan. 


"Karena harus memakan sesuatu yang lembut, aku hanya 
bisa memberimu sebuah bubur," ujar Javier sambil 
menunjukkan nasi cair dan lembek itu. 


Anjir, gua kan nggak suka bubur. 


"Bolehkah saya memilih yang lain?" Tawar Kiara sambil 
memelas. Javier yang melihatnya merasa imut, tetapi ia 
urungkan karena Kiara harus memakan bubur agar tidak 
susah saat di makan. 


la memperhatikan bubur itu, sejenak Javier merasakan 
betapa jijiknya ia melihat sebuah cairan lembek seperti itu. 


"Tidak ada," balas Javier setelah memperhatikan bubur itu. 


"Ahhh, berikan aku yang lain aja yah, aku mohon!" Tak mau 
menyerah, Kiara kembali memelas dengan sepenuh 
tenaganya. 


"Ugh.. Tidak ada bantahan!" Javier menolehkan kepalanya 
agar tak melihat wajah imut milik Kiara. 


"Dasar jahat, jelek, ngeselin, nggak tampan, huh! Dasar es 
berjalan," sengit Kiara. 


"Pokoknya yah, aku mau-- emphh!" Javier yang malas 
mendengarkan ucapan Kiara pun melayangkan satu suapan 
bubur ke dalam mulut Kiara. 


"Makan..." 
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Maaf yah cuma 1250 kata hihihi... 
Lagi nggak mood nulis, cuma kan aku bilangnya up setiap 
hari jadi semangat deh 


Oh ya, TERIMAKASIH SUDAH VOTE CERITA AKU!! Aku kira 
novel ku bakal nggak di baca, soalnya aku kan cuma anak 
abg yang nggak bisa mikir alur novel 


Sebenarnya, aku ada novel romantis. Tapi takut nggak bisa 
update and ide nya hilang 


Nih cover novelnya 
Dah lah, aku jadi curhat. 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 14 Keluarga Sang Antagonis 


Happy reading- 


"Kalau udah di selingkuhin, tinggalin aja. Nggak guna kalau 
tetap bersama tapi dia masih aja selingkuh....'-Author 
gabut 


"Makan..." 


"Makanlah yang banyak!" Seperti ibu kandung yang 
mengurus anaknya, Javier melakukan hal itu persis seperti 
seorang ibu. 


"Kenapa kau cerewet sekali?" Dengus Kiara, setahunya 
Javier adalah orang yang dingin dan introvert. Ia tak ramah 
ketika dekat dengan seseorang. 


"Lalu? Apa masalah mu?" Tanya balik Javier. 


"Ck! Dasar menyebalkan," sambil menggerutu, Kiara 
menerima suapan dari Javier. la tak menolak karena Kiara 
memang kelaparan. Bayangkan saja harus menahan lapar 
selama 4 hari berturut-turut. 


"Oh ya, kenapa kamu ada di sana? Bukankah hutan itu 
khusus kerajaan ku?" Tanya Javier saat mengingat kejadian 
yang di mana dirinya menemukan tubuh tak berdaya Kiara. 


"Aku rasa ada seseorang yang membenciku," lirihnya seperti 
orang berbisik. Tetapi Javier bisa mendengarkan bisikan itu. 


Javier yang melihat raut ketakutan dan kecemasan di wajah 
Kiara pun menjadi iba. Dia membawa kepala Kiara ke dada 
bidang nya, menyandarkan kepala gadis itu agar tenang. 


"Jangan takut, aku di sini. Selalu bersama mu sampai 
kapanpun," Kiara yang tak berdaya hanya menerima 
perlakuan Javier. 


"Janji?" Kiara menyodorkan jari kelingking nya, membuat 
Javier bingung. Segera saja ia melingkari jari kelingking 
Javier dengan jari kelingking miliknya. 


"Kamu sudah berjanji kepada ku, kapan pun dimana pun. 
Aku juga akan membantu kamu," ucap Kiara sambil melihat 
wajah Javier. 


"Ya... Tenang saja, aku akan selalu memegang janjiku," 
Javier mengelus kepala Kiara seperti seorang kakak kepada 
adiknya. Memberikan kenyamanan agar tak khawatir. 


la sendiri tak pernah melakukan hal ini, namun insting laki- 
lakinya mengatakan bahwa Kiara membutuhkan seseorang. 
la mendekap erat tubuh rapuh nan lembut itu. 


"Hiks... Aku takut, Javier..." 


"Jangan takut, kalau kamu takut. Maka kamu akan terlihat 
lemah!" Kiara mengangguk, ia menjauhkan kepalanya dari 
dada bidang Javier 


"Nah, sekarang minum obat dulu!" Kiara mengerutkan dahi 
melihat obat berwarna hitam pekat itu. 


"Tidak, itu pahit!" Tolak Kiara dengan sopan. la tak mau di 
siksa sebelum alur novelnya berjalan, tapi juga tak ingin 
terjadi. Namun, apakah ia tak sadar dengan kejadian tadi?? 


"Minum! Agar kamu sembuh, Riana," bujuk Javier sambil 
menyodorkan mangkok yang berisi obat itu. 


"Tidak! Itu pahit tau!" Javier berdecak kesal, gadis di 
depannya itu sangat keras kepala. Membuatnya pusing, 
rasanya seperti mengurus sebuah kerajaan. 


"Tidak pahit kok, ada manis-manisnya," bujuk Javier sekali 
lagi. Walaupun ia tahu itu sangatlah pahit. 


"Tidak! Kamu bohong!" Kiara cemberut seperti anak kecil, 
memajukan bibirnya dan mengerucutkan nya. Membuat 
Javier gemas ingin melempar Kiara dari atas rumahnya. 


"Minum, atau aku lempar kamu dari sini!" Ancam Javier. 


"Ancam aja terus, nggak ada guna!" Desis Kiara tajam, 
seketika tubuhnya melayang. Ucapan Javier memang benar- 
benar tak main-main. 


Javier menggendong tubuh Kiara ala bridal style, sedangkan 
Kiara terpekik karena Javier mengangkatnya secara tiba- 
tiba. Javier mendekati jendela kamarnya. 


"Kamu lihat? Jika aku melempar dirimu ke bawah, maka 
tubuh mu akan lumpuh. Atau tidak kamu akan...." Javier 
sengaja menutup mulutnya sebelum melanjutkan 
perkataannya. Membuat Kiara penasaran. 


"Atau kamu akan mati..." Lanjut Javier sambil berbisik di 
telinga Kiara. Seketika Kiara membulatkan matanya 


"WOY! AILAH, JANGAN NAKUTIN APA ET DAH!" Kiara yang 
sudah tak memikirkan kesopanan berteriak bar-bar dan 
memberontak. 


"LEPAS NGGAK? NTAR GUA JUAL LU KE TANTE-TANTE, BIAR 
DI CULIK SEKALIAN!" Walaupun Javier tak paham dengan 
ucapan Kiara. la tetap menggoda gadis yang tak ada 
anggunnya sama sekali. 


"Kalau aku nggak mau gimana?" Goda Javier sambil 
membuka jendela dan sedikit mengarahkan tubuh Kiara ke 
luar jendela. Membuat Kiara mencengkram erat pakaian 
Javier. 


"ET DAH! BARU JUGA SADAR, MASA UDAH KENA LUKA LAGI 
SIH? AILAH!" Protes Kiara entah sama siapa. 


"Sstt, jangan berisik! Jika kamu berisik, siapkanlah diri 
untuk meluncur..." Kiara meneguk saliva nya susah payah, 
jatuh dari ketinggian itu sangatlah menyeramkan! Dia 
memang phobia pada ketinggian, jangan salahkan dia jika 
Kiara takut. 


"Jangan lepas yah!" Mohon Kiara, Javier hanya mengangguk 
dan membawa kembali tubuh lemah Kiara ke ranjangnya. 


"Maaf," Javier menunjukkan senyum yang tak pernah ia 
tunjukkan, ia merasa bahwa hanya Kiara yang cocok untuk 
melihat hal itu... Entahlah, itu hanya firasat nya saja 
mungkin? 


"Minum lah obatnya, aku akan keluar. Kamu tidur agar 
tubuhmu kembali sehat!" Kiara mengangguk, ia tak 
menyangka bahwa pangeran psikopat itu bisa berbuat baik 
padanya. Apakah ada kesalahan di dalam novel ini? 


Kiara tak bisa memikirkan apapun, otak nya seakan buntu. 
la lelah dan mulai tidur, Javier yang mengintip dari balik 
pintu pintu tersenyum. Akhirnya satu masalahnya selesai. 


Berbeda dengan Kiara, jauh di dalam istana. Orion, sang 
putra mahkota. Sedang menikmati teh nya bersama ibunya, 
ratu kerajaannya. 


"Orion sayang, ibu dengar. Riana tak mengejar atau 
mendekati dirimu lagi, apakah benar?" Tanya ibu Orion, 
Que. 


"Entahlah ibunda, aku tidak tahu kenapa dia berubah dalam 
sekejap mata," balas Orion acuh. Ia tak memperdulikan 
gadis yang menyebalkan itu. Walaupun hatinya seperti 
terganjal oleh sesuatu, ia merasa salah entah karena apa. 


"Ibunda harap, Kamu bisa menjalin hubungan yang baik 
dengan keluarga Axel. Mereka orang terpandang, keluarga 
nya pernah menolong kerajaan ini saat kakek moyang mu 
memimpin," Orion menghela nafas, ini lah yang sangat di 
benci olehnya. Membahas tentang kekuatan dan balas budi, 
bukannya dulu kakek moyangnya sudah membalas budi? 
Lalu, kenapa harus kembali di bahas? Pikir Orion. 


"Lalu? Apakah aku harus kembali membalas budi itu?" Ujar 
Orion dengan kesal. 


"Tidak, ibunda tidak menuntut kamu. Hanya saja ibunda 
merasa bahwa Riana adalah gadis baik, ia bisa membawa 
Kerajaan jaya," balas Que sembari meminum teh nya. 


"Aku yakin ada yang lebih darinya," sengit Orion. Ia tak mau 
menikah dengan gadis yang selalu mengganggunya setiap 
saat. 


Tapi... Hatinya memikirkannya, anggap saja ia gila. Namun, 
ketika Riana tak di temukan. la gelisah tanpa sebab, ia 
bahkan selalu bermimpi bahwa Riana telah 
meninggalkannya untuk selama-lamanya. 


Anggap saja Orion munafik, tapi ia tak tahu apa yang terjadi 
pada dirinya. la hanya menyuruh mata-mata dan pengawal 
bayangannya untuk mencari jejak Riana. 


"Ibunda hanya berpendapat, putra ku. Semua keputusan 
ada di tangan mu, jangan salahkan takdir jika dirinya tak 
berpihak pada mu. Karena kamu, sudah memilih jalan itu," 
nasehat Oue. la tak mau kejadian Raja Edwin terjadi kepada 
anaknya. 


"Baiklah ibunda, aku akan menuruti perkataan mu," jawab 
Orion. Mereka pun berbincang banyak hal, hanya author, 
tuhan, Orion dan Que yang tahu percakapan mereka. 


"JAVIER! ANAK SIAPA YANG KAMU BAWA HAH?! JANGAN 
BILANG KAMU MAU MEMPERBUDAK NYA HAH?!" Teriakan 
seorang wanita paruh baya yang menjewer telinga Javier 
dengan kencang, dia ibunya sekaligus ratu kerajaan Mons, 
Arsy. 


"Awh... Ibunda! Lepass..." Rengek Javier karena merasa sakit 
di bagian telinganya. 


"Jawab dulu! Gadis mana yang kamu bawa?! Apa kamu yang 
memaksa nya untuk ke istana hah?! Jangan jadi anak 
bandel kamu!" Oceh Arsy panjang lebar. Javier hanya 
meringis kesakitan. 


"Arsy, kamu di-- oh, hay Javier!" Orang itu, ayah Javier, 
Lucas. la memang terkenal sebagai raja yang ramah dan 
baik. Namun tetap saja ada sifat kejam yang selalu menurun 
di setiap keturunannya. 


"Ayah! Tolong aku..." Cicit Javier, ia memegang telinganya 
yang terkena jepitan maut tangan ibundanya. 


"Lucas! Kalau kamu dukung dia, jatah kamu nggak akan 
ada!" Ancam Arsy dengan tajam. 


"Eh, ratuku yang cantik dan baik hati. Jatahnya jangan di 
hilangkan yah, aku nggak akan dukung anak itu kok," melas 
Lucas sambil memegang tangan kiri Arsy. 


"Ayah... Jangan mikirin jatah dong! Kasihan nih anaknya!" 
Protes Javier. 


"Heh! Enak aja kamu, jatah itu nomer satu untuk urusan 
rumah tangga! Anak kayak kamu mana tau!" Lucas 
memberikan tatapan tajam ke arah Javier. 


"Hiks, aku ini anak kalian lho!" Dramatis Javier, Arsy dan 
Lucas memutar bola matanya dengan malas. Beginilah, jika 
anaknya sudah berada di dekat mereka. Berubah menjadi 
laki-laki lemah, manja dan dramatis. 


"Kamu juga nggak akan ada kalau ibunda dan ayah nggak 
nikah," balas Arsy malas. 


Lucas memeluk tubuh istrinya itu dari belakang, 
menenggelamkan kepalanya di ceruk leher Arsy. Melingkari 
pinggang Arsy dengan posesif. 


"Mata ku ternodai!" Ucap Javier sambil menutup kedua 
matanya. Padahal ia sedang terkena jeweran dari 
ibundanya. 


"Iri? Makanya punya istri," ledek Lucas. Arsy melepaskan 
jewerannya itu. Seketika Javier langsung mengelus 
telinganya. 


"Tuh kan merah!" Javier cemberut kepada kedua orang 
tuanya. 
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CHAPTER 16 Mimpi Aneh 


Hai, maaf kalau ada typo. 
Part ini di khusus kan untuk Orion dan Kiara. Nggak ada feel 
nya (keknya awokawokawok) 


Happy reading- 


"Bukalah mata mu, seseorang mencintai mu dengan tulus. 
Jangan lukai dia... '-Riana Axel 


Orion menatap dalam tempat yang ia pijak saat ini, 
gelapnya langit tak mempengaruhi dirinya. Yang ia inginkan 
hanya lah, menemukannya. 


"KIARA!"  Teriaknya membelah medan perang itu, 
kekasihnya, orang yang ia cintai menunggunya di sana. 


"KIARA! DI MANA KAMU?!" Orion mencari ke sana kemari, 
tak memperdulikan tubuhnya yang berlumuran darah. 
Tangannya menggenggam sebuah pedang. la menginjak 
mayat prajurit yang mengkhianati dirinya. 


"Hohoho, ternyata kau sudah sampai di sini yah?" Ucapan 
sinis itu membuat Orion menatapnya tajam. la adalah 
pengkhianat kerajaannya. 


"Di mana ratuku berada?" Tanya Orion dengan nada dingin 
dan mengintimidasi. 


"Oh, kau mau melihat perempuan ini?" Orion membulatkan 
matanya, ia melihat wanita yang ia cintai... Terikat oleh 
borgol di tangan dan kakinya. 


Gaun putihnya sudah berubah menjadi merah secara 
perlahan, luka di sekujur tubuhnya masih terbuka, lebam 
sudah membiru, bibir sobek, rambut terpotong secara acak- 
acakan, dan tubuhnya terlihat sangat kurus. 


"Kurang ajar! LEPASKAN ISTRIKU!" Orion memegang 
pedangnya dengan kencang, ia tak akan memberikan 
kesempatan apapun untuk mereka. 


"Melepaskan? Tidak untuk sekarang tuan Orion," ujarnya 
sambil memukul tubuh rapuh Kiara dengan kakinya. 


"Jangan lukai dia! Dan jangan sentuh istriku!" Hati Orion 
merasa sakit melihat istri yang ia cintai bersimpuh di medan 
perang. 


"Cih, dia hanya perempuan lemah," 


"Cambuk dia di hadapan tuan Orion terhormat ini," prajurit 
pun patuh, ia mengambil sebuah cambuk. 


“Grrr, JANGAN LUKAI RATUKU!" 
Srash 


Kepala prajurit itu menggelinding ke bawah kakinya, 
matanya sangat dingin. la menarik tubuh rapuh Kiara 
dengan perlahan ke pelukannya. Untunglah ia sudah 
memerintahkan pengawal untuk menangkap bedebah sialan 
itu. 


"Sayang, kamu nggak papa kan?" Terdapat nada khawatir di 
kalimat Orion. Kiara tersenyum, ia menggeleng. Tetapi 
tubuhnya ambruk di pelukan Orion, kakinya terlalu lemah. 


"Kan aku sudah bilang, jawablah dengan jujur Sayang," lirik 
Orion sambil menarik dagu Kiara. 


"Maaf, aku terlalu merepotkan mu yah?" Orion menggeleng, 
Sekalipun Kiara merepotkan dirinya berulang kali. la tak 
akan keberatan sama sekali. 


"Tidak ada kata merepotkan Sayang," Orion menatap 
lembut Kiara, ia mengelus rambut hitam Kiara dengan 
perlahan. 


Cup 


Satu ciuman ia layangkan ke kening dan kepala istrinya, 
Kiara hanya menutup matanya menikmati ciuman terakhir 
dari suaminya, Orion. 


"Berikan tangan mu," Kiara memberikan tangan yang di 
borgol. la mengarahkan pedangnya untuk menghancurkan 
borgol tersebut. 


Tsak 
Tsak 


Hancur sudah borgol yang membelit di kedua tangan Kiara. 
Orion melihat warna kemerahan kepada tangan Kiara pun 
merasa marah. 


"Sayang, apa ini sakit?" Perlahan tangan Orion memegang 
tangan Kiara yang memerah karena borgol. 


"Shh.. Itu sakit," jujur Kiara. 


"Maaf maaf maaf, aku nggak berguna buat jaga kamu," Kiara 
menggeleng. 


"Kalau kamu nggak berguna, kamu nggak akan di sini kok," 
Kiara tersenyum, membuat Orion ikut tersenyum. 


la memeluk dengan erat istri yang sangat ia cintai dan 
sayangi itu. Kiara pun membalas pelukan hangat suaminya. 


"Sayang, kalau misalnya aku udah nggak ada. Jangan 
menangis yah!" Orion menegang, ia menggeleng. 


"Nggak, kamu nggak boleh pergi dari sisi aku," Orion 
menatap sendu Kiara. Rasanya sakit saat mendengar kata 
pergi yang terucap di bibir indah sang istri. 


Kiara menggeleng. "Aku takut kecewain kamu, maaf Orion. 
Aku pamit untuk pergi, jangan bersedih!" Kiara memberikan 
senyuman terakhirnya. la tahu bahwa akan ada bahaya di 
antaranya. 


Hidup atau mati 
Berkorban atau pengorbanan 
Meninggalkan atau di tinggal 


Pilihan itu sangat sulit dalam benak Kiara, namun ia harus 
memilih pilihan hidupnya. Orion harus tetap hidup sampai 
kapanpun, biarkan dia tetap menjadi raja yang hebat sesuai 
mimpinya. 


"Aku tak akan menghancurkan impian yang kamu punya," 
Kiara mengelus wajah tampan suaminya. 


Bruk 


Orion memeluk Kiara dengan erat, ia ingin membatalkan 
mimpinya untuk menjadi raja hebat dan memilih bersama 
ratunya. Sendirian itu... Hal yang paling menyakitkan 
dalam dirinya. 


"Jangan mengatakan omong kosong!" Peringat Orion, Kiara 
menggelengkan kepalanya. 


"Maaf, tapi. Tuhan menyuruh diriku untuk kembali ke 
sisinya..." Senyum Kiara tak pernah pudar, ia memeluk Orion 
dengan erat. 


Tes 
Tes 
Tes 


Orion merasakan sebuah air mengalir di belakang tubuh 
Kiara, ia juga merasakan tubuh bagian belakang Kiara 
basah. 


"Sayang, ini-" Orion membulatkan matanya, darah... 
Terlihat jelas saat ia mengangkat telapak tangannya. 


"Maaf, aku tak bisa mengelak..." Lirih Kiara, Orion langsung 
menggendong Kiara ala bridal style menuju tempat 
peristirahatan nya. 


"PANGGILKAN TABIB! SEKARANG!" Orion panik bukan main, 
ia bahkan berlari dengan kencang saat menggendong Kiara. 


"Uhuk.... Orion, kamu mau membuat ku jantungan yah?" 
Kiara terkekeh, walaupun darah mengalir dari mulutnya 
ketika ia terbatuk. 


"Kamu jangan bicara dulu, aku mohon," 


"Kalau aku nggak bicara sama kamu, nanti malah 
suasananya sedih," Kiara tertawa, namun ia tak sadar bahwa 
semakin banyak darah yang keluar. 


"TABIB! CEPAT PANGGIL ATAU KU BUNUH KALIAN SEMUA!" 
Tabib datang tergopoh-gopoh. la langsung memeriksa 
keadaan ratu mereka. 


Tubuh tabib itu menegang, ia berkeringat dingin. Ia tahu 
bahwa ratu mereka di racuni oleh pihak musuh. Tapi.... 


"Mohon ampun yang mulia, ratu tak bisa selamat..." Orion 
yang memegang tangan Kiara pun menatap tajam ke arah 
tabib. 


"Kenapa?! Apa kau tidak bisa menyelamatkannya?!" 


“Sstt, jangan berteriak Sayang," ujar Kiara dengan nada 
lemah. Ia terbaring dengan noda darah yang banyak. Ah ia 
jadi ingat bagaimana rasanya terkena cambuk sehingga 
gaunnya berdarah. 


"Racun ini sangat langka yang mulia, bahkan obatnya tak 
pernah di temukan siapapun," tabib itu tampak gemetar 
mengatakannya. 


Ukh, ternyata.. Takdir memang selalu memisahkan 
pasangan... Aku harap, kamu bahagia selalu, Orion ku.... 


Mata indah yang terbuka mulai tertutup, nafasnya perlahan 
menghilang, denyut nadi nya hilang seakan-akan pergi 
meninggalkan dunia ini selamanya. 


Orion yang merasakan itu menegang. "BANGUN SAYANG! 
KAMU NGGAK BOLEH TIADA SEBELUM AKU IZINKAN!" Orion 
menggoyangkan tubuh Kiara yang sudah mendingin. 


Air mata yang selalu ia pendam keluar dengan deras, 
dunianya sudah runtuh hari ini. Orang yang ia cintai... 
Meninggalkannya sendiri di dunia untuk selama-lamanya. 


"Kenapa?! Kenapa bukan aku saja yang tiada?!" Teriakan 
pilu membuat prajurit serta tabib merasakan sakitnya. Ratu 
mereka yang bijaksana, menghembuskan nafas terakhirnya. 
Senyumnya pun tak pernah luntur walaupun tersiksa. 


"Bangun! Aku tahu kamu bercanda!" Orion tertawa, ia 
menggila karena Kiara pergi secepat ini. 


"Sayang, kamu ingat nggak? Hari ini hari pernikahan kita 
yang ke tiga tahun... Kamu pasti mau memberikan ku 
kejutan yah?" Orion masih tak percaya Kiara 
meninggalkannya berserta anaknya. 


"Sayang bangun yah, Azra dan Ael sudah menunggu kita 
pulang," semua orang yang berada di situ menangis, 
rajanya benar-benar mencintai ratu mereka setulus ini. 


"Ayok kita rayakan ulang tahun pernikahan kita yang ke 
tiga, pengkhianat itu sudah pergi. Kita bisa hidup 
bersama..." Orion terus mengeluarkan air matanya. 


"Kenapa kamu nggak mau bangun? Apa aku perlu membeli 
gulali?" Orion segera bangkit dan membawa sebuah gulali 
yang ia akan berikan kepada istrinya itu. 


"Sayang, gulali nya ada di tangan aku nih. Bangun yah, 
nanti gulali kamu habis Iho," Orion masih berusaha 
membuat Kiara bangun.... Walaupun itu tak akan pernah 
terjadi. 


"Kamu sudah berjanji tidak akan meninggalkan ku, tapi 
kenapa? Kenapa kamu mengingkarinya?!" la menangis, 
mengeluarkan sebuah kekecewaan yang ia rasakan 
sekarang..... Karena kedepannya, ia akan bertahan 
sendirian. 


"Y-yang mulia, h-hamba rasa. Ratu perlu di makamkan," 
ucap panglima kerajaannya. 


"Tidak! Dia hanya bercanda dengan ku!" 


"Mengapa ini sakit sekali Kiara? Rasanya seperti di tusuk 
oleh ribuan pedang, hati ini merasakan betapa 
menyesakkannya kehilangan mu..." Orion memukul 
dadanya sendiri, ia merasakan sesak di bagian dadanya. 


"Jika kau ingin meninggalkan diriku, aku akan ikut bersama 
dengan mu kemana pun," Orion mengambil pedangnya dan 
menggoreskan nya ke lehernya sehingga darah mengucur 
keluar. 


Seketika panglima mengambil pedang itu dan 
membuangnya. "Yang mulia, hamba tolong anda jangan 
bertindak gegabah! Pikirkan anak-anak anda, apakah ratu 
tidak akan kecewa ketika anda memutuskan meninggalkan 
anak-anaknya dan mengikuti ratu?" 


Ucapan panglimanya membuat Orion sadar, anaknya 
membutuhkan kasih sayangnya. "Maaf, sekarang kita 
kembali ke kerajaan," 
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Ucapan panglimanya membuat Orion sadar, anaknya 
membutuhkan kasih sayangnya. "Maaf, sekarang kita 
kembali ke kerajaan," 


"Baik yang mulia," perkataan Orion membuat semua orang 
yang berada di tempat peristirahatan menyiapkan barang- 
barang mereka untuk pulang. 


Beberapa prajurit mati di medan perang, namun hanya 
sedikit. Karena prajurit kerajaan Cerax sangatlah kuat. Sama 
seperti para pemimpinnya, mereka di latih dengan kuat. 


Namun, sekarang bukan pesta kemenangan yang mereka 
rayakan. Tetapi, hari pemakaman ratu mereka. 


Berita tentang ratu kerajaan Cerax meninggal telah 
menyebar, banyak masyarakat yang memanjatkan doa nya 
untuk ketenangan ratu mereka. Ratu yang mereka sayangi 
telah berada di sisi tuhan, kebijakannya membuat 
masyarakat kehilangan sosok hangat yang selalu bertingkah 
ajaib itu. 


Di sini, aula kerajaan. Semua orang berpakaian putih, di 
depan mereka terdapat mayat Kiara yang tetap saja 
tersenyum. Wajahnya indah bagaikan bidadari, satu 
kecantikannya membuat kerajaan runtuh. 


"Maafkan aku yang pernah menyakiti mu..." Lirik Orion, ia 
mengelus pipi Kiara yang sudah dingin. 


"ORION! Kan aku maunya gulali, bukan kue!" 
"Sayang, kamu terlalu banyak memakan gulali!" 
"Ihh, aku ngambek aja sama kamu!" 


Orion mengingat saat dirinya gelagapan karena Kiara 
mengambek, saat itu. Kiara sedang hamil 5 bulan, anak 
pertamanya, Azra Cerax. 


"Hiks, ayah... Kenyapa ibundya meninggaykan kita cecepat 
ini?" Azra Cerax, anak pertama dari Kiara dan Orion. Masih 
berumur 2,5 tahun. 


Orion menatap sendu anaknya itu, ia memeluk anak 
pemberian Kiara. "Maafkan ayah mu yang tak berguna ini..." 
Azra menangis dengan kencang. 


"Bla bla bla.." Ah, itu suara dari Ael Cerax, anak kedua dari 
Kiara dan Orion. la masih berumur 1 tahun. 


la di gendong oleh seorang maid, tak bisa di urungkan. Air 
mata Orion kembali jatuh, ia merasa sangat tak berguna 
menjaga Kiara. Padahal ia sudah berjanji akan menjaganya 
sekuatnya. 


"Kiara... Walaupun kamu bukanlah adik kami, tapi tubuh mu 
adalah adik kami. Aku sangat terpukul kau tahu itu?" Lirihan 
Gerald terdengar di telinga Ryan. la memeluk adiknya itu, 


air mata mereka terkuras hari ini. Mereka mengira, adik 
yang mereka sayangi akan kembali dengan keadaan 
selamat. la sudah berencana untuk menyambut 
kedatangannya. 


"Ryan! Cepatlah, aku yakin mereka akan datang!" Gerald 
terburu-buru menyiapkan segala macam pesta kecil-kecilan 
untuk menyambut kedatangan adik tercintanya itu. 


"Sabar, aku sedang membawa kue tart tau!" Omel Ryan 
karena adiknya terlalu terburu-buru. 


"Ya ya ya," Jawab Gerald malas. Ia kembali menyusun 
karangan bunga yang ia beli kemarin. 


"Arghh, berat juga ini kue!" Keluh Ryan sambil memegang 
pinggangnya. Gerald terkekeh melihat kakaknya yang 
mengeluh. 


"TUAN MUDA!" Teriak seorang pelayan, mereka tergopoh- 
gopoh mendatangi mereka. 


"Kenapa? Apa Kiara sudah pulang?!" Dengan gembira 
Gerald menunggu ucapan pelayan itu. 


"Maaf tuan muda, tetapi nona Kiara..." Pelayan itu takut 
dengan akan terjadi selanjutnya. "Nona Kiara telah tiada..." 


Ucapan pelayan itu bagaikan petir di siang hari, buket 
bunga yang ia pegang terjatuh begitu saja. Ryan sama hal 
seperti Gerald, kue yang ia siapkan terjatuh dari tangannya. 
"Jangan bercanda!" Desis Ryan. 


"Maaf tuan muda, tapi saya sudah mendengarnya sendiri..." 
Gerald pun berlari seperti orang kesetanan. 


"GERALD!" Ryan yang melihat adiknya berlari mengikuti 
nya. Mereka menaiki kuda dan pergi ke kerajaan Cerax. 


la melihat, banyak orang berpakaian putih. Membuat pikiran 
negatif menghinggapi dirinya. 


"KIARA! DI MANA KAMU?!" Gerald berlari dengan kencang, 
membelah ramainya orang-orang. 


Deg 


"Nggak mungkin..." Ia melihat, mayat Kiara tergeletak di 
sana. 


"NGGAK! INI NGGAK AKAN MUNGKIN!" Ia mengeluarkan air 
matanya. 


"GERALD! TAHAN AMARAH MU!" Ryan memeluk Gerald erat. 
Air matanya juga ikut jatuh melihat adiknya kesakitan. 


Pandangan Gerald kosong, ia seperti kehilangan jiwanya. 
Ryan senantiasa memeluk adiknya, menenangkannya. 


"Kenapa kamu pergi secepat ini?" 


"Bukankah kamu ingin memakan kue tart? Aku sudah 
membelinya.." 


"Tapi kamu? Seenaknya meninggalkan ku sendirian di sini 
tanpa mengatakan apapun. Kamu pergi menjauh," 


"Apakah aku melakukan kesalahan? Dada ini sesak, pedang 
mereka seakan menghunus ku ribuan kali," 


Bruk 


"TABIB! PANGGIL TABIB!" Ryan panik ketika Gerald tiba-tiba 
pingsan. la segera memanggil tabib kerajaan untuk 


menyembuhkan adiknya itu. 


"Kau lihat itu Kiara? Mereka semua tak rela kamu pergi..." 
Orion berkata dengan nada lirih. 


Setelah pemakaman selesai, Orion memasuki kamar tanpa 
ada niatan keluar. Berharap seseorang mencabut nyawanya 
sekarang juga. 


la mengelus lukisan yang pernah di buat untuknya dan 
Kiara. Senyum yang selalu di tunjukkan Kiara sudah 
menghilang seperti angin. Meninggalkan bekas luka yang 
mendalam di dirinya. 


"Apakah kamu tahu? Di sini aku tersiksa tanpa mu, ini lebih 
menyakitkan di banding terkena pedang ataupun racun," 
Orion membiarkan air matanya kembali jatuh. 


"Kenapa tuhan jahat dengan ku?" la bersandar pada 
dinding. Tubuhnya merosot perlahan sehingga terduduk. 


"Tanpa mu, hidup ini hampa..." 
"Kehilangan mu, seperti badai mendatangi mu..." 


"Aku akan mengabulkan perkataan mu menjadi raja yang 
hebat, tapi... Bisakah kau kembali?" Orion tersenyum pahit, 
matanya mengabur karena terlalu banyak air mata yang di 
tampung oleh pelupuknya. 


"Kau datang memberikan ku kebahagian, lalu pergi 
meninggalkan bekas luka yang amat dalam di hati ku," 
suara Orion terasa tercekat. 


"Apakah kau terlalu membenciku?" Orion tertawa, betapa 
bodohnya dia dulu menyia-nyiakan orang yang sangat ia 
cintai. 


"Apakah aku boleh mengulang masa lalu? Memeluk mu dan 
merasakan bahagianya hidup tanpa harus berperang," 


Orion menyenderkan kepalanya di dinding. Rasa sakit ini 
seakan tak berhenti walaupun ia meminta sekuat tenaga. 
Kegelapan kembali menariknya, cahaya yang ia jaga telah 
musnah. 


Kenangan demi kenangan menghinggapi dirinya, 
kebahagian yang ia rasakan lenyap seperti abu. 


Mungkin.... Tuhan tak ingin wanita sebaik Kiara menderita 
lebih banyak. Namun, di sini Orion merasakan dampak 
kehilangan Kiara. 


"Ketika aku menggapai mu, kenapa aku akan terjatuh ke 
dalam jurang?" Tanya Orion sambil terisak. la memejamkan 
mata merasakan air mengalir di pipinya. 


"Aku payah, kamu selalu kuat setiap saat. Menghadapi 
banyak masalah, tetapi kamu tetap tersenyum dengan 
indah. Berapa banyak kesedihan yang kamu pendam?" Ia 
tahu, setiap kali Kiara tersenyum, ada kesedihan mendalam 
di balik sifat ceria nya. 


"Seharusnya, sejak dulu aku memiliki mu. Tetapi aku terlalu 
BODOH!" Orion menampar pipinya berulang kali. Mengingat 
masa lalu membuatnya sakit hati yang amat dalam. 


"Oh, maaf kalau aku menganggu..." 
"Orion! Aku bawa makanan nih, kamu mau nggak?" 
"Maaf, aku selalu menggangu mu yah?" 


"Aku akan pergi, kamu tetap tersenyum yah walaupun aku 
tak ada!" 


"Ternyata... Berjuang sendiri itu sakit yah..." 
"Aku lelah, bolehkah aku menyerah?" 


"Kamu boleh menghina ku, tapi jangan membuat keluarga 
ku malu.." 


"Lukai aku, tapi jangan batinku yang kamu sakiti..." 


"Kamu mau menikah? Selamat yah, aku berharap kamu 
bahagia.." 


"Walaupun sakit, aku tetap merelakan kamu kok!" 


"Aku tersenyum bukan merencanakan sesuatu, tapi aku 
tersenyum karena orang yang aku cintai bahagia... 
Walaupun bukan denganku..." 


"Nggak kok! Aku nggak dorong dia!" 


"Hiks, batin ku sudah kamu hancurkan. Sekarang? Kamu 
ingin menghancurkan keluarga ku?" 


"Apa aku serendah itu di mata kamu, Orion?" 


"Ya, kamu benar. Aku terlalu mengharapkan cinta yang tak 
akan pernah ada.." 


"Maaf, maaf, maaf, maaf," berulang kali ia mengucapkan 
kata maaf, walaupun ia sudah menikah dengan Kiara dan 
bahagia. la tahu, batin dan fisik Kiara masih terluka. 


"Aku berhak mati! Bukan kamu!" 
"Aku bodoh, AKU BODOH ARGHH!!" 


Orion memukul kepalanya ke dinding dengan kencang, 
membuat darah mengalir dari pelipisnya. 


"Aku yang berhak mendapatkan semua itu, bukan kamu..." 
Pandangan Orion menggelap, menyisakan setitik kesadaran. 
Bahwa beberapa orang mendorong pintunya. 


"Arghh!!" Orion terbangun dari mimpi panjangnya. Keringat 
mengalir dari pelipisnya, bahkan ia merasakan air mata 
yang mengering di pipinya. 


"Kenapa itu terasa nyata?" Gumam Orion, ia mengambil 
sebuah gelas yang berisi air putih dan meminumnya sampai 
tandas. 
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"Arghh!!" Orion terbangun dari mimpi panjangnya. Keringat 
mengalir dari pelipisnya, bahkan ia merasakan air mata 
yang mengering di pipinya. 


"Kenapa itu terasa nyata?" Gumam Orion, ia mengambil 
sebuah gelas yang berisi air putih dan meminumnya sampai 
tandas. 


Orion mengelap wajahnya yang basah karena keringat dan 
air mata. la mendengus karena Kiara mengacaukan mimpi 
indahnya. 


"Tapi. Kenapa terasa nyata?" Kening Orion terlihat 
mengkerut, menandakan dirinya benar-benar berpikir serius. 


"Uh.. Mimpi itu terlalu nyata! Rasanya seperti berada di 
masa depan.." Orion menatap keluar jendela. Ternyata hari 
masih gelap, bulan pun berada di atas langit. 


"Lebih baik aku tidur," Orion menidurkan dirinya kembali 
dan masuk ke dalam alam bawah sadarnya. 


"HAHAHAHA! SYUKUR!" Teriak seorang gadis sambil 
memegang perutnya. 


la adalah Riana Axel, jiwa yang telah tenang namun 
menolak masuk ke alamnya. la ingin melihat Kiara dan 
mengawasinya. 


"Kasihan deh!" Riana sengaja mengirimkan sebuah mimpi 
tentang Orion kehilangan Kiara. 


"Makanya, jadi cowok jangan sok ke cakepan!" Riana 
memang benar-benar mengutuk Orion! Jika Kiara tahu, bisa- 
bisa mereka merencanakan hal lebih. 


Keesokan harinya.... 


"JAVIER! KAN UDAH KU BILANG NGGAK MAU MAKAN 
BUBUR!" Teriak seorang gadis, ia adalah Kiara. 


"Makan! Jangan kayak anak kecil," Javier mencibirnya. "Anak 
kecil pala kau buntung!" Kiara mendelik tajam ke arah 
Javier. 


"Syukur syukur masih nggak bisa gerak alias kayak orang 
lumpuh, kalau nggak auto lempar ke jurang," Javier 
langsung melayangkan satu bantal ke wajah Kiara. 


Buk 
"Heh! Wajah cantik Princess nanti rusak!" 
"Hih! Wijih cintik princiss ninti risik, nggak peduli," 


"Udah, sekarang makan terus minum obat yang udah di 
kasih tabib," Javier sudah merubah mimiknya menjadi datar. 


"Ya," dengan amat sangat terpaksa. Kiara memakan bubur 
yang tentunya di suapi oleh Javier dan meminum obat pahit 


itu. 


"Kata tabib, entar siang kamu bakal ada terapi agar bisa 
berdiri, berjalan dan yang lain nya," ujar Javier sembari 
merapihkan alat makan Kiara. 


"Hah?! Yakin? Aku kan baru sadar kemarin, capek lah," tolak 
Kiara. 


"Mau cepat sembuh nggak? Kalau nggak mau itu sih 
terserah kamu," jawab Javier acuh. 


"Ya udah, nanti ajarin berdiri dan berjalan lagi. Kangen sama 
masa dulu soalnya," Javier hanya mengangguk. 


"Tidur lah," Kiara pun menutup mata dan tertidur. Javier 
yang melihatnya tersenyum tipis. 


"Selamat tidur, my princess," setelah mengecup kening 
Kiara, Javier keluar dari kamar agar bisa mengurusi berkas- 
berkas yang tentunya di khususkan untuk nya sebagai calon 
raja di masa depan nantinya. 


Entah sebuah kebetulan atau tidak, Kiara dan Javier 
tersenyum di saat bersamaan. Padahal, mereka tak satu 
ruangan. 


Jika Kiara baik-baik saja, semua itu berbeda dengan 
kediaman Axel. Semuanya hancur, banyak pelayan yang di 
hukum karena kesalahannya. Keadaan semakin menegang, 
walaupun nyonya Axel telah sadar dari pingsannya. Tetap 
saja itu tak menghentikan ke tiga pria itu, bahkan nyonya 
Axel pun terlihat tak bersahabat. 


Brak 


"Cari sampai penjuru negara! Aku tak peduli dengan 
resikonya!" Perintah Sion, dia masih tetap mencari 
keberadaan putri bungsunya itu. 


"Ba-baik tuan," mereka -prajurit- pun memutuskan keluar 
sebelum tuan mereka mengamuk. 


"Ck, dasar prajurit tak berguna!" Umpat Gerald dengan 
wajah geramnya, Segera saja dirinya keluar dari ruangan 
ayahnya. 


"Aku pergi," Ryan pun ikut meninggalkan ruangan ayahnya 
dengan tangan mengepal kuat. 


"Di mana kau nak?" 


"Bangun! Saatnya belajar berjalan!" Javier menggoyangkan 
tubuh Kiara tanpa rasa manusiawi. Kiara yang tubuhnya 
bergoyang cepat pun terpaksa membuka matanya. 


"Sabar! Masih ngantuk tau!" Sungut Kiara, dia sangat kesal 
ketika seseorang membangunkannya tanpa rasa manusiawi 
seperti manusia di depannya ini. 


"Bangun, atau ku lempar kau dari sini?" Ancam Javier, dia 
bukan memaksakan kehendaknya. Tapi itu perintah dari 
tabib kerajaan, membuatnya mau tak mau membangunkan 
Kiara. 


"Ya ya ya," Kiara membuka mata, walaupun ia yakin akan 
tertidur sesaat lagi. 


"Pelayan! Mandikan nona Riana!" Pelayan masuk, Javier 
menggendong Kiara ala bridal style yang membuat gadis itu 
memekik dan mengalungkan tangannya ke leher Javier. 


Javier membawanya masuk ke dalam kamar mandi, ia 
meletakkan tubuh lumpuh Kiara dalam bak mandi. Lalu 
memberikan kode para pelayan yang di angguki oleh 
mereka. 


"Aku pergi, kamu harus bersih terlebih dahulu sebelum 
pemulihan!" Kiara mengangguk dengan malas, segera saja 
para pelayan melakukan tugasnya setelah Javier pergi. 


"HEI! JANGAN SENTUH AKU!" 


"Pfft... Jangan ngambek," Javier menahan tawanya. Kiara 
sangat kesal karena harus di mandikan oleh para pelayan 
yang memaksa membuka pakaiannya. la jadi malu sendiri. 


"Sudah sudah, jangan ngambek. Aku akan membawa mu ke 
ruangan luas," tanpa basa-basi lagi, Javier menggendong 
Kiara ala bridal style seperti sebelumnya. 


Setelah sampai, Javier mendudukkan Kiara di bangku 
ruangan luas itu. la melepaskan sepatu yang di pakai Kiara 
agar kakinya bisa sembuh. 


"Nah, kita mulai. Aku bantu kamu berdiri terlebih dahulu," 


"Ya, kalau kau tidak membantu diriku dan membuatku mati 
konyol. Aku akan muncul di hadapan mu dengan wujud roh 
ku," Kiara tak mau kejadian mati konyol nya terulang lagi. 


"Hahaha, tak akan terjadi. Berikan tanganmu," Kiara 
menurut, ia memberikan tangannya. Seketika Javier 
menariknya pelan, membuat tubuh Kiara terangkat secara 
perlahan. 


"Letakkan tanganmu di pundak ku," segera saja ia 
meletakkan tangannya di pundak Javier setelah berdiri. Ia 


yakin jika seseorang lewat, mereka akan berasumsi bahwa ia 
dan Javier berpelukan. 


"Sakit?" 


"Ya, ini sakit sekali. Rasanya kakiku sangat kaku, bahkan 
pinggang ku akan retak seperti nya," Javier terkekeh dengan 
penuturan Kiara. 


"Langkahkan kakimu maju, aku akan menuntun mu," Javier 
kembali menggenggam tangan Kiara agar bisa 
melangkahkan kakinya. 


"Pegang tanganku dengan erat! Jangan di lepaskan atau ku 
penggal kepala kau!" Seperti biasa, Kiara akan sempat 
untuk mengancam atau meneriaki seseorang. 


"Ya, baiklah," pasrah Javier. la menggenggam tangan Kiara 
dengan erat. Kiara pun mencoba melangkahkan kakinya 
yang kaku itu dengan sekuat tenaga. 


Satu langkah 
Dua langkah 
Tiga langkah 


"Berhenti! Kakiku sangat sakit," keluh Kiara sebelum empat 
langkah. Javier pun kembali menggendong Kiara dan 
meletakkan tubuh itu di kursi. 


"Lemah banget sih, katanya mau sembuh," cibir Javier yang 
langsung mendapatkan pelototan dari Kiara. 


"Aku patahin juga kaki kau biar ngerasain hal yang sama! 
Bicaranya seenak jidat, kalau nggak ngerasain diam aja 
deh," 


"Ya ya ya," jujur Javier paling malas ketika Kiara 
menceramahi nya. la seperti seorang anak yang terkena 
nasehat dari ibunya. Itu sungguh menggelikan bagi Javier. 


"Oh ya, apa kau tau keadaan kediaman keluargaku?" Kiara 
hampir lupa dengan keluarga pemilik tubuh ini. la sangat 
merindukan mereka, apalagi Gerald dan juga Ryan. Dan 
jangan lupakan pelayan yang belum selesai ia hukum. 


"Aku dengar, mereka semakin kejam dalam segala hal. 
Bahkan banyak pelayan yang terkena hukuman akibat 
kelalaian nya, sangat mengerikan bagi mereka," jawab 
Javier sambil mendudukkan dirinya di samping Kiara. 


"Hah?! Kenapa mereka bisa sekejam itu?" Kiara merinding 
mendengarnya, sekejam apapun dirinya ia masih takut 
dengan kekejaman apalagi jika orang itu adalah orang yang 
ia sayangi. 


Ya, Kiara sudah menganggap mereka sebagai keluarganya. 
Di kehidupan dulu, kedua orang tuanya jarang memberikan 
waktu mereka untuknya, dan ia hanya anak tunggal. Ia 
pernah depresi akibat orang tuanya menyuruhnya untuk 
mengambil kuliah yang berhubungan dengan kantor untuk 
melanjutkan perusahaan mereka. Itu sangat memuakkan, 
Kiara dengan segala kenekatannya pun kabur dari rumah. 


"Itu karena dirimu, kamu hilang tanpa sebab. Membuat 
mereka frustasi kehilanganmu," karena gemas Javier 
menekan hidung Kiara, membuat sang empu meringis 
karenanya. 


"Ya itu karena aku tak sengaja menjauh dari para pengawal 
sehingga terkena penculikan," 


"Jangan sok kuat, akibatnya jadi begini," Kiara hanya 
mengangguk. la tahu dirinya sangat salah besar! Tolong 


ingatkan Kiara agar tak keluar sendirian. 


"Ya sudah, kita lanjut lagi," Javier berdiri dan memegang 
tangan Kiara yang sudah menjulur ke arahnya. 


Kiara pun bangkit dan mulai melangkahkan kakinya itu. 
Walaupun sakit, ia harus berjuang untuk bisa pulang. 


Semangat Kiara! Aku pasti bisa! Semangatnya dalam hati. 
Satu langkah 
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Empat langkah--- 

Bruk 


Karena kurangnya keseimbangan, Kiara terjatuh di atas 
tubuh Javier. Bibir mereka menyatu tanpa sengaja, mata 
mereka saling menatap dalam satu sama lain. 


Entah setan apa yang merasuki Javier, ia menggerakkan 
bibirnya melumat bibir ranum yang menggodanya itu. 
Seakan dunia berhenti, Kiara membalas lumatan Javier 
dengan pikiran kosong. 
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Entah setan apa yang merasuki Javier, ia menggerakkan 
bibirnya melumat bibir ranum yang menggodanya itu. 
Seakan dunia berhenti, Kiara membalas lumatan Javier 
dengan pikiran kosong. 


Melumat dan memandang, seakan hilang akal sehat mereka. 
Javier menekan tengkuk Kiara untuk memperdalam 
ciumannya dengan Kiara. 


la merasakan candu yang amat tinggi saat bibirnya 
bersentuhan dengan bibir Kiara, rasanya manis seperti 
madu baginya. Bahkan, tanpa memperdulikan statusnya 
sebagai apa, dia tetap melumat habis bibir Kiara sampai... 


Brak 


"HEH! JAVIER! Lepaskan gadis itu!" Ujar Lucas setelah 
mendobrak pintu. Kiara dan Javier pun sadar, segera saja 
mereka melepaskan ciuman dan berdiri dengan canggung. 
Walaupun pada akhirnya Kiara terjatuh karena kakinya 
belum sembuh total. 


"Ya tuhan, ini anak susah sekali untuk di nasehatin yah!" 
Arsy kembali menjepit telinga Javier dengan tangannya, 
sehingga sang empuk meringis atas perbuatan ibundanya. 


"Awh, awh, ibunda lepaskan," mohon Javier untuk ke dua 
kalinya setelah kemarin terkena jeweran dari ibundanya. 


"Nggak! Kamu udah bawa gadis cantik ke sini, dan 
sekarang? Kamu malah menciumnya, dasar anak nakal!" 
Kiara yang mendengar itu malu, tetapi tak di pungkiri 
bahwa dia tertawa saat melihat Javier di hukum oleh 
ibundanya. 


"Nggak bunda, Javier nggak ngapa-ngapain dia kok!" Bela 
Javier, ia melirik Kiara untuk meminta pertolongan tetapi 
malah mendapatkan wajah yang mengejeknya seakan 
berkata Rasain tuh! Asal cium orang sembarangan sih! 


Tamat sudah hidup Javier, tak ada yang membelanya. la 
memelas kepada ayahnya pun percuma, ayahnya malah 
asik melihat-lihat ruangan khususnya. 


"Kamu ikut ibunda sekarang!" Perintah Arsy sembari 
memegang telinga Javier yang mulai memerah. 


"Ibunda, lepasin dong. Sakit nih telinga Javier," rajuk Javier 
yang mengerucutkan bibirnya. 


"Lepasin? Tahun depan aja," balas Arsy cuek. la membawa 
anak satu-satunya itu ke sebuah ruangan dan meninggalkan 
Kiara serta suaminya. 


Keheningan pun terjadi, antara canggung dan sepi 
membuat mereka terdiam tanpa berbicara satu sama lain. 
Entah kemana sifat ramah Lucas yang biasa ia tunjukan, dia 
malah tak memperdulikan Kiara walaupun itu hanya 
pengalihannya. 


Anjim, main di tinggal aja. Gua gimana ini anjir? Berdiri aja 
kagak bisa apalagi jalan, huhuhu jahatnya engkau. Batin 


Kiara menangis karena tak bisa menggerakkan tubuhnya, 
hanya kepala dan itu pun terbatas. 


"Ekhem, perlu saya bantu anda ke kamar?" Tanya Lucas saat 
menyadari Kiara bergerak gelisah yang ia yakini bahwa 
gadis itu ingin meminta tolong. 


Langsung saja ia mengangguk, tanpa aba-aba Lucas 
menggendong Kiara ala bridal style pergi ke kamar anak 
semata wayangnya walaupun ini pertama kalinya 
menggendong seorang wanita selain keluarganya ataupun 
istrinya. 


"AA!" Tak sengaja Kiara berteriak dan reflek mengalungkan 
tangannya di leher Lucas serta menutup matanya. Uh, 
ayolah dia benci ketinggian. 


"Maaf, saya tak sengaja," ringis Lucas saat menyadari 
kesalahannya. Langsung saja ia membawa gadis pergi dari 
ruangan khusus Javier. 


la melangkahkan kakinya dengan dagu terangkat, 
tangannya menahan berat badan Kiara yang ia rasa ringan. 
Hal itu membuat beberapa pelayan berbisik karena baru kali 
ini raja mereka menggendong seorang gadis. 


Raja? Kenapa dia menggendong seorang gadis? 
Apa ratu mengetahuinya? Ini perlu di beritahu! 
Aku yakin raja Lucas tergoda oleh gadis jalang itu! 


Huh, aku saja yang suka melihatnya dari jauh tak berani 
mendekat, 


Kita harus memberi pelajaran kepada gadis itu! 


Apa dia mau merebut raja dari ratu? 
Aku yakin dia ingin mengambil harta keluarga Mons! 


Sudah menggoda putra mahkota, sekarang raja pun ia 
goda! 


Dasar jalang kecil! 


Lucas yang tentunya mendengar perkataan itu berhenti. 
Membuat Kiara membuka matanya dan menatap ayah dari 
anak satu itu. 


"Ada apa?" Tanya Kiara saat melihat wajah Lucas seperti 
menahan amarah. Lucas yang menyadari bahwa gadis yang 
ia gendong menanyakan sesuatu pun menggeleng. 


"Tidak apa-apa," jawabnya. la pun kembali melangkah 
menjauhi tempat itu. 


Aku akan pastikan kalian di hukum, kalian kira aku tak 
mengetahui nya? Aku sudah menganggap dia sebagai 
menantu ku, jangan sembarangan mengatakan sesuatu 
atau kau akan mati! Batin Lucas, tanpa sadar mengeratkan 
pelukan Kiara yang berada di gendongannya. 


Berbeda dengan Kiara dan Lucas, Javier masih di jewer oleh 
ibunda tercintanya itu. Sambil berteriak kesakitan, ia tetap 
berjalan mengikuti ibundanya. Jika tidak habislah telinga 
dan hidupnya. 


"Ibunda, lepaskan Javier, itu hanya kecelakaan!" Mohon 
Javier. 


"Tidak, ibunda ingin menghukum mu agar kamu tidak 
berpikiran untuk mencium seorang gadis!" Jawab Arsy 
ketus. 


"Arghh... Nggak!" salah lagi bun... Lanjut Javier dalam hati. 
la takut terkena amukan dari ibundanya. 


Dan terjadilah Javier terkena hukuman yaitu melakukan 
semua pekerjaan pelayan dan tentunya harus menyamar. 


Berita tentang raja Lucas menggendong Kiara pun ramai di 
bicarakan oleh para pelayan, mereka terlalu takut untuk 
menyebarkannya lebih dalam lagi. Karena keluarga kerajaan 
sangat di hormati. 


Ratu kerajaan Mons, Arsy hanya tidak peduli dengan berita 
yang menyebar itu. Tentu semua itu karena Lucas sudah 
menjelaskan segalanya, ia malah mengasihani gadis itu 
yang tak lain Kiara karena terlihat seperti orang lumpuh. 


Jika Lucas dan Arsy tetap menjaga kebersamaan mereka dan 
menunjukkan keharmonisan nya. Tetapi Javier dan Kiara 
malah semakin menjauh, itu karena malu dan canggung. 


Saat itu, Javier dan Kiara sedang berjalan atau lebih 
tepatnya Javier mengajarkan Kiara berjalan. Mereka tak 
sengaja mendengar pelayan bergosip ria saat melewati 
ruangan khusus mereka. 


Huh, aku yakin gadis itu ingin menguasai kerajaan. 
Ya, dia sangat keterlaluan. 


Dia hanya gadis yang di kasihani oleh putra mahkota, tidak 
tahu di untung 


Aku ingin sekali menghilangkannya dari bumi ini! 
Kita bisa melakukannya. 


Bagaimana caranya? 


Kita sepertinya harus memberikan racun saat 
mengantarkan makanan untuk jalang kecil itu! 


Kau benar, aku akan meminta itu dari tabib dan 
mengatakan bahwa panglima yang memintanya. 


Hahaha, kita akan berhasil! 


"Itu tak akan pernah terjadi, tenanglah," ujar Javier tanpa 
rasa canggung. la ingin marah, tapi tak bisa karena Kiara 
akan terjatuh jika dia melepaskan tangan yang ia genggam. 


"Huh, tanpa dirimu aku bisa menyingkirkan mereka dalam 
sekejap mata," balas Kiara dengan wajah psikopat nya. la 
tak sadarkah bahwa dirinya memaki Javier sebagai psikopat 
yang dirinya sendiri seperti itu? Apa perlu mengatakan /ike 
husband, like wife? 


Tapi tentu saja itu takkan bisa, karena mereka bukanlah 
sepasang suami - istri bukan? Mereka hanyalah orang asing 
yang membantu salah satunya. 


"Yakin? Jika begitu aku akan melepaskan pegangan ku," 
smirk Javier sambil melepaskan perlahan tangan Kiara yang 
memegang tangannya. 


"Eh, jangan lah!" Segera saja Kiara menarik tangan Javier 
agar menjadi penopang tubuhnya. Bukan penopang 
hidupnya, jangan salah paham. 


"angan tarik-tarik, nanti jatuh seperti waktu itu!" 
Peringatan Javier tanpa sadar, membuat wajah Kiara 
memerah. la sangat malu! Berbeda ketika ia menjadi nakal 
saat sekolah dulu. 


"Eh, kenapa wajah mu memerah?" Goda Javier sembari 
menatap Kiara geli. 


Plak 


Langsung saja Kiara melayangkan pukulan terhadap Javier 
yang jahil mengerjainya. 


"Haha, aku hanya bercanda cantik," kata Javier 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Mata mu sangat genit, Javier," ejek Kiara yang melihat 
Javier mengedipkan matanya. 


"Itu kode, cantik," dengan gemas ia mencubit pipi Kiara 
dengan kencang. Sepertinya ia gemas menghancurkan 
tubuh Kiara bukan gemas yang kita lakukan ketika melihat 
sesuatu yang imut. 


"Ughh... Lwepaskan pwipi kuhh!" Kiara berusaha dengan 
kuat melepaskan cubitan Javier dari pipinya itu. 


"Tidak, kamu membuatku ingin meremukkan dirimu!" 
Geram Javier yang menambah kekuatan cubitannya. 


Hingga jeweran kembali di layangkan seseorang kepada 
telinga Javier sehingga cubitan pipinya pada Kiara terlepas 
dan Kiara bernafas lega. 


Segera saja ia duduk dan menyaksikan ketika Javier di 
hukum, ia rasa dirinya mempunyai hoby baru yaitu melihat 
Javier tersiksa karena ibundanya sendiri. Uh, memang 
benar-benar ia suka itu! Bahkan tak segan-segan ia 
memberikan semangat kepada ibunda Javier untuk 
menghukum Javier lebih keras lagi. 


Rasain tuh, kena karma emang paling the best saat 
ngeliatnya! Batin Kiara tertawa. 


To be continue 
15 February 2021 


Arghhh, aku bingung mau nulis apa... 
Jadi asal aja huhuhu.... 

Bye bye 

Nih Javier 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 19 Pulihnya Kiara 
AKU BAHAGIAAAA!!! PAKAI BANGET! AAAA 


Akhirnya setelah sekian lama aku bisa buat ini novel sampai 
1,11K Vote dan 

8,14K Viewers!!! Terimakasih banyak atas semuanya, tanpa 
kalian aku hanyalah penulis tak berbakat 


Happy reading- 


"Tuhan telah menciptakan makhluk nya dengan kelebihan 
masing-masing, jadi jangan menganggap dirimu tak 
berguna..."-Author 


Rasain tuh, kena karma emang paling the best saat 
ngeliatnya! Batin Kiara tertawa. 


Tiga minggu berlalu, saat kejadian Kiara tertawa melihat 
Javier terkena hukuman. Mereka semakin dekat, bahkan 
banyak yang menganggap mereka lebih dari seorang 
penyelamat dan orang yang di selamatkan. 


Jika kalian bertanya, di manakah orang yang menggosipkan 
tentang Kiara dan Lucas. Maka semuanya telat tamat dalam 
artian meninggalkan dunia itu atau lebih tepatnya di hukum 
mati. Tepat di hadapan seluruh rakyat, banyak rakyat yang 
bingung kenapa pelayan sebanyak itu terkena hukuman 
gantung? Akhirnya seseorang memberitahukan hal itu, 
mereka pun paham. 


Kiara saat itu masih dalam keadaan tidak baik, membuatnya 
sulit untuk bergerak. Kiara sendiri meminta maaf pada 
kejadian itu, yang tentunya di bantu oleh Javier karena 
keadaannya yang tak memungkinkan. 


Lucas hanya tersenyum melihat putranya akrab dengan 
seorang gadis, dia tak peduli Kiara dari keluarga mana, ia 
akan menikahkan mereka setelah dirinya turun tahta. Dan 
tentunya jika ada yang memprotes, ia akan siap untuk 
mengetes Kiara dalam hal kerajaan. 


Kiara sendiri sudah terkenal di masyarakat, karena 
bantuannya membuat rakyat yang miskin bisa membangun 
ekonomi mereka sehingga berkembang. Sebenarnya, Kiara 
hanya iseng membantu Javier dan malah mendapatkan 
pujian seperti ini? Bahagia? Itu memang terjadi, ia tahu 
bahwa para rakyat sangat bergantung kepada raja mereka. 


Rasanya, ia ingin menangis mengingat betapa 
menyakitkannya dunia. Tentu hal itu membuat Kiara frustasi 
di masa kecil, saat usianya berumur 7 tahun. la di paksa 
mempelajari banyak hal tentang bisnis sehingga kepalanya 
selalu pusing dan mengeluarkan cairan merah lewat 
hidungnya. 


Namun, ketika ia mengatakan hal itu kepada kedua orang 
tuanya. Mereka bagaikan sebuah layar hitam yang bisa 
merubahnya menjadi putih dan hitam. Mereka mengatakan, 
itu hanya akal-akalannya saja. Sampai akhirnya, ia tahu 
dirinya mengalami anemia. Ya, ia kekurangan darah sejak 
umur 7 tahun. Dan tentunya itu bisa menjadi alasan saat ia 
mati konyol. 


Sekarang, ia bahagia dengan keluarga barunya. Dulu, ia 
membenci arti kata keluarga dan orang tua karena ia tak 
pernah mendapatkan kasih sayang yang cukup. Semakin 
hari, mereka semakin kejam. Membuatnya muak dalam 
bertahun-tahun, dengan segala kenekatan nya ia kabur dari 
rumah, membuat kedua orang tua nya murka. 


la merasa seperti robot, boneka dan permainan mereka. 
Kiara memandang kosong ke arah depan. 


"Hey, kamu kenapa?" Tanya Javier menyadarkan Kiara dari 
pikiran masa lalunya. 


"Ah tidak apa-apa," jawab Kiara setenang mungkin, ia tak 
mau kelihatan sedih di depan orang lain. Menjadi kuat 
adalah salah satu topengnya, pasti kalian tahu apa itu fake 
smile dan topeng yang selalu di pakai banyak orang tanpa 
di ketahui. 


"Tapi, kenapa matamu terlihat berkaca-kaca?" Kiara memaki 
dirinya sendiri karena menahan tangis. "Tidak apa-apa, 
hanya kemasukan debu. Hehehe," tawa Kiara canggung. 


"Baiklah, kalau begitu fokus ke depan. Aku akan 
mengajarkanmu teknik pedang seperti sebelumnya," ujar 
Javier sembari memberikan pedang yang biasa Kiara pakai. 


la memang meminta Javier mengajarinya pedang setelah 2 
setengah minggu menjalankan pemulihan. Itu memang 
cepat, tapi Kiara sendiri yang melatih nya agar cepat 
sembuh dan pergi dari sini. 


"Baiklah, aku ingin meminta minuman dulu. Haus," Javier 
terkekeh dan mengacak rambut Kiara yang ia anggap 
sebagai adiknya itu. 


"Pelayan! Yuhuu, kemari kalian atau ku retakan ginjal kau," 
teriak Kiara bar-bar, banyak pelayan yang sudah terbiasa 
dengan sifat ajaib Kiara. 


"Ya nona? Ada apa?" Tanya empat pelayan secara 
bersamaan. "Buatkan sesuatu yang segar bin enak okeh? 
Kalau nggak enak entar ku suruh kalian cicipi, okay sana 
bekerja!" Pelayan mengangguk, Kiara memang memiliki 


sifat yang suka berubah-rubah, membuat mereka nyaman 
tetapi juga takut. 


"OH YA! SATU LAGI, JANGAN LAMA-LAMA! KALAU LAMA 
ENTAR KU SAMPERIN KALIAN!" Ujar Kiara saat pelayan itu 
menjauh. Bahkan suaranya menggema, karena ia berada di 
lorong istana. 


Kita beralih ke kediaman Axel, mereka masih dingin seperti 
sedang menjalankan perang dingin. 


Kiara tentu tahu keadaan kediaman itu, bahkan ia masih 
sempat-sempatnya memikirkan rencana saat ia kembali ke 
sana. Menyamar? Tentu saja itu rencananya. 


Kembali ke pada Kiara, ia dengan tenangnya duduk di lantai 
dan menyender di lorong istana. Memang Kiara adalah 
remaja aneh bin ajaib, bahkan ketika sudah sehat dari 
kelumpuhan nya ia menjadi seperti itu. 


"Ha how like that, tereret ret tereret ret.." dengan absurdnya 
ia menyanyikan lirik lagu How Like That yang dinyanyikan 
oleh Blackpink saat itu. la memang seorang Blink dan ia 
juga sangat menyukai lagu-lagu K-pop lainnya seperti grup 
BTS, Red Velvet, Twice, Aespa dan masih banyak lagi. 


"ENTAH APA YANG MERASUKIMU, HINGGA KAU TEGA MENG-- 


"Nona, ini minuman anda," ujar seorang pelayan yang 
memberikan gelas berisi minuman yang di minta Kiara. 


"Nah! Jadi juga, thank you so much. See you.." Kiara 
melangkahkan kakinya pergi menuju tempat latihannya. 
Sedangkan pelayan itu mengerutkan dahinya tak mengerti 
bahasa Kiara. Namun ia tak terlalu peduli, jadi ia 


mengabaikannya dan menganggap bahwa Kiara 
berterimakasih. 


"Wih! Segarnya mantap abis, mantul banget!" Kata Kiara 
sembari mengangkat gelas yang berisi minuman itu ke atas 
langit. 


Javier yang melihat tingkah aneh Kiara pun melempar 
sebuah batu besar sehingga kepala Kiara terbentur pilar 
yang berdiri di sana. Karena ia oleng dan memajukan 
tubuhnya tepat di depan pilar yang menjulang tinggi itu. 
Dan tentunya gelasnya terjatuh namun tak di perduli kan. 


"Pft... Kasihan sekali adik imutku ini," Javier mengusap 
benjolan yang ada di dahi Kiara. 


"Ye, bambang. Ini juga salah lu, jadinya dahi gua yang indah 
nan cantik jadi lecet," Kiara menepis tangan Javier dari 
kepalanya dan mengusap benjolan itu. 


"Tuh kan besar begini, tanggung jawab!" Ucap Kiara saat 
melihat dirinya dari cermin yang tak sengaja ia bawa. 


"Titik nggak pakai koma dan nggak ada penolakan!" Lanjut 
Kiara ketika melihat Javier hendak membuka suaranya. 


Habis lah aku, dia pasti meminta banyak makanan habis 
ini.. 


Javier tahu, ketika Kiara merajuk seperti ini ia harus 
membujuknya dengan BANYAK MAKANAN! Memang maniak 
makanan, tetapi tak pernah gemuk karena ia berolahraga. 


"Iya iya, berisik banget kamu ini," Javier mencubit pipi Kiara 
yang menurutnya itu imut dan gemesin. 


"LEPAS!" Javier pun kaget karena intonasi Kiara sudah 
meninggi. 


"HUAA! RATU ARSY, ANAKMU NAKAL!" Kiara kabur setelah 
tangan Javier terlepas dari pipinya. la memang berencana 
mengadu kepada ibunda Javier. 


Javier yang mendengar nama ibundanya di sebut langsung 
panik dan mengejar Kiara yang berteriak memanggil 
ibundanya. 


"RATU ARSY! JAVIER INGIN mphh--" sebelum kata-katanya 
terselesaikan, Javier menarik tubuh Kiara ke dekapannya 
dan menutup mulut Kiara dengan tangannya. 


"Stt, jangan berisik!" Omel Javier, ia menekan tangan yang 
berada di mulut atau lebih tepatnya di bibirnya. Membuat 
wanita itu mendesis. 


"Mphhhh mphhh.." Kiara memberontak, ia ingin Javier di 
hukum oleh ibundanya sendiri. 


Drap 

Drap 

Drap 

"JAVIER!" 

Tamatlah riwayat mu Javier~ 


Suara langkah kuda terdengar, bahkan tak jarang 
mendengar suara panah yang menembus jantung para 
hewan. Mereka sedang berburu dengan santai. 


"Putra mahkota, apa anda tidak lelah?" Ujar pria yang 
berada di belakang. 


Putra mahkota menggeleng, matanya menangkap seseorang 
di balik semak-semak. Langsung saja ia mengarahkan 
panahnya. 


"Siapa kamu? Tunjukkan dirimu!" Perintahnya. Segera saja 
seorang wanita berjalan ke arahnya dengan pakaian 
compang-camping. 


Bruk 


"Maaf tuan, sa-saya hanya-" la berlutut di depan dua kuda 
besar yang menjulang. 


"Tak penting," ia meninggalkan wanita itu sendirian tanpa 
memberikan kesempatan wanita itu berbicara. 


Sedangkan orang yang berada di belakang putra mahkota 
hanya mengikuti, ia juga tak perduli. 


Isk, kenapa rencana ku gagal?! 


"Tu-tuan, bo-bolehkah hamba meng-mengikuti tu-tuan 
untuk kem-kembali k-ke kerajaan Cerax?" Tanya wanita itu 
yang berpura-pura lemah agar di kasihani. 


Putra mahkota, Orion Cerax. Mengerutkan dahinya, 
"Bagaimana anda tahu bahwa saya ingin ke kerajaan 
Cerax?" Tanyanya dengan nada dingin dan menusuk. 


"H-hamba hanya me-melihat arah ja-jalan anda," ujarnya 
sambil mengigit bibirnya. 


Melihat arah jalan? Tak masuk akal, aku yakin dia berpura- 
pura tak mengingat jalan. Jika ia tahu arah jalan ku ke sana, 
pasti wanita itu bisa pergi ke kerajaan Cerax sendirian! 
Merepotkan. 


Batin Orion menggerutu, ia mengangguk mengiyakan. Pria 
itu ingin tahu kapan wanita busuk yang ada di hadapannya 
membuka topeng. 


"Anda naiklah ke kuda panglima," wanita itu membulatkan 
matanya. 


Seharusnya aku yang duduk di atas kudamu! Bukan 
panglima mu! 


la mengangguk dengan patuh walaupun hatinya sangat 
marah. Mereka pun berjalan ke arah kerajaan Cerax. 


Berbeda dengan Kiara, Javier, Orion, Panglima dan Wanita 
itu. Di puncak menara, seseorang berkekuatan sihir 
menatap dua kerajaan yang terpisah karena hutan. Itu 
adalah kerajaan Cerax dan kerajaan Mons, ia tersenyum licik 
membayangkan rencana yang akan ia laksanakan nantinya. 


"Tunggu lah aku, sayang..." di saat itu ia menghilang 
layaknya sebuah angin yang berhembus entah kemana. 
Memulai petualangannya membawa seseorang, tentunya itu 
akan menjadi penuh kelicikan. 


Akan ku pastikan, kau berada di pelukanku selamanya. Dan 
tak akan mati oleh siapapun, hanya tuhan yang berhak 
mengambil nyawamu, bukan makhluk tak berguna itu! 


Batin orang itu, ia tersenyum kemudian menyeringai. 
Meninggalkan banyak pertanyaan di benak para pembaca 
tentang siapa orang itu. 


To be continue 
16 February 2021 


Maaf kalau belum memuaskan awokawok 
Author lagi kehabisan stok ide... 


Mas Orion versi modern 


Mas Javier versi modern 


Mbak Kiara versi modern 


CHAPTER 20 Berjalan Pulang 


HAI HAI HAI! Sebelum kalian lanjut, yok pencet vote nya 
dulu! Sekalian follow akun ku biar kalian tahu aku update 
atau nggak! 


Happy reading- 


"Benar atau tidak kalau orang baik itu mati duluan dari pada 
yang jahat? '-Kiara Efron 


Batin orang itu, ia tersenyum kemudian menyeringai. 
Meninggalkan banyak pertanyaan di benak para pembaca 
tentang siapa orang itu. 


"JAVIER!" 


Seketika Javier lari, ibundanya yaitu ratu Arsy akan 
memarahinya karena Kiara, ia merasa seperti anak tiri di 
banding anak kandung. 


"BERHENTI KAMU!" Tanpa mau menoleh ke depan, ia terus 
berlari hingga... 


Bruk 


"Awsh! Siapa-- eh ayah," baru saja Javier ingin memarahi 
orang yang menabraknya. Tetapi ia urungkan ketika melihat 
wajah ayahnya yang ada di depan mata. 


"Siapa apa hah, anak nakal?!" Lucas menjepit telinga Javier 
dengan tangannya, membuat sang empu kesakitan. 


"Awh, lepas yah!" Mohon Javier sembari memelas kepada 
ayahnya agar luluh. "Nggak, kamu buat Riana terluka!" 


"Itu nggak sengaja kok, ya kan Ri?" Javier melihat Kiara dan 
Arsy berjalan ke arahnya. 


"Nggak! Bohong tuh!" Smirk Kiara. 


"Tuh denger sendiri kan? Nakal kamu ya!" Javier melotot ke 
arah Kiara yang tertawa bahagia bersama ibundanya. 


"Oh ya, aku akan pulang ke kediamanku esok hari," ujar 
Kiara serius, ia melepaskan pelukan dari Arsy. 


"Kenapa? Apa tidak terlalu cepat?" Tanya Lucas setelah 
membebaskan telinga Javier. 


"Ya nak, apakah tidak apa-apa?" Kiara menggelengkan 
kepalanya. "Tidak apa-apa, Kiara kuat kok!" 


Lucas dan Arsy tersenyum, mereka berdua memeluk Kiara 
dan melupakan Javier. "Sebenarnya siapa sih yang anak 
kandung?" Gerutu Javier yang di dengar mereka. 


Lucas dan Arsy tertawa dan membawa putranya itu ke 
pelukan mereka bertiga. Membuat beberapa pelayan yang 
lewat tersenyum hangat melihat kebahagiaan mereka. 


"Baiklah, Javier akan mengantarmu," Javier hendak menolak. 


"Tidak ada bantahan!" Tegas Lucas yang tak ingin menantu 
di masa depannya itu terluka. 


"Terimakasih Raja dan Ratu," Kiara akan membungkuk 
namun Arsy menahannya dan memeluknya. 


"Panggil kami Ayah dan Ibunda saja, kami sangat ingin 
memiliki anak perempuan," ucap Arsy. 


"Eh? Tapi-" 


"Tidak apa-apa, kamu harus memanggil kita seperti itu," 
Kiara tersenyum, ia melirik Javier yang sedang mengusap 
lembut telinganya yang memerah itu. 


Kiara melepaskan pelukan mereka dan berjalan ke belakang 
tubuh Javier. 


Grep 


Kiara meloncat ke tubuh Javier dari belakang, membuat 
empunya hampir terjatuh jika ia tak sigap berdiri dan 
memegang kaki Kiara yang melingkar di pinggangnya. 


"Riana!" Geram Javier, namun tak ia pungkiri bahwa dirinya 
menyukai hal seperti itu. 


"Hehehe, maaf. Sekarang jalan!" Perintah Kiara yang 
membuat Javier mendengus. 


"Ya ya ya, bersiaplah!" Pegangan Kiara semakin kencang 
begitu juga Javier yang memegang kaki dan bobot tubuh 
Kiara. 


Mereka pun berlari, membuat tawa Kiara lepas seketika. la 
menyukai sesuatu yang berkecepatan tinggi, memang 
benar. Bahkan ia pernah di juluki Gueen Racing saat 
menjadi anak nakal. 


Percayalah, Kiara pernah menjadi bad girl yang paling di 
takuti dan terjahil. Bahkan ia pernah membuat guru 
tersangkut di atas pohon. Kejam? Namun bagi Kiara biasa 
saja. 


"Lari lagi, Javier!" Kiara tertawa ketika Javier mendengus. 
Tetapi pria itu tetap melakukan apa yang Kiara perintahkan. 


Mereka pun sampai di tempat latihan, langsung saja Kiara 
turun tanpa aba-aba membuat Javier marah. 


"Berhati-hati lah! Nanti kamu jatuh bagaimana hah?!" 
"Nggak akan kok," senyum Kiara. 


"Nggak akan? Kalau misalnya itu terjadi gimana?" Kiara 
masih tersenyum memperhatikan Javier. 


Terimakasih tuhan telah membawaku ke dunia ini, walaupun 
tak bisa ku pungkiri bahwa 5 bulan lagi aku akan berumur 
19 tahun. 


Javier bingung. "Kenapa kamu?" Kiara sadar dari 
pemikirannya dan menggeleng. Ia menarik tangan Javier 
membawanya ke tengah tempat pelatihan. 


"SEKARANG! KITA BERLATIH PEDANG!" Riang Kiara, dengan 
cepat mengambil pedang dan menyerang Javier yang tak 
siap. 


"Jangan curang, Riana!" Desis Javier yang di balas cengiran 
Kiara. 


“Sorry," Javier diam. "Bahasa apa itu? Dan apa artinya?" 
Kiara menepuk jidat nya, ia lupa sekarang sedang berada di 
zaman apa. 


"Sorry itu artinya maaf," jelas Kiara agar selesai. Javier 
hanya mengangguk dan mengambil pedang. 


Hari itu mereka menghabiskan waktu bersama, entah 
berpedang, berkuda, bermain-main dan masih banyak lagi. 


Javier yang jarang tersenyum pun sekarang terlihat murah 
senyum. Membuat kerajaan yang kejam menjadi hangat. Tak 


jarang Kiara membuat para pelayan bekerja ekstra yang 
tentunya di balas dengan makanan buatan Kiara yang enak. 


"TERIMAKASIH BANYAK BUNDA ARSY DAN AYAH LUCAS! 
SERTA KALIAN PARA PELAYAN!" Teriak Kiara saat akan 
menaiki kudanya untuk pulang ke rumahnya. 


"Sama-sama," 


"Sampai jumpa lagi!" Kiara melambai sebelum menaik ke 
atas kuda. Setelah berpamitan ia menaiki kuda putih dan 
berjalan bersama Javier tentunya. 


"Kau sudah membawa semuanya?" Tanya Javier ketika 
mereka sudah berjalan. 


"Ya, aku sudah membawanya. Lagi pula kita hanya perlu 
menginap di tengah hutan malam ini saja," Javier 
mengangguk mengiyakan perkataan Kiara. 


Mereka berjalan dengan santai yang di iringi oleh candaan 
dari Kiara. Entah itu menggombal, berpantun, membuat 
puisi yang dia sendiri tak pernah bisa, dan tak jarang ia 
berjalan perlahan agar Javier merasa kehilangannya. 


"Riana kita-" Javier melirik ke belakang, Kiara tak ada di 
belakangnya. Seketika ia kembali ke tempatnya berjalan 
tadi. 


"RIANA?" Sembari memacu kudanya, Javier meneriaki nama 
Riana a.k.a Kiara. 


"Akh sial! Gua malah tersesat di sini, bedebah!" Gerutu 
Kiara karena tadi saat berjalan mengikuti Javier seekor rusa 
lewat membuatnya berhenti. Dan tentunya kehilangan jejak 
Javier. 


"Gua doain tiada lu rusa!" Kesal Kiara yang kemudian turun 
dari kudanya. 


"Eh bambang, lu tau arah jalan pulang kagak?" Tanya Kiara 
kepada kuda putihnya itu. 


Tentu hal itu tak di jawab oleh sang kuda. "Sombong amat lu 
bambang, untung kagak gua lempar ke jurang," dengus 
Kiara yang tak ada artinya. 


la menarik tali yang mengikat di leher kuda putih itu, 
berjalan mencari arah pulang tanpa menaiki kuda. Sungguh 
sia-sia membawa kuda tetapi tidak ia gunakan. 


"Kemana kemana kemana?" Nyanyi Kiara yang sedang 
melirik jalan di depannya. 


"Ku harus mencari kemana?" Kiara tetap bernyanyi 
walaupun dalam keadaan tersesat, sungguh wanita hebat! 
Tak ada takut-takutnya. 


Tiba-tiba suara langkah kuda terdengar di indra 
pendengarannya, membuat Kiara seketika menaiki kudanya 
secara mendadak dan berlari. 


Tanpa tahu arah ia terus memacu kudanya, ia juga menoleh 
ke belakang untuk melihat apakah orang itu mengejarnya? 
Ayolah, dia tak ingin di culik untuk ke dua kalinya, tidak 
akan! 


Namun ia terlambat, kuda berwarna hitam berada di 
depannya. Menghalangi jalannya sehingga harus berbelok 
arah kembali memasuki hutan yang sangat luas dan lebat. 


Sementara itu, Javier masih mencari keberadaan Kiara. 
Hatinya mengatakan Kiara dalam bahaya, namun ia tak bisa 
memastikan hal tersebut. 


"RIANA! KAMU DI MANA?" Teriak Javier menggema di hutan 
itu. Hari mulai menggelap, pertanda malam hari akan di 
mulai. 


"Kemana dia? Hari sudah gelap dan ia masih tak di temukan, 
ck! Aku tak berguna sama sekali!" Javier merasa bersalah 
karena tak bisa menemukan Kiara di mana-mana. Harusnya 
ia di belakang gadis itu agar tahu bahwa Kiara tak kemana- 
kemana. 


Namun nasi telah menjadi bubur, tak ada yang bisa ia sesali 
sekarang. Semuanya telah terjadi begitu saja, membuatnya 
merasakan lelahnya hidup. 


"Ku harap, tuhan melindungi mu Riana. Jangan sampai 
penculik sialan mana pun yang melukaimu, aku akan segera 
menolong mu! Tolong bertahanlah untukku sebentar saja," 
tekad Javier. Ia turun dari kuda dan memasang tenda agar 
bisa tertidur terlebih dahulu. 


"Hah, kesepian memang tak pernah enak untuk di rasakan. 
Ketika dia ada, semuanya menjadi hidup," Javier bergumam 
sebelum mengeluarkan sebuah makanan yang ia bawa. 


"Aku harap kamu sudah makan, Riana," Javier memakan 
makanan yang ia bawa itu sampai habis. la juga butuh 
tenaga untuk mencari Kiara. 


"Besok, aku akan mencari mu," angin berhembus, 
menandakan hujan akan datang. Javier memasuki tenda dan 
tertidur dengan angin malam yang begitu dingin. Namun ia 
malah memikirkan kondisi Kiara saat ini. 


Apakah dia sudah makan atau belum? Apa dia tak 
kedinginan? Apa dia baik-baik saja? Apa dia bisa 
menemukan arah jalan pulang? 


Begitu banyak pertanyaan yang menghinggapi kepala 
Javier, membuatnya tertidur karena ia melamun dan 
menutup matanya. 

Berharap ada keajaiban di keesokan hari.... 


To be continue 
18 February 2021 


Sorry banget kemarin nggak update, lagi nggak ada ide 
banget soalnya. 


Menurut kalian, enaknya ending nya apa? 

Sad ending? 

Happy ending? 

Tapi author dengan jahatnya memilih sad ending, awokaowk 
Drama antara Javier dan Kiara (Setelah menikah) 


Hanya sebagai pemanis novel, sepertinya tak akan di 
gunakan untuk alur cerita. 


Saat ini Kiara sedang berdiri di belakang pintu kamar Javier, 
ia meletakkan sebuah ember beserta isinya untuk 
mengguyur suaminya itu. 


"Tolong pastikan jangan ada yang masuk!" Perintah Kiara 
yang di patuhi oleh para pelayan. 


la menyembunyikan dirinya di sebuah dinding yang tak 
terlalu jauh dari kamar Javier untuk melihat suaminya 
shock! Memang istri durhaka. 


Drap 


Drap 
Drap 


Langkah kaki terdengar jelas di telinga Kiara, membuat 
wanita itu tertawa sambil menutup mulutnya. Saat Javier 
sudah di depan pintu, ia mendekatinya. 


Byur 


Air dari ember pun tumpah mengenai rambut, pakaian dan 
sepatu Javier, Sang empu hanya membuka mulutnya 
melihat keadaan basahnya ini. 


"Ck, KIARA!" Ya, Javier tahu Kiara sangat suka mengerjainya. 


"Pfft... HAHAHAHA!" Javier berbalik dan menemukan istri 
mungilnya itu sedang tertawa melihat Javier yang basah 
kuyup karenanya. 


"Nakal yah kamu," 
Grep 


Javier memeluk Kiara dalam kondisi basah, sedangkan 
wanita itu masih tertawa karena Javier menggelitiknya. 


"HAHAHA, HENTIKAN! AKU TAK SANG- HAHAHA!" 
"Cium pipiku dulu sebelum-" 
Cup 


"Udah yah, DADAH!" Javier membeku, Kiara menciumnya 
tepat di bibirnya. Dan langsung pergi meninggalkannya. 


Javier memegang bibirnya sebelum tersenyum. "Dasar istri 
nakal," ucapnya sembari memandang punggung Kiara yang 


menjauh. 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 21 Orion 


Maaf baru publish, padahal rencananya tadi jam 12 siang eh 
malah ketiduran awokawok. 


Oh ya, sebelum lanjut, yok pencet vote dulu! Follow akunku 
agar tahu aku update atau enggak.. 


Happy reading- 


"Cinta memang buta, tapi cinta bisa membawa kebahagiaan 
selain dari keluarga maupun teman... '-Javier Mons 


Begitu banyak pertanyaan yang menghinggapi kepala 
Javier, membuatnya tertidur karena ia melamun dan 
menutup matanya. 


Berharap ada keajaiban di keesokan hari.... 


"SIAPA KAMU HEI WAHAI PENGHUNI ANTAH BERANTAH?!" 
Teriak Kiara menunjuk orang yang berada di atas kuda 
hitam itu. 


Ketika ia berbelok arah, Kiara malah di kepung oleh 
bawahan pria yang duduk di atas kuda hitam tersebut. 


"Hmm? Sudah berubah ternyata?" Seringai pria itu tak 
membuat Kiara mundur. 


"Emangnya lu sapa hah? Gua lempar juga yah lu ke langit 
sekalian," dengus Kiara. "Mending minggir deh, entar gua 
baku hantam mampus lu!" Kiara melangkah menatap pria 
itu tajam. 


la tak tahu siapa pria itu, karena pria tersebut memakai 
topeng emas. Namun satu hal yang ia percayai adalah orang 
yang ada di depannya sebenarnya bangsawan yang 
memiliki kasta tinggi. Tak ada orang selain bangsawan 
berkasta tinggi yang boleh memakai topeng berwarna emas. 
Hanya keluarga Adipati dan keluarga Kerajaan. 


"Hmm, kenapa sifat mu sangat buruk? Apa karena sakit itu 
membuatmu menjadi sangat buruk? Huh, sangat di sayang 
kan," 


"Udah deh lu jangan banyak BACOT! Sekarang minggir atau 
ku retakan ginjal kau!" Ancam Kiara yang di balas kekehan 
pria itu. 


"Anjim, untung gua sabar," kesal Kiara. "Berasa kayak 
temen nagih utang, anjay," gumam Kiara menatap pria itu. 


"Apa yang kau gumam kan?" Tanya pria itu yang melihat 
Kiara bergumam sendiri. 


"KEPO!" Balas Kiara penuh nada mengejek, membuat pria 
itu tersenyum mengerikan. 


"Bawa dia," perintah pria itu yang di laksanakan oleh para 
bawahannya. Seketika Kiara membelalakkan matanya. la 
memberontak ketika tubuhnya akan di bawa. 


"Eh jangan pegang-pegang yah!" Namun, mereka tak 
menghiraukannya. 


"Lepas woy!" Kiara menatap pria yang menyeringai ke 
arahnya dengan tajam. Seakan-akan orang yang di 
depannya adalah masalah terbesar. 


"Tutup matanya dan mulutnya, aku tak mau dia berisik 
seperti burung," Kiara mendelik tajam. 


"Awas sa- mphh!" Mulut dan mata Kiara di tutup oleh 
mereka. Awas aja kau sialan! Maki Kiara dalam hati. 


Mereka pun membawa Kiara ke tempat yang sama sekali ia 
tidak ketahui, hanya saja ia merasakan dirinya duduk di 
sebuah kereta? Karena benda itu terus saja bergoyang 
seiring kuda berjalan. 


Javier, tolong gua dong. Entar gua beliin kinderjoy dah! 
Batin Kiara. 


"RIANA?! DI MANA KAMU?" Teriak Javier saat matahari sudah 
menarik ke atas langit. Ya, dia sudah bertekad mencari 
keberadaan Kiara. 


"Ya tuhan! Rasanya aku ingin menangis, tetapi sayangnya 
aku laki-laki," pasrah Javier. 


"RIANA?! KAMU DI MANA?! JANGAN BUAT KHAWATIR AKU!" 
Javier terus mencoba mencari keberadaan Kiara. 


la memacu kudanya memasuki batas hutan, kerajaan Cerax 
adalah tujuannya. Mendekati keluarga Axel untuk tahu 
apakah Kiara selamat atau tidak. 


"Hmm, setidaknya aku harus berjuang sedikit. Semangat, 
Javier!" Setelah mengucapkan kata itu, ia memacu kencang 
kudanya itu. 


"Javier jangan pernah menyerah Iho! Kalau kamu menyerah, 
serahin aja semuanya ke Tuhan," 


"Semangat kakak tampanku- 
Menyerah lah jika sudah berada di titik paling bawah, 
adikmu akan terus menyemangati dirimu!" 


"Ish, jangan buat diriku menyerah. Ketika aku menyerah, 
aku bisa menjadi pemalas!" 


"Tujuanku belajar bermain pedang untuk menjaga diri, 
bukan menyombongkan ataupun membanggakan kekuatan 
sendiri," 


"Alasanku ingin bermain pedang adalah satu, keluarga," 
"Udah ya! Riana mau bobo cantik dulu, bye!" 


Kalimat-kalimat itu terngiang di pikiran Javier, membuatnya 
sedikit hangat karena merasakan keberadaan Kiara di 
hatinya. 


Segera saja ia memasuki pasar yang ramai, hal itu membuat 
Javier turun dan menuntun kudanya melewati pasar yang 
ramai tersebut. 


Tanpa mau orang mengenali nya, ia membeli sebuah topeng 
biasa untuk menutupi wajahnya. Memang terlihat biasa, tapi 
itu cukup menutupi identitas nya sebagai putra mahkota 
kerajaan Mons. 


Tunggu aku, Riana! 


"Letakkan saja dia di sana," ujar pria bertopeng emas 
tersebut. 


"Tuan, anda ingin apakan gadis ini?" Tanya asistennya. 


Pria itu menoleh, ia tersenyum menyeringai. "Tak apa, hanya 
ingin melihat perubahannya saja," 


Kiara terus memberontak saat dirinya di angkat seperti 
karung beras, ia merasa bahwa dirinya di letakkan di atas 
kasur. 


Empuk? EH! PIKIRAN GUA AMBIGU PLUS NEGATIF ASTAGA! 
Batin Kiara saat menyadari pikirannya traveling entah 
kemana. 


Pasti gara gara gua kadang suka baca cerita romantis yang 
pemeran utama ceweknya di culik dan di perkosa! Anjim, 
jangan sampai lah terjadi, gua tendang aja dah kalau dia 
sampai benar-benar lakuin itu! Tekad Kiara dalam hati. 


Perlahan, pria itu menaiki kasur, menindih tubuh mungil 
Kiara di bawahnya. Memandang wajah Kiara yang polos, 
namun otaknya tidak. 


Langsung saja tangan Kiara mencegah pria itu untuk 
menindihnya, bahkan lututnya sudah siap menendang aset 
pria tersebut. 


"Sst, diam lah!" Pria itu menarik tangan Kiara yang terus 
memberontak ke atas kepalanya. 


Namun, dengan kecerdikan Kiara. Pria itu terjatuh. Karena 
Kiara menendang aset pria itu sampai terdengar bunyi. 


Segera saja Kiara membuka tutup matanya dan mulutnya, ia 
sudah menyiapkan berbagai sumpah serapah untuk pria 
yang menculiknya itu. 


Tapi, ia melihat wajah pria itu yang tak memakai topeng. 
"OH JADI LU YANG NYULIK GUA? BANGKE EMANG!" Kiara 
berdiri dan menginjak pria yang terjatuh di ranjang. 


"MATI AJA LU BANGSAT!" Tanpa sadar Kiara meluapkan 
emosinya pada pria itu. "Lepas! Jangan injak tubuhku!" 
Perintah pria itu. 


"Ogah!" Setelah kata itu terlontar dari mulut Kiara, ia 
menendang perut pria tersebut sampai kesakitan. 


"Rasain! Makanya jangan sok berkuasa jadi putra mahkota, 
bisa naik darah gua kalau ketemu lu!" Desis Kiara 
menendang tubuh yang kesakitan itu. 


Ya, ia adalah ORION! Dia memang tak sengaja bertemu 
dengan Kiara di tengah hutan. Karena penasaran, akhirnya 
Orion memakai topeng dan membuatnya takut. Tetapi malah 
dapat penghukuman dari makhluk satu ini. 


"Wajah lu pengen gua timpuk pakai becak anjir!" Ujar Kiara. 
"Kalau perlu, gua bawa helikopter buat lu mati! Ribet bat 
sih, segala ketemu makhluk yang PALING NYEBELIN SE 
DUNIA!" 


Kiara mengelap wajahnya yang merah padam. la menahan 
emosinya karena bertemu oleh orang yang membuatnya 
mati di masa depan. Sungguh kesal rasanya. 


"Ugh.. Awas saja kau!" Kiara menatap Orion penuh 
kebencian, berbeda dengan Riana yang menatapnya penuh 
cinta. Saat dulu, bukan sekarang. Karena Riana yang sudah 
di atas, malah tersenyum mengejek. 


Brak 


Kiara menendang pintu, ia yakin dirinya di bawa ke sebuah 
tempat yang sama sekali tak ia ketahui. Namun, ia sadar 
bahwa tempat ini? 


"WAH! TERNYATA OH TERNYATA, gua di bawa ke tempat 
pertemuan kedua pemeran utama. Hadeh, emang minta di 
tampar," Kiara berlari ke luar. la tahu bahwa itu adalah 
sebuah rumah. 


Memang terlihat kecil saat di luar, namun luas saat di 
memasuki rumah tersebut. Ini adalah tempat ketika Orion 
ingin menenangkan diri dan ketika bertemu pemeran utama 


wanita adalah ketika Orion tak sengaja melihat wanita - 
wendy- di depan rumahnya dalam keadaan terluka. 


"Gua harus ke kediaman!" Dengan segala kenekatan 
kembali, Kiara mengambil kuda secara acak di kandangnya, 
ia tak sengaja melihat sebuah kandang ketika berjalan ke 
depan rumah. 


Gua yakin ada penjaga di depan, sabar Kiara jangan 
ngatain! Kiara memacu kudanya dengan kencang, membuat 
prajurit yang melihatnya membelalakkan matanya dan 
mengejarnya. 


"KUDA, JANGAN BERHENTI YAH! PLEASE!" Kiara terus 
memacu kudanya entah kemana, tetapi ia yakin itu jalan 
yang benar. Walaupun baru membaca sekali, ia bisa 
mengingat dengan jelas. 


"TANGKAP DIA!" Perintah Shen, prajurit berlari mengejarnya. 
Kiara tersenyum sinis sebelum membuat mereka bingung 
karena Kiara mengajaknya berputar-putar. 


la melihat sebuah pasar, Kiara sedikit takut mengenai 
seseorang. Namun keadaannya terdesak, membuatnya mau 
tak mau menerima resiko yang besar. 


"PERMISI! SAYA HARUS LEWAT! TOLONG BERIKAN JALAN!" 
Teriakan Kiara membuat orang-orang minggir, mereka juga 
melihat beberapa prajurit mengejar Kiara. 


Karena ia harus menoleh ke belakang, ia tak melihat sebuah 
nenek melewatinya. Saat melihat ke depan, langsung saja 
Kiara membelokkan kudanya dan menghentikannya. 


Tapi, ia harus terjatuh dari kuda. Ia sudah siap akan segala 
resiko saat ke sini. Kiara menutup mata, ia yakin kuda itu 


akan mengangkat badannya membuat Kiara terhuyung 
kebelakang. 


Bruk 


"Eh? Kenapa nggak jatuh?" Kiara membuka mata, melihat 
seorang pria. 


To be continue 
19 February 2021 


Hayo, siapa tuh? Tebak yok! 


Aku bakal buat drama Javier dan Kiara untuk pemanis aja, 
lagian itu juga aku ngetiknya sambil liat video romantis T_T 


Jiwa jomblo ku meronta-ronta betapa romantisnya video itu. 
Tahan nafas aku liatnya awokawok 


Drama Javier dan Kiara 


Latar : Kamar 
Status : Menikah 


Sekarang Kiara dan Javier sedang berpelukan di kasurnya, 
kepala Kiara berada di dada bidang suaminya itu. Ia dengan 
sengaja membuat pola abstrak di dada bidang Javier. 


"Sayang, jangan nakal!" Ujar Javier menjauhkan tangan 
Kiara. 


"No! Aku masih ingin!" Rajuk Kiara sambil 
menggembungkan pipinya. 


"Baiklah," pasrah Javier membiarkan istrinya bermain di 
dada bidangnya itu. Walaupun harus menahan sesuatu. 


"Javier..." 


"Hmm?" 
"Aku mau lakuin sesuatu boleh nggak?" 


"Tentu boleh sayang," jawab Javier mengecup mesra kepala 
Kiara. 


"Kalau gitu, aku pengen nampar kamu boleh?" Seketika 
kecupan yang ada di kepalanya berhenti. la yakin Javier 
kaget mendengar permintaannya. 


"Boleh kok, apapun untukmu," Javier melanjutkan aksinya 
menciumi kepala Kiara. 


Langsung saja Kiara bangkit dari posisi tidurnya yang 
memeluk Javier. 


Plak 


"Uh, sakit sayang," Kiara melayangkan tamparan yang 
sangat keras sehingga pipi Javier memerah walaupun itu tak 
akan terlihat. 


Cup 
Cup 
"Masih sakit?" Tanya Kiara dengan nada jahilnya. 
Grep 


"Untung aku masih ada kendali, jadi nggak makan kamu 
hari ini," Kiara tertawa membuat Javier tersenyum hangat. 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 22 Drama Kepulangan 


Hai! Sebelum lanjut bacanya, yok di vote dan komen dulu, 
biar author nya semakin semangat! 


Maaf baru update karena otaknya blank dan kemarin malam 
mati lampu :) 


Happy reading- 


"Kadang gua suka bingung ama cewek, mau aja di bohongin 
sama cowok yang jelas-jelas playboy... '-Kiara 


"Eh? Kenapa nggak jatuh?" Kiara membuka mata, melihat 
seorang pria. 


"Akhirnya, kita bertemu kembali," Kiara membulatkan 
matanya. "Siapa kamu?" Tanya Kiara secara spontan. 


Pria itu membawa Kiara ke sebuah kedai makanan, 
meletakkannya dan memesan makanan tanpa 
memperdulikan pertanyaan Kiara. 


"Hey! Aku butuh jawaban," desak Kiara menggoyangkan 
tubuh pria itu. Tak lama seorang pelayan membawakan 
makanan, lagi-lagi pria tersebut mengabaikan Kiara. 


"Ayolah, jawab pertanyaan ku!" Kiara masih berusaha, tapi 
hatinya merasakan bahwa makhluk di sampingnya adalah 
orang yang mengenalnya. 


Pria itu menoleh ke arah Kiara sebelum menyodorkan 
semangkuk ramen. "Makanlah, aku tahu kau belum makan," 


"Ya, kau memang benar!" Kiara langsung mengambil 
mangkok tersebut dan memakannya dengan lahap tanpa 
melihat bahwa pria di sampingnya tersenyum puas. 


la mengelus kepala Kiara dengan lembut sebelum 
melanjutkan makannya, meninggalkan banyak pertanyaan 
di kepala Kiara. 


Selesai makan, pria itu menggendong Kiara di belakangnya. 
Menaiki sebuah kuda dan berkeliling di sekitar pasar. Tak 
jarang Kiara mengumpat karena pria di depannya yang 
seenak jidat membawanya kemana-mana. 


"Kita mau ke mana sih?" Keluh Kiara ketika pria di 
belakangnya membawa ke sebuah tempat, atau lebih 
tepatnya di depan hutan. 


"Mau buang kamu ke hutan," balasnya singkat, namun bisa 
membuat Kiara meledak-ledak dalam sekejap. "HEH! APA- 
APAAN LU! ENAK BANGET MAIN BUANG ORANG 
SEMBARANGAN!" Kiara melepaskan pelukan yang ada di 
pinggangnya dan meloncat turun karena kuda tersebut 
melambatkan langkahnya. 


Bruk 


Kaki Kiara menapak di tanah, ia membersihkan debu yang 
menempel pada tubuhnya sebelum pergi. Tetapi ia kembali 
di gendong, namun dengan cara berbeda. 


"Eh! WOY LEPAS!" Kiara di angkat seperti karung beras dan 
di letakkan di pundak pria tersebut. Kiara memukul tengkuk 
pria tak ia kenali itu sampai benar-benar kencang! 


"Diam, jangan memberontak Riana!" Desis pria itu, Kiara 
terguncang di atas pundak pria asing yang tak pernah ia 
kenali itu. 


Seketika Kiara ingat Javier. "Ka-kamu Javier kah?" Mata Kiara 
terlihat berbinar-binar. 


Tuk 


"Baru sadar? Kemana aja otaknya selama ini?" Kiara 
memegang keningnya yang di sentil oleh pria yang 
menggendongnya layaknya karung beras. 


"Hehehe, kan baru aja di culik sama orang nggak jelas," 
cengir Kiara. Javier pun menurunkan tubuh Kiara di 
depannya. Melepaskan topeng yang menghiasi wajah 
tampannya itu. 


"Kamu kemana aja? Aku khawatir tau!" Javier mengeluarkan 
keluh kesahnya kepada Kiara dan memeluknya dengan erat, 
sungguh ia merasa takut kehilangan gadis yang sudah 
mewarnai hidupnya seakan-akan berperan sebagai adiknya. 


Kiara membalas pelukan Javier, ia hanya memikirkan bahwa 
hubungan mereka sebatas - Adik-Kakak - tidak lebih dari itu. 
"Maaf, aku tak akan mengulanginya lagi," Kiara menyesal 
meninggalkan Javier sendirian di sana dengan khawatir 
yang amat tinggi. 


"Sudah sudah, jangan bersedih untuk sekarang," Javier 
melepaskan pelukannya. "Emm, bolehkah aku meminta 
gulali?" Semangat Kiara. 


Javier dengan sengaja nya mengetuk-ngetuk jarinya di atas 
dagunya. Seakan-akan sedang berpikir keras, apakah ia 
memperbolehkannya atau tidak. "Hmm, gimana yah?" Goda 
Javier sengaja. 


Kiara mendelik, menyadari bahwa Javier sengaja 
menggodanya. "Jangan main-main yah! Entar ku adukan ke 
bunda Arsy Iho!" Seringai Kiara. 


Tuk 


"Dasar kamu adik durhaka!" Kata Javier. "Biarin, wleee..." 
Kiara menjulurkan lidahnya dan menutup satu matanya ke 
arah Javier. 


Kiara lari karena Javier terlihat marah, atau lebih tepatnya 
berpura-pura marah padanya. "Awas saja kamu adik kecil!" 
Javier mengejar Kiara yang terus-menerus meledeknya. 


"Wlee.... Nggak akan bisa!" Kiara memutari pohon agar 
Javier tak menangkapnya, menjulurkan lidahnya setiap kali 
Javier berada jauh dari jangkauannya. 


Javier menyeringai, ia berpura-pura kelelahan agar Kiara 
mau mendekatinya. la duduk di dekat pepohonan, 
menunggu Kiara yang akan mendekatinya karena 
menganggap Javier kalah dan menyerah padanya. 


"Eh? Kemana dia?" Bingung Kiara saat menoleh ke arah 
belakang, langsung saja kakinya melangkah ke tempat 
pertama kali bermain dengan Javier. 


Hap! 


"Kena kau!" Seru Javier memeluk tubuh belakang Kiara. "Ih, 
kamu curang!" Gerutu Kiara sembari mengerucutkan 
bibirnya. 


Javier terkekeh geli, ia mengusap rambut Kiara dan 
melepaskannya. "Mau pulang nggak?" Kiara mengangguk, 
hampir saja melupakan keluarga yang selama ini ia 
rindukan itu. 


"Ayok!" Kiara menarik tangan Javier mendekati kuda. 
"Memangnya bisa naik?" Sarkas Javier saat Kiara 
menariknya. 


"Emm, nggak sih hehehe," balasnya. "Tapi kan ada kakak 
tampanku ini yang bisa bantuin aku," lanjutnya menatap 
Javier. 


"Hmm, mulai deh manjanya," 


Mereka pun menaiki kuda dan memacu kuda tersebut pergi 
dari hutan perbatasan antara dua kerajaan besar. 


"BUKA WOY GERBANGNYA! ATAU KU LEMPAR KALIAN KE 
LAUT!" Teriak Kiara saat kuda Javier berada di depan 
gerbang kediamannya. 


Jangan lupakan bahwa Kiara memaksa Javier menggunakan 
pakaian serba murah untuk menyamar, katanya biar 
kedatangannya menjadi tak terlupakan. 


"Untuk apa kami membuka kan gerbang untuk rakyat 
rendahan seperti kalian?" Ejek salah satu penjaga gerbang. 


"Wah, minta di tendang dari kartu keluarga anjir!" Kiara pun 
turun dengan mata melotot, mencoba menaku-nakuti 
mereka. 


Kiara mencengkram kerah penjaga gerbang yang 
mengatakan rakyat rendahan dengan kencang, menarik 
wajahnya mendekati wajah penjaga gerbang itu. "Dengar 
yah! Di dunia ini bangsawan ataupun rakyat sama-sama 
manusia, tak ada satupun yang berbeda. Status tak pernah 
mengubah kalau kalian adalah manusia, hanya TUHAN yang 
berada di atas kita, ingat itu!" 


Penjaga gerbang yang diam saja langsung membuka 
gerbang, ia takut temannya terbunuh karena Kiara. Javier 
hanya menonton dari atas kuda tanpa mau membantu, toh 
Kiara yang memiliki ide maka dia lah yang menanggung 
semuanya, bukan dirinya. 


"Bagus! Nurut juga!" Kiara menepuk pundak penjaga itu 
yang di tambah dengan seringaian. la menaiki kuda Javier 
dan memasuki kediaman Axel. 


Ryan yang tak sengaja melewati gerbang pun kaget, rakyat 
mana yang bisa memasuki kediamannya ketika keluarganya 
tak mengizinkan siapapun memasukinya. 


Segera saja ia mengeluarkan pedangnya dan menghalangi 
kuda Javier untuk melewatinya. "Berhenti!" Perintahnya 
dingin. 


Je elah bang Ryan, ngapa lu halangin adek lu tolol! Batin 
Kiara. 


"Kenapa?" Tanya Javier tak kalah dingin, dirinya seakan di 
atur untuk dingin kepada orang selain keluarganya dan 
sekarang di tambah dengan Kiara yang ia anggap adik. 


Ryan mengerutkan dahinya. "Siapa yang menyuruh kalian 
ke sini?" Kiara hanya diam dan menyenderkan kepalanya di 
dada bidang Javier. la ingin menonton saja. 


"Hmm, saya," balas Javier cuek. la memacu kudanya 
melewati samping kanan Ryan. "BERHENTI! SAYA TIDAK 
INGIN BERMAIN-MAIN DENGAN ANDA!" Suara Ryan 
menggema. Membuat Gerald yang sedang menghukum 
pelayan langsung berlari ke arah gerbang. 


"Kenapa?" Javier berhenti dan berdecak. Kiara yang melihat 
itu hanya tersenyum geli, ia merasakan pinggangnya di 
remas kuat karena Javier sedang marah. Pria itu memang 
tak pernah suka ketika seseorang menghalangi jalannya, 
untunglah di sini ia tak memakai identitas Putra Mahkota 
untuk melewati kediaman Axel dengan mudah. 


"Ri! Urus atau ku penggal?" Ancam Javier kepada Kiara. "Ya 
ya ya," Kiara turun dari kuda dan mengambil pedang Ryan. 


"Ulalala, ada pedang guys! Bawa kabur ah papay!" Kiara lari 
masuk ke dalam kediaman, tentunya hal itu membuat para 
prajurit yang melihatnya mengejar Kiara serta kedua kakak 
Riana ikut mengejar. 


Kiara berlari dan sedikit menoleh ke belakang, mencari 
tempat berlindung. Namun, otak cerdasnya berkata "Lebih 
baik kita ancam mereka menggunakan ibu Riana, kan seru!" 
Sebut saja Kiara anak durhaka. la memang terbiasa 
melakukan hal-hal yang membuat orang marah. 


la segera berbelok mencari kamar ibunda Riana, saat ia 
melihat sebuah pintu kamar yang mewah. Kiara sudah tahu 
kamar siapa itu, tanpa banyak ba-bi-bu Kiara masuk ke 
dalam. la melihat Windy sedang menyulam. 


Seketika Kiara mengacungkan pedang Ryan ke leher Windy, 
menariknya ke pelukan dari belakang. Seakan-akan 
mengancam bahwa dirinya akan membunuh Windy padahal 
tidak. 


"LEPASKAN IBUNDA KAMI!" Teriak Ryan saat sampai di sana. 
Windy menangis histeris, meminta Kiara untuk 
melepaskannya. 


"Stt.. ibunda, jangan bergerak dong. Riana kan mau ngerjain 
ayah sama kaka," bisik Kiara di telinga Windy, membuat 
wanita itu menegang. 


"R-riana?" Lirik Windy. "Iya bunda, ini Riana. Aku mau 
ngerjain ketiga pria itu dulu hehehe," Windy tersenyum 
tipis. Membuat kedua pria itu mengira bahwa ibundanya 
tersenyum karena hari terakhirnya akan semakin dekat. 


"Tolong lepaskan ibunda kami, kami akan memberikan 
segalanya untuk anda!" Negosiasi Gerald. "Hmm, aku ingin 
sesuatu," seringai Kiara. 


"Apa? Anda menginginkan apa? Kami akan memberikannya, 
tapi untuk itu lepaskanlah ibunda kami!" Kiara 
mengangguk. "Aku ingin Riana Axel untuk aku nikah kan 
pada ayahku," ujar Kiara lantang. 


Ryan dan Gerald membeku, Riana belum di temukan dan 
mereka sangat menyayangi kedua wanita itu. "Apakah ada 
yang lain selain Riana?" Tawar Ryan. "Tidak! Aku hanya 
ingin Riana untuk menyembuhkan obsesi ayahku 
kepadanya, yaitu dengan cara menikah!" 


Omg! Liat dah wajah mereka, komuk anjir wkwkw! Batin 
Kiara tertawa. 


Windy sebenarnya ingin tertawa, tapi ia tahan agar rencana 
anak bungsunya tak gagal. Namun ia merasa cemburu, 
nikah sama ayahnya sendiri kalau begitu? Dan, sejak kapan 
Sion obsesi kepada Riana? Itu semua hanyalah karangan 
anak bungsunya. 


"Ada apa ini?" Suara bariton menggema di lorong, membuat 
Ryan dan Gerald menoleh. Mereka menemukan sosok kepala 
keluarga itu mendekati mereka. 


"Ayah, gadis itu meminta Riana untuk menikahkannya 
dengan ayahnya. Barulah ibunda akan di lepaskan," 
penjelasan Ryan mampu membuat Sion mengeraskan 
rahangnya. 


la melihat siluet Kiara yang berbeda. "Kenapa anda 
menginginkan putri saya?" Kiara diam, memikirkan 
alasannya. "Dulu, ketika nona Riana sedang berjalan-jalan di 
pasar. Ayah saya lewat bersama saya, saya bertanya kepada 


ayah saya kenapa dia berhenti. Ayah saya menjawab bahwa 
dia melihat bidadari yang sangat ingin dia nikah kan, hal itu 
membuat saya berjuang untuk mendapatkan putri anda 
karena saya tahub bahwa ayah saya sangat menyukai putri 
anda sejak kecil!" 


Bagus Kir! Alasan yang nggak masuk di akal bego! Maki 
Kiara pada dirinya sendiri, dia menceritakan kisah karangan 
karena ia membayangkan seorang pedofil! Memang anak 
aneh bin durhaka. 


"Itu tidak akan pernah terjadi!" Bantah Gerald dengan wajah 
memerah menahan amarah. 


Javier! Help mee! Teriak Kiara dalam hatinya, tak akan 
pernah di dengar siapapun bahkan yang memiliki ilmu sihir 
sekalipun. Hanya tuhan yang tahu segalanya. 


Namun, sepertinya doa Kiara di kabulkan. Lihatlah, Javier 
dengan seribu aura mencekam mendekatinya. Membuat 
wajahnya terlihat berseri-seri, ia langsung menarik Javier. 


"Ini ayahku! Aku memang hanya anak angkat, tetapi aku 
sangat ingin melihatnya bahagia!" Seketika Javier melotot 
kepada Kiara. 


Sejak kapan aku jadi ayahnya? Javier bergidik ngeri 
membayangkan bahwa Riana adalah anak angkatnya. 
Mungkin kerajaannya akan sangat repot karena tingkah 
aneh bin ajaibnya. 


"Kenapa ayahmu masih terlihat muda seperti ku?" Tanya 
Ryan, Javier memang baru berumur 21 tahun. 


"Saya tak ingin membuang waktu, cepat berikan putri Riana 
untuk saya nikah kan kepada ayah saya!" Lagi-lagi 
perkataan Kiara membuat Javier melotot. 


"Apa kau gila?!" Bisik Javier penuh amarah. "Ayolah, ini 
hanya main-main. Akan sangat menggelikan jika kita 
menikah," bisik Kiara tanpa melihat Javier. 

"Tetapi putri saya tidak ada di kediaman kami sekarang ini," 
"Jangan berbohong!" 


"Kami tidak berbohong, lepaskan ibunda saya maka kami 
akan membebaskan mu dari hukuman yang menanti kalian 
berdua," 


"Siapa yang berani menghukum saya?" Tanya Javier, seumur 
hidup hanya guru, ayah dan ibunya yang menghukumnya. 


"Kalian hanya orang asing! Kami berhak memutuskan segala 
keputusan kami!" 


"Tetapi ini kehidupan kami yang anda putuskan," tenang 
Javier. 


"Namun anda dengan berani menyandra ibunda kami!" 


"av! Saatnya kabur!" Kiara menarik tangan Javier, 
menjatuhkan pedang Ryan dan berlari menjauh dengan 
cepat. 


"KEJAR MEREKA!" Perintah Sion. 
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CHAPTER 23 Bemesraan 


Hai! Sebelum lanjut, yok pencet vote dulu biar author nya 
makin semangat! 


Aku publish malam emang karena pagi nya belum ngetik, 
dan baru ngetik pas siang, sore dan malam :v 


Happy reading- 
"KEJAR MEREKA!" Perintah Sion. 


Prajurit yang berada di sana langsung berlari mengejar Kiara 
dan Javier. Gadis itu menoleh ke belakang dan menemukan 
20 prajurit mengejarnya beserta kedua kakaknya. 


"av! Gendong aku dong bentar!" Javier mengangguk dan 
menggendong Kiara ala bridal style lalu Kiara meluruskan 
kakinya sedikit. 


"Berhenti dulu Jav, nanti saat mereka mendekati. Putar aku 
agar kakiku bisa menendang mereka semua, mengerti?" 
Javier hanya mengangguk. la mempererat pegangannya 
pada tubuh Kiara agar tak terjun bebas ke bawah. 


Prajurit sedikit kebingungan ketika Javier dan Kiara berhenti, 
namun mereka berpikir bahwa mereka telah menyerah. 
Tetapi berbeda dengan Gerald dan Ryan, mereka sangat 
amat curiga dengan kedua orang berbeda jenis itu. 


"Satu..." 
"Dua..." 


"Tiga..." 


Bukh! 
Bukh! 
Bukh! 
Bukh! 
Bukh! 


Sepuluh prajurit terjatuh akibat tendangan maut dari Kiara. 
Gadis itu sedikit bangga dengan kepintaran dan 
kekuatannya yang super aktif itu. 


Gerald mengeram marah, sepuluh prajurit lainnya menyerah 
menggunakan pedang. "Uwaw, santay bro!" Celetuk Kiara 
setelah turun dari gendongan Javier. 


"Apa mau mu sebenarnya ke sini?!" Tanya Ryan dengan 
mengangkat pedang dan mengarahkannya ke leher Kiara. 
Langsung saja Javier menepisnya kasar, membuat 
tangannya sedikit berdarah akibatnya. 


"Jangan bermain kasar dengan perempuan," ujar Javier 
dingin. Kiara langsung menghela nafas kasar. "Kamu ini 
ishh, berikan tanganmu!" Perintah Kiara yang di patuhi oleh 
Javier. 


Kiara memasukan tangan Javier yang berdarah itu ke dalam 
mulutnya, menghisap darah Javier sampai benar-benar tak 
ada yang keluar. Berbeda dengan Kiara, Javier menegang. 
Jantungnya berdetak lebih cepat, rasanya seperti ribuan 
kupu-kupu berterbangan di perutnya, hangat juga ia 
rasakan di hati terdalamnya. 


Sial, perasaan apa ini?! Tanpa sadar Javier menarik 
tangannya dengan kasar sehingga Kiara tersentak kaget. 


"Ada apa?" Javier tersadar, ia menggelengkan kepalanya. 
"Umm, sepertinya kita melupakan seseorang..." Lirih Kiara 
sembari melirik kedua kakak Riana. 


"Lari!" Kiara menarik tangan Javier untuk melarikan diri 
kembali, namun dengan sigap Javier menghentikannya dan 
menggendongnya ala bridal style. 


"Pstt, kenapa kau menghentikan ku bodoh?!" Bisik Kiara. 
"Malas," jawab Javier singkat, padat dan tidak jelas. 


"Argghh.... Dah lah, nyerah aja," pasrah Kiara. Perlahan ia 
membuka cadar yang sengaja di pakainya, serta tangan 
kirinya mengambil topeng Javier. Terpampang lah wajah 
mereka yang bak pasangan bidadari. Prajurit yang melihat 
wajah Kiara terpesona, sedangkan pelayan pun terpesona 
dengan ketampanan Javier. 


"Ekhem ekhem, tes tes. Satu dua tiga, HAI! AKU BALIK KE 
SINI LHO, KANGEN NGGAK?" Teriak Kiara heboh. Javier 
memutar bola matanya dengan malas. 


Gerald dan Ryan membeku, di depannya--- adik yang sangat 
mereka sayangi dan mereka cari selama ini--- berada di 
dekapan seorang pria. Tunggu dulu?! 


"Turunkan adik kami, tuan!" Ujar mereka bersamaan, Kiara 
memutar bola matanya ke atas. 


"Apa hak kalian?" Kata Javier dengan alis terangkat. 
"Seharusnya kami yang mengatakan itu, tuan," geram Ryan. 


"Pstt, kabur yuk!" Bisik Kiara. "Hmm," Javier membalikkan 
tubuhnya dan berlari menjauh dari mereka. 


"Kejar pria itu! Jangan biarkan dia membawa pergi adikku!" 
Titah Ryan kepada prajurit. Mereka mengangguk dan 


mengejar Javier, serta memanggil beberapa prajurit 
tambahan untuk menangkap Javier. 


"Jav! Ke atas atap!" Javier menoleh. 
"Kenapa di sana?" 
"Nggak papa sih, cuma penasaran aja," 


"Hmm, ya. Aku kabulkan permintaanmu, pegang lah leher 
ku dengan erat agar kau tak terjatuh!" 


Kiara mengeratkan pegangannya pada leher Javier, 
mempersiapkan diri agar tidak berteriak karena berada di 
atas ketinggian. 


"Jav, pinjam dada kamu sebentar yah," Javier mengernyit 
bingung. "Ada apa, Riana?" Tanya Javier. 


"Apakah kamu lupa?" 
"Lupa apa?" 
"Aku itu, takut ketinggian tampan!" Gemes Kiara. 


"Lalu, kenapa kamu meminta kita ke atas? Apakah kamu 
ingin ketakutan mu semakin menjadi-jadi?" Tuding Javier. 


Hati Kiara menghangat, ia sedikit berdeham. "Tidak apa- 
apa, aku tak ingin mereka mencelakai mu!" Senyuman tulus 
ia perlihatkan kepada Javier, membuat pria itu memandang 
Kiara dengan tatapan sulit di artikan. 


Kiara memperhatikan Javier sehingga ia sedikit 
memiringkan kepalanya ke arah kanan. "Ada apa 
dengannu, Javier?" Tanya Kiara khawatir. 


Javier tersentak lalu menggelengkan kepala. "Maaf, aku 
melamun. Sekarang kita ke atas," Kiara mengangguk lalu 
memejamkan matanya berharap tubuhnya tak merasakan 
bahwa dirinya sedang menaiki sebuah ketinggian. 


Javier menoleh sesaat ke belakang, ia lalu menggunakan 
sihir yang selama ini ia pelajari. 


"Cantik, kita sudah di atas. Bukalah matamu," tutur Javier 
sembari mencium kening Kiara. Perlahan kelopak mata 
indah itu terbuka, tepat ketika Javier menjauhkan bibirnya 
dari kening Kiara. 


"Sudah sampai? Benarkah?" Wajah cantik Kiara terlihat 
berseri-seri. "Ya," balas Javier. 


"Jangan menoleh ke bawah atau kau akan merasa takut," 
peringat Javier ketika melihat Kiara akan melihat ke bawah. 


"Baiklah, turunkan aku! Aku ingin duduk," Javier menurut. Ia 
duduk di atas atap. Mendudukkan gadis itu di 
pangkuannya-- takut Kiara terjatuh. 


"Kenapa malah memangku diriku?" 


"Tak apa, aku hanya takut kamu nekat dan terjatuh dari 
sini," 
"Hei, tuan! Aku ini nggak bodoh ya!" 


"Ya ya ya, kamu tidak bodoh. Tapi kepintarannya kelebihan 
sampai keliatan lugu," sarkas Javier. 


"Ishh, jahat banget kayak si bawang onion aja!" Gerutu 
Kiara tanpa sadar. Javier mengerutkan keningnya. "Siapa 
bawang onion?" 


Kiara tersadar. "Dia itu pria yang di sukai banyak 
perempuan, tapi orangnya kayak kamu dingin dan datar. Dia 
juga punya status tinggi, sayangnya pas aku ajak dia main. 
Pria itu ninggalin seenak jidat, terus suka main kasar sama 
aku," adu Kiara pada Javier. 


Apakah Kiara tak sadar bahwa orang yang di hadapannya 
adalah orang cerdas? Javier sudah menebak orang itu 
adalah Putra Mahkota kerajaan Cerax, Orion Cerax. 


Javier mencubit hidung Kiara dengan gemas. "Kenapa kamu 
marah seperti itu? Bukankah bagus jika ia mengabaikan mu 
dan kamu terbebas dari makhluk tak berguna itu," celetuk 
Javier tanpa sadar. 


"Hah? Gimana gimana?" Kiara menatap Javier bingung, pria 
itu terlihat gelagapan karena ucapannya? Maybe. 


"Ah, tidak apa-apa. Lagi pula, kamu senang kan bebas 
darinya?" Javier mengalihkan pembicaraan mereka, Kiara 
yang tak mau memikirkannya pun mengangguk semangat. 


"Apa kau tahu? Rasanya seperti terbebas dari penjara!" 
Pekik Kiara senang. Javier yang melihatnya semakin merasa 
gemas dengan tingkah laku Kiara, pria itu merasa bahwa 
otak Orion rusak sehingga melepaskan gadis cantik dan 
imut ini. 


"Apa kau yakin?" Tanya Javier dengan sedikit berbisik. Kiara 
melunturkan senyumnya terlebih dahulu, ia menatap Javier 
dan menghela nafas panjang. 


Javier, kau tak akan pernah tahu bagaimana rasanya 
terbebas dari cinta yang menyesatkan," ujar Kiara sembari 
membalikkan tubuhnya membelakangi Javier. la menatap 
langit biru dengan senyuman kecil. 


"Terkadang, cinta itu selalu menyakitkan. Namun, mau 
bagaimana lagi? Tuhan sudah merangkai semuanya, aku 
sudah menganggap bahwa dia bukanlah jodoh yang di 
kirimkan Tuhan untuk menjagaku hingga akhir hayat," lagi- 
lagi Kiara tersenyum. Tetapi bagi Javier, ia merasakan sakit 
di hatinya melihat Kiara tetap tersenyum. 


(Author note : Sebenarnya, saat aku mengatakan bahwa 
Kiara tetap tersenyum itu karena Spongebob. Dia tetap 
tertawa walaupun ada yang menghinanya? Sepertinya 
Squidward ya kan?) 


Javier memeluk Kiara dari belakang, ia menuntun kepala 
Kiara ke dada bidangnya-- membiarkan gadis itu 
menyenderkan kepalanya. la ikut melihat langit, mengikuti 
apa yang Kiara lihat. 


"Ya, kau memang benar. Aku memang tak pernah tahu apa 
itu cinta, karena bagiku hanya cinta keluarga yang selalu 
ada," ucapan Javier membuat Kiara tersenyum pahit. 


"Keluarga yah?" bisik Kiara sembari menunduk, Javier tak 
mendengarkan bisikan lirik Kiara karena sedang 
menerawang masa lalunya. 


Keluarga? Aku tak pernah mengingat kata itu seumur 
hidupku, bahkan rasanya aku iri pada novel yang ku baca. 
Mereka bahagia, sedangkan aku? Terpuruk tanpa ada 
bantuan... 


Tes 


Satu air mata meluncur dari kelopak mata Kiara, membuat 
Javier melihatnya. Tangan besarnya menyeka air mata itu 
turun, memperhatikan sang gadis yang berada di 
pangkuannya terlihat murung. 


Apakah aku salah? Tanya Javier dalam hati. 


"Hei, apa kau yakin kita tak akan ketahuan?" Tanya Javier 
mencoba memperbaiki suasana hati Kiara yang terlihat 
buruk. 


"Ah, aku yakin tentang itu. Tempat ini tinggi, sehingga 
mereka harus benar-benar memperhatikan kita untuk 
melihat apakah ini adalah bayangan kita yang mereka 
lihat," jelas Kiara. 


"Kau benar, tapi kita harus tetap berhati-hati," Javier sedikit 
membenarkan perkataan Kiara. 


"Rasanya pengen bernyanyi, tapi aku malas mengeluarkan 
suara indah ku. Aku berharap hewan maupun manusia tak 
ada yang lari karena suaraku," Javier terkekeh. 


"Kenapa kamu berkata seperti itu, cantik?" Kiara cemberut. 
"Suaraku tak bagus, hiks aku iri dengan orang yang 
memiliki suara indah!" Pekiknya. 


To be continue 
22 February 2021 


Gantung nggak? Enggak yah? 
Maaf baru update reader ku~ 


Salam hangat dari 
Indira 


INFO SESAAT 


Halo, selamat malam semuanya. 

Author minta maaf sebesar-besar nya jika melakukan 
kesalahan, author juga sangat-sangat berterimakasih pada 
kalian yang membaca dan vote novel ini. 


Sayangnya, author bener-bener kayak orang stres santai 
jadi mikirin banyak masalah tapi keliatan nyantai aja. 


Dan semua itu mempengaruhi ide novel, mau nggak mau 
harus berfikir keras gimana caranya agar chapter itu masuk 
ke alurnya. 


Namun, masalahnya ide nya hilang terus :( tapi tenang aja 
kok aku nggak akan hapus ini novel maupun Hiatus. 


Palingan aku bakal nggak up sekarang, mungkin besok aku 
up. Maaf banget yah, author juga manusia jadi kadang ide 
suka hilang :) 


Oke, sekian terimakasih. 
Selamat malam 


Salam dari Kiara 


CHAPTER 24 Di Usir 


Hai! Sebelum lanjut, yok vote terlebih dahulu agar author 
semakin semangat! 


Happy reading- 


"Kenapa kamu berkata seperti itu, cantik?" Kiara cemberut. 
"Suaraku tak bagus, hiks aku iri dengan orang yang memiliki 
suara indah!" Pekiknya. 


"Tak perlu berkecil hati cantik! Kamu hanya perlu berlatih 
dengan giat agar suaramu semakin bagus," nasehat Javier. 
la memberikan senyuman untuk menyemangati Kiara. 


"Ya benar sih, tapi sayangnya aku males. Hiks hiks, gimana 
dong?" Seketika Javier melunturkan senyumnya dan 
memasang wajah datar. 


"Ya sudah, kalau begitu tidak usah bermimpi mempunyai 
suara indah," ketus Javier. 


"Cie ngambek," Kiara menusuk-nusuk pipi Javier dengan jari 
telunjuknya. Javier menurunkan jari yang menusuk pipinya 
itu. 


"Nggak, buat apa saya marah kepada anda," ucap Javier 
formal. "Kenapa formal?" 


"Tidak apa-apa," 
"Hmm, aku yakin kamu MARAH!" Celetuknya. 


"Apa kita harus di sini sampai malam menyambut?" Tanya 
Javier, Kiara menggeleng. "Anggap saja kita sedang 


bermain, mereka harus menemukan kita barulah kita turun," 
jawab Kiara. 


Javier mengangguk. "Aku penasaran dengan suaramu, 
nyanyikan sekarang atau aku lempar kau dari sini!" Kiara 
mendelik tajam ke arah Javier. 


"Ya ya ya, dasar tuan pemaksa," ketusnya. la berdeham 
sebelum bernyanyi--- seakan-akan dirinya adalah penyanyi. 


Sh uzh ng di ok SHENGHUA, 

d of ng Oian zhu n Wan Yan Cheng Hua 
Shengming Gongdet, 

Shigiao PAN m u Chu Renjia 


Javier memandang takjub dengan suara Kiara, padahal Kiara 
mencoba mengeluarkan suaranya yang bak kucing kejepit. 


Chunfeng r ogu FA Shao Hong sha, 
c xi Zeng TA 
Meimu g ngli n zu Zhuang Jia 


Javier memeluk Kiara layaknya seorang suami yang 
memberikan pelukan hangat kepada istrinya. la 
mendengarkan sembari melihat langit yang cerah. 


Hong Lie Liusha zh nsh ng b i FA, 
BEI Zhong ji b hua 

ni nsh o Fengya Xian 

yi NU mYEbguychn 


H ng Chi u Nguy n - Ju Jingyi 
https://www.youtube.com/watch?v= wvvHH1LdTWo 


[Btw ini suara asli cast Kiara yah, sebenarnya mau pakai 
suara orang lain dan lagunya berbeda, tapi aku pakai aja ini 


hehehe] 


Tak sengaja, seorang prajurit melewati tempat tersebut. la 
mendengarkan suara indah milik Kiara, lantas saja prajurit 
itu menatap ke atas atap. la terkejut melihat nona muda 
kediaman Axel bersama seorang pria--- dan pria itu 
memeluknya dari belakang. 


la bergegas pergi dan melaporkan semuanya kepada tuan 
mereka serta tuan muda. Javier yang tahu segalanya hanya 
cuek tak memperdulikannya, toh dia Putra Mahkota kerajaan 
Mons. Untuk apa takut jika dirinya di tegaskan menjadi 
pemberani? Sama saja tak ada gunanya jika ia takut. 


"Suara ku jelek yah?" Tanya Kiara setelah selesai bernyanyi. 
Javier menunduk menatap mata hitam Kiara. 


"Nggak jelek kok, malahan aku rasa jika wanita lainnya akan 
merasa iri dengan suaramu," ujarnya sembari tersenyum. 


"Terimakasih, Javier!" Ucapnya tulus. 


Javier mengerutkan kening, entah berapa kali ia melakukan 
hal yang sama di hari ini. "Kenapa berterimakasih?" 


"ika kamu tak menolongku, nyawa ku pasti sudah 
menghilang. Tanpa kehadiranmu, aku tak akan bisa berjalan 
dengan benar. Tanpa semangatmu, aku akan menjadi 
pemalas dan tak ingin berlatih menyanyi," Kiara terkekeh di 
saat mengucapkan kata-kata terakhirnya. 


Javier mengacak rambutnya dengan gemas. "Sama-sama, 
tapi sekarang yang terpenting adalah--- kita di temukan 
oleh mereka!" Tunjuk Javier ke arah bawah. Kiara pun 
mengikuti arah tunjuk Javier. 


Kiara membelalakkan matanya, terlihat Gerald, Ryan dan 
Sion menatapnya dengan tajam. Walaupun ia melihatnya 
dari ketinggian, Kiara tetap merasakan aura yang menusuk 
di tubuhnya. 


"Pstt Jav, gimana ini?" Tanya Kiara dengan nada panik. Javier 
yang melihat itu hanya tertawa kecil. 


"ih, kok ketawa sih? Bukannya di jawab!" Ketus Kiara. Javier 
mengelus rambutnya. "Tenang aja, kalau mereka macam- 
macam aku bisa tuntut kok," jawab Javier santai. 


Kiara menatapnya tajam. "Seenak kata aja mau tuntut, ku 
lempar dulu dari sini baru boleh tuntut," 


"Jangan dong, nanti malah lebih berat hukumannya," 
"Eh iya yah, kenapa nggak ingat ya?" 

"Karena kamu itu masih lugu, jadi nggak ingat apa-apa," 
Tan 


"RIANA!" Teriakan menggelegar milik Sion terdengar di 
gendang telinga kedua makhluk tersebut. 


Jangan tatap aku bang, aku hanyalah butiran debu! Batin 
Kiara sembari menatap ketiga pria itu. 


"TURUN!" Perintah Ryan dari bawah. Javier memandang 
Kiara yang juga memandangnya. Terlintas rasa khawatir di 
mata Kiara. 


"Tak akan ada masalah," ujar Javier. "Tapi-" Javier 
menggeleng. "Tak ada apa-apa, percaya kepadaku," 


Kiara hanya mengangguk, ia mengalungkan tangannya 
pada leher Javier. Pria itu dengan sigap menggendong Kiara 


ala bridal style. 


Mereka pun turun dan tentunya mendapatkan tatapan maut 
dari keluarga Riana. 


"Siapa dia, Riana?" Tanya Gerald dengan suara dinginnya. 
Kiara menelan saliva nya susah payah saat mendengar 
suara Gerald yang dingin. 


"Saya bukan siapa siapa anak anda," balas Javier sembari 
memasang wajah datarnya. 


Ryan menaikkan satu alisnya, menatap Javier dengan tajam. 
"Saya tidak yakin, apa anda menculik adik kami?" Tanya 
Ryan. 


"Kak, dia b-" 


"Diam saja kamu, Riana!" Bentak Gerald yang sedari tadi 
diam. 


"Jadi, selama ini kamu pergi dari kediaman untuk menemui 
pria ini? Bagus kamu, Riana! Membuat orang khawatir dan 
kamu? Hanya berbahagia bersama pria ini!" Tekan Ryan. 


"Kak, aku-" 


"Diam! Kami tak perlu ucapan mu, memang benar kau tak 
pantas di percaya," sarkas Gerald. 


Deg 


"Dasar anak tidak tahu di untung! Kau memang tak bisa di 
percaya ataupun di sayang, dasar anak tak berguna!" 


Kenangan demi kenangan gelap terlintas di benak Kiara, 
masa lalu yang ia pendam kembali masuk ke pikirannya. 


Apa aku seburuk itu? Apa memang benar bahwa aku tak 
pantas di percaya ataupun mendapatkan kasih sayang? 
Batin Kiara. 


Javier yang melihat itu mengepalkan tangannya, ia 
memeluk Kiara memberinya kekuatan walaupun itu tak akan 
berguna. 


"Lebih baik kamu pergi dari sini, Riana. Kamu memilih dia 
dan meninggalkan keluargamu? Ibumu sakit karena kamu 
menghilang, tetapi kamu bahagia di sana," 


"Berhenti!" Tekan Javier menatap mereka dengan aura 
membunuh. 


Saat ingin membuka mulut, Kiara menggelengkan 
kepalanya. "Kalian mengusirku? Baik, dengarkan aku baik- 
baik! Mulai sekarang, aku Riana Axel, tak akan pernah 
menginjakkan kakiku kembali ke sini. Dan aku akan menjadi 
Riana tanpa nama keluarga kalian yang artinya aku keluar! 
Puas kah kalian?" Tangis Kiara pecah. Rasanya ia kembali 
mengulang masa lalu. 


"Kami pergi," ujar Kiara dingin, ia menarik Javier pergi. 


"Kalian mengusir Riana? Aku akan menampungnya, 
perkenalkan aku Putra Mahkota kerajaan Mons, Javier Mons. 
Tanpa kalian ketahui, anak bungsu--- oh bukan lagi. Riana 
mengalami penculikan dan mengalami luka parah sehingga 
ia lumpuh sesaat, memang kalian keluarga yang tak pantas 
mendapatkan anak perempuan!" Javier menghilang 
bersama Kiara. 


Meninggalkan sejuta penyesalan di hati mereka, Gerald 
menatap kosong ke arah depan-- menyesali setiap 
perkataannya yang terpancing akibat emosi. Bolehkah ia 


meminta waktu untuk memutar ulang? Jika bisa, ia ingin 
mengulang waktu agar ini tak terjadi. 


-Change The Groove?- 


"Apa kamu baik-baik saja?" Tanya Javier setelah sampai di 
sebuah penginapan. Kiara menoleh ke arahnya dan 
menggelengkan kepala. 


"Aku tak apa," karena aku sudah terbiasa. Lanjut Kiara 
dalam hati. 


"Kamu ingin memakan apa? Biar aku pesankan," 


"Apa saja, asalkan ada kue untuk penutupnya," Javier 
mengangguk dan mengacak rambut Kiara sebelum pergi 
keluar dari kamar yang ia pesan. 


Kiara yang melihat punggung Javier menjauh pun 
tersenyum pahit. Ini lebih baik, aku tak harus membuat 
mereka menangis saat hari itu tiba. 


To be continue 
24 February 2021 


Sorry baru update, gara gara kemarin download aplikasi jadi 
keasikan dan lupain novel sendiri 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 25 Berbisnis 


Hai! Sebelum lanjut, yok pencet vote dulu biar author 
semakin semangat updatenya! 


Happy reading ~ 


Kiara yang melihat punggung Javier menjauh pun 
tersenyum pahit. Ini lebih baik, aku tak harus membuat 
mereka menangis saat hari itu tiba. 


"Makan ini," Javier menyodorkan sepiring makanan kepada 
Kiara. 


"jav, nanti aku boleh keluar kan?" Kiara menerima makanan 
tersebut dan memakannya. 


"Mau ngapain?" Tanya Javier. "Cuma mau nyari pakaian atau 
hal lain," sahut Kiara berbohong. 


Sebenarnya, ia akan mencoba berbisnis. Sekarang hidupnya 
sebatang kara, bersama Javier juga tak memungkinkan 
dirinya masih akan bersamanya jika tokoh utama wanita 
datang bukan? Memang seharusnya ia mengingat bahwa 
dirinya adalah seorang antagonis. 


"Baiklah, aku akan menemani mu," 


"Tidak, aku bisa sendiri. Aku takut kamu akan kelelahan jika 
mengikuti ku ke pasar," ujar Kiara. 


Maaf aku harus berbohong, aku tak mau kamu menyakiti ku 
layaknya dunia novel. Sungguh miris bukan? 


Javier hanya mengangguk, ia tahu ketika seorang wanita 
pergi ke pasar ataupun toko pakaian. Mereka akan lama 


memilih, ia pernah merasakannya saat mengantarkan Arsy 
ke toko-toko yang perempuan itu ingin datangi. 


"Jika ada masalah atau selebihnya, bercerita lah. Aku akan 
mendengarkan," senyum Kiara terbit. Ia memang menyukai 
tokoh Javier, walaupun psikopat entah ia masih menyukai 
tokoh di depannya karena ketika pria itu baik maka 
semuanya terlihat indah--- seperti yang di alami tokoh 
utama wanita. 


"Terimakasih, Javier. Tetapi bolehkah aku meminta sesuatu?" 
Javier mengangguk, Kiara tersenyum sebelum mengatakan 
niatnya. 


"Ketika kamu menemukan wanita itu, cintailah dia. Dan aku 
juga meminta perlindungan mu dalam setiap langkahku, 
apakah boleh?" 


Javier menatap Kiara, ada rasa sakit muncul ketika Kiara 
mengatakan hal itu. Namun ia tetap mengiyakan 
permintaan Kiara, pria itu merasa prihatin karena Kiara di 
usir oleh keluarganya sendiri. 


"Terimakasih banyak, yang mulia," hormat Kiara sembari 
menunduk. Ingatlah, perempuan itu sedang memainkan 
peran nya agar terjauh dari hukuman. 


"Jangan hormat seperti itu, biasanya kau tak akan 
memperhatikan etika dan sopan santun mu," Kiara sedikit 
meringis mendengar penuturan dari Javier. 


"Jangan di ungkit," ketus Kiara sebelum melanjutkan 
makannya. 


"Ya, aku hanya memberitahu sifat mu selama ini kepadaku," 
balas Javier tenang. Kiara hampir tersedak jika ia tak cepat 
cepat menelan makanannya. 


-Change The Groove?- 


"Akhirnya aku bisa ke pasar lagi setelah sekian lama!" Seru 
Kiara saat melihat banyak toko-toko yang berdiri dan 
berjejer di sepanjang jalan. 


"Mending aku beli pakaian dulu, masalah uang kan udah di 
kasih," sebelum Kiara ke pasar ia sudah meminta koin dari 
Javier. Bagaimana pun ia membutuhkan koin untuk pergi ke 
pasar. 


Kiara memasuki toko yang terlihat sederhana, ia pastikan 
toko ini sempat mengalami kebangkrutan. Itu terlihat dari 
pembeli yang masuk, Kiara melangkah melihat-lihat pakaian 
yang telah di jahit oleh designer sekaligus pembuat tempat 
tersebut. 


Seorang gadis mendekatinya, menyapa Kiara dengan 
ramah. "Selamat datang di toko kami, nona," ujarnya 
sembari tersenyum. 


"Ada yang bisa saya bantu nona?" Tanyanya. Kiara 
menggeleng membuat gadis itu bertanya tanya. 


"Aku ingin bertemu pembuat toko ini," sahutnya cepat. "Ada 
perlu apa memanggil nyonya?" Tanya gadis itu. 


"Tak apa, hanya perbincangan rahasia," balas Kiara 
tersenyum. Gadis itu mengangguk dan memberi hormat lalu 
menghilang--- berniat memanggil nyonya mereka. 


Seorang wanita paruh baya mendekati Kiara dengan gadis 
tersebut yang membawa dua cangkir gelas. 


"Nona, ada apa memanggil saya?" Tanya wanita itu, Risya. 


"Bisa kita ke ruangan anda? Saya ingin berbicara berdua 
saja tanpa gangguan," ujar Kiara yang di balas anggukan 
oleh wanita itu. 


"Mari nona, kita ke ruangan saya," wanita itu berjalan di 
depan, ia menyuruh gadis yang membawa dua cangkir 
gelas tersebut ke ruangannya dan meletakkan teh itu di 
sana. 


"Silahkan duduk, nona," Kiara tersenyum lalu duduk di salah 
satu kursi di depan meja wanita tersebut. 


"Ada apa nona menanyai saya?" Tanya Risya tanpa basa 
basi, ia cukup penasaran kenapa gadis di depannya 
memanggilnya. 


"Saya ingin berbisnis dengan anda," sahut Kiara dengan 
mimik serius. "Berbisnis? Apakah anda yakin?" Ucap Risya 
meyakinkan. Wanita itu kurang percaya kepada Kiara, 
bagaimana pun ia tak pernah melihat pedagang kaya 
seperti Kiara. 


"Ya, saya yakin tentang hal itu. Aku hanya meminta 10% 
dari hasil penjualan," melihat mimik wajah Kiara yang 
serius, wanita itu mengangguk. 


"Apa yang anda ingin bisnis kan?" 


"Saya ingin berbisnis tentang pakaian, aku sudah membuat 
sketsa desain yang anda buat. Saya yakin ini akan menjadi 
ramai di beli karena unik," Kiara menunjukkan selembar 
kertas yang telah di gambar oleh Kiara. 


Itu adalah gaun gaun dari masa depan, Kiara sudah 
membuat desain itu sejak ia sembuh dari kelumpuhan. 
Hatinya selalu berkata untuk berbisnis, membuatnya 


berpikir jika tokoh utama wanita datang ia tak perlu repot 
repot berpikir tentang kehidupannya. 


(Gaunnya di mulmed] 


"Pakaian aneh apa ini, nona?" Kiara tersentak dari 
pemikirannya. "Ini pakaian yang saya rancang dari otak 
saya, nyonya," balas Kiara tersenyum. 


"Baiklah saya setuju, senang berbisnis dengan anda nona," 
Kiara berjabat tangan dengan Risya. 


"Saya permisi, terimakasih," Kiara sedikit membungkuk dan 
pergi meninggalkan tempat tersebut di sertakan senyum 
yang mengembang di wajahnya. 


Setelah keluar dari toko, ia melirik kanan dan kiri. "Sepi 
kan? YESS! AKHIRNYA GUA ADA BISNIS, NGGAK SIA SIA GUA 
BELAJAR BISNIS! MAKASIH YA TUHAN, SENENGNYA GUA!!!" 
Teriak Kiara sembari meloncat dengan gembira. 


"Huft, tenang Kiara. Jangan bahagia dulu, bisa bisa nanti 
kalau nggak laku habis lah gua!" Paniknya saat mengingat 
bahwa desainnya belum tentu terjual laku. 


Puk 
Puk 


Kiara menepuk pipinya kanan dan kiri, ia memejamkan mata 
saat menepuk pipi nya sendiri. "Jangan down Kiara! Positif 
thingking aja, jangan negatif mulu!" Serunya. 


Kiara menghela nafas, ia menatap langit dengan tatapan 
memelas nya. "Tuhan, engkau kan baik hati. Tolonglah 
hamba mu ini, jangan tinggalkan aku sendiri," doa Kiara. 


"Kalau misalnya nggak berhasil gimana yah?" Ujarnya pada 
diri sendiri, ia mengetuk dagu nya sembari berpikir keras. 


"Oh iya! Gua rampok aja kali si Javier, dia kan kaya. Bener 
nggak?" Sahut Kiara tersenyum licik. 


"Ide bagus, Kiara. Pintar juga otak gua, ternyata oh ternyata 
gua licik juga hahaha!" Tawa Kiara tersenyum lebar. 


"Kira kira berapa banyak yang harus gua rampok?" Tanya 
Kiara, lalu ia mengangkat bahunya. "Jangan di pikirin, nanti 
aja kalau misalnya gua nggak berhasil," 


Kiara berjalan riang mendekati sebuah kedai makanan, ia 
tampak berbinar melihat makanan makanan yang terpajang 
di kedai tersebut. 


"Saatnya makan makan dulu, perut adalah misi utama saat 
ke pasar!" Seru Kiara dengan girang. 


-Change The Groove?- 


"Putra Mahkota, apa anda benar benar ingin ke pasar?" 
Tanya Shen setelah melihat Orion memakai pakaian 
sederhana. 


Orion mengangguk. "Aku ingin memantau keadaan pasar 
sekaligus menjadi Raja yang baik di masa yang akan 
datang," 


"Anda benar Putra Mahkota, anda akan semakin di sukai 
oleh para rakyat karena anda mengetahui kehidupan 
mereka," Orion tersenyum tipis. 


"Apa gunanya status ku sebagai calon Raja jika tak pernah 
mengetahui kehidupan para rakyatnya?" 


Inilah sifat yang di sukai oleh rakyat Cerax, Putra Mahkota 
kerajaan mereka sangat sopan dan baik hati. Walaupun ia 
selalu dingin dan memasang wajah datar, di dalam hatinya 
ia suka menolong serta membantu. 


"Anda benar Putra Mahkota, anda sangat bijaksana seperti 
ayah anda," sahut Shen. 


Orion menepuk bahu pria itu. "Terimakasih, Shen," ujar 
Orion. la melangkah pergi meninggalkan Shen sendiri di 
sana 


Shen tersenyum dan menatap punggung Orion. "Ya, sama 
sama Putra Mahkota," 


Orion menatap pasar yang tampak ramai, ia sudah jarang 
menampakkan kakinya di pasar ini karena tugas tugas 
sebagai calon Raja sangat lah banyak. 


"Sudah sangat lama aku menunggu hari ini, semoga saja 
aku bisa membantu seseorang," serunya. 


Orion, orang yang terkenal dingin dan datar sebenarnya 
orang yang sangat perhatian tinggi terhadap rakyatnya. la 
sangat membenci pengkhianatan, pembohongan dan 
pemberontak. 


Ya... Semoga saja pemeran kita, Kiara tak bertemu dengan 
orang yang dia benci. 


-To be continue- 
25 February 2021 


Maaf baru update para reader ku :( 
Gara gara Orion aku jadi bingung gimana nulis chapter ini 
sama 28 :( 


Oh iya, aku mau umbar keromantisan kedua tokoh kita. 
Orion sama Kiara, cuma mau ngasih tau kalau Orion dan 
Javier bucin beda wkwkkw 


Drama Orion Kiara 

"Sayang, jangan ngambek dong..." 
"Nanti ku belikan kue!" 
"Sayang..." 

"Apa sih?" Ketus Kiara. 


"Kamu dari tadi diam mulu," cemberut Orion. Ia memeluk 
istrinya dari belakang. 


"Aku males sama kamu," ketusnya. 


"Kenapa? Apa karena aku minta jatah?" Tanya Orion sembari 
mencium rambut Kiara. 


"Iya! Kamu ngeselin banget!" Timpal Kiara. 


Orion memeluknya dengan erat, ia mengelus dan mencium 
kepala istrinya itu. "Maaf, apa kamu ingin sesuatu hm?" 


Kiara membalikkan tubuhnya dan menubruk Orion. "Hiks, 
kangen di peluk kamu!" Celotehnya. 


"Kangen? Kan tadi aku peluk loh Sayang," Orion tetap 
membalas pelukan dari istrinya. 


"Tapi pengen peluk!" Orion tersenyum hangat, memeluk 
wanita itu dengan senang hati. 


"Jangan ngambek lagi yah Sayang, aku khawatir sama 
kamu," ujar Orion mengelus rambut istrinya. 


"Maaf," 


Orion memegang dagu Kiara dan mendekatkan wajahnya, ia 
memiringkan wajahnya sehingga bibirnya mengenai bibir 
ranum istrinya itu. 


Cup 


Kiara menutup matanya dan mengalungkan tangannya ke 
leher Orion, dengan sigap Orion mengangkat Kiara bak 
koala dan membawanya ke kasur tanpa melepaskan 
ciumannya. 


"Sayang, aku udah nggak tahan," ujar Orion setelah ciuman 
mereka terlepas, ia sengaja mengigit telinga Kiara agar 
wanita itu terangsang. 


-Tamat- 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 26 Pertemuan Singkat 


Hai! Sebelum lanjut, yok pencet vote dulu agar author 
semakin semangat updatenya... 
Thank you yang udah pencet vote, yang belum yok pencet! 


Happy reading- 


Ya... Semoga saja pemeran kita, Kiara tak bertemu dengan 
orang yang dia benci. 


Orion melangkahkan kakinya sembari melirik kanan dan kiri, 
melihat keadaan para rakyat yang akan ia pimpin nantinya. 


Dari kejauhan, ia melihat seorang wanita paruh baya yang 
berumur sekitaran 60 tahun berjalan dengan lambat 
sembari memegang tongkat. 


Rasa iba muncul di hati Orion, ia melihat tak ada yang 
peduli dengan nenek tersebut. Membuatnya sedikit kecewa 
kepada rakyatnya ini, ia menghela nafas gusar. 


Orion melangkahkan kakinya lebih cepat, ia ingin segera 
membantu nenek tersebut agar sampai di tujuan. Namun, 
sebelum ia datang. Seorang gadis berumur 18 tahun 
mendekati nenek itu dengan raut khawatir serta iba. 


Orion yang sudah dekat bisa mendengarkan mereka, sayup 
sayup ia bisa mendengar suara indah nan lembut keluar dari 
mulut gadis itu. 


"Nek? Anda tidak apa-apa?" Tanya gadis itu kepada sang 
nenek. 


"Nenek tidak apa apa," sahut nenek itu sembari tersenyum, 
walaupun giginya tak seperti dulu lagi. 


"Anda ingin kemana nek? Biar saya antar kan," iba gadis itu. 


"Nenek hanya ingin ke rumah," balas nenek itu. "Rumah 
anda di mana nek?" Tanya sang gadis. la sudah memegang 
tangan dan pundak nenek tersebut. 


"Biar nenek katakan, bisakah kita berjalan terlebih dahulu?" 
Gadis itu mengangguk dan membawa nenek tersebut pergi 
meninggalkan Orion. 


Siapa gadis itu? Kenapa aku merasa pernah melihatnya? 
Hah, apa peduli ku? Biarkan saja dia, batin Orion cuek. 


"Lebih baik aku menikmati waktuku di sini, nyaman tetapi 
berisik," keluhnya. Orion kembali melangkahkan kakinya, 
matanya yang tajam tak berhenti mengawasi gerak gerik 
yang menurutnya mencurigakan. 


Tak sengaja matanya menangkap seorang pria bertubuh 
kekar sedang membentak seorang rakyat, Orion 
mengerutkan dahinya dan mendekati kedua orang tersebut. 


"BERIKAN KAMI KOIN!" Bentak pria bertubuh kekar sembari 
menarik pakaian rakyat itu. 


"A-ampun tuan, saya t-tidak mem-mempunyai koin," ujar 
sang rakyat. Diam diam Orion mengepalkan tangan dan 
mengeram marah. 


"Halah! Asalan saja!" Geram pria itu. 
Bugh 


Satu pukulan di layangkan pria bertubuh kekar kepada 
rakyat tersebut, Orion semakin marah--- amarahnya sudah 
di ujung tanduk. Terlihat bahwa Orion menahan nafas yang 
tersengal-sengal akibat menahan emosi. 


"CEPAT KELUARKAN BARANG BERHARGA MU!" Teriak pria 
itu. Tak akan pernah aku biarkan siapapun lepas dari 
tanganku, selamat menikmati kematian... Ujar Orion dalam 
hati sembari tersenyum misterius. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 
Brak 


Orion mendekati pria itu dan memukul wajah pria tersebut 
dengan kepalan tangannya, menendang perut pria kurang 
ajar itu hingga menabrak dinding toko. 


"S-siapa kamu?!" Tanya pria itu kepada Orion. Pemuda itu 
menatap pria yang mengeluarkan darah dengan tatapan 
dingin dan menusuk. 


"Tak perlu kamu tahu siapa aku," dingin Orion. la melangkah 
berjalan mendekati pria itu. 


Dengan rambut putihnya, ia berjalan penuh kharisma. 
Walaupun ia memakai pakaian rakyat, namun aura yang di 
tampilkan nya berbeda karena dia adalah Putra Mahkota. 


Pria itu mundur ke belakang, setiap langkah Orion ia akan 
mundur. Namun sayang, Tuhan tak memihak nya. Tubuhnya 
menabrak dinding, membuatnya tak bisa mundur kembali. 


"Hmm? Mau mundur?" Seringai Orion. Pria itu menunjuk 
Orion, memberi peringatan agar tak maju ke arahnya. 


"Berhenti! Jangan mendekati ku!" Teriaknya membuat orang 
orang berbisik, sedari tadi mereka memperhatikan tetapi 


hanya melirik dengan takut. 


"Heh? Berhenti? Setelah apa yang kamu lakukan terhadap 
para rakyat kerajaan ini? Sungguh hebat nyali mu," ujar 
Orion geram. 


Orion melayangkan satu pukulan dengan tenaga penuh, 
wajahnya terlihat marah. 


Bugh 

"Dasar tak tahu malu!" 

Bugh 

"Jangan berani berani menyiksa rakyat kerajaan ini!" 
Bugh 

"Masuk ke penjara lebih baik untuk tempat tinggal mu!" 
Bugh 

"Dasar pembuat malu keluarga!" 

Bugh 

"Lebih baik kau mati dibandingkan hidup!" 

Bugh 

"Menyusahkan!" 


Segala umpatan di layangkan Orion kepada pria itu, 
tangannya tak berhenti memukul wajah sang pria hingga 
babak belur. 


Tetapi seorang gadis menghalangi niat Orion untuk 
mencekik leher pria tersebut, mata tajam nya menatap 
gadis itu dengan menusuk. 


"Minggir!" Perintah Orion yang di balas gelengan. "Kalau 
mau bunuh orang, mending minggat aja!" Decak sang 
gadis. Orion mengangkat alisnya. 


"Nih ya denger, mending lu penjarain dia terus lu siksa dah 
sampai puas!" Sarannya yang terbilang, sesat maybe? 


"Bukan urusanmu!" Desis Orion, gadis itu memutar bola 
matanya dengan malas. "Heh! Mending lu tarik ni orang ke 
penjara, lebih baik dibanding membunuh!" Perintah sang 
gadis. 


"Siapa anda? Yang seenaknya memerintah saya?" Dingin 
Orion. 


"Ya udah, TERSERAH LAH!" Teriak gadis tersebut sembari 
berjalan menjauh, ia berbalik dan mengacungkan jari 
tengahnya ke arah Orion. 


"Fuck you!" Ujar sang gadis dari kejauhan, membuat Orion 
bertanya tanya siapakah gadis itu 


-Change The Groove?- 


"Hehehehe, Javier jangan salahkan gua kalau misalnya gua 
ngerampok lu," seringai Kiara. 


la ingin kembali membuka mulut, tetapi seseorang 
memegang pundaknya. Membuat gadis itu sedikit 
tersentak, ia ingin berbalik namun pikiran negatif bersarang 
di otaknya. 


Jangan jangan belakang gua hantu?! Eh tapi nggak mungkin 
banget, kan ini siang siang mana mungkin ada hantu. 
Huaaa mamah Kiara takut, anjim banget emang! Keluh 
Kiara dalam hati. 


"Nak, kenapa kamu menegang? Ibu hanya mengatakan 
apakah kamu baik baik saja?" Ujar orang yang berada di 
balik tubuhnya. 


Langsung saja Kiara berbalik dan menyengir. "Tak apa bu, 
saya baik baik saja," ucap Kiara sembari tersenyum. 


"Beneran nggak papa? Soalnya kamu bicara sendiri, Nak," 
Kiara menggeleng, dalam hatinya ia malu berteriak 
sendirian padahal tadi ia sudah melihat tak ada orang. 


Bodoh banget lu, Kir! Maki Kiara. 


"Kalau begitu ibu permisi," Kiara mengangguk dan wanita 
paruh baya itu menjauh dari Kiara. 


"Huft, hampir aja di kira gila gara gara teriak kayak tadi. 
Bodoh lu!" Keluhnya. la akan kembali berjalan namun 
seseorang menabrak bahunya dengan kencang. 


Seketika ia memberikan tatapan membunuh pada seorang 
gadis. "Kenapa anda menabrak saya?" 


"Ups? Saya menabrak anda? Ah, maafkan saya yang tak 
melihat anda di sana," sinis nya sembari menutup mulut. 


Kiara mengangkat alisnya yang di sertakan wajah datar. 
"Hmm, ternyata ada sampah di sini," sarkas Kiara. Ia kembali 
berjalan tanpa menghiraukan apapun. 


"Huh! Lihat saja bahwa akulah yang berhak atas segalanya! 
Bukan dirimu yang berperan sebagai penjahat, Hahahaha!" 
Teriak gadis itu kepada Kiara. 


What, kayaknya dia tau gua siapa... Memang mencurigakan! 
"Sayangnya saya tidak peduli," balas Kiara dan melangkah. 


Dalam perjalanannya, ia tak jarang membeli makanan manis 
ataupun sesuatu yang terpajang di kedai kedai. Matanya 
terus menerus berbinar melihat makanan manis. 


Dari kejauhan, ia melihat seorang nenek berjalan lambat. 
Hati Kiara menjadi iba, secepat mungkin ia berjalan 
mendekati nenek tersebut. 


"Nek? Anda tidak apa-apa?" Tanya Kiara setelah sampai di 
depan nenek tersebut. 


"Nenek tidak apa apa," Jawab nenek itu sembari tersenyum. 
"Anda ingin kemana nek? Biar saya antar kan," tanya Kiara. 
"Nenek hanya ingin ke rumah," jawab nenek itu. 


"Rumah anda di mana nek?" Tanya Kiara sembari 
memegang tangan dan pundak nenek tersebut. 


"Biar nenek katakan, bisakah kita berjalan terlebih dahulu?" 
Kiara mengangguk dan membawa nenek itu. 


Setelah mengantar nenek itu selamat ke rumahnya, ia 
melihat seseorang memukul pria yang tergeletak. 


Sayup sayup ia mendengarkan bahwa pemuda yang 
tergeletak itu sering meminta koin dengan cara membentak 
dan memukul. 


Wah, nggak masa depan nggak masa lalu, selalu aja ada 
pemalak. Dasar manusia nggak bener! Ujar Kiara dalam 
hati. 


Kiara membelalakkan matanya melihat pemuda itu akan 
mencekik pria bertubuh kekar tersebut. 


Langsung saja Kiara menghalangi niat pria tersebut, gadis 
itu menelan ludah susah payah saat melihat tatapan tajam 
dan menusuk kepadanya. 


"Minggir!" Dingin pemuda itu. 


"Kalau mau bunuh orang, mending minggat aja!" Decak 
Kiara sembari mendengus. 


"Bukan urusanmu!" Desis pemuda tersebut. "Nih ya denger, 
mending lu penjarain dia terus lu siksa dah sampai puas!" 
Nasehat Kiara secara langsung. 


Masih mending dapat nasehat dari gua daripada emak 
lampir! 


"Siapa anda? Yang seenaknya memerintah saya?" Lagi lagi 
suara dingin itu membuat Kiara sedikit menelan ludah susah 
payah. 


"Ya udah, TERSERAH LAH!" Kiara menyerah, orang seperti di 
depannya itu. la melangkah pergi dengan segala 
umpatannya, menahan emosi yang akan meledaknya. 


la berbalik sebelum melangkah. Mengacungkan jari 
tengahnya ke arah pemuda keras kepala tersebut. 


"Fuck you!" Teriak Kiara sebelum kembali berjalan. 
GUA KEREN BANGET ANJAY HAHAHA! 

-To be continue- 

26 February 2021 


Aku baru up karena otaknya MUMED helepp... 

Aku ngetik ini sambil nonton live streaming anjay 
hahahaha.. 

Terus tadi sore kena PHP karena ternyata Manhwa 
terjemahan nya nggak di lanjut :( 


Dah lah 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 27 Mengingat Alur Novel 


Hai! Sebelum lanjut, yok pencet vote dulu agar author 
semakin semangat updatenya. 


Terimakasih sudah pencet vote, yang belum. Yok di pencet! 
Happy reading ~ 
GUA KEREN BANGET ANJAY HAHAHA! 


Hari demi hari Kiara menjalani hidupnya santai, sesekali ia 
mengerjai Javier di istana. Sejak kejadian Kiara di usir, Arsy 
dan Lucas menerima kehadiran Kiara dengan senang hati. 
Sejak dulu, kedua pasangan itu sangat menginginkan anak 
perempuan. Tetapi malah Javier yang lahir, Kiara tertawa 
terbahak bahak saat melihat Javier di bully oleh kedua 
orang tuanya sendiri. 


Wajah Javier terlihat masam ketika hal itu terjadi, ia 
menyesal membawa Kiara ke sana. Lelaki itu mengira orang 
tuanya akan mengusir Kiara, namun yang terjadi di 
kebalikannya. Javier pernah di usir karena menakut-nakuti 
Kiara untuk melemparnya dari atas rumah. Walaupun hanya 
candaan, itu tetap saja membuat Javier kesal setengah mati. 


Setiap hari Kiara mengirim desain desain pakaian untuk di 
jual, bisnis yang ia kembangkan bersama Risya melesat 
hebat. Dari awal bangkitnya toko pakaian tersebut, sudah 
10% orang membeli pakaian di sana. Seminggu kemudian, 
ada seorang bangsawan yang datang ke sana dan membeli 
pakaian. Hal itu mampu membuat toko pakaian Risya 
melambung tinggi. 


Kiara tersenyum puas, rencananya untuk merampok 
keluarga kerajaan tidak terjadi karena nyatanya ia berhasil. 


la sempat berfikir ketika gadis itu merampok, bagaimana 
nasib kerajaan ini? la gadis yang memiliki hati terlalu baik, 
namun ketika seseorang sudah membuatnya benar benar 
marah tak jarang gadis itu menggunakan cara kasar. 


Di dalam sebuah buku--- ah itu bukan buku, tetapi sebuah 
diary. Pemilik diary tersebut adalah Kiara sendiri, ia menulis 
banyak kegiatan atau hal-hal lainnya yang ia ingin tulis 
sebagai kenang-kenangan. Sebagai contohnya ia pernah 
menuliskan kegiatannya ketika berkemah. 


-Change The Groove?- 


Di siang itu, Kiara sedang duduk di bawah pohon rindang. Ia 
menghirup udara segar yang berasal dari pohon dan 
sekitarnya, makanan ringan tersedia di depannya. la sedang 
melakukan piknik. 


Hanya berbahan tikar tipis ia dapat berpiknik, tak lupa juga 
sebuah red velvet di sana. Kiara sendiri yang membuat 
semuanya, ia mengatakan bahwa "Aku tak ingin 
merepotkan siapapun, aku yang merencanakan piknik ini 
maka aku juga yang menyiapkannya." 


Pelayan yang berada di sana menunduk patuh, bagaimana 
pun orang yang di depan mereka adalah gadis yang di 
hormati serta di sayang oleh keluarga kerajaan. 


Kiara memakan sepiring kue red velvet dengan tenang, 
namun semua itu berubah ketika Javier datang. Lelaki 
tersebut memasang wajah seringaian, Kiara tahu apa arti 
seringaian Javier. 


"Wah, ada yang sedang piknik nih. Kok nggak di ajak ajak?" 
Sindir Javier. 


"Anggap aja mahkluk tak terlihat," ujar Kiara tenang. Gadis 
itu melanjutkan makannya. 


"Mahkluk tak terlihat? Bukankah itu dirimu?" Ejek lelaki 
tersebut. 


"Javier," geram Kiara. 
"Ada apa jelek?" 


"Bisa nggak pergi dari sini," ujar Kiara geram yang di 
sertakan senyum paksa. 


"Nggak bisa, soalnya ada seorang gadis yang harus aku 
lempar," sahut Javier tersenyum ramah. 


"Javier..... Mau nggak sepatu indah ku ini melayang di 
kepalamu itu?" Lagi lagi Kiara menahan amarahnya dan 
memaksakan senyum. 


"Emangnya kau- awhhh," 
Bugh 


Belum sempat Javier menyelesaikan kalimatnya, Kiara 
sudah melempar sepatunya ke kepala Javier. Lelaki itu 
tampak kesakitan saat sepatu Kiara mengenai kepalanya. 


"Rasakan itu tuan sombong," ledek Kiara. 
-Change The Groove?- 


Kiara tertawa puas ketika Javier kesakitan karena sepatu 
indahnya itu, ia menulis kenangan itu di sertakan tawa 
terbahak-bahak. 


Di dalam diary tersebut, jangan lupakan alur novel asli yang 
Kiara tulis untuk berjaga jaga jika ia melupakan segalanya. 


Alur novel: 


1 : pada tanggal 25 February, Riana asli akan di kirim ke 
istana untuk pemilihan Putri Mahkota. 


Penyelesaian : pergi dari kediaman segera mungkin, dan 
sudah terselesaikan 


2: pada hari ke empat, Wendy alias pemeran utama wanita 
akan bertemu pemeran utama pria dalam scene romantis 
yaitu, Orion menyelamatkan Wendy yang akan terjatuh 
sehingga saling memandang 


Penyelesaian : sudah pergi dari kediaman, tak perlu 
solusinya. 


3 : karena cemburu, Riana menyuruh seorang pelayan 
membuat wajah Wendy hancur. Tetapi pelayan lah yang 
terkena bubuk itu. 


Penyelesaian : tak akan terjadi, karena guaa nggak akan 
pernah ke istana Cerax selamanya Hahahahahaa! 


4 : saat pemilihan Putri Mahkota, Riana asli melakukan 
kecurangan dengan meminta bantuan dari ayahnya 


Penyelesaian : udah nggak ada, soalnya gw udah kabur :) 


5 : Riana asli ketahuan melakukan kecurangan sehingga ia 
di diskualifikasi dari pemilihan Putri Mahkota 


Penyelesaian : - 


6 : karena tak terima, Riana menyuruh pasukan bayangan 
untuk mengintai Orion agar tahu siapa yang mendekatinya 


Penyelesaian : nggak tau, liat aja nanti 


7 : pemilihan terus berlanjut dan Wendy lah yang 
memenangkan pemilihan Putri Mahkota 


8: Orion yang sering menemui Wendy karena tak sengaja 
pun jatuh cinta pada pemeran utama wanita sehingga ia 
bersemangat ketika Wendy yang terpilih 


9: namun takdir tak memihak mereka, Raja ataupun Ratu 
bimbang karena bangsawan meminta pemilihan ulang, 
bagaimana pun Wendy hanyalah rakyat biasa 


Protes : kalau gitu nggak usah suruh rakyat wanita debut 
bodoh!!!! 


10 : Riana yang mengetahuinya menjadi marah, ia 
memakai segala cara untuk membunuh Wendy, namun 
Orion selalu menolongnya. 


11 : segala cara Orion membujuk kedua orang tuanya, 
namun mereka tak bisa memilih apapun. Sehingga lelaki itu 
bertekad menikah dengan Wendy tanpa persetujuan 
siapapun, Riana yang tahu hal itu pun marah besar dan 
membeli sebuah racun yang mematikan serta tak ada 
penawarnya 


Protes : GILA BANGET ANJIR! 


12 : Orion sebenarnya tahu Riana menyuruh seseorang 
mengawasinya, tetapi ia hanya diam dan menunggu aksi 
Riana dengan bukti sehingga ia bisa membunuh Riana 


Protes : pengen deh gua jadi pohon yang bisa bunuh 
mereka :) 


13 : Riana menjalankan aksinya, namun ia tertangkap 
basah oleh kedua kakaknya sendiri. Gadis itu di seret ke 
pengadilan oleh kedua kakaknya itu 


14 : Ryan dan Gerald memiliki perasaan yang sama, yaitu 
mencintai Wendy 


15 : sebelum Wendy bertemu dengan Orion, ternyata ia 
sudah bertemu dengan Javier sehingga lelaki itu jatuh cinta. 
la mengawasi gerak gerik Wendy dan Riana karena tahu 
gadis gila tersebut akan membunuh Riana 


16 : terungkap bahwa luka luka di tubuh Riana karena ulah 
Javier, gadis tersebut hanya bisa diam tanpa harus berbuat 
apapun 


Penyelesaian : kabur mulai dari sekarang! 


17 : setelah penantian panjang Orion, akhirnya laki laki itu 
mengeksekusi Riana menggunakan pedangnya dan 
memenggal kepala Riana 


18: setelah kejadian itu, Orion dan Wendy bersama karena 
Orion mengancam para bangsawan yang akan menolak 
bahwa dirinya akan menikahi Wendy. 


19 : ketiga pria yang mencintai Wendy hanya diam dan 
pasrah, mereka merelakan Wendy bersama Orion. Mungkin, 
mereka akan sendirian sampai akhir hidup mereka? 


Penyelesaian : MAU NGAKAK KALAU MEREKA MELAJANG 
AWOKAWOK! 


-Tamat- 


Mengingat alur novel aslinya, Kiara menjadi sedih. Ia sudah 
menganggap Javier sebagai kakaknya, tapi di novel tercatat 
bahwa Javier akan menyiksanya habis-habisan. 


Sekarang... Kiara harus melakukan apa? Ia bimbang, 
walaupun alur novel sudah ia rubah segalanya. Itu tak akan 


menutup kemungkinan bahwa Javier tak akan menyakitinya. 


Apakah dia harus pergi? Ya, itu adalah pilihan yang tepat. 
Gadis itu harus pergi selama-lamanya dari semua karakter 
novel, ia bisa terlalu lama di sini. 


Tentang uang, segalanya sudah tersedia. Kiara tak akan 
khawatir kembali tentang kehidupannya, sekarang saatnya 
ia benar-benar meninggalkan kehidupan novel. 


Dan... Jika semuanya tak terjadi sesuai alur, ia akan tetap 
pergi karena suatu hal.... Pergi selamanya tanpa ada Javier, 
Orion, Wendy, Gerald dan Ryan. Apakah dia sanggup? 


Tekad yang Kiara kumpulkan sudah bulat, ia harus pergi dari 
kehidupan mereka dan menikah dengan seseorang yang 
menurutnya cocok. 


Kiara menangis sembari tersenyum, apakah hatinya akan 
baik-baik saja ketika dirinya pergi? Apakah keluarga ini 
akan merasa kehilangan atau tidak? Entahlah, Kiara tak 


tahu segalanya. Sekarang, ia sedang di landa bimbang. 
Meninggalkan atau di sakiti? 


-To be continue- 
27 February 2021 


Ciee yang nungguin aku uppp :) 
Makasih banget udah buat novelku jadi 3K lebih Vote!!! 


Bonusnya drama Kiara X Javier 
Selamat menikmati drama singkatnya - 


"Cepat! Buat pakaianku berserakan, tolong bawa satu 
pelayan pria dan wanita! Berpura-pura lah menjadi aku 


yang sedang berselingkuh!" Perintah Kiara. 


Mereka pun membuat baju Kiara berserakan di lantai 
beserta pakaian laki-laki tentunya. Menutup kedua pelayan 
berbeda jenis itu dengan selimut dan dengan sengaja 
menyembulkan kepala pria itu yang seakan-akan memeluk 
sang wanita. 


Kiara bersembunyi di kamar mandi dan memegang sebuah 
kue, ia ingin mengejutkan suaminya itu tentang anniversary 
mereka yang ke-1 tahun yang di sertakan hadiah kecil. 


Kriet 


Javier membuka pintu kamarnya, ia mengerutkan dahinya 
melihat pakaian istrinya dan pakaian seorang laki-laki 
berserta sepatunya. Langsung saja amarahnya memuncak. 
la berjalan ke arah kasur dan melihat sepasang kekasih--- 
yang ia perkirakan istrinya. 


"KIARA KAMU!" Javier langsung menarik kasar selimut yang 
menghalangi mereka. 


"KIARA KAM- Kenapa kalian?" Javier kembali mengerutkan 
dahinya melihat pelayannya yang berbeda jenis itu. 


Namun suara teriakan yang ia kenali membuat Javier 
membalikkan tubuhnya ke belakang. 


"SELAMAT HARI PERNIKAHAN KITA ZEYENK," Kiara keluar 
dari kamar mandi membawa kue yang ia siapkan. 


"Jadi kamu?" Javier tak marah, ia tak menyangka bahwa hari 
ini adalah ulang tahun pernikahan mereka yang ke-1 tahun. 


Cup 


Cium Kiara pada pipi Javier dan memegang kue yang 
bertuliskan nama mereka. Itu buatan Kiara sendiri. 


"Hari ini kita me-" belum sempat Kiara menyelesaikan kata- 
katanya. Javier menciumnya penuh bahagia. 


Kiara tersenyum dan membalas ciuman suaminya itu, Javier 
memegang kue itu bersama istrinya agar tak terjatuh 
sedangkan bibir mereka menyatu. 


Dua saksi bisu melihatnya, mereka memerah dan 
memalingkan wajahnya dari kejadian mesra itu. 


Author : Jomblo BUBAR! Peluk guling aja kayak author... 


"Aku juga mau kasih ini ke kamu," Kiara menunjukkan 
sebuah kertas setelah ciuman itu berakhir. 


Javier membukanya dan membaca tulisan itu, tubuhnya 
menegang, ia tak percaya dengan tulisan yang tertera di 
sana. 


"K-kamu serius?" Kiara mengangguk, Javier membawanya ke 
pelukannya dan mengangkat tubuh Kiara ke langit. 


Mereka berputar bahagia, bahkan Javier meneteskan air 
matanya. Setelah menurunkan Kiara, ia mengecup kepala, 
kening, hidung, mata dan bibir Kiara, menyalurkan rasa 
bahagianya. 


Javier keluar dari kamarnya dan berteriak bahagia. 


"AKHIRNYA AKU MENJADI AYAH!" Teriakan Javier menggema, 
membuat semua orang termasuk ayah ibundanya terbangun 
akibat suara Javier yang terus berteriak. 


Kiara tersenyum hangat, ia melihat perut ratanya dan 
mengelusnya dengan kasih sayang. 


"Kami akan menunggumu Sayang," 


Bonus lagi 


Kiara : By.... Bosenn 

Javier : Bosen kenapa, By? 

Kiara : By.... “merentangkan tangan“ 

Javier : kamu kenapa, By? 

Orion : Kasihan doi nya nggak peka, makanya sama aku aja 
Javier : Orion.... 

Orion : Makanya pekaaaa!! 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 28 Adik Imutku 


Hai! Sebelum lanjut, yok pencet vote dulu agar author 
semakin semangat updatenya! 


Happy reading ~ 


Kiara menangis sembari tersenyum, apakah hatinya akan 
baik-baik saja ketika dirinya pergi? Apakah keluarga ini akan 
merasa kehilangan atau tidak? Entahlah, Kiara tak tahu 
segalanya. Sekarang, ia sedang di landa bimbang. 
Meninggalkan atau di sakiti? 


Javier POV 


Perkenalkan, namaku Javier Mons. Anak dari Lucas Mons dan 
Arsy De Lira, anak sulung dan anak terakhir. Terkenal 
sebagai pangeran dingin dan datar, namun ketampanan ku 
terlalu kuat untuk membuat mereka menjauh. 


Aku tak sombong, aku juga tak meminta Tuhan untuk 
membuatku seperti ini. Semua ini sudah menjadi takdir, aku 
memang orang yang dingin selama ini, tetapi aku 
sebenarnya sangat risih dengan dunia luar. 


Semuanya hanya topeng, tak ada yang benar dari segala 
senyuman. Namun, aku hanya tahu bahwa senyuman ibuku 
adalah yang paling tulus. Kehangatan keluarga yang 
membimbing diriku menjadi ramah di saat yang tepat, 
tetapi bisa merubah sifat dalam sekejap. 


Di kelilingi oleh banyak wanita selalu membuatku risih, 
sangat risih. Tanganku ingin sekali melempar mereka entah 
kemana agar tak selalu mendekati ku, jika di perlukan aku 
akan membunuh mereka. 


Bagiku, mereka hanya menginginkan harta dan posisi 
menjadi Ratu. Cih, memang tak pantas untuk hidup. Aku 
terlalu muak kepada semua wanita kecuali keluargaku 
sendiri, mereka semua penjilat seperti para bangsawan. Aku 
pernah berfikir jika lahir di kehidupan para rakyat, maka aku 
tak akan seperti ini. 


Hah, betapa sulitnya menjadi seorang Putra Mahkota. 
Rasanya aku ingin kembali menjadi bayi yang bisa 
menangis dan tertidur, jika di perbolehkan aku ingin 
memiliki adik perempuan untuk menemani hari-hariku yang 
berat ini. 


Membayangkannya membuatku lelah sendiri, esok hari aku 
akan pergi ke hutan untuk berjalan-jalan atau sekedar 
berburu. Aku membutuhkan waktu istirahat, apalagi aku 
harus di temani panglima. Betapa sulitnya ketika aku harus 
meminta izin kepada ibunda dan ayah, mereka sudah 
berbicara panjang lebar membuatku lelah. 


Pada akhirnya mereka membiarkanku pergi tetapi harus di 
temani oleh panglima, ugh aku ingin menolak namun 
mereka akan melarang ku. 


Aku tertidur, berharap besok ada keajaiban yang entah apa 
itu. 


-Keesokan Harinya- 


Aku sedang memacu kuda ku, aku benar-benar sengaja 
membuat panglima ku kewalahan mengikuti ku. Aku tak 
menginginkan dia mengikuti diriku kok, jadi tidak masalah 
bukan? 


Dia terlalu berisik seperti seorang perempuan, atau lebih 
tepatnya seperti ibunda. Maafkan anakmu ini ibunda karena 
telah menyamai mu dengan makhluk di belakang ku ini. 


Aku terus memacu kuda ku tanpa arah, aku ingin mengecoh 
dia saja. Rasanya menyenangkan, tetapi saat aku memasuki 
sebuah semak-semak. Terdapat sebuah danau. 


"Ada danau?" Aku tak mengetahui bahwa ada danau di sini, 
mungkin karena aku jarang keluar dari istana. 


Namun, satu hal yang membuatku bingung adalah. Kenapa 
air danau ini merah? 


"Merah? Kenapa berwarna merah?" Aku berjalan mendekati 
danau itu. Aku memicingkan mataku ketika melihat sebuah 
mayat mengambang di atas danau. Tunggu, sejak kapan ada 
mayat di sana? Atau aku salah lihat. 


Lama-kelamaan aku benar-benar melihat sebuah mayat 
perempuan. Ah, bukankah itu RIANA AXEL?! Kenapa gadis 
sombong itu berada di sana?! Aku mendengar bahwa rumor 
mengatakan gadis itu sangat sombong dan selalu mengejar- 
ngejar Orion. 


Tetapi, kenapa kondisinya seperti ini? Ah, sudahlah. Lebih 
baik aku tolong dia. Aku mengangkat tubuhnya yang berat, 
tidak maksudku tubuhnya yang ringan penuh dengan luka. 


Aku membawanya ke istana, tabib mengatakan bahwa gadis 
sombong itu akan terkena trauma. Huh, aku bingung ingin 
berkata apa, masa bodoh lah dengan gadis itu. 


-Change The Groove?- 


Hari-hariku sudah berlalu cukup cepat, selama ini aku 
membantu gadis yang tak lain Riana. Aku mengira dia 


sangat sombong, tetapi semua itu salah. Dia orang yang 
ceria, penuh tekad, jahil, aneh dan suka membuat ulah di 
istana. Tapi ibunda dan ayah tak memusingkan hal itu, 
betapa baiknya kedua orang tuaku itu. 


Aku mengajari nya cara berjalan, rasanya seperti mengajari 
seorang bayi yang berumur 1 tahun atau lebih. Tapi saat 
hari pertama aku mengajari nya, kami malah mendapat 
kejadian memalukan! Uh, aku tak ingin mengungkitnya lagi. 


Sejak hari itu, kami sedikit merasa canggung namun ia 
dengan mudah mencairkan suasana. Aku menganggapnya 
adik, iya adik tidak lebih dari itu. 


Waktu itu, dia mengatakan akan pulang ke rumahnya. Aku 
sedikit berat untuk meninggalkannya, ayolah aku sangat 
menyayanginya layaknya seorang kakak kepada adiknya. 


Ternyata, setelah kami sampai di sana Riana di usir. Memang 
keluarga tak benar, syukurlah Riana sudah memutuskan 
hubungan nya dengan keluarga itu. 


-Change The Groove?- 


"Javier! Ayolah, hanya sebentar saja Iho," mohon Riana. Huh, 
sejak tadi dia sangat berisik karena memintaku 
menemaninya berbelanja. 


"Tidak Riana! Aku ada banyak pekerjaan!" Tegas ku, 
sebenarnya tidak ada sih. 


"Jangan berbohong atau aku akan melapor kepada ibunda!" 
Ancamnya, ini anak suka sekali mengancam ku. 


"Silahkan saja, tetapi aku tak akan mengajarimu 
berpedang," balasku tenang. Aku melihat wajahnya yang di 


tekuk itu, benar-benar lucu. 


Dengan sengaja aku menarik pipinya hingga melebar, 
tangannya langsung menarik tanganku agar melepaskan 
pipinya. Sayangnya tidak bisa hahaha. 


"Lepwas! Sakyit twau!" Teriaknya. "Tidak akan, pipimu 
terlalu enak untuk tidak ku tarik," Riana memang ingin 
sekali ku kurung di kamarku dan ku rantai dia di ranjang, eh 
apa yang ku pikirkan, bodoh! 


Sadar Javier, dia hanya kau anggap adikmu. Jangan berfikir 
mesum, abaikan semuanya! Jangan di pikirkan lagi atau aku 
akan menerkamnya. 


Jangan lagi Javier! "Hei Javier, kau kenapa?" Aku tersentak 
sembari menampilkan wajah bodohku. 


"Emm, tak apa. Aku pergi dulu, sampai jumpa!" Aku harus 
pergi, jika tidak jantungku akan terus berdebar tanpa henti. 


Aku yakin Riana bingung, tapi aku tak peduli. Aku harus 
menjauh, atau jantungku akan terus berdebar dan berdetak 
cepat. 


Javier, jangan pernah mempunyai perasaan kepada adikmu, 
sadar kan diri! Aku perlu mengistirahatkan tubuhku, aku 
lelah fisik, batin dan perasaan. 


Jangan pikir jika aku bodoh, tentu aku tahu apa itu cinta. 
Aku merasakan perasaan itu di dekatnya, tapi aku tak boleh 
terlalu jauh masuk ke dalam lubang itu! Sampai kapanpun 
aku tak mau membuat Riana menjadi kelemahan ku! 


Ya, aku harus melindunginya. Aku akan merelakannya 
bersama orang lain di tahun berikutnya, namun tidak untuk 
sekarang. Biarkanlah aku merasakan perasaan menggelitik 


ini sekali saja, dan setelah aku menemukan penggantinya. 
Aku akan melepasnya segenap jiwa dan ragaku. 


Aku berharap bahwa tawa dan senyuman itu tak akan 
menghilang sekarang. Itu tak boleh terjadi. 


-Change The Groove?- 


Author POV 


"Ah, semuanya memang benar-benar berubah dari 
kenyataannya. Aku berharap, pengganti Riana bisa 
membuat tokoh Javier hidup tanpa harus kehilangan Wendy. 
Aku sedikit menyesal, Wendy terlalu polos berubah 
sekarang. Semua menjadi terbalik, tidak seperti apa yang di 
tuliskan," ujar seorang gadis bertudung merah sembari 
menarik sudut bibirnya. 


"Dunia ini, apakah tak akan hancur jika pengganti Riana 
mendapatkan hal itu? Aku tak ingin ada perpisahan, namun 
hanya Tuhan yang tahu. Semoga kalian tak berpisah, 
semoga saja..." la melanjutkan langkahnya, menghilang di 
antara lebatnya pohon-pohon. 


"Awas saja kau Riana! Aku akan membalas mu lebih dari ini! 
AKAN AKU PASTIKAN BAHWA SEMUA PRIA AKAN TUNDUK 
KEPADAKU! HAHAHA!" Tawa gadis yang pernah menabrak 
Kiara dengan sengaja. 


"Aku akan melihatmu di penggal, kepala mu akan aku rawat 
dengan senang hati Riana. Jangan menyia-nyiakan hidupmu 
sekarang, aku akan memastikan semuanya berjalan!" 


Seringai gadis itu, di dalam otaknya sudah terdapat 
rencana-rencana licik untuk menjatuhkan Riana. 


"Tuan, aku mendengar Javier melindungi seorang gadis," 
lapor seorang pengawal bayangan. 


"Oh? Ternyata pria tengik itu menjaga seorang gadis? 
Menarik, akan aku pastikan kau mati Javier," 


"Jika aku tak bisa membunuhmu secara terang-terangan, 
maka aku bisa mengancam mu dengan gadis itu, HAHAHA!" 
Lagi-lagi tawa meledak dari dua orang berbeda jenis 
tersebut. 


Apakah kehidupan Riana dan Javier akan tetap aman? 
-To be continue- 
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Apakah kehidupan Riana dan Javier akan tetap aman? 
Kiara POV 


Aku tak perlu memperkenalkan diri, tentu kalian sudah tahu 
aku siapa. Ya, karena mati konyol harus membuatku 
bertahan di dunia ini! Sungguh rasanya aku ingin 
mengulang kembali waktu agar tak mati konyol dan masuk 
ke dunia ini. 


Aku duduk di tepi danau, aku memang berada di hutan 
karena bosan. Kalian tahu? Jangan bilang tahu, aku tak 
memberitahu kepada kalian. Aku sangatlah bosan, Javier tak 
mau aku membawanya ke pasar hanya karena aku lama 
berada di sana! Ayolah, aku hanya butuh 1 jam untuk 
berkeliling. Anggap saja berjalan-jalan bersamaku. 


Aku mengambil sebuah batu berkurang kecil dan 
melemparnya ke danau sehingga air sedikit membasahi 
pakaian ku. Huh, aku bosan sekarang. 


"BOSAN! YA AMPUN GUA BOSAN ANJIR! HELP MEEE," 
Teriakku tak jelas. Ini adalah salah satu cara membunuh 
kebosanan, yaitu berteriak nggak jelas. 


Aku mudah bosan! Tak betah di rumah, oleh sebab itu aku 
masuk ke pergaulan bebas. Tapi tenang saja, aku masih 
polos kok. Nggak pernah ngerokok ataupun minum alkohol, 
cuma nakal sewajarnya aja. 


Ya Tuhan, betapa bosannya aku. Javier sialan! Awas saja, 
karena kau aku harus merasakan bosan! Huh, lihat saja. 


Aku mulai mencelupkan kakiku ke danau, air dingin 
menusuk ke kulitku. Rasanya memang dingin, namun aku 
ingin kulitku terkena air dingin. Mendiamkan kakiku berada 
di sana dan melihat sekeliling. 


Ah, aku baru sadar bahwa ada pohon menjulang tinggi jauh 
di depanku. Aku harus mengitari danau untuk melihat 
pohon itu, tapi aku tak peduli. Untuk apa aku melihat 
pohon? Tak ada gunanya, seperti sedang mengamati saja. 


Dengan sengaja aku menggoyangkan kedua kakiku yang 
berada di dalam air, tanganku pun aktif mengambil air 
walaupun pada akhirnya akan terjatuh ke dalam danau. 
Entah benar atau tidak, aku merasa di perhatikan. 


Kalian pernah merasa merinding? Itulah yang aku rasakan, 
tanganku mengelus tengkuk leher ku agar tak merinding 
lagi. Namun gagal, aku beranikan diri untuk melihat ke 
belakang. 


DAN BENAR! 


Di sana ada seorang pria bertopeng emas memandang ku 
layaknya mangsa, aku menaikan kakiku ke darat dan 
mundur perlahan ke arah kiri. Pria itu maju, siapa sih 
sebenarnya ini orang?! Langsung saja aku 
membelakanginya dan berlari ke dalam hutan. 


Ya ampun! Bodoh banget sih, malah masuk ke dalam hutan. 
Emangnya tau arah jalan pulang? Aish, whatever lah untuk 
sekarang. Nanti saja aku pikirkan hal itu, yang terpenting 
aku harus lari dari sini! 


Kenapa harus kena sial mulu sih? Waktu balik ke rumah 
Riana, kena sial dulu baru bisa hidup tenang. Sekarang? 
TERULANG LAGI! Bang- sabar Kiara sabar, nanti amarah lu 
meledak bisa mampus nih pohon. 


Aku sedang bersembunyi di balik pohon, jangan beri tahu! 
Jika tidak aku akan tertangkap darinya, sembari melihat aku 
mengatur nafas. Rasanya aku akan pingsan sendiri, cius 
deh! Cobain aja lari di lapangan sekolah 6 terus berhenti, 
rasanya gimana tuh? 


Plup 


Eh? Ini apa yang ada di atas kepalaku? Jangan bilang ini 
ulat? Huaaa, gua kan benci ulat! Gerak-gerak lagi, segera 
saja aku menutup mulut agar tidak berteriak. 


Pria itu sedang melihat sekeliling, mencari keberadaan ku. 
Perlahan aku menarik tangan kiri ku untuk menggapai 
sesuatu yang ada di atas kepalaku. 


Berbulu, bikin gatal, gerak-gerak dan hidup. Ini ulat bulu 
bukan sih? ASTAJIM! Aku mengibas-ngibas kepalaku, 
berharap ulat itu jatuh. 


"AAAA! CEPETAN PERGI!" Teriakku tanpa sengaja, bulu roma 
ku berdiri! Aku sudah melompat-lompat karena ulat bulu 
sialan itu! 


Umm, sebentar! Aku melupakan sesuatu, aku melirik ke arah 
kanan dan melihat seringaian di pria bertopeng tersebut. 


BODOH! BEDEBAH SIALAN! Ulat bedebah! 


Aku sedikit tersenyum. Sumpah demi apa serem banget 
woy! 


"Eh, anda mau kemana yah? Kenapa mengikuti saya? 
Hehehe," ujar ku. Pengen lari tapi penasaran! Help, kenapa 
harus jadi orang kepo dah? Terserah lah. 


"Saya? Tentu saja untuk menangkap mu, TANGKAP DIA!" 
Aku membelalakkan mataku ketika sebuah karung? 
Entahlah itu menutupi wajahku. Tanganku terikat, dan di 
gendong layaknya beras. 


Et dah, nggak ada sopan-sopan nya ye ama cewek! Gua 
kutuk baru tau rasa lu, markonah! Aish, ngapa gua ngomel- 
ngomel sendiri? 


Javier sialan, bajingan, kakak jelek gua. Tolongin gua yah, 
PLEASE! Nanti gua kasih jatah--- jangan salah paham, 
maksudnya jatah makan kue. 


Dia kan suka sama kue buatan ku, makanya aku kasih dia 
aja itu. Tapi yang paling penting, DIMANA DIA OY?! 


Aku merasa seseorang memukul dua pria yang ingin 
menculik ku, ya Tuhan, apakah dia penyelamatku?! 
Terimakasih banyakkkk ya Tuhan! 


Aku mendengar langkah kaki menuju ke arahku? Maybe, 
suaranya terdengar karena suara suara sudah hilang 
sehingga sunyi dan sepi. 

"Jangan mengulanginya lagi, aku khawatir padamu. Jika kau 
mengulanginya lagi, aku akan mengurung mu," ujarnya 
sembari menarik karung di kepalaku. 


Uh, mataku berkaca-kaca. la melepaskan ikatan pada 
tanganku. 


-Change The Groove?- 


Author POV 
Brak 


"Sialan! Cepat cari Riana, jangan sampai dia terluka!" Teriak 
Javier, ia benar-benar marah pada dirinya sendiri karena 
meninggalkan gadis yang hiperaktif itu. 


"Jangan marah-marah seperti itu Javier, tenanglah," ucap 
Arsy menenangkan putranya itu. 


"Nggak bisa ibunda, Riana pasti dalam bahaya! Aku tahu 
betapa inginnya dia keluar sehingga kabur seperti ini!" 
Javier memijit keningnya. 


"Lebih baik kamu cari Riana di sekitaran danau, mungkin 
saja ketemu. Ibunda dengar, dia suka air," Javier menatap 
Arsy lama. 


Langsung saja mata yang terlihat sendu itu berganti 
menjadi berbinar. la bangkit dari kursinya dan mendekati 
Arsy. 


Cup 


"Ibunda benar! Aku harus ke sana, sampai jumpa ibunda!" 
Javier mengecup kening ibundanya dan pergi meninggalkan 
wanita paruh baya tersebut. 


"Dasar anak itu," tak ayal bahwa senyum Arsy terbit. la 
merasa ada sebuah perasaan lebih dari perhatian Javier ke 
Riana, ia akan menunggu anaknya mengungkapkannya. 


Javier memacu kudanya sembari menatap ke sekeliling, ia 
telah sampai di danau--- tempat Kiara bermain tadi. 


la tak menemukan Riana di mana-mana, membuat hatinya 
merasa sakit. Dengan mata berair, ia terus menelusuri 
hutan. Hingga siluet seorang pria membawa satu orang 
gadis, awalnya ia tak peduli. Namun hatinya mengatakan itu 
adalah Riana, ia mendekati mereka dan menghajar dua 
orang tersebut. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


"Pergi! Jangan ganggu dia!" Dingin Javier, dua orang itu lari 
terbirit-birit. 


Javier langsung saja membuka karung yang menutupi wajah 
Kiara, mata yang sedikit berair itu mulai menghilang di 
gantikan raut bahagia. Bahagia menemukan Riana dan 
bahagia bisa menjaganya. 


"Jangan mengulanginya lagi, aku khawatir padamu. Jika kau 
mengulanginya lagi, aku akan mengurung mu," ujar Javier 
sembari tersenyum. 


Kiara menatapnya berkaca-kaca. Javier melepaskan ikatan 
pada tangan Kiara. 


"HUAAA! ANDAI SAJA HIKS KAU TAK ADA, MUNGKIN AK HIKS 
AKU AKAN DI HIKS BAWA OLEH MEREKA!" Tangis Kiara 
pecah, ia memeluk Javier erat yang di balas tak kalah erat. 


"Syutt, kamu tak boleh menangis, aku akan selalu berada di 
sisimu," Javier menghapus sedikit air mata yang keluar dari 
pelupuk matanya. 


"Hiks, aku hiks tak akan jauh jauh darimu hiks!" Javier ingin 
melepaskan pelukan Kiara, namun gadis itu malah semakin 
erat memeluknya. 


Aku mohon Riana, lepaskan aku atau jantungku akan 
menggila! Ujar Javier dalam hati. 


Javier merasakan air mata terus mengalir, tetapi deru nafas 
Kiara sudah teratur yang artinya Kiara tertidur karena 
kelelahan. Javier sedikit menjauhkan tubuhnya pada tubuh 
Kiara. 


la menghapus air mata yang masih terlihat basah, lelaki itu 
terkekeh melihat betapa imutnya wajah Kiara di saat ini. 


"Jangan pernah menjatuhkan air matamu lagi, hatiku 
rasanya sangat sakit melihatmu seperti ini. Aku 
mencintaimu," ungkap Javier lirih. Ila menggendong tubuh 
Kiara dan membawanya pulang ke istana. 


Di perjalanan, ia memeluk pinggang Kiara dengan erat. 
Meletakkan kepala Kiara di dada bidangnya, tak jarang pula 
ia mencium kepala Kiara dan mengatakan kata-kata manis 
walaupun Kiara tak akan mendengarnya karena tertidur. 


-To be continue- 
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Di perjalanan, ia memeluk pinggang Kiara dengan erat. 
Meletakkan kepala Kiara di dada bidangnya, tak jarang pula 
ia mencium kepala Kiara dan mengatakan kata-kata manis 
walaupun Kiara tak akan mendengarnya karena tertidur. 


Kiara POV 


Sinar matahari mengusik waktu tidurku, huh menyebalkan. 
Hal itu membuatku mau tak mau membuka mata, aku 
menatap datar ke atas langit. Aku sangat malas bangun. 


Wait... 


Aku melupakan kejadian kemarin, biar aku pikirkan dulu! 
Kemarin aku hampir tertangkap oleh para penculik, namun 
mereka tak berhasil karena Javier datang tepat waktu. 


Ahh!! Javier sialan itu menyelamatkan ku, akhirnya aku tak 
akan mati sia-sia lagi. Eh bentar, kenapa perutku seperti ada 
yang menimpa? Siapa orang ini? 


Dengan keberanian aku menoleh ke arah kiri, itu Javier! Aku 
menghela nafas, bersyukur itu bukanlah orang mesum. 


Tapi sebentar! Kenapa dia ada di kamarku dan memelukku?! 


Aku memegang tangan kekar Javier, keras sekali kayak besi 
aja. Mencoba melepaskan pelukannya pada perutku, 


rasanya berat sekali kalau di peluk seperti ini. 


Namun aku tak berhasil! Argh, lelaki ini semakin 
memelukku, bedebah! Mengambil kesempitan dalam 
kesempatan, eh sorry kebalik karena kesal. 


"Jangan lepaskan," gumam Javier. Heh! Seenak jidat yah lu 
asal meluk gua kek guling lu! Akh, ngapain di peluk sih?! 


Javier malah membawaku ke dekapan hangatnya, ya ampun 
ini laki minta di hajar yah! Tutup mata Kiara, biar nggak 
khilaf liat wajahnya dari dekat. Pecinta cogan nggak boleh 
kalah! Nanti aja kalau udah ketemu sama yang lebih 
ganteng, hahaha! 


Javier! Lepaskan aku!" Teriakku di telinganya? Tapi aku 
merasa wajahku di depannya bukan di telinganya. Oh 
gawat! Aku mengintip dari celah-celah jari-jariku. 


Dia masih tertidur? Eh, tetapi kenapa ada yang aneh yah? 
Wajahnya seperti tersenyum? Apa aku sudah gila kawan- 
kawan? 


Tapi senyumnya manis banget ya Tuhan, nikmat apa yang 
kau berikan kepadaku ya Tuhan! Bisa gila aku ini! 


"Sudah puas melihatku melalui celah-celah telapak tangan 
yang menutupi wajahmu?" Tanya Javier secara tiba-tiba. 


"En-enggak kok! Jangan ketampanan, masih ada yang lebih 
dari kamu," ketus ku sembari menormalkan degup 
jantungku yang menggila ini. 


Sebuah telapak tangan mengambil tanganku yang 
menutupi wajah. "Jangan di tutupi, biar aku selalu bisa 
melihat mu malu," sahutnya sembari tersenyum. 


Blush 


Sialan! Berani-beraninya kau membuatku blush seperti ini. 
Wajahku memerah pastinya, lihat saja dia. Tertawa kecil 
seperti meledekku. 


"Jangan tertawa!" Tajam ku, namun malah membuatnya 
semakin tertawa lebar. 


"Kenapa kamu memerah seperti itu hmm? Apa aku 
membuatmu malu?" Javier menarik tengkukku agar wajahku 
mendekatinya. 


Javier menatap bibirku, ia mengelus bibir merah ku dengan 
lembut. Membuat wajahku memerah seperti tomat. 


"H-hei! Lepaskan tanganmu dari bibirku," ujar ku cepat agar 
ia mau melepaskan tangannya dari bibir mulus ku ini. Aku 
juga mencoba menurunkan tangannya tapi tangannya 
terlalu kuat dan kokoh! 


"Tidak, bibirmu ini akan menjadi candu ku setiap saat ketika 
melihatnya," sejak kapan dia bisa menggombal?! Huaaa, 
wajahku malah semakin memerah! Dasar sialan! 


Aku mencoba menarik wajah dan tubuhku darinya, namun 
ia menahan pinggangku. Sejak kapan tangannya berada di 
sana?! 


"Jangan berjauhan dariku, kamu mengatakan tak akan jauh- 
jauh dariku hmm?" Ejeknya. Kenangan kemarin berputar di 
kepalaku. 


"Hiks, aku hiks tak akan jauh jauh darimu hiks!" 


Sungguh rasanya aku ingin tenggelam saja mengingatnya. 
"I-itu kan aku tak sengaja mengatakannya," balasku sembari 


melihat ke arah lain. 


Javier menarik wajahku agar menatapnya. "Tak peduli 
sengaja atau tidak, kau akan tetap berada di sampingku," 


Cup 


Aku membelalakkan mataku, Javier mencium kening ku. 
Lalu ia mengelus bibirku kembali. "Ini, akan aku nikmati 
nanti di saat yang tepat," ujarnya. 


-Change The Groove?- 
Author POV 


Setelah kejadian manis itu, Kiara malu menemui Javier atau 
sekedar bertegur sapa. Sedangkan lelaki itu tak henti- 
hentinya tersenyum layaknya orang gila, membuat kedua 
orang tuanya menganggap Javier telah kehilangan akalnya 
ketika kembali ke istana. 


Javier sialan! Membuatku malu sepanjang hari! Arghh, Awas 
saja kau! 


Kiara duduk di sebuah gazebo istana, menatap bunga- 
bunga yang sedang bermekaran. 


"Sepertinya besok tanggal 25 bukan? Huft, syukurlah aku 
telah menjauh dari sana!" Kiara menghela nafas ketika 
mengingat besok tanggal berapa dan alur apa yang akan di 
mainkan dalam novel aslinya. 


Dari kejauhan terlihat seorang pelayan yang memandang ke 
arah Kiara dengan tatapan benci, mengharapkan gadis itu 
mati di tangannya. 


Hmph! Akan aku pastikan kau mati RIANA! 


Kiara yang merasa di perhatikan pun melihat sekeliling, 
namun tak ada apa-apa di sana. la mengangkat bahunya 
dengan acuh. 


Wanita tadi sedang bersembunyi di balik pohon sehingga 
Kiara tak menemukannya. 


"Huh, sudahlah! Lebih baik aku meminta izin ke Javier sialan 
untuk pergi ke danau sejenak," ujar Kiara. 


la bangkit dan melangkahkan kakinya menuju Istana, 
berharap Javier akan mengizinkannya. 


Ruang kerja Javier 


Sedari tadi, Javier hanya tersenyum tanpa memberitahu 
bahwa ia sedang bahagia. Menebarkan benih-benih 
kebahagian di sepanjang jalan sampai di ruang kerjanya. 


Imutnya kamu Riana! Untung saja aku tak menerkam mu 
sekarang! 


Ujar Javier dalam hati. Asisten pribadi Javier hanya 
mengerutkan dahinya, dia adalah Elios. 


"Anda kenapa Tuan?" Tanya Elios, Javier tersentak lalu 
menggelengkan kepala. 


"Tidak apa-apa, hanya mengingat seorang gadis imut," 
jawab Javier sembari tersenyum. Entah berapa kali ia 
tersenyum karena Kiara, mungkin sudah beberapa jam. 

Tok tok tok 


"Masuk!" Ujar Javier dari dalam. 


"Yo whatsapp guys!" Teriak Kiara saat memasuki ruangan 
Javier. Elios menunduk lalu meninggalkan mereka. 


"Heh! Javier sialan! Gua mau pergi yah ke danau sekitar sini, 
BUBAY!" Kiara langsung pergi tanpa pamit. 


Javier segera bangkit lalu menarik Kiara hingga terhuyung 
ke belakang dan meletakkan kepalanya di dada bidang 
Javier. 


Cup 


Javier mengecup kepala Kiara, membuat sang empu 
membelalakkan matanya. "Hati-hati masa depanku, jangan 
sampai terjatuh ke dalam danau," nasehatnya sembari 
memeluk Kiara dari belakang. 


Cup 


Lagi-lagi Javier mencium puncak kepala Kiara dengan 
mesra, membuat jantung keduanya berdetak kencang. 


"Javier..." Lirih Kiara dan mendongakkan kepalanya agar bisa 
melihat Javier. 


Javier menatap mata Kiara dan tersenyum. "Kenapa hmm? 
Kamu mau aku menemanimu?" Kiara mengangguk pelan, 
wajahnya sedikit mengeluarkan semburat kemerahan. 


"Ya, temani aku. Aku takut sendirian," ujar Kiara sedikit 
memohon. Entah kenapa kenangannya yang menyeramkan 
berputar di kepalanya sehingga membuat gadis itu takut 
dalam sekejap. 


Cup 


Javier mengecup pangkal hidung Kiara. "Tentu, aku tak akan 
biarkan kamu terluka sedikit pun," jawab Javier. 


"Halah! Kau hanya beban keluarga saja! Coba lihat 
temanmu! Mereka bisa membanggakan kedua orang 
tuanya, sedangkan kau! Hanya bisa mempermalukan kami! 
Memang seharusnya aku tak melahirkan mu ke dunia ini! 
Kau pantas mati sejak masih menjadi janin!" Teriak ibu 
Kiara, Elena. 


"Kenapa?! Aku mempunyai banyak prestasi! Tapi kenapa ibu 
memperhatikan temanku?!" Tangis Kiara saat berumur 11 
tahun. 


"Temanmu lebih berhak menjadi anakku di bandingkan mu," 
dingin ayah Kiara, Mark. 


Kenangan kelam menghinggapi kepala Kiara, membuat 
gadis itu berbalik dan memeluk kuat Javier. 


"Hiks hiks mereka jahat! Aku benci mereka! Hiks hiks, aku 
sudah berusaha tetapi mereka hanya mengatakan kata-kata 
benci kepadaku! Aku mau mati saja hiks!" Celoteh Kiara 
tanpa sadar. 


Javier yang kaget hanya bisa membalas pelukan Kiara. "Aku 
kira mereka menyayangiku! Hiks, tetapi mereka malah 
membuang ku layaknya sampah hiks! Mengatakan hiks 
temanku lebih pantas dariku hiks, aku benci mereka tapi 
aku juga menyayangi mereka hiks!" Kiara memukul dada 
bidang Javier. 


Kenapa kamu seperti ini Riana? Apa ada yang menyakitimu? 
Aku menginginkan Riana yang selalu tertawa dan marah di 
banding Riana yang cengeng seperti ini! Sendu Javier 
melihat air mata berjatuhan dari pelupuk mata Kiara. 


"Maaf, maafkan aku yang tak ada saat kamu seperti ini. 
Andaikan saja kita bertemu sejak lama, aku akan benar- 
benar membawamu ke sini tanpa persetujuan. Aku 


menyayangimu, jangan menangis lagi ku mohon!" Kiara 
masih menangis. 


-Riana- 


"Semua itu karena ingatan sialan itu! Andaikan saja Tuhan 
tak memberikan Kiara kepada keluarga jahat itu!" Riana 
merasakan sesak saat melihat Kiara menangis di dekapan 
Javier. 


"Kenapa aku tak bisa menghapus ingatannya? Apa Tuhan 
tak memberikan ku kekuatan itu?" 


-Riana- 


"Biarkan aku menjadi penopang mu, aku akan menjadi 
penyemangat dalam hidupmu. Lampiaskan semuanya 
kepadaku yang lalai tak menemukanmu sejak dulu!" Kiara 
meredakan tangisnya. 


"Hiks, Javier..." Javier menggelengkan kepalanya dan 
memeluk Kiara. "Diam lah, lampiaskan semuanya!" 


"Tidak, aku terlalu lama menangis. Aku tak mau kamu 
terluka hanya karena aku memukulmu," hati Javier 
menghangat. la mengecup kepala Kiara lagi, entah kenapa 
hal itu menjadi hobinya. 


-To be continue- 
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"Tidak, aku terlalu lama menangis. Aku tak mau kamu 
terluka hanya karena aku memukulmu," hati Javier 
menghangat. la mengecup kepala Kiara lagi, entah kenapa 
hal itu menjadi hobinya. 


Javier POV 


Aku menemani Riana ke danau, ia mengatakan akan ke sini 
sehingga aku menemaninya. Ia terlalu manis untuk bersedih 
dan ia terlalu berharga untuk di buang. 


Hah 


Keluarga mana yang ingin membuang gadis seperti dia? 
Riana adalah gadis baik, manis dan imut. Mungkin otak 
keluarganya telah hilang hingga membuang Riana. 


Riana.. 


Dia sedang mengejar seekor kelinci yang tak sengaja masuk 
ke istana atau lebih tepatnya ke danau yang berada di 
dekat istana. 


Lihatlah dia.. 


Wajahnya memerah karena kesal, membuatku tersenyum 
melihatnya. Aku bisa mendengar bahwa ia menggerutu dan 
memerintahkan kelinci itu agar diam namun tentu saja 
hewan imut tersebut tak akan menurutinya. 


Hahaha lucu sekali.. 


Dia mengumpat di balik semak-semak, aku yakin dia ingin 
menangkap kelinci itu dengan tiba-tiba. Tetapi aku sadar, 
kelinci bergerak lincah dia akan terjatuh! 


Aku tak akan membiarkannya, dengan langkah cepat ku aku 
mendekati tempat kelinci tersebut. Dan benar! Dia berdiri 
dan akan menangkap kelinci itu. Namun keseimbangannya 
goyah dan akan terjatuh. 


Hap 


Syukurlah aku bisa menangkap pinggang nya, jika tidak 
hatiku akan sedikit berdenyut nyeri melihatnya terjatuh dan 
terluka. 


"Hati hati Riana!" Ujar Ku, aku melihat wajahnya yang kaget. 
Aku yakin ia mengira akan terjatuh sehingga terkejut seperti 
itu. 


Aku membalikkan tubuhnya dan mengelus pipinya. "Jangan 
sampai terluka, apa perlu aku membunuh kelinci itu yang 
hampir membuatmu terluka, hmm?" Riana menggelengkan 
kepalanya. 


"Apa kau senang sekali membuatku khawatir?" Kesal ku, aku 
sangat khawatir kepadanya. 


"Maaf, aku terlalu bersemangat membawa kelinci itu 
pulang," cicit nya pelan. Ah, dia pasti merasa bersalah 
karena ku. 


Aku memeluknya, mengelus rambut hitamnya. "Tak aapa, 
aku akan memberikan banyak kelinci untukmu," aku 
merasakan ia membalas pelukanku dan tangannya meremas 
kuat pakaianku. Ada apa dengannya? 


"Terimakasih Javier, aku tak tahu harus membalas mu 
seperti apa. Tetapi, thank you so much!" Ucapnya yang 
membuatku mengerutkan kening. 


Aku melepaskan pelukanku. "Bahasa apa itu?" Tanyaku 
bingung, ia sedikit tertawa. 


"Mau tahu atau tidak?" Goda nya sembari menaik turunkan 
alisnya. 


"Ya sudah jika kamu tak memberitahu ku, batal sudah aku 
memberimu banyak kelinci," balasku. 


"Eh! Jangan jangan lah, Javier kan tampan. Jangan gitu 
dong," omelnya. Aish, hatiku berdetak kencang ketika ia 
memujiku tampan. Aku tahu dia hanya ingin apa yang aku 
ucapkan terkabulkan sehingga memuji seperti ini. 


Aku mencubit pipinya itu. "Terus mau apa hmm? Pakai muji 
aku tampan, biasanya ngomong Javier sialan! Terus 
sekarang?" Ledekku. Wajahnya memerah menahan malu, 
hehehe rasakan pembalasanku karena kamu telah membuat 
hatiku berdetak. 


Dia menyingkirkan tubuhku dan lari entah kemana. Dasar 
gadis pujaan hatiku, aku akan mendapatkan mu sampai 
kapanpun! 


Terimakasih Orion telah memberikan gadis imut dan cantik 
ini kepadaku, aku benar-benar menganggap kau memiliki 
otak yang tak beres serta mata yang tertutup. 


-Change The Groove?- 


Author POV 


Javier mengejar Kiara yang lari akibat malu terhadap Javier, 
lelaki itu terkekeh sepanjang jalan ketika mengingat wajah 
Kiara yang memerah karena ulahnya. 


Di jauh sana, seseorang menatap mereka tajam dan penuh 
iri serta kebencian. Tangannya mengepal ketika Javier 
mencium kepala Kiara dengan mesra. 


Semua adalah milikku! Kau tak berhak memiliki mereka 
termasuk JAVIER! Ujarnya dalam hati. 


la menggenggam sebuah kantong, ia menyeringai lalu pergi 
ke dapur. 


Selamat menikmati akhir hidupmu, Riana Axel. Hahahaha! 


"Pelayan! Berikan aku minuman! Teh atau apapun, yang 
penting segar!" Pelayan mengangguk dan pergi ke dapur, 
membuatkan pesanan Kiara. 


Grep 


"Kau kemana hmm?" Tanya Javier setelah memeluk Kiara 
dari belakang dan meletakkan dagunya di pundak sang 
gadis. 


"Aku tak kemana-mana, hanya lari kabur darimu," jawab 
Kiara jujur. 


"Kamu mau kelinci?" Tanya Javier membuat Kiara berbalik 
dan menatap lelaki itu berbinar. 


Kiara mengangguk cepat. "Ya! Aku ingin kelinci warna 
putih!" Javier terkekeh melihat betapa gadis di depannya 
bersemangat ketika ia membahas. 


"Baiklah, aku akan ke hutan mencari kelinci yang di 
inginkan oleh tuan Putri ini," senyum Kiara mengembang. 


Tangannya tergerak untuk mendorong Javier menjauh. 
"Sekarang! Aku mau kamu mencari hewan imut itu 
sekarang!" Seru Kiara. 


"Iya iya, lepaskan dulu tanganmu," langsung saja Kiara 
melepaskan tangannya dari tubuh Javier. 


Cup 


"Jaga dirimu dengan baik! Aku akan segera kembali ke sini," 
Kiara mengangguk semangat. 


"PENGAWAL!" Teriak Javier. Dua orang pengawal datang dan 
menunduk. 


"Jaga Riana dan pastikan dia baik-baik saja tanpa ada luka 
sedikit pun!" Mereka mengangguk, Javier mengelus rambut 
hitam Kiara sebelum pergi untuk mencari kelinci. 


"Nona! Ini teh anda!" Kiara berbalik dan menemukan 
seorang pelayan yang membawa secangkir teh. 


"Aku datang!" Kiara mendekati pelayan itu dan merebut 
cangkir teh. Dengan semangat ia meneguk minuman 
tersebut hingga habis. 


"Terimakasih! Aku pergi dulu!" Kiara meninggalkan pelayan 
tadi sendirian tanpa tahu bahwa perempuan itu 
menyeringai kejam. 


Nikmatilah waktu singkat mu Riana! Hahaha! 


"Berhati-hatilah Putra Mahkota!" Ujar Elios karena melihat 
Javier berlarian ketika ingin menangkap seekor kelinci. 


"Aish! Aku menyesali ucapan ku tentang memberikannya 
banyak kelinci, lelah sekali untuk menangkap mereka!" 
Keluh Javier. 


la mengelap keringat yang terus berjatuhan di pelipisnya. 
Samar-samar ia mendengar suara teriakan wanita, hatinya 
tergerak untuk mencari tahu asal suara itu. 


"Tolong! Tolong saya hiks," terlihat seorang wanita berambut 
pirang, kulit putih dan mulus, bibir semerah Cherry serta 
bola mata berwarna hitam kelam. 


(Fotonya ada di mulmed/ 


Javier muncul tepat di belakangnya, ia melihat dua orang 
pria bertubuh gempal mendekati gadis itu dengan tatapan 
mesum. 


Javier mengambil pisau kecil yang ada di pinggangnya lalu 
melempar ke salah satu pria gempal tersebut. 


Jleb 


"Arggh! Siapa yang berani melukaiku?!" Teriaknya. Mereka 
melihat Javier berdiri dengan tatapan dinginnya. 


"Pergi," dingin Javier. Mereka yang ketakutan langsung 
berlari pergi meninggalkan Javier dan gadis itu berdua. 


Javier mengulurkan tangannya kepada gadis di depannya 
itu, namun bukan tangan yang ia dapatkan tetapi pelukan 
erat. 


"Hiks hiks, terimakasih aku takut hiks mereka jahat!" Tangis 
gadis itu, Javier terdiam. 


Gadis itu masih memeluk Javier erat dan menangis di 
dekapannya, ia menenggelamkan kepalanya di dada bidang 
Javier. 


Javier masih diam, ia tak tahu apa yang harus di lakukan 
olehnya. 


"HUAAA! ANDAI SAJA HIKS KAU TAK ADA, MUNGKIN AK HIKS 
AKU AKAN DI HIKS BAWA OLEH MEREKA!" Tangis Kiara 
pecah, ia memeluk Javier erat yang di balas tak kalah erat. 


Dengan kasar Javier melepaskan pelukan dari gadis di 
depannya dan menatap tajam. 


"Berani sekali kamu memelukku!" Geramnya, tubuh dan 
hatinya hanya milik Riana, tidak lebih! Hanya Riana yang 
boleh memeluk dirinya dan menenggelamkan kepalanya di 
dada bidang miliknya. 


"Hiks, maafkan aku tuan. Saya tidak sengaja hiks hiks," 
gadis itu terduduk karena Javier menjatuhkannya. 


"Hmm, pergilah aku tak akan melarang mu," Javier berbalik. 
Tetapi kakinya di tahan oleh sepasang tangan mungil. 


"S-saya tidak tahu arah jalan pulang, tuan! Hiks hiks," Javier 
menatap gadis itu lama lalu tersenyum. 


"Baiklah, kamu mau pergi bersamaku?" Gadis itu 
mengangguk dengan cepat. 


Javier mengulurkan tangannya dan di terima oleh gadis itu, 
Javier menarik gadis berambut pirang tersebut hingga 
menabrak dada bidangnya. 


"Pegang Lah leher ku, aku akan menggendong mu," gadis 
pirang itu mengalungkan tangannya di leher Javier. 


Dengan sigap kedua tangan Javier bersiap-siap menopang 
tubuh sang gadis, membawanya layaknya pengantin baru. 


"Elios! Sekarang, kita kembali!" Elios yang sejak tadi 
mencari keberadaan Javier pun menoleh, ia mendapati 
tuannya mengangkat seorang gadis. Tapi Elios merasa gadis 
di depannya tak baik, Elios malah lebih menyukai Kiara 
berdekatan dengan Javier. 


"Lalu Putra Mahkota, kelinci putih itu bagaimana?" Javier 
melirik kelinci yang tadi akan ia bawa pulang, lelaki itu 
menatap Elios. 


-To be continue- 
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"Lalu Putra Mahkota, kelinci putih itu bagaimana?" Javier 
melirik kelinci yang tadi akan ia bawa pulang, lelaki itu 
menatap Elios. 


"Huh? Aku lupa tentang hal itu, nona manis. Tolong tunggu 
di sini yah," gadis itu mengangguk. Javier menurunkannya 
di dekat pohon agar gadis itu bisa bersandar. 


"Tolong berikan aku jaring Elios!" Sang asisten dengan 
cekatan memberikan jaring, Javier mendekati kelinci itu dan 
langsung mengeluarkan jaring untuk menangkap kelinci 
putih pesanan Kiara. 


Akhirnya aku dapat! Aku yakin kau akan senang! Ujar Javier 
sembari tersenyum tipis tanpa di ketahui oleh kedua orang 
yang berada di sana. 


"Elios, tolong berikan ini kepada Riana. Aku ingin 
memberikan pengobatan pada gadis manis ku," sang gadis 
tersipu malu ketika Javier menganggap dirinya sebagai milik 
lelaki itu. 


Elios tampak terkejut, setahunya Javier sangat mencintai 
Kiara. Lalu sekarang? Dengan mudahnya Javier berpaling 
dari Kiara hanya untuk gadis yang baru saja ia temui. 


Apakah alur novel akan tetap berjalan ketika Kiara sudah 
merubah nya? 


"Baik Putra Mahkota," Elios menunduk dan membawa kelinci 
putih yang berada dalam jaringan. Lelaki itu merasakan 
bahwa Javier tak mau menyentuh kelinci lembut tersebut 
dan mementingkan gadis berambut pirang yang baru 
tuannya tolong. 


"Nona manis ku, siapa namamu?" Gadis itu menatap Javier 
malu-malu. "Nama saya Wendy Marguez tuan," ujar gadis 
itu, Wendy Margues. Pemeran utama wanita dalam novel 
aslinya. 


"Marguez? Apa itu termasuk dalam keluarga Marguess?" 
Tanya Javier yang di balas gelengan oleh Wendy. 


"Tidak tuan, saya hanya seorang rakyat biasa. Hamba tak 
ada sangkut pautnya dengan keluarga bangsawan," cicitnya 
sedih. 


Javier berjongkok di depan Wendy dan memeluk gadis itu 
dengan penuh kasih sayang. "Menangis lah, keluarkan 
semua yang kamu pendam. Biarkan aku 
mendengarkannya," ujar Javier sembari mengelus surai 
rambut Wendy. 


"Hiks, tuan," Wendy sesenggukan. Javier memeluknya erat, 
memberikan kekuatan pada gadis di depannya. 


"Kenapa kamu bisa berada di sana?" Ujar Javier. Wendy 
memeluk Javier erat, menenggelamkan wajahnya di leher 
Javier. 


"M-mereka mengatakan bahwa ibuku menyuruh diriku ke 
sini! Tetapi ternyata mereka menjual ku di sini hiks," Wendy 
tak lagi memakai bahasa formal. la semakin 
menenggelamkan kepalanya di leher Javier. 


Hap 


Javier menggendong Wendy ala bridal style lalu membawa 
gadis itu menaiki kuda. Memegang pinggang sang gadis 
dan menariknya agar tak terjatuh. "Maaf jika ini tak sopan, 
biarkan aku menjagamu," Wendy hanya manggut-manggut 
patuh. 


Dengan nyaman ia meletakkan kepalanya di dada bidang 
Javier sembari tersenyum, merasakan apa yang benar-benar 
terjadi ke depannya. 


Sesampainya di Istana, Javier membawa Wendy tanpa 
menemui Kiara. Biasanya Javier akan selalu menemui Kiara 
terlebih dahulu, tetapi kali ini berbeda. 


Para pelayan tercengang melihat Putra Mahkota membawa 
seorang gadis cantik ke dalam gendongannya, mereka 
sempat berbisik bahwa Javier sudah tak memerlukan Kiara 
karena sudah menemukan cintanya. 


Di sana, Kiara sedang mengelus setangkai bunga beserta 
surat. Itu dari Javier, ia sendiri tak tahu kapan surat itu di 
buat. 


Isi surat 
Untuk Riana... 


Maaf jika aku melakukan kesalahan apapun, ingatkan bahwa 
aku hanya mencintai satu orang. Tak lebih dan tak bukan 
adalah dirinya... 


Aku hanya merindukanmu, tak lebih! 
Dari Javier! 


Kiara menatap setangkai bunga mawar merah yang ada di 
tangannya, ia sempat mendengar Javier pulang sehingga 


dengan buru-buru ia bergegas mengambil kelinci putih. 


Keningnya mengerut ketika melihat Javier menggendong 
seorang gadis, hatinya sedikit sakit. Namun dengan cepat ia 
menepis perasaan sakit itu, berfikir positif adalah kesukaan 
Kiara. 


la berlari mendekati Javier dan menghalangi lelaki itu. 
Menyodorkan kedua tangannya di depan Javier sembari 
menatap sang lelaki berbinar. "Di mana kelinci putih ku, 
Javier?" Javier menatap Kiara acuh. 


"Elios," jawab Javier singkat. la pergi tanpa sepatah kata 
lagi, meninggalkan Kiara yang terdiam membeku. 


"Kenapa... Ada apa dengannya?" Ujar Kiara sembari 
menatap punggung Javier yang mulai menjauh, ia kembali 
menatap ke arah depan. Melihat Elios membawa seekor 
kelinci putih membuat moodnya menaik, berjalan cepat 
menyambut Elios. 


"Elios! Aku mau kelinci!" Tagih Kiara sembari tersenyum, 
lelaki itu membalas senyuman Kiara dan memberikan seekor 
kelinci. 


"Ahh! Imut sekali kelinci ini!" Seru Kiara saat melihat kelinci 
putih berada di tangannya, membelai lembut bulu putih itu. 


"Wah, halus sekali kelinci ini! Terimakasih Elios!" Girang 
Kiara, ia berbalik dan berlarian menuju kamarnya. 


Jujur saja, ia akan menangis. Mengingat betapa cueknya 
Javier kepadanya, namun sekuat tenaga ia tahan agar tak 
menjadi bahan ejekan kerajaan ini. 


la berlari sepanjang jalan, mengelus bulu-bulu indah yang 
berada di tangannya. 


Sesampainya di kamar, Kiara menguncinya. Tubuhnya 
terjatuh ke lantai, darah keluar dari mulutnya dan 
hidungnya. 


Uhuk uhuk 


"A-apa yang terjadi?" Ujar Kiara saat melihat darah hitam 
pekat di tangannya. 


"Racun? Sejak kapan aku meminum ini?" Kiara 
menggelengkan kepalanya. Ia tak mau mati sekarang! 


"Uhuk uhuk, sial! Kenapa darahnya tak berhenti?!" Kiara 
menutup mulutnya sendiri agar darah itu tak keluar lagi. 


"Ya ampun, kelinciku bisa kotor jika darah sialan ini terus 
keluar!" Keluh Kiara. la menggendong kelinci putih tersebut 
dan meletakkannya di kasur, gadis itu juga menidurkan 
dirinya sendiri. 


"Huft, mungkin aku akan tetap berakhir. Sejauh apapun aku 
menjauh, kematian akan terus mendekat kepadaku. Biarkan 
orang lain mengira aku hanya tertidur, hehehe walaupun 
tertidur panjang sih mungkin tak akan bangun lagi," 
perlahan-lahan mata indah itu tertutup selamanya. 


(Author note : kalau nggak kuat tinggal lambaikan tangan ke 
kamera ya!!) 


"Pelayan! Panggilkan tabib, berikan pengobatan penuh 
kepada calon istriku!" Pelayan itu mengangguk dan pergi 
memanggil tabib. 


Wendy tersenyum malu-malu ketika Javier mengatakan 
bahwa ia calon istrinya, mereka baru bertemu tetapi Javier 
sudah mengatakan ia miliknya? Sungguh hebat sekali. 


(Author numpang protes, Dasar Buaya lu Javier!) 


Tabib pun datang dan memeriksa tubuh Wendy, ia 
mengatakan tak ada luka apapun di sekujur tubuh Wendy. 


Javier menghela nafas lega, ia memeluk Wendy dengan erat 
seakan-akan takut kehilangan. 


"Maaf, tetapi aku harus pergi. Apakah tak apa-apa?" Ujar 
Javier tersenyum. Wendy hanya mengangguk karena Javier 
pasti memiliki banyak pekerjaan. 


"Aku pergi dulu, jaga dirimu," Javier mengelus kepala Wendy 
dan pergi meninggalkan gadis itu. 


Malam hari 


Seorang pria bertopeng hitam sedang berada di atas atap 
kerajaan Mons, ia berniat mengunjungi gadis yang dirinya 
cintai sampai sekarang. 


Perlahan-lahan ia turun tanpa di ketahui oleh para penjaga, 
membuka jendela kamar Kiara yang kebetulan tak terkunci 
sehingga dengan mudah lelaki itu masuk. 


Bruk 


"Aih! Kenapa harus segala bunyi sih!" Runtuk nya sembari 
mengumpat agar tak ketahuan. 


Penjaga yang mendengar suara pun mengecek jendela 
kamar Kiara, namun tak ada siapa-siapa sehingga kembali 
berpatroli. 


"Hah, syukurlah aku tak ketahuan," leganya dan mulai 
menatap ranjang Kiara. 


la mendekati gadis yang sedang tertidur itu dengan senyum 
mengembang. 


la menaiki ranjang Kiara dan memeluknya dari belakang, 
mengecup pelan rambut hitam Kiara mesra. 


"Hei Sayang, aku datang untuk menjenguk mu. Apa kamu 
baik-baik saja?" Ucap lelaki itu. 


Namun Kiara tak bergeming ataupun membalas, hanya 
tertidur layaknya cerita dongeng sang putri tidur. 


Lelaki itu bingung, ia menggoyangkan tubuh sang gadis 
tetapi hasilnya sama. Rasa khawatir pun membuncah di 
hatinya, langsung saja ia membalikkan tubuh Kiara. 


"RIANA!" Teriak lelaki itu ketika melihat darah hitam keluar 
dari mulut Kiara dan jangan lupakan ada busa-busa yang 
terdapat di mulutnya. 


Lelaki itu menepuk pipi Kiara, matanya terlihat sangat 
khawatir. "Hei Sayang, bangun lah. Ku mohon..." Namun 
sayangnya gadis itu tak membuka mata 


"Bertahan Sayang, aku akan menghukum siapapun yang 
membuatmu seperti ini!" Ujarnya dan membawa Kiara 
dalam gendongannya. 


Dengan kecepatan tinggi lelaki itu berjalan membawa Kiara 
di gendongannya, wajahnya mengeras ketika orang yang ia 
cintai terlihat mengenaskan seperti ini. 


"Akan aku pastikan dia mendapatkan hukuman yang 
setimpal! Lihat saja," smirknya. 


-To be continue- 
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Kira kira kenapa tuh Javier? 
Apa dia di guna guna? 

Terus siapa pria itu? 

Hayo silahkan di jawab wkwkkw 


Spoiler duluu 


CHAPTER 33 Lelaki Misterius 


Hai! Sebelum lanjut, yok pencet vote dulu biar author 
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Pertanyaan : 


Kalian tinggal di kota apa guys? 


Happy reading- 


"Akan aku pastikan dia mendapatkan hukuman yang 
setimpal! Lihat saja," smirknya. 


Brak 


"Cepat sembuhkan dia atau kau ku penggal!" Dingin lelaki 
itu sembari menyerahkan tubuh Kiara yang pucat dan 
dingin sedingin es. 


Tabib yang sedang tertidur, bangun karena tiba-tiba. Ia 
ketakutan dan langsung memeriksa kondisi Kiara, ia sempat 
menegang ketika memeriksa denyut nadi Kiara. 


"M-maaf Tuan, nona ini keracunan dan jenis racun ini sangat 
langka. Mungkin tak ada yang membuatnya, penawarnya 
pun tak pernah ada yang tahu," ucap tabib itu gemetaran. 


Rahang sang lelaki mengeras, tangannya terkenal kuat dan 
wajahnya menahan amarah yang akan meledak. 


"Lalu, apa yang harus ku lakukan?" Tanya lelaki itu dingin. Ia 
benar-benar tak ingin kehilangan wanita yang telah mengisi 
hatinya, itu tak akan pernah terjadi selama ia masih hidup! 


"H-hamba rasa, anda harus menemui pembuat racun ini. 
Mereka bisa saja memberitahu penawar dari racun ini," 
sahut tabib itu membuat lelaki bertopeng tersebut terdiam. 


la sedang berfikir, siapa orang yang membuat racun ini? la 
perlu menyelidikinya untuk menyembuhkan Kiara secepat 
mungkin, ia menggendong tubuh dingin Kiara. 


"Terimakasih!" Ujarnya sebelum hilang kembali, ia 
membawa Kiara kembali ke rumah. la perlu penyelidikan, 
tetapi sebelum itu Kiara harus aman. 


la meletakkan tubuh Kiara perlahan-lahan, menyelimutinya 
dan mencium kening sang gadis. Lalu pergi melewati 
jendela, menghilang di tengah malam. 


Pagi hari 


Seorang pelayan yang di tugaskan melayani Kiara pun 
masuk, menggeser tirai jendela dan membangunkan Kiara. 


"Nona, bangun lah. Ini sudah pagi hari," ujarnya, namun tak 
mendapatkan tanggapan apapun dari Kiara. 


Lantas pelayan itu membalikkan tubuh Kiara untuk 
menggoyangkan nya. Tetapi yang ada ia malah terkejut. 


"AAAAAA!!" Teriakan pelayan itu membuat beberapa 
burung yang ada di batang pohon lari. Dan saking tingginya 
suara teriakan itu, beberapa pelayan menghampiri pelayan 
itu yang terduduk lemas. 


"Hei! Ada apa?" Tanya pelayan A kepada temannya itu. Sang 
pelayan hanya menunjuk ke arah ranjang, mereka 
membalikkan badan dan terkejut melihat busa-busa yang 
keluar dari tubuh Kiara. 


"Panggilkan tabib cepat!" Teriak pelayan B saat ia melihat 
pengawal melewati kamar Kiara. Langsung saja pengawal 
itu lari dan memanggil tabib. 


Dari kejauhan, Javier yang sedang merangkul Wendy pun 
menoleh melihat seorang pengawal berlarian. la 
menghentikan pengawal tersebut dan bertanya ada apa. 


"Kenapa kamu lari seperti itu?" Pengawal itu berhenti dan 
menunduk hormat. 


"Salam Putra Mahkota, nona Riana mengalami keracunan 
sehingga saya ingin memanggil tabib," ujar nya yang tetap 
menunduk. 


"Oh, ya sudah kamu urus dia. Aku tak peduli dengannya 
lagi," pengawal tersebut tersentak. Tak menyangka bahwa 
Putra Mahkota yang selalu menyayangi Kiara berpaling 
hanya karena satu gadis dan itu baru saja ia temui. 


"Baik Putra Mahkota, saya permisi," pengawal tersebut 
menunduk dan melanjutkan perjalanannya. 


"Sayang, kok kamu seperti itu?" Tanya Wendy lembut dan 
mengelus tangan kekar Javier, membuat lelaki itu 
tersenyum. 


[JIJIK ANJIM! Sumpah author jijik rasanya buat ucapan kek 
gini T_T] 


"Dia hanya ku anggap adik, lagian hanya kamu yang aku 
cintai," Javier menjepit pangkal hidung Wendy dengan jahil. 


"Tapi setidaknya kamu menjenguknya, kamu kan sangat 
menyayangi nya. Sedangkan aku hanya orang asing," 
lembut Wendy. Javier menggeleng, ia mengelus rambut 
pirang Wendy. 


"Dia tak aku sukai, aku hanya membantunya dan dia 
bertingkah seenaknya saja. Bahkan tak jarang ia 
memerintah ku, sangat tidak sopan," cibir Javier. Ia 
tersenyum kepada Wendy, dalam hati gadis itu menghangat 
dan bersemu. 


"Ya sudah, yuk Sayang aku ingin memperkenalkan kamu ke 
kedua orang tuaku agar kita bisa menikah secepat 
mungkin," ujar Javier tersenyum penuh makna. Tetapi 
Wendy tak memperdulikannya dan hanya bisa menetralkan 
detak jantungnya yang menggila. 


Sesampainya di kamar kedua orang tua Javier, lelaki itu 
menggenggam tangan sang gadis karena merasa gadis di 
sampingnya begitu gugup. 


"Tenang Sayang, ayah dan ibundaku pasti akan merestui 
kita. Kamu kan gadis baik hati dan cantik," Wendy sedikit 
menegang ketika Javier mengatakan baik hati, tetapi ia 
tepis rasa itu dan tersenyum. 


Ceklek 


"Hai ibunda, ayah," salam Javier. la melirik Wendy 
mengatakan untuk memberi salam kepada kedua orang tua 
nya. 


"S-salam Ratu, Raja," gugupnya dan memegang erat tangan 
Javier. 


Arsy dan Lucas hanya mengangguk, mereka menatap 
putranya seakan meminta jawaban. Javier yang tahu hanya 
mengangguk, ia menggenggam tangan Wendy sebelum 
menjelaskan. 


Wendy melirik Javier yang sedang melihatnya, laki-laki itu 
mengelus tangan sang gadis. Memberi tahu bahwa ada 


dirinya di sampingnya, jadi jangan khawatir. 


"Ini calon istri Javier, ibunda, ayah," ujar Javier sembari 
tersenyum tulus. Wendy memegang dadanya, ia cukup 
takut karena ia hanya lah orang asing. 


"Calon istri? Memangnya kamu sangat mencintainya?" 
Tenang Lucas. la sempat menahan istrinya yang akan 
mengeluarkan semua amarahnya, namun di tahan oleh 
suaminya. 


"Iya yah, Javier ingin menikah dengan Wendy. Dia gadis 
baik-baik," sahut Javier. Wendy hanya bisa memerah dan 
menundukkan wajahnya. 


"APAA?! TERUS KAMU MAU APAKAH RIANA HAH?! IBUNDA 
TAHU KAMU MENCINTAI RIANA!" Teriak Arsy secara tiba-tiba, 
Wendy berkaca-kaca ketika calon mertuanya membentak 
mereka. 


"Riana hanya aku anggap adikku, Ibunda! Tidak lebih dari 
itu, Javier hanya mencintai Wendy!" Balas Javier datar. 


"Apa kamu yakin? Mungkin saja kau akan menyesal ketika 
Riana lari dari sini," ujar Lucas. 


Itu tak boleh sampai terjadi!! 


"Untuk apa dia pergi? Gadis itu kan beban di keluarga kita, 
lagipula jika ia lari mungkin gadis sialan itu akan menjadi 
gelandangan," Javier terkekeh seakan-akan mengejek hidup 
Kiara yang menyedihkan. 


"IBUNDA TIDAK SETUJU! JIKA KAMU MASIH BERSIKERAS 
MENIKAH DENGAN GADIS JALANG INI! MAKA RIANA AKAN 
KAMI BAWA KE TEMPAT YANG TAK AKAN KAU KETAHUI!" 


Emosi Arsy tak tertahankan, ia akan membenci putranya 
karena mengatakan hal yang buruk kepada Kiara. 


"Membawanya pergi? Silahkan saja, dia akan menjadi 
pemecah keluarga kita dan menjauhkan kalian dariku," 
tegas Javier. 


Ku mohon ibunda! Jangan lakukan itu! 


Arsy dan Lucas terdiam. "Baik jika itu mau mu, besok kami 
akan membawa Riana jauh darimu. Dan detik ini, kamu 
dilarang berdekatan dengan Riana!" Putus Arsy. Membuat 
hati Javier berdenyut, tetapi ia menggeleng menyakinkan 
dirinya sendiri. 


Javier menatap Wendy yang akan menangis, ia membelai 
wajah cantik itu. "Sayang, kamu pergilah ke kamar terlebih 
dahulu. Aku ingin menyelesaikan urusan ku dulu," Wendy 
mengangguk. la pergi meninggalkan mereka bertiga. 


"Ibunda aku mohon..." 
-Change The Groove?- 
Malam hari 


Seorang lelaki bertopeng hitam kembali masuk ke dalam 
kamar Kiara yang sudah di rawat oleh tabib, ia berjanji akan 
menemukan obat itu sampai kapanpun. 


la mengelus rambut Kiara, menatap sang gadis dengan 
perasaan sedih. "Kenapa? Apa harus Tuhan mengambil mu? 
Memang kau tak tersiksa, tetapi di sini aku lah yang 
merasakan sakitnya. Aku ingin membahagiakan mu, 
bersamaku melewati masa-masa sulit. Menggendong anak 
kita di masa depan, aku sangat mengharapkannya darimu," 
ia terkekeh sedih. Selalu saja ada cobaan dalam hidupnya, 


kapan ia bisa bahagia bersama gadis yang dia cintai? 
KAPAN! Batinnya menahan amarah yang bergejolak. 


[Maaf ngegas, pengen nyampain aja si laki laki ini ngeluarin 
unek-unek nya wkwk] 


"ika kamu mati, semua orang pantas ikut mati. Termasuk 
keluargamu," ujarnya dingin. 


la keluar dari jendela kamar Kiara, mencari obat penawar 
sekaligus orang yang membuat racun tersebut. Mungkin 
setelah ia mendapatkan penawar itu, orang yang membuat 
gadis yang ia cintai menderita akan ikut tersiksa. 


Lelaki bertopeng itu tersenyum simpul, memandang ke 
langit lalu kembali mendatarkan wajahnya. 


"Tak ada satupun orang yang bisa membunuh Riana ku, 
kalaupun mereka berani silahkan saja. Tetapi setelah itu, 
kalian akan menghilang dari dunia ini! HAHAHAHA!" 
Tawanya menggelegar membuat kelelawar lari entah 
kemana. 


"Mulai sekarang, aku tak akan pernah menjadi orang bodoh! 
Menurutku, ketika seorang wanita yang mengatakan Riana 
ku adalah gadis buruk. Maka hidupnya akan tamat di 
tanganku! Itu harus!" Seringainya, entah apa yang ia 
rencanakan kedepannya. 


-To be continue- 
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Menurut kalian 
Siapa sih lelaki itu? 


Terus apa hubungannya sama Kiara? 


Lalu, apa yang Javier omong kan kepada kedua orang 
tuanya? 


Apakah Javier meyakinkan kedua orang tuanya bahwa 
Wendy adalah gadis yang ia cintai dan pantas bersanding 
dengannya? 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 34 Maaf 


Part di hapus! 
Jika ingin membaca silahkan baca di aplikasi 
Novelme dengan judul yang sama 


Nggak kok bohongan doang 
Aku pindahin pas kapan yah yang enak wkwkw 


Hai! Sebelum lanjut, yok pencet vote dulu agar author 
semakin semangat updatenya! 


Happy reading- 


"Mulai sekarang, aku tak akan pernah menjadi orang bodoh! 
Menurutku, ketika seorang wanita yang mengatakan Riana 
ku adalah gadis buruk. Maka hidupnya akan tamat di 
tanganku! Itu harus!" Seringainya, entah apa yang ia 
rencanakan kedepannya. 


Dengan segala usaha, akhirnya lelaki itu menemukan 
pembuat racun tersebut. la sudah menyiapkan banyak 


senjata untuk mengancam sang pembuat racun, hatinya 
sakit ketika melihat Kiara terbaring lemah. Sedangkan sang 
pembuat racun itu berbahagia bersama keluarganya, 
baginya takdir Kiara tidak begitu baik. 


Berbeda dengan lelaki itu, Javier sedang bermesraan 
bersama Wendy. Yeah, sejak Javier menjelaskan semuanya. 
Kedua orang tuanya luluh dan mulai menerima Wendy 
sepenuh hati, mereka mulai tak memperdulikan Kiara yang 
tengah berjuang di saat-saat ambang kematiannya. 


Jahat? Katakanlah begitu, lihat saja mereka. Javier sedang 
berpegangan tangan dengan Wendy, mengusir nama Kiara 
dalam hatinya dan pikirannya. 


"Sayang, kamu masuk dulu ke kamar. Aku harus pergi 
beberapa hari untuk membantu rakyatku," ujar Javier yang 
mulai memeluk Wendy. 


"Kamu ninggalin aku?" Tanya Wendy sedikit kesal. Javier 
mengerti, bagaimana pun ia harus berpergian terus- 
menerus karena rakyat membutuhkannya. 


"Iya, maaf yah Sayang. Aku kan akan menjadi Raja di masa 
depan," Javier memberikan pengertian pada Wendy. 


"Tapi tetep aja! Kamu lebih memilih mereka di banding 
orang yang kamu cinta!" Javier geram sendiri melihat gadis 
di depannya tak mau mengerti. 


"Yang! Kamu kenapa nggak mau ngerti sih? Coba kamu lihat 
perbandingan mu dengan Riana! Dia di tinggal pun tak 
masalah, sedangkan kamu! Nggak pernah pengertian sama 
sekali sama aku! Capek aku sama kamu," bentak Javier. 
Wajah Javier memerah dan tangan terkepal. 


Wendy yang kaget akan bentakan Javier pun berkaca-kaca, 
ia terjatuh dan menangis. Membuat lelaki itu merasakan 
kasihan, dengan kesabaran yang tersisa Javier memeluk 
Wendy. 


"Maaf Sayang, aku cuma mau kamu memberikan pengertian 
bahwa posisi aku di sini sebagai Putra Mahkota. Aku tak mau 
rakyatku kesusahan seperti itu," ujar Javier memeluk Wendy. 


"Ak-aku boleh ikut Sayang?" Tanya Wendy sesenggukan. 
"Jangan Sayang, di sana berbahaya. Aku tak mau kamu 
kenapa-kenapa," 


Javier mengelus wajah cantik Wendy dengan perasaan, 
menatap gadis itu tajam lalu melembutkan tatapannya. 


Kenapa mata Javier seperti itu? Ck! Riana sialan harus ku 
singkirkan mulai sekarang! Huh, untung saja aku sudah 
memberikan racun kepadanya HAHAHAHA! Tawa Wendy 
dalam hati sembari menyeringai kecil. 


Ya, seorang pelayan yang memberikan minuman kepada 
Kiara adalah suruhan Wendy. Selama ini, Wendy selalu 
memperhatikan gerak-gerik Kiara. Apa kalian masih ingat 
ketika Kiara di culik? Itu adalah perbuatannya, ia mau Kiara 
mati di tangannya. 


Ayolah, bagi Wendy. Riana hanya tokoh antagonis, gadis 
sialan itu tak berhak mendapatkan kasih sayang semua 
tokoh. Dan dia harus mati di tangan Orion, Javier ataupun 
dirinya. 


la sangat menantikan ketika Kiara di siksa oleh Javier serta 
Orion yang menebas kepala Kiara dengan sadis. Itu adegan 
yang paling ia tunggu selama ini. Hanya perlu beberapa trik 
agar semua itu terjadi. 


"Sayang, Riana itu orangnya kayak gimana?" Tanya Wendy 
sembari tersenyum. 


"Riana? Dia orang pemalas, suka memerintah, seenaknya 
saja, suka menangis, dan paling sering buat aku kena 
omelan dari Ibunda," ujar Javier sedih saat mengatakan 
kata-kata terakhirnya. 


Huh, syukurlah dia tak mencintai jalang itu! Aku masih 
mempunyai kesempatan untuk menyingkirkannya! 


Batin Wendy tertawa jahat, berbeda dengan Javier yang 
tersenyum terus-menerus kepada Wendy. 


Memang benar, pesonaku tak pernah di tolak siapapun! 


"Sayang, kita kunjungi kamar Riana yuk. Aku kasihan sama 
dia yang di kabarkan sedang sakit," sedih Wendy. 


"Hmm? Baiklah, sebenarnya aku muak berdekatan 
dengannya. Tapi kamu yang meminta, jadi aku 
mengabulkannya," Javier mencubit pipi Wendy kencang. 


"Awhs, sakit Yang," ngambek Wendy saat Javier melepaskan 
cubitannya. 


"Maaf Yang, kamu imut banget sih. Jadi aku nggak tahan 
pengen nikahin kamu," Wendy langsung bersemu ketika 
Javier mengatakan hal seperti itu. 


"Ya sudah yuk, kita kunjungi gadis sialan itu," ajak Javier 
yang memberikan tangan kanannya. Wendy langsung 
menggandeng tangan Javier dan tersenyum kepada lelaki 
itu. 


Sepanjang jalan, Wendy memberikan tatapan maut kepada 
para pelayan yang berani menatap Javier. Bahkan tak jarang 


ia memberikan ancaman pada para pelayan saat Javier tak 
ada, membuat pelayan muak dengan sifat Wendy. 


"Sayang, jangan seperti itu kepada para pelayan," nasehat 
Javier yang tahu kelakuan gadisnya. 


Mata Wendy memerah, menahan tangis. "Kenapa?! Kamu 
belain mereka? Iya!? Oh, aku nggak ada di hatimu?! Kamu 
lebih milih mereka daripada masa depanmu, Jav??" Tangis 
Wendy. Perempuan itu menyentak pegangan tangan mereka 
sehingga terpisah. 


(Author : Sumpah author pengen jambak rambutnya ] 


Javier mengusap wajahnya dengan kasar, lalu ia menghela 
nafas panjang. "Sayang, kamu itu satu-satu orang yang ada 
di hatiku. Aku cuma kasihan sama mereka, kamu nggak 
boleh cemburu seperti itu," ujar Javier lembut. Wendy 
menangis, Javier menarik perempuan itu ke dalam 
dekapannya. 


"Syutt, Sayang. Aku di sini bersamamu, nggak akan ada 
yang bisa mengambilku darimu," tutur Javier. 


Wendy mengangguk, ia menghapus air matanya sendiri. 
Tanpa ia ketahui, otak Javier sedang berjalan memikirkan 
rencana indah untuk kedepannya. 


-Change The Groove?- 


"Putra Mahkota, pelayan ini memberikan hormat," ucap 
seorang pelayan yang menjaga Kiara sepanjang waktu. 


"Hem," balas Javier cuek. la menggandeng Wendy masuk ke 
dalam kamar Kiara yang bernuansa putih dan di tambah 
warna emas. 


[Kamar Kiara] 


Wendy iri melihat luasnya kamar Kiara, ia ingin kamar ini 
untuk miliknya! Untunglah Javier telah tunduk di bawahnya. 


"Javier, aku mau kamar ini dong. Biarkan kamarku untuk 
Kiara," manja Wendy. 


[Kamar Wendy] 


Javier tersenyum dan membelai kepala Wendy. "Tidak bisa 
Sayang, ini kamar Riana. Tidak boleh di ambil siapapun," 
tutur Javier kesal. la harus bersabar untuk hari esok, semoga 
saja ia bisa bertahan sampai keesokan harinya. 


"Kamu membelanya?" Javier baru saja ingin menjawab, 
tetapi seseorang menyela nya. 


"Putra Mahkota, ada sesuatu yang harus aku sampaikan," 
ujar seseorang. Javier mengangguk dan meninggalkan 
Wendy di kamar Kiara. 


Wendy menatap benci ke arah Kiara, ia berjalan dan ingin 
mencekik Kiara agar dia bisa membunuh Kiara. 
Menyingkirkan wanita di hadapannya. 


Namun, sebelum ia sampai di dekat Kiara. Sepuluh orang 
prajurit menarik paksa dia pergi dari kamar Kiara. 


"Lepaskan! Atau akan aku laporkan kepada Javier! Aku calon 
Ratu di sini!" Teriak Wendy sembari berusaha melepaskan 
tangannya oleh para prajurit. 


"Tidak bisa! Ini perintah Putra Mahkota sendiri," ujar salah 
satu prajurit membuat Wendy menegang. 
"KALIAN BOHONG!" Teriaknya. 


"Tetapi mereka mengatakan sebenarnya, aku yang 
memerintahkan mereka menangkap mu," ujar Javier yang 
datang dari jauh. 


"TIDAK! KAMU BERCANDA KAN JAVIER?!" Teriak Wendy 
sembari menggelengkan kepalaku. 


"TARIK DIA KE RUANG SIDANG!" Prajurit mengangguk dan 
menarik Wendy secara paksa, gadis itu memberontak saat di 
tarik. 


Javier tersenyum sedih ketika melihat keadaan Kiara, 
langkahnya terasa berat ketika melihat Kiara terbaring 
lemah. 


la berjalan mendekati gadis yang terbujur kaku, ia membelai 
wajah cantik Kiara. Memberikan kecupan singkat di kening 
dan bibir Kiara. 


"Maaf karena aku tak bisa menjagamu, minumlah ini agar 
kau sehat seperti semula," ujar Javier sembari membuka 
mulutnya sendiri dan memasukan cairan. 


Langsung ia membuka sedikit bibir Kiara lalu memasukan 
cairan itu melewati mulutnya agar Kiara bisa menelannya 
dengan baik. 


Javier membersihkan bibir Kiara sebelum mencium seluruh 
wajah Kiara. "Bangunlah, aku menunggumu besok," ujarnya. 


la bangkit dan pergi dengan penuh wibawa, ia memberikan 
tatapan membunuh pada siapapun. Namun di hatinya, lelaki 
itu sangat amat khawatir kepada Kiara. 


la berharap, ramuan itu bisa menyembuhkan Kiara dari 
racun sialan. Untunglah pembuat racun itu telah ia bunuh, 
tentu dengan tangannya sendiri. 


"Ingat apa yang ku katakan, "Akan aku pastikan dia 
mendapatkan hukuman yang setimpal! Lihat saja." Dan 
semua itu akan terjadi hari ini juga!" Seringai nya. 


-To be continue- 
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Masih marah ama Javier nggak nih? 
Siapa yang kaget sama alur nggak ketebak ini? 
Sorry baru publish sekarang, aku asik nonton live streaming 
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“Ingat apa yang ku katakan, "Akan aku pastikan dia 
mendapatkan hukuman yang setimpal! Lihat saja." Dan 
semua itu akan terjadi hari ini juga!" Seringai nya. 


Ruang sidang 


Sedari tadi Wendy memberontak saat akan di rantai, tetapi 
kekuatannya tak seimbang dengan para manusia prajurit 
sehingga hanya bisa diam. 


Kepala cantiknya itu memikirkan banyak hal, kenapa Javier 
menangkapnya? Apakah Javier akan memberikan hadiah 
kepadanya? Atau ada hal lain yang sengaja Javier buat? 


Wendy kegirangan ketika memikirkan Javier akan 
melamarnya hari ini dan menikahinya, tetapi ia sengaja 
berbuat seperti ini agar dirinya terharu. 


Aku yakin Javier akan memberikanku kejutan! Aku tak sabar 
untuk itu! Batin Wendy kegirangan. 


Karena pemikirannya itu, ia tidak peduli tangan dan kakinya 
di rantai seperti tahanan. Dia hanya tersenyum sejak tadi, 
membuat beberapa prajurit mengira Wendy menjadi orang 
gila. 


la di tarik dan di letakkan di tengah-tengah ruang Sidang, 
terduduk lemas bagaikan seorang tahanan yang akan di 
jatuhi hukuman mati. 


Entah kenapa Wendy merasakan tangannya dingin, ia 
menggelengkan kepala untuk menyadarkan bahwa Javier 
hanya berpura-pura menangkapnya dan mengejutkannya. 


"Nona Wendy Marguez, anda terbukti melakukan tindak 
kejahatan kepada nona Riana Axel. Anda di jatuhi hukuman 
penjara seumur hidup dan mendapatkan siksaan demi 
siksaan setiap harinya dari para prajurit ataupun Putra 
Mahkota sendiri," teriak seorang kasim. 


Deg 


Ba-bagaimana ini terbongkar?! Tidak mungkin, pasti ini 
hanya bohongan! Batin Wendy menggeleng. 


"Tidak! Itu tidak benar! Tidak ada bukti bahwa aku 
mencelakai nona Riana! Aku saja baru bertemu dengannya 
hari ini!" Teriaknya. la menatap Javier yang sedang 
menatapnya dingin, sangat-sangat dingin seperti awal 
bertemu. 


"Javier! Kamu bohong kan? Kamu percaya sama aku kan? 
Mereka semua berbohong!" Ujarnya sembari menangis. 
Javier tersenyum sinis lalu mendekati Wendy yang sedang 
terduduk lemas itu. 


"Aku percaya Sayang, kamu adalah gadis baik bukan?" 
Sahut Javier tersenyum lembut, ia mengulurkan tangan 
kepada Wendy. 


Wendy mengangguk dan menerima uluran tangan Javier. 
Tetapi sebelum ia bangun, Javier menghempaskan 
tangannya dan meminta kain untuk membersihkan 
tangannya yang kotor. 


"Cuih! Kau kira aku tak tahu apapun hah?! Kau pikir aku 
mudah di bohongi atas segala perbuatan buruk mu?! Tentu 


tidak! Orang yang aku cintai bertaruh nyawa, sedangkan 
kau! Hanya bersenang-senang, jadi bukankah aku harus 
membalaskan dendam orang yang aku cintai?" Seringainya 
sembari menginjak tangan Wendy dengan kuat. 


Bola matanya memancarkan kebencian yang begitu pekat, 
berbeda ketika Wendy dan Javier berdekatan seperti 
sepasang kekasih. Wendy menangis keras karena tangannya 
terinjak oleh Javier. 


"Apa kau mau tahu satu rahasia, Sayang?" Bisik nya tepat di 
telinga Wendy. 

"Semua yang aku lakukan, termasuk bersikap manis 
kepadamu adalah palsu. Semua itu hanya drama untuk 
mencari bukti tentangmu, dan sayangnya kau percaya 
kepadaku. Betapa sialnya dirimu, ck ck ck," bisik Javier 
sembari mengasihani. 


"Tetapi sekarang, berkat kamu. Akhirnya aku bisa 
menyembuhkan orang yang aku cintai, menjauhkannya dari 
anjing menggonggong seperti dirimu. Benar-benar kamu tak 
pandai dibandingkan diriku," sinis Javier. 


"Oh ya, kamu ingin bukti? Bawa mereka masuk!" Teriaknya. 
Tiga orang prajurit membawa 2 orang saksi, yang pertama 
adalah pelayan suruhan Wendy dan yang kedua adalah 
orang yang ingin melecehkan Wendy. 


Masih ingat ketika Javier menyelamatkan gadis itu di hutan? 
Iya, itu adalah salah satu orang yang tertangkap. 


"Jelaskan!" Perintah Javier. 


"S-saya di paksa untuk memberikan racun ke-kepada nona 
Riana. Jika saya tidak memberikan itu, keluarga saya akan di 
bunuh oleh nona Wendy," jujur sang pelayan sembari 
bergetar. 


Wendy membelalakkan matanya sejak tadi mereka di seret, 
ia berkeringat dingin dan menatap tajam mereka. Tetapi 
mereka tak melihatnya, namun Javier yang melihat semua 
tindakan Wendy. 


"TIDAK! SEMUA ITU BOHONG! PASTI KAMU MENJEBAK KU 
DAN BERBOHONG SEPERTI ITU BUKAN?!" Teriak Wendy 
membantah, baru saja ia ingin berdiri dan memukul mereka. 
Javier sudah menendangnya ke bawah sehingga kembali 
terduduk. 


"DIAM! Aku tahu semua kebusukan mu Wendy! Apa kamu 
tahu? Bahwa sejak kamu masuk ke dalam kamar Riana, aku 
sudah ingin membunuhmu sejak saat itu. Tetapi, itu akan 
kurang seru karena kamu! Riana, orang yang aku cintai 
terbaring lemah di ranjang! Dan seenaknya kamu 
menginginkan apa yang dia punya? Heh! Berkaca lah 
sebelum bertindak, JALAN G!" Sahut Javier dingin. 


Wendy menahan amarah dan malu di saat yang bersamaan, 
sungguh ia mengira Javier akan melamarnya hari ini. Namun 
tidak! Lelaki itu malah akan memenjarakannya. 


"Kamu jahat Javier! Panggil Riana ke sini, aku ingin 
membunuhnya!" Teriak Wendy. 


Javier tersenyum manis, lalu kembali dingin. 

"Maaf, orang yang aku cintai tak bisa hadir karena mu! 
Andai saja kamu tiada sebelum datang, aku akan bisa 
bahagia dan mempunyai anak dari kebahagiaan kami!" 
Sungutnya. 


Tetapi, tiba-tiba seorang perempuan berlarian sembari 
terbatuk-batuk. Sontak saja ia menjadi perhatian, Javier 
membelalakkan matanya dan langsung berlari mendekati 
wanita yang sedang berlari tersebut. 


Grep 


"Riana! Jangan berlarian, Sayang," nasehatnya. Ya, 
perempuan yang berlarian adalah Kiara. Perempuan itu 
berlari ketika mendengarkan nama Wendy dan Javier berada 
di ruang sidang, ia penasaran kenapa tokoh utama wanita 
berada di sana? 


"jav, uhuk uhuk. Si-siapa yang di uhuk di hukum?" Tanya 
Kiara yang terbatuk-batuk. Javier menghembuskan nafas 
dan menggendong Kiara ala bridal style mendekati Wendy 
yang terduduk di bawah. 


"Sayang, kamu mau aku ceritakan sesuatu?" Tanya Javier. 
Kiara yang tak mengerti apapun hanya mengangguk 
menyetujui ucapan Javier, lelaki itu tersenyum dan 
mencium kening Kiara. Hal tersebut mampu membuat 
Wendy mengepalkan tangannya, ia berencana membuat 
Kiara mati sebelum ia di penjara! Itu harus terjadi. 


"Kau tahu Sayang? Ada seorang gadis yang terlihat polos, 
namun sebenarnya ia sangat jahat. Dia bernama Marcella, ia 
sangat ingin menyingkirkan Putri yang bernama Aguila 
hanya karena seorang Putra Mahkota, Regulus. Marcella 
memang manis dan cantik, tetapi bagi Regulus, Aguila 
adalah orang yang paling manis dan cantik. Kebencian dan 
iri tumbuh di hati Marcella, dengan keberanian tingkat 
tinggi. Marcella merencanakan membunuh Aguila, tetapi 
Regulus mencegahnya. Pada suatu saat, Marcella berhasil 
meracuni Aguila dengan racun yang tak di ketahui," Javier 
mengambil nafas sebelum melanjutkan ceritanya. 


Namun Kiara sudah berkomentar terlebih dahulu ketika 
Javier menghentikan ceritanya. "Jahat banget sih Marcella, 
Aguila kan baik hati. Regulus juga kenapa buat Marcella 
jatuh hati sih? Kan jadinya Aguila yang kena sasaran 


dendam," celoteh Kiara. Entah kemana hilangnya gejala 
batuk tadi, Kiara juga tak ingin ambil pusing. 


Diam-diam Javier tersenyum, gadis di depannya ini tak 
mengerti apapun tentang cerita tadi. la jadi lega karena 
Kiara tak tahu siapa yang ia ceritakan itu, semakin lama ia 
semakin cinta kepada gadis itu. 


Berbeda dengan mereka, Wendy menahan amarah melihat 
Javier menggendong mesra Kiara. Seharusnya ia yang 
berada di posisi itu, bukan Kiara! la harus bersabar sebelum 
membunuh Kiara, gadis itu juga cukup penasaran tentang 
cerita Javier barusan. 


"Regulus yang tahu Marcella membunuh Aguila mengamuk, 
ia tak rela orang yang ia cintai mati. Laki-laki itu akhirnya 
melakukan sandiwara yang di mana mempermainkan 
Marcella agar ia bisa menjatuhkan hukuman kepada 
Marcella. Kata-kata manis Regulus lontar kan kepada 
Marcella, tetapi sebenarnya itu semua untuk Aguila yang 
sedang berjuang di ranjang. Regulus mengelabuhi bahwa ia 
membenci Aguila sehingga Marcella percaya, setiap malam 
Regulus menjaga Aquila secara diam-diam. la sebenarnya 
muak, tetapi Regulus harus bertahan demi Aguila. Akhirnya 
Regulus mempunyai banyak bukti dan menghukum Marcella 
yang tampak kaget karena ia mengira Regulus akan 
melamarnya, Aguila juga telah diberikan penawar dari racun 
itu sehingga sadar. Apakah semua itu salah Sayang?" Tanya 
Javier setelah mengakhiri dongengnya. 


"Menurutku, Marcella dan Regulus salah Javier. Karena--" 


-To be continue- 
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GIMANA GIMANA? 
MASIH MARAH AMA JAVIER? 


Kalian kaget nggak sama alur tadi? 
Aku aja nggak nyangka alur di otak aku bisa di keluarkan 
sebaik mungkin dan buat kalian benci ama Javier 


Poor Javier 
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"Menurutku, Marcella dan Regulus salah Javier. Karena 
seharusnya Regulus membunuh saja langsung Marcella dan 
cerita itu tamat ," jawab Kiara dengan tertawa lebar. 


"Kamu ini, bukannya mengatakan hal yang benar malah 
menyesatkan," Javier mencium pangkal hidung Kiara dan 
menggigitnya karena gemas. Kiara pun mendelik lalu 
mengigit pipi Javier kencang sehingga Javier kesakitan. 


"LEPASKAN JAVIER, JALANG SIALAN!" Teriak Wendy penuh 
amarah. Kiara menatap gadis itu dengan polos, hanya saja 
matanya terus mengedip membuat Javier merasa semakin 
gemas. 

"Jangan kedip-kedip gitu dong, Sayang," Javier tertawa kecil. 
Kiara memandangnya berbeda, wajahnya seperti orang 
bingung. 


"DIAM! RIANA JALANG SIALAN, JAUHI CALON SUAMIKU!" 
Teriak Wendy menatap Kiara tajam. 


"Umm, Javier."  Cicit Kiara melirik lelaki yang 
menggendongnya. Javier hanya tersenyum dan mengecup 
singkat kepala Kiara. 


"Diam kamu Wendy! Jangan mengatakan calon istriku 
adalah jalang! Seharusnya kamu berkaca lah terlebih 


dahulu sebelum mengatakan hal itu kepada calon Ratu!" 
Gertak Javier. 


Wendy berkaca-kaca, menatap Javier sendu. Kiara hanya 
mengangkat satu alisnya ke atas, ia sendiri bingung apa 
yang terjadi sebenarnya. 


"Ja-javier kamu tidak akan menolongku? Bukankah kamu 
mengatakan cinta kepadaku?" Sendu nya dan menunduk 
membuat Javier terdiam. 


Javier menurunkan Kiara dan mendekati Wendy, 
mengangkat dagu gadis itu. 

"Maaf, tetapi hati ini telah memilih Riana sebagai 
pemiliknya. Bukan kau," dinginnya lalu menghempaskan 
dagu Wendy. 


Kiara menghampiri Wendy dan membantunya. "Javier ada 
apa ini?" Tanya Kiara sembari memegang tangan Wendy. 


Saat akan membantu Wendy berdiri, gadis pirang itu 
langsung menjatuhkan Kiara lalu mencekik Kiara hingga 
semua orang histeris. 


Javier yang melihat itu mendadak marah, ia memegang 
tangan Wendy. Menariknya menjauhi tubuh Kiara, menatap 
tajam gadis pirang itu. 


PLAK 


Satu tamparan kencang Javier layangkan kepada Wendy, 
membuat pipi gadis tersebut memerah seketika. Tanpa di 
suruh atau di perintah, ia terduduk akibat tamparan Javier. 


"Berani sekali kau Jalang!" Geram Javier. Kiara 
membelalakkan matanya lalu memeluk Javier dari belakang, 


berharap lelaki itu bisa meredam emosinya. Sungguh, Kiara 
mengingat kenangan kelamnya dan membuatnya takut. 


"Javier, ak-aku takut," cicit Kiara pelan dan menangis dalam 
diam. Javier melirik Kiara yang berada di belakang 
tubuhnya, membalikkan tubuh perempuan itu. Memeluknya 
erat, memberikan kekuatan kepada Kiara. 


"Hiks hiks, aku takut. Mereka jahat! Aku benci, aku benci! 
Aku benci hiks hiks hiks! AKU BENCI! LEBIH BAIK AKU MATI 
HIKS HIKS," Tangis Kiara. Kenangan kelam itu selalu 
menghantui pikiran Kiara, membuat gadis tersebut sedikit 
kesulitan ketika harus menghadapi badai besar. 


"avier! Kenapa mereka hiks hiks, kenapa mereka 
melahirkan ku jika di buang?! KENAPA?! Apa memang aku 
tak pantas hiks hiks hi-" 


Cup 


Sebelum melanjutkan kata-katanya, Javier langsung 
membungkam mulut Kiara dengan ciuman. Lelaki itu tak 
mau Kiara mengatakan hal yang tidak-tidak, ia sangat 
menyayangi serta mencintai gadis di depannya. 


Untung saja kedua orang tua Javier tak berada di ruang 
sidang, jika tidak entah apa yang terjadi. 


Bibir yang menjadi candu Javier terus ia lumat, memasukan 
lidahnya dan mengeksplor mulut Kiara layaknya seorang 
petualang yang sedang menjelajah. 


Tangannya tak tinggal diam, ia menarik tengkuk Kiara dan 
memperdalam ciuman mereka. Bahkan Javier tak segan- 
segan menjilat bibir manis Kiara dengan sensual, membuat 
gadis itu melenguh. 


"Emmhh," tanpa sadar Kiara melenguh dalam ciuman 
mereka. Membuat pelayan dan prajurit memalingkan wajah 
mereka, sedangkan Wendy mengepalkan tangannya. 


Melirik kanan dan kiri, sontak saja gadis pirang itu 
mendekati mereka dan menjambak rambut Kiara dengan 
kencang. Membuat sang empu kesakitan, rasanya rambut 
Kiara akan putus sekarang juga. 


Javier kaget ketika tubuh Kiara tiba-tiba terhuyung 
kebelakang, ia terkesiap ketika melihat siluet Wendy 
menjambak rambut hitam Kiara sehingga gadis itu 
menangis dalam ciuman mereka. 


Brak 


"ARGGGHHHH! SAKIT!" Teriak Wendy karena terlempar oleh 
sihir Javier, lelaki itu tersenyum sinis dalam ciumannya lalu 
melepaskannya. 


Dada Kiara naik turun akibat ciuman Javier, belum selesai 
menarik nafas. Javier mencium bibirnya lagi, namun ini lebih 
lembut di banding yang tadi. Perlahan-lahan lidah liar itu 
memasuki mulut Kiara setelah sang pemilik 
mengizinkannya. 


Javier diam diam mengambil tangan Kiara dan 
meletakkannya di leher lelaki itu, menarik tubuh Kiara 
semakin dekat dan menempel. 


Darah segar keluar dari mulut Wendy, menatap benci ke 
arah mereka berdua. "AKU ADALAH ORANG YANG BERASAL 
DARI MASA DEPAN! KALIAN AKAN MUSNAH DI MASA DEPAN 
HAHAHAHA!" Teriaknya seperti orang gila. 


Deg 


Mata indah yang tertutup langsung terbuka ketika Wendy 
mengatakan hal gila itu, ia mendorong tubuh Javier 
sehingga ciuman mereka terlepas begitu saja. 


Baru saja Javier ingin memprotes, Kiara sudah 
membungkam dengan telapak tangan kecil miliknya. Javier 
yang tak tahu malu mengeluarkan lidahnya dan menjilat 
telapak tangan Kiara yang disertakan tatapan menggoda 
membuat Kiara memerah saat meliriknya. 


Tak mau terlarut atas godaan Javier, Kiara menatap Wendy 
tajam. Hilang sudah Kiara yang takut akan masa lalunya, 
entah ciuman Javier sangat ampuh sehingga Kiara 
melupakan segalanya. 


"Coba ulangi kata-kata mu!" Perintah Kiara tajam. 

Wendy tersenyum sinis kepadanya, ia tak tahu bahwa 
pawang gadis itu melihat senyuman sinis Wendy. 

"Aku orang yang berasal dari masa depan! Kalian hanya 
orang-orang kuno! Aku memiliki segalanya di masa depan! 
Kalian hanyalah tokoh novel, HAHAHA!" 


"Di tahun berapa kamu tinggal?" Ujar Kiara tanpa 
memperdulikan Javier yang asik pada jemarinya. 

"Tahun 2017! Sedangkan tahun di sini? SANGAT KUNO!" 
Sahut Wendy tersenyum bangga. 


"Awh! Javier jangan di gigit!" Kesal Kiara ketika ingin 
menjawab sahutan Wendy tetapi Javier mengigit jemarinya 
lalu menjilatinya. 


"Oh ya? Berarti, tahun 2021 itu lebih modern dibanding 
2017?" Ejek Kiara. Ayolah, ia berasal dari tahun 2021 yang 
artinya sudah ada virus Covid-19 menyebar di seluruh 
dunia. Memang lebih modern, tetapi terlalu mengenaskan 
untuk di nikmati. 


"Benar! Tetapi kalian hanya orang kuno! Kalian hanya bisa 
mengikuti alur plot novel sang penulis HAHAHA!" Kiara 
memutar bola matanya malas. Jadi, novel yang di berikan 
Regina sebenarnya sudah ada pada tahun 2017?! Gila! 
Umpat Kiara dalam hati, ia mengumpat untuk Wendy dan 
Regina. 


"Oh, Wendy. Apa kamu mau tahu satu rahasiaku?" Senyum 
manis terbit di wajah Kiara, ia menarik jemarinya pada 
mulut Javier membuat lelaki itu mengomel tetapi ia abaikan. 
Gadis tersebut mendekati Wendy dan berbisik pelan di 
telinganya. 


"Sebenarnya, aku orang yang berasal dari masa depan. 
Sayangnya aku malah masuk ke tubuh ini, dan ya! Aku 
berasal dari tahun 2021," bisik nya, setelah itu ia menjauhi 
tubuh Wendy yang ia perkirakan akan mengamuk. 


Wendy menegang, ia menggelengkan kepala menyangkal 
semua perkataan Kiara. "ITU TIDAK AKAN MUNGKIN 
SIALAN!" Teriaknya yang mencoba berdiri tetapi gagal. 


"Siapa nama asli mu?" Tanya Javier datar, karena Kiara 
melepaskan jemari mungil nya itu dari mulutnya membuat 
lelaki tersebut mendengarkan ucapan mereka berdua. 


"Nama asli ku Viona Anderson, keluarga terpandang nomor 
3 setelah keluarga Efron!" Sinis nya. Oh, apakah ia tidak 
tahu bahwa di depannya adalah jiwa keluarga Efron? 
Sayang di sayang kan, pikir Kiara. 


"Huh? Betapa sombongnya kamu Viona Anderson, 
kekuatanmu kepada keluarga Efron tak akan mampu karena 
keluarga ku masih berada di atas mu!" Sahut Kiara tenang. 


Wendy membelalakkan matanya, tak mungkin orang di 
depannya adalah keluarga Efron. 


"Kau berbohong! Keluarga Efron tak memiliki anak selain 
Leon Efron!" Seketika Kiara tertawa keras, sangat sangat 
keras membuat orang yang berada di sana bergidik ngeri. 


"Ah! Ternyata kedua orang bangka itu menyembunyikan 
identitas ku, luar biasa!" Kekeh Kiara sembari menunjukkan 
wajah berbinar nya. 


"Sayang sekali aku sudah mati, andai saja aku bisa melihat 
kakak tiri ku! Itu pasti sangat menyenangkan," Kiara 
mendekati Javier lalu mengelus rahang lelaki itu. 


"Tolong bunuh Wendy atau Viona sekarang juga," bisik Kiara 
yang mulai meletakkan kepalanya di bahu Javier. 


"Dengan senang hati akan aku kabulkan Sayang," ujar 
Javier, la mengelus rambut hitam milik Kiara penuh 
kelembutan. 
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"Dengan senang hati akan aku kabulkan Sayang," ujar 
Javier, la mengelus rambut hitam milik Kiara penuh 
kelembutan. 


Javier menatap Wendy tajam, ia mencium kening Kiara 
sebelum mengarahkan sihirnya ke arah Wendy. 


"ARGHHH, LEPASKAN SIHIR SIALAN ITU!" Teriak Wendy 
ketika sihir Javier mengenainya, lelaki itu menyunggingkan 
senyumnya lalu kembali menambah sihirnya membuat 
Wendy tercekik. 


Javier melepaskan sihirnya ketika Wendy tergeletak tak 
sadarkan diri, ia memberi perintah untuk menangkap 
Wendy dan memasukannya ke penjara bawah tanah. 


Tiba-tiba Javier menggendong Kiara seperti koala, 
membawanya pergi dari ruang sidang yang sudah tampak 
sepi. 


"Javier, jelaskan semuanya," ujar Kiara. Javier yang sedang 
menggendong Kiara pun mengangguk, ia tak sanggup 
menyembunyikan kebenaran yang ada kepada Kiara. 


Mereka sampai di kamar Javier, ia meletakkan Kiara di atas 
pangkuannya. la juga menyelipkan kepalanya di ceruk leher 
Kiara sebelum bercerita. 


Flashback on 


Javier POV 


Saat aku menemukan Riana axel, sebuah kalung perak 
berada di dekatnya. Hal itu membuatku yakin seseorang 
sengaja membunuh Riana dan meletakkan mayat gadis itu 
di danau, tetapi orang tersebut lupa mengambil kembali 
barang miliknya. 


Aku ingin mengambil kalung perak itu agar tahu siapa 
pelakunya, tetapi keadaan Riana memburuk membuatku 
mengubur niat untuk mengambil kalung perak tersebut. 
Aku hanya berfikir, orang yang menculik dan berniat 
membunuh Riana akan mengambil kalung tersebut 
sehingga aku yakin kalau diriku bisa menemukan pelaku 
yang membuat Riana seperti itu. 


Hari-hariku memang biasa saja, tetapi kehadiran Riana 
membuat warna di tiap hari-hariku. Aku berjanji akan 
mencari pelaku yang mencoba membunuh gadis imut ini, 
walaupun aku tak yakin akan bertemu dengan pembunuh 
Riana. Tetapi aku masih ingat jelas bentuk kalung yang 
berada dekat mayat Riana ketika ia ku temukan, aku hanya 
bisa diam karena kalung seperti itu sangatlah banyak. 


Hari ini, dia mengatakan akan pulang ke kediamannya pada 
keesokan harinya. Awalnya aku ingin menolak, tetapi aku 
tak ada hak sama sekali untuk menolaknya. la berhak 
kembali kepada keluarganya, karena aku bukan siapa-siapa 
nya selain orang yang menyelamatkannya. 


Aku mengira, kedatanganku dan Riana biasa-biasa saja. 
Tetapi Riana terlalu aktif untuk tidak memikirkan rencana 
apapun jika memasuki kediaman seseorang, sebenarnya ia 
pernah melakukannya ketika pulang dari pasar dan akan 
masuk ke istana. Sontak saja saat itu aku menghalanginya, 


memang benar-benar gadis hiperaktif! Aku selalu kelelahan 
ketika mengawasi atau menjaganya setiap saat. 


Tetapi memang tak bisa ku pungkiri bahwa aku bahagia saat 
dia berada di sisiku, sampai ketika dia mengatakan akan 
pulang membuatku terdiam sejenak tanpa berbicara. 


Di satu sisi aku memang bahagia, tetapi aku masih takut 
karena pembunuh Riana belum di temukan. Bisa saja ia 
tiada sebelum menjalani masa tua! Itu tak boleh terjadi, tapi 
untunglah kedua orang tuaku mengatakan bahwa aku akan 
menjaganya saat Riana pulang. 


Di hari pertama kami sudah mendapat masalah, Riana 
diculik oleh seseorang. Hal tersebut membuatku tak bisa 
berfikir jernih, apakah  pembunuhnya benar-benar 
mengincarnya lagi? Tapi bagaimana mungkin pembunuh itu 
tahu bahwa Riana masih hidup? Ini tak bisa kubiarkan 
begitu saja. 


Namun, keesokan harinya ia datang dengan sendirinya. 
Hatiku lega ternyata dia bukan disekap oleh sang 
pembunuh yang mengincarnya, aku mengira semuanya 
akan baik-baik saja sampai kedua kakak dan ayah Riana 
mengusirnya. Saat aku menatap tajam mereka, mataku tak 
sengaja menangkap siluet seorang gadis berambut pirang 
yang tersenyum ketika Riana di cemooh seperti itu. 


Ah, jadi ternyata dia biang masalah? Aku yakin gadis itu ada 
hubungannya dengan pembunuhan Riana saat gadis 
tersebut menghilang dari pandangan semua orang. Sial! 
Sepertinya ia yang menghasut keluarga ini untuk menuduh 
Riana karena bermesraan denganku, tanganku mengepal 
kencang. Aku yakin orang di depanku saat ini akan salah 
paham karena mengira aku marah kepada mereka. 


Aku membawa Riana kembali ke istana bukan karena 
kasihan, tetapi aku takut ia di incar oleh gadis tadi. 
Sungguh, aku merasa bahwa gadis itu benar-benar 
menginginkan Riana pergi atau pun di bunuh. Aku juga tak 
tahu mengapa gadis tersebut ingin membunuh Riana, apa 
ada suatu masalah? 


Aku mengira hidup Riana sudah aman karena tinggal di 
istanaku, tetapi lagi-lagi aku salah. Gadis itu masih 
mengincar Riana, aku ingat ketika aku menyelamatkan 
Riana dari dua orang yang akan menculiknya. Dia 
bersembunyi di balik pohon besar, awalnya aku mengira itu 
bukan siluet seseorang, tetapi secara di teliti secara dalam. 
Bayangan itu benar-benar manusia, dan terlihat ada 
beberapa helai rambut terlihat di bayangan tersebut. 
Membuktikan bahwa orang yang mematai-matai kami 
berdua seorang gadis, aku menajamkan mataku ketika 
melihat kalung yang ada di tangannya. 


Itu adalah kalung yang berada di dekat mayat Riana waktu 
itu! 


Mataku membulat, namun dengan cepat aku mengubah 
mimik wajahku agar Riana tak mengetahuinya. Di saat aku 
mengatakan perasaan cinta padanya, gadis yang menjadi 
bayangan mengepal kuat. Lihat saja tangannya sampai 
memerah, apa yang ia inginkan dari kematian Riana? Harta? 
Atau hal lain? Entahlah, aku tak tahu apa alasan gadis gila 
itu melakukan tindak kejahatan. 


Lagi-lagi aku bertemu dengannya! Tetapi bukan dari jarak 
jauh, namun dari jarak dekat. Aku tahu ia berpura-pura 
menyewa dua orang pria gemuk dan tua dan mengatakan 
mereka akan melecehkannya. Dasar jalang tak tahu diri! Ia 
berani sekali memegang tubuhku, huh aku harus bersabar 
menghadapi gadis gila ini. 


Aku harus membuktikan dia bersalah, membawanya pulang 
memang keputusan salah. Tetapi aku tak bisa 
membiarkannya lepas tanpa sepengetahuanku, aku yakin 
dia memerintahkan seseorang untuk membunuh Riana. 


Sejak saat ini, misi ku di mulai! 


Aku datang ke istana menggendong gadis menjijikan ini, 
aku rasa setelah gadis gila itu masuk ke penjara. Aku harus 
melakukan pembersihan istana agar istanaku tak ternodai 
oleh niat jahatnya. Jangan sampai terjadi. 


Demi melanjutkan drama ini, aku harus mengabaikan gadis 
imut dan cantik milikku. Ahh! Aku bisa gila jika tak memeluk 
ataupun menciumnya, lihat gadis itu! Memasang wajah 
berbinar, membuatku ingin sekali menerkamnya tapi aku 
sadar bahwa sedang melalukan drama. 


Riana! Jangan perduli kan sifat cuek ku, anggap saja aku 
hewan! Aku mengira hidup Riana akan aman, namun aku 
salah besar! Aku lupa bahwa jalang sialan tersebut ada di 
istanaku! 


Malam itu aku menemui Riana untuk mengecek 
keadaannya, dan benar saja dia terkena racun! Sialnya lagi, 
itu racun yang langka. Tabib mengatakan racun tersebut 
hanya dimiliki oleh pembuatnya serta penawarnya, emang 
iya sih tapi bukankah itu terlalu ribet untuk masuk ke 
intinya? Katakan saja penawar racun tersebut hanya dimiliki 
oleh pembuat racun. 


Arghh! Aku hampir frustasi memikirkannya, aku harus pergi 
ke mana? Aku benar-benar bingung untuk saat ini, jika aku 
mengerahkan seluruh pasukan. Riana akan bertambah 
masalah, Wendy si gadis sialan itu akan semakin membunuh 
Riana agar tiada secepat mungkin. 


Pagi harinya, aku harus mengatakan ini kepada kedua orang 
tuaku. Wendy aku ajak dengan dalih akan meminta restu, 
benar saja bahwa mereka marah. Hiks, apalagi ibunda akan 
membawa Riana jauh dariku. Rasanya perjuanganku akan 
sia-sia! Dan cintaku akan gugur seperti kalah di medan 
perang. 


Aku menceritakan segalanya kepada mereka, kedua orang 
tuaku mengangguk menyetujui ide ku yang terbilang cukup 
gila. Sejak hari itu, aku menjaga Riana saat malam saja. 
Karena jika di pagi hari atau siang hari, Wendy jalang akan 
menganggu ku serta mengganti obat dengan racun. Sebisa 
mungkin aku menahan rinduku pada Riana ketika pagi, 
siang dan sore hari, ini melelahkan! Seperti menunggu 
seseorang yang tak akan datang sampai kapanpun, 
menyakitkan dan menyedihkan. 


Pembuat racun itu cukup cerdik, aku kesulitan mencari 
jejaknya. Para prajurit ku saja sampai menyerah di hari ke-3 
pencariannya, aku tak tahu harus bagaimana lagi! Tapi aku 
tidak akan pernah menyerah, Riana harus kembali sehat 
seperti sedia kala. 


Sampai hari itu-- 
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Pembuat racun itu cukup cerdik, aku kesulitan mencari 
jejaknya. Para prajurit ku saja sampai menyerah di hari ke-3 
pencariannya, aku tak tahu harus bagaimana lagi! Tapi aku 
tidak akan pernah menyerah, Riana harus kembali sehat 
seperti sedia kala. 


Sampai hari itu-- 


Sampai hari itu, aku menemukan seorang pria yang terlihat 
berumur 40 ke atas. la sedang mengambil tanaman, err... 
Beracun? Fikiran ku langsung tertuju kepada racun langka 
yang Riana minum, apakah orang tua itu yang 
melakukannya? Aku harus memastikannya sendiri. 


Aku melirik prajurit yang setia berada di belakangku, hanya 
sedikit. 2 sampai 3 orang saja yang aku percayakan untuk 
ikut mencari sebuah penawar dengan dalih bahwa aku 
hanya membutuhkan penawar sebuah racun untuk teman. 
Huh, teman apanya? Riana adalah belahan jiwaku, dia 
bukan sekedar teman tetapi gadis itu teman hidupku. 


Aku mendekati orang tua aneh tersebut dan menepuk 
bahunya, aku mengubah mimik datar ku menjadi ramah. 
"Anda sedang apa berada di sini?" Tanyaku ramah. Uh, jika 
ini bukan demi Riana aku sangat malas berurusan dengan 
orang lain. 


Pria itu berbalik menatapku dari atas sampai bawah, 
untunglah aku memakai sebuah topeng rakyat dan prajurit 


ku sudah bersembunyi di balik semak-semak. "Saya sedang 
mencari bahan untuk membuat racun-racun langka, nak," 
ujarnya lalu kembali mencari tanaman beracun. 


Tanganku mengepal, aku harus bersabar untuk saat ini. 
"Wah? Racun? Apa anda akan membuat penawarnya juga?" 
Tanyaku agar hatiku bisa lega bahwa orang tua itu membuat 
penawarnya juga. 


"Tentu, aku selalu melakukannya. Banyak sekali yang 
datang kepadaku dan membeli racun ku hanya untuk 
membalas dendam, haha benar-benar anak muda," diam 
diam aku menghela nafas lega. Riana masih bisa di 
selamatkan, tunggu aku Sayang. 


"Apakah ada seorang gadis bernama Wendy Marguez 
datang membeli racun di sini?" Tanyaku. Sungguh aku gusar 
karena takut orang di depanku ini tak akan menjawabnya 
karena aku menanyakan sebuah data seseorang. 


"Iya, dia datang meminta racun yang paling langka," jawab 
orang itu cuek. Aku membelalakkan mataku, Wendy benar- 
benar kurang waras. 


"Apakah ada penawar dari racun itu?" Ujar Ku sedikit gusar. 
Aku takut pria di depanku ini tak akan memberikan 
penawarnya, membuat usahaku sia-sia. 


"Tentu, tetapi harganya mahal. Sekitar 5 keping emas," 
sahut pria itu. Hah, aku lega setidaknya aku menemukan 
penawar yang akan menyembuhkan Riana. 


"Baiklah, aku akan membelinya," senyumku. Ah, aku ingin 
membunuh pria tua di depanku. Pantas saja sekarang sudah 
mulai banyak racun langka di masyarakat, ternyata dia 
pembuatnya. Akhirnya aku tak harus membunuhnya tanpa 


alasan lagi, aku jamin akan ada pesta setelah Wendy masuk 
penjara serta Riana yang sadar dari tidurnya. 


la memberikan sebuah botol putih, langsung saja aku 
memberikan 5 keping emas yang di hadiahi darahnya 
sendiri. Ya, aku menebas kepalanya setelah memberikan 
keping emas tersebut di tangannya. 


Maaf, tetapi aku tak ingin orang lain memanfaatkan racun 
itu kembali dengan cara yang salah... 


Aku mencari bukti kejahatan Wendy bersama dengan 
asistenku, Elios. Aku mengira, bukti itu tak akan pernah ada. 
Namun, pelayan dan orang yang akan menyetubuhi Wendy 
saat akan aku menolongnya mengatakan mereka di bayar. 
Sungguh hebat jalang sialan itu! Untunglah Elios pintar 
sehingga aku bisa menemukan bukti-bukti ini. 


Ada botol racun, saksi, kalung, dan sebenarnya ada satu 
lagi. Penjahat yang telah membuat Riana terluka parah saat 
aku melihatnya, hari ini aku bisa membalaskan dendam ku! 
Tunggu saja, Wendy... 


Aku mengajak jalang itu menemui Riana, aku takut ia akan 
menyakiti Riana lagi! Tak akan pernah ku biarkan apapun 
terjadi kepada Riana, cukup yang dulu-dulu saja terjadi. 


Jalang tak tahu diri itu meminta kamar Riana, kau pikir 
pantas mendapatkan tempat seindah ini dengan otak dan 
niat buruk mu? MIMPI SAJA! Aku menolak tegas, aku benar- 
benar muak tentang sandiwara nya menangis. 


Tak lama Elios datang memberi tahu bahwa semuanya telah 
siap. Aku keluar untuk memanggil prajurit untuk 
menangkapnya, awalnya Wendy tak percaya. 


Langsung saja aku masuk dan mengatakan hal yang benar, 
ia kaget bukan main. Ya tentunya, gadis jalang itu pasti 
kaget terkena sandiwara ku. Setelah ia pergi keluar, aku 
meminumkan penawar racun tersebut ke dalam mulutnya 
melalui mulutku sendiri. 


Aku memang suka berbuat seperti itu, tapi aku masih ingin 
menjaga keperawanan Riana untukku nanti di masa depan. 
Aku tak suka merusak Riana, jadi lebih baik aku nikahi dia 
terlebih dahulu sebelum mengambil kesucian yang ia jaga 
selama ini. 


Flashback off 
Author POV 


Setelah selesai mengatakan segalanya, Javier melirik Kiara 
yang berada di pangkuannya. Lelaki itu merasa terkejut, 
ternyata Kiara sudah tertidur sejak tadi. Hatinya 
menghangat melihat wajah damai Kiara saat tertidur, 
betapa rindunya ia pada gadis di pangkuannya ini. 
Walaupun setiap malam lelaki itu menemui Kiara, rasanya 
tetap kurang karena Kiara tertidur lelap layaknya seorang 
putri tidur. 


Dengan lembut ia mengelus punggung Kiara, membuat 
Kiara tersenyum di sela-sela tidurnya. Perlahan-lahan Javier 
menggendong tubuh Kiara dan membawanya ke kasur 
miliknya. Menidurkan gadis itu lalu memeluknya erat, sudah 
lama ia tak memeluk Kiara seperti saat ini. 


"Selamat malam, calon istriku," ujar Javier yang melumat 
pelan bibir Kiara. Mencium kening sang gadis sebelum ikut 
masuk ke dalam mimpi bersama Kiara. 


-Change The Groove?- 


Di dalam penjara bawah tanah 


Terlihat seorang gadis berambut pirang terikat oleh rantai di 
kedua tangan serta kakinya. Di ikat pada tiang-tiang, 
membentuk huruf X. 


"Riana sialan! Aku harus menderita di penjara sialan ini!" 
Teriak nya, ia adalah Wendy. 

Para tahanan yang ada di sekitar penjaranya mendengus 
ketika Wendy berteriak, ayolah penjara bawah tanah tempat 
yang paling di takuti. Sepi, sunyi, gelap, kotor, dan pengap. 
Membuat para tahanan terkadang mati karena tak bisa 
bernafas, sama hal nya dengan Wendy saat ini. 


"Berisik! Jangan menjadi anjing menggonggong di sini!" 
Kesal seorang wanita, ia masuk penjara karena membunuh 
suaminya sendiri. Parah memang, tak ada hati. 


"Ck, apa urusan lu anjing?!" Pekik Wendy kesal. la sudah 
memakai bahasa gaul yang ada di kehidupannya dulu, 
sungguh rindu ia pada kegiatannya yaitu, merebut pacar 
orang. 


[Author : Nggak ada akhlak ini anak!!! 


'Kangen rebut pacar orang, padahal gua pengen targetin Rio 
pacar sahabat gua. Bodo amat sama Zee, yang penting gua 
bisa dapetin Rio!' Ujar Wendy dalam hati, ya memang 
sebenarnya ia akan merebut pacar sahabatnya sendiri. 


Dan di dunia ini, ia telah merebut 10 orang pria yang sudah 
memiliki kekasih, biadab memang Wendy. Tetapi ia 
menyukainya, lalu teringat bahwa ia memasuki tubuh sang 


protagonis novel membuat Wendy berambisi mendapatkan 
semua tokoh novel tersebut. 


Seperti Javier, hampir saja ia berhasil merebut-- ah bukan 
merebut. Lebih tepatnya Javier memang memanfaatkan 
kebodohan Wendy yang serakah akan belaian, seharusnya 
Javier menyuruh 100 orang prajurit membuatnya mendesah 
tak karuan. 


Saat berkelana dalam pikirannya, 5 orang prajurit masuk ke 
dalam penjara itu dengan tatapan mesum. Ah, Wendy yang 
menyadari hal tersebut hanya menggoda membuat mereka 
menegang. 


Wendy sengaja menggesekkan kedua paha nya sehingga 
kulitnya terlihat akibat cambukan, tapi ia tak peduli lagi. Ia 
benar-benar membutuhkan seseorang agar bisa 
memuaskannya, Wendy bahkan rela di jamah oleh semua 
orang asal puas. 


Malam itu, di penjara Wendy mendesah tak karuan akibat 
lima orang prajurit yang memuaskannya. Memang benar 
bahwa banyak prajurit yang ketagihan melihat tubuh indah 
dan molek Wendy sehingga memberanikan diri 
memperkosanya, tapi tak di sangka gadis itu dengan 
bahagia menyambut mereka dan melebarkan paha nya 
sehingga aset kewanitaannya terlihat jelas. 


Berbeda di penjara, Javier sedang memeluk Kiara erat. la 
bahkan bermimpi menikahi Kiara secara sah, memang gila! 
Sudah cinta tingkat akhir, atau biasa kita sebut bucin akut! 


-To be continue- 
12 Maret 2021 


Aku pas buka draft ternyata yang tadinya 1220 kata malah 
jadi 910 kata, untung aja tau cara balikin nya, pas awal 


ngalamin kayak gini panik plus marah, capek banget 
buatnya eh malah hilang jadilah aku nyari caranya dan 
berhasil 

Nggak bisa bayangin aku kalau beneran hilang draft ini 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 39 Kehadiran Seorang Draka dan 
Rencana 


Hai! Sebelum lanjut, yok pencet vote dulu agar author 
semakin semangat updatenya! Jangan di baca doang yah :) 


Enjoy this novel! 


Berbeda di penjara, Javier sedang memeluk Kiara erat. Ia 
bahkan bermimpi menikahi Kiara secara sah, memang gila! 
Sudah cinta tingkat akhir, atau biasa kita sebut bucin akut! 


5 bulan berlalu... 


Sejak Kiara dinyatakan benar-benar sembuh dari racun 
langka itu, Javier mulai posesif dan protektif kepadanya. Hal 
tersebut membuat Kiara kelelahan, ayolah ia ingin bermain 
pedang saja tak boleh. Katanya, dia takut Kiara berpaling 
darinya karena melihat panglima berlatih. 


Lama-kelamaan Kiara kesal sampai kepuncak nya, ia hanya 
ingin berjalan-jalan. Tetapi pria itu mengatakan ia harus 
memakai topeng, syukur-syukur kalau topeng hanya 
setengah wajah. Lah ini?! Semua wajah Kiara tertutupi oleh 
topeng emas yang menghiasi topeng pemberian Javier, 
kesal karena Javier menganggu akhirnya dengan ide di otak 
cantiknya, ia bisa lari dari genggaman Javier. 


Namun, ia salah besar! Javier berada di hadapannya saat 
ini! Diam-diam Kiara meneguk saliva nya susah payah, aura 
yang di keluarkan Javier sangatlah menekan dirinya menjadi 
ciut. Padahal saat ia sendirian, gadis itu mengatakan akan 
memukul Javier jika bertemu. Tapi sekarang apa?? Kiara ciut 
ketika Javier memandangnya tajam. 


"Riana..." Panggilnya dengan gerakan tertahan. Kiara 
mencengkram pakaiannya dengan erat, ia seperti ketahuan 
habis mencuri saja! Melelahkan. 


"Y-ya, Javier?" Sahut Kiara mencoba menetralkan suaranya 
yang sedang tak bersahabat. 
"Kamu tau akibatnya jika berjauhan dariku?" Dingin Javier. 


Glek 


Hukuman yang diberikan oleh Javier benar-benar 
mengerikan, bayangkan saja ia harus mencium lelaki itu 
sampai 20 menit! Bisa mati dia karena kehilangan nafas! 
Javier memang sudah gila, umpat Kiara. 


“Y-jav, ini bisa kita omongin baik-baik," tenang Kiara yang 
sebenarnya sedang menahan tangis. Javier sangat 
mengerikan, di tambah ia sedang berada di tempat sepi. 
Rasanya ia mau tenggelam saja agar Javier tak tahu ia 
berada di mana! 


"Omongin baik-baik? Huh, aku selalu mengatakannya 
dengan lembut. Tetapi kamu? Malah melanggarnya, syukur 
saja kamu ketemu. Jika tidak, aku akan menebas semua 
orang," dengus Javier. la memang marah, namun tetap saja 
tak bisa berjauhan dari Kiara. 


la melangkahkan kakinya mendekati Kiara yang sedang 
mencoba mundur karena Javier maju, tangan besar itu 
langsung menarik pinggang sang gadis, membuat empu 
nya menutup mata sebelum benda basah dan lembab itu 
menempel sempurna di bibir Kiara. 


Cup 


Satu ciuman Javier di layangkan lelaki itu kepada Kiara, 
sang gadis hanya membeku lalu mencengkram erat pakaian 


Javier karena tangannya berada di pundaknya. 


"Emmhh..." Mendengar alunan suara indah dari Kiara, Javier 
menarik pinggang ramping itu semakin dekat sehingga 
menempel di tubuhnya. Tangan kirinya pun ia gunakan 
untuk menekan tengkuk Kiara agar tak melepaskan ciuman 
mereka, Javier mengigit bibir Kiara sehingga gadis tersebut 
mengerang dalam ciumannya. 


Langsung saja lidah liar itu masuk ketika Kiara membuka 
mulut, mengeksplor mulut manis Kiara yang sudah menjadi 
candu seorang, Javier Mons. 


Kiara tersadar ketika ia tidak bisa bernafas, memukul 
pundak Javier dengan kencang sehingga lelaki itu 
mengeram. Sadar bahwa Kiara membutuhkan oksigen, ia 
melepaskan ciumannya dan menjauhi tubuh Kiara. 


"Maaf, aku tak berniat membuatmu mati muda," ketus Javier. 
la berjalan menjauhi Kiara membuat gadis itu terpaksa lari 
mendekati Javier. 


"Yak! Kau ini seperti penjahat kelamin! Setelah kau puas, 
lalu kau akan meninggalkan korban mu. Dasar biadab!" 
Sarkas Kiara yang sudah mengontrol nafasnya. 


Javier berhenti, ia membalikkan tubuhnya dan langsung 
memeluk Kiara. Menempatkan kepala sang gadis di dada 
bidangnya, menghirup dalam wangi rambut Kiara yang 
menyeruak keluar, membuat Javier gila ketika 
menghirupnya. 


"Aku memang terlihat seperti penjahat kelamin, tetapi itu 
semua hanya untukmu semata. Bukan orang lain, lagipula 
aku akan membenci diriku sendiri jika sampai mengambil 
kesucian mu," ujar Javier lembut. Hati mana yang tak akan 
luluh oleh perkataan Javier?! 


"Yak! Jangan membuatku memerah, Javier sialan!" Pekik 
Kiara mendorong wajah dan tubuh Javier. 

"Jangan seperti itu Sayang, nanti aku bisa saja menerjang 
mu," Kiara langsung memerah sampai ke telinga. 


la mendorong keras tubuh Javier sehingga terhuyung lalu 
berlari tanpa arah, lelaki itu hanya tertawa kecil melihat 
salah tingkah Kiara. Dengan santai, ia melangkahkan 
kakinya mengikuti Kiara dari belakang. 


Kiara yang kesal dan malu hanya terus berlari hingga tanpa 
sengaja menubruk seseorang sehingga mereka berdua 
terjatuh dalam posisi intim, apalagi bibir mereka 
bersentuhan tanpa sengaja. 


Lelaki yang di bawah Kiara hanya tersenyum lalu melumat 
pelan bibir bawah Kiara, sang gadis tersentak lalu bangkit. 
Menyadari bahwa ada sebuah tatapan tajam melayang ke 
arahnya, ia sampai bergidik ngeri membayangkannya. 


Lelaki itu bangkit, mengambil tangan kanan Kiara dan 
mengecup lembut tangan Kiara. 

"Senang bertemu denganmu, my lady," senangnya. Berbeda 
dengan sang lelaki, Kiara bergerak gelisah karena sedari 
tadi Javier menatap tajam dirinya. 


Lelaki itu langsung menghampiri kedua orang berbeda jenis 
tersebut dan memeluk erat pinggang Kiara, seketika ciuman 
lelaki asing tadi terlepas dari tangan Kiara. 


"Jauhi. Milikku. Sekarang. Juga," tekan Javier, la 
mengencangkan rangkulannya pada pinggang Kiara dan 
mengelusnya sedikit, tentu saja lelaki itu tak ingin pinggang 
indah Kiara memerah karena ia mengencangkan pelukan di 
pinggang Kiara. 


Lelaki asing itu tertawa kecil. "Tenang kawan! Aku tak akan 
mendekati milikmu, tetapi akan langsung merebutnya," ujar 
lelaki itu. 


"Namaku, Draka Tearch. Putra Mahkota dari kerajaan Tearch 
memberi salam kepada Putra Mahkota kerajaan Mons," 
tenang lelaki yang bernama Draka. 


Javier  mengatupkan mulutnya, tetapi tangannya 
mencengkram erat pinggang Kiara, membuat sang gadis 
mendelik tajam ke arah Javier. 


"Sakit Javier!" Rengek Kiara. Javier tersenyum lalu 
mengecup pipi Kiara tanpa memperdulikan keberadaan 
Draka yang sedari tadi menahan emosi ketika melihat gadis 
di cintai nya di cium oleh orang lain. 


"Ekhem, kalau begitu saya permisi terlebih dahulu Putra 
Mahkota dan my lady. Sampai jumpa cantik," pamit Draka, 
langsung saja lelaki itu menghilang menggunakan sihir 
yang dimilikinya. 


Saat melihat Draka tak ada di pandangan mereka, Javier 
mengangkat Kiara dan menggendongnya ala bridal style 
menuju ke istana. la tak menyangka bahwa Putra Mahkota 
kerajaan Tearch ada di pasar kerajaannya, apa yang di 
inginkan pria itu? 


Author Note : 

Sebenarnya, ada tiga kerajaan terkuat di dunia. 

-Pertama : Kerajaan Mons 

Kenapa bisa dikatakan terkuat? Karena kerajaan Mons 
menaklukan 8 kerajaan kecil pada tahun 800 an dalam 
sekejap, ekonominya juga tak main-main. Banyak sekali 
makanan pokok di kerajaan tersebut sehingga para 
pedagang selalu singgah di Kerajaan Mons. 


-Kedua : Kerajaan Cerax 

Berbeda dengan kerajaan Mons, kerajaan Cerax telah 
mengalahkan 10 kerajaan yang terbilang cukup besar pada 
tahun 790 an. Pertambangannya yang besar membuat para 
pedagang tergiur sehingga mereka memiliki kekayaan 


tinggi. 


-Ketiga : Kerajaan Tearch 

Kerajaan ini sangat berbeda tentunya, mereka memiliki 
banyak sejarah seperti tentang sihir, ramuan langka, 
peperangan besar, tanaman obat yang hampir punah, 
tongkat sihir yang sakti dan juga perekonomian mereka 
sangat baik. 


-Change The Groove?- 


Kerajaan Cerax 
BRAK 


"APA?! DIA BERADA DI KERAJAAN MONS?! KURANG AJAR!" 
Teriak seorang lelaki muda sembari menendang pintu yang 
berada di ruangannya. 


la mengelap wajah nya dengan kasar, mengontrol emosi 
yang sebentar lagi akan meledak dalam dirinya. Matanya 
melirik sana ke sini, memikirkan sebuah rencana. 


Javier sialan! Berani sekali dia merebut Riana-ku dan 
membawanya ke kerajaan Mons," geramnya. Asistennya 
hanya menunduk, baru kali ini ia melihat kemarahan dari 
seorang Orion. 


Ya, dia Orion Cerax. Sebenarnya, saat kabar tentang Kiara di 
usir oleh keluarganya karena di antar seorang laki-laki 
menghebohkan rakyat Cerax. Apalagi saat mereka tahu 
bahwa laki-laki itu adalah Javier Mons, hal tersebut 
sangatlah langka! 


Orion mendengarnya, ia hanya bisa mengepalkan tangan 
sebelum pergi dari tempatnya. Senyuman miring tercetak 
jelas di wajahnya. Jika dia tak bisa aku miliki, maka orang 
lain juga tak akan bisa," 


Shen hanya terdiam, ternyata pengaruh nona Riana 
sangatlah kuat hingga berdampak kepada Tuan. Batin Shen 
sembari menatap punggung Orion yang berjalan menjauh. 


-Change The Groove?- 


Kerajaan Tearch 


"SIALAN! KENAPA RIANA-KU BERADA DI DEKATNYA! 
ARGHHHH..." Teriak Draka sehabis pulang dari kerajaan 
Mons. 


Awalnya, ia memang sengaja datang ke pasar sana karena 
sudah lama tak pergi keluar dari kerajaannya. Tapi tak ia 
sangka dirinya bertemu dengan Riana serta Javier 
berciuman. Iya, Draka sedari tadi menahan emosi saat harus 
berpura-pura ramah. 


Namun, kejadian tentang Kiara yang tak sengaja mencium 
Draka membuat lelaki itu menyentuh bibirnya sendiri 
sembari tersenyum. 


"Bibirnya, menempel di sini. Dan tubuhnya berada di atas 
ku, aku rasa akan gila hari ini juga ketika memikirkannya," 
ujar Draka tersenyum. 


-Change The Groove?- 


"SIALAN!" Umpat seorang pria berumur 25 tahun, ia adalah 
perdana mentri ketahanan yang akan memberontak 
bersama seseorang yang berpengaruh di kerajaan Mons. 


"Kenapa tidak berhasil! Sial," umpat nya terus menerus 
karena Kiara tak berhasil di bawa ke tempatnya. 


Drap 
Drap 
Drap 


Suara langkah menggema di ruangan sunyi dan sepi itu, 
membuat sang perdana mentri akan memaki seseorang 
sebelum menunduk. 


"Hmm? Mau mengumpat? Silahkan jika ingin di penggal," 
ujarnya. Dia adalah tangan kanan Lucas yang berniat 
mengambil alih tahta karena tak suka di perintah 
seenaknya. 


Perdana mentri itu menunduk takut, orang di depannya 
cukup mengerikan. 


Author note : 
Perdana mentri bernama Dezek Marguess 
Tangan kanan Lucas bernama Rey Count 


-To be continue- 
13 Maret 2021 


Hey guys! Buat pembaca setia CTG bakal aku kasih nama 
#CTGsguad 
Iseng aja sihh, kalau kalian mau hashtag yahhh #CTGsguad 


Thank you and Good bye... 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 40 Teka-Teki 


Hai! Sebelum lanjut, yok pencet vote dulu agar author 
semakin semangat updatenya! 


Enjoy this novel! 


"Hmm? Mau mengumpat? Silahkan jika ingin di penggal," 
ujarnya. Dia adalah tangan kanan Lucas yang berniat 
mengambil alih tahta karena tak suka di perintah 
seenaknya. 


Perdana mentri itu menunduk takut, orang di depannya 
cukup mengerikan. 


Dazek menggelengkan kepalanya saat Rey menanyakan hal 
itu, mana mungkin ia mengumpat kepada orang yang kuat 
di atasnya. 


Walaupun lahir di keluar terendah, Dazek tetap takut 
kepada Rey karena dia adalah tangan kanan Lucas, bisa saja 
Rey membocorkan bahwa Dazek akan berkhianat pada 
kerajaannya sendiri dan memberontak. 


Itu tak boleh sampai terjadi! 


"M-maaf Rey, aku hanya marah karena jalang kesayangan 
Javier tak bisa aku culik," cicit Dazek sembari menatap Rey 
takut-takut. 


Rey hanya tertawa renyah, menarik Dazek ke dalam 
pelukannya dan mencium kening lelaki itu. 


Mungkin dunia mengatakan bahwa mereka adalah orang 
suruhan Lucas, tetapi sebenarnya lebih dan juga lebih dari 
sekedar pasangan pemberontak. Jika di dunia masa depan, 


bisakah mereka di bilang gay? Iya, mereka memang suka 
sesama jenis, menggelikan memang tetapi cinta tak ada 
yang tahu bukan? 


ISUMPAH! AKU NGGAK BISA BAYANGIN BUAT CERITA BXB 
ASTAGFIRULLAH! AKU NORMAL AKU NORMAL T_T —Curhatan 
author) 


-Change the Groove?- 
Kerajaan Mons 


"ARGHHH, Sakit Javier! Pelan-pelan!" Teriak Kiara kencang, 
mereka sedang berada di kamar Javier. 


"Sial! Sabar Riana, tahan sedikit!" Ujar Javier kepada Kiara. 


"JAVIER! Jangan di tekan!" Jerit Kiara sembari menjambak 
rambut Javier sehingga acak-acakan. 


"Sebentar, nanti nggak sakit lagi kok!" Sahut Javier 
menahan sakit di kepalanya. 


"Nggak sakit muka mu seratus, ini sakit goblok!" Umpat 
Kiara menatap tajam Javier. 


"Muka ku nggak seratus, tolong tahan dikit lagi selesai," 
lembut Javier. 


"Nggak usah di teken juga! Sakit woy!" Rengek Kiara ketika 
Javier menekan sesuatu. 


"Gimana nggak mau di teken? Mau makin sakit? Silahkan, 
nih aku nggak gerak lagi!" 


"Tambah sakit! Gerak Jav, ini sakit sumpah!" 


"Katanya nggak boleh gerak, mau ku tekan?" 


"Jangan lah, sakit," 

"Kalau nggak di teken makin sakit," 

"Ya udah, kalau udah tau jangan nanya!" 
"Sedikit lagi, tahan..." 


"ARGHH JAVIER, Hah akhirnya.."Lega Kiara. Javier hanya 
tersenyum lalu mengecup bibir Kiara. 


IHAYO! KALIAN YANG MIKIR AMBIGU SINI HEYY! ] 


"Sudah, tidak sakit lagi kan?" Tanya Javier sembari 
mengecup luka di kaki Kiara dengan lembut. Ah, tadi Javier 
menarik Kiara keras sehingga kakinya terluka karena 
memakai hak tinggi. 


"Nggak, makanya kalau narik orang yang pelan dong! 
Jangan kayak orang gila, nih tanganku merah!" Dengus 
Kiara menunjukkan tangan kanan yang di pegang erat oleh 
Javier saat menarik kasar. 


Rasa bersalah hinggap di hati Javier, ia menyentuh 
pergelangan tangan Kiara dan mengelusnya. Kiara hanya 
diam, cuek pada Javier yang sedang melakukan sesuatu 
hingga benda basah terasa di kulitnya. 


Matanya membelalak, langsung saja menarik tangan 
kanannya dan menjauhkannya dari bibir Javier. 

"Jangan cium-cium, enak banget asal cium. Mana bibir suci 
ku telah ternodai, balikin ciuman pertamaku!" Ngambek 
Kiara. Uhh, apakah ia lupa bahwa ciuman pertamanya itu 
sudah satu tahun yang lalu? 


"Tidak akan, ciuman pertama mu hanya milikku," ketus 
Javier. Diam-diam ia tertawa dalam hati melihat reaksi 


tegang Kiara, ia ingin sekali memeluk gadis di depannya 
tetapi harus ia tahan sejenak. 


"Balikin atau ku bunuh!" Ancam Kiara setelah berhasil 
mengambil sebuah pisau kecil namun tajam, lah? Ada apa 
dengannya? Ujar Javier dalam hati. 


"R-riana, letakkan kembali pisau itu yah!" Bujuk Javier 
sembari menahan Kiara agar tak maju, bukan takut tetapi 
lelaki itu hanya tak mau meninggalkan Kiara sendirian. 


"Kalau begitu, tidur atau aku bunuh diri!" Perintah Kiara 
yang langsung dituruti oleh Javier, ia tidur dengan posisi 
terlentang. 


Hihihi, sekali-kali jahil tak apa-apa lah! Batin Kiara sembari 
tersenyum miring. 


Javier memejamkan matanya walaupun sulit, sangat sulit 
bahkan ingin rasa nya berteriak tetapi takut Kiara akan 
benar-benar membunuh dirinya sendiri. 


Kiara tersenyum geli ketika Javier bergerak gelisah di 
kasurnya, perlahan ia berjalan mendekati Javier. Sakit di 
kakinya menghilang karena obat Javier. 


Cup 


Tanpa di duga-duga Kiara mencium Javier terlebih dahulu 
dan itu tepat di bibirnya, Javier membulatkan matanya 
menatap Kiara yang memejamkan mata serta lidahnya 
menjilat bibir Javier. Kiara memaksakan lidahnya untuk 
menerobos bibir Javier. 


Dan tentunya dengan senang hati Javier menyambut lidah 
Kiara sehingga mereka berperang lidah di mulut Javier, 


saliva mulai meluber ke luar mulut Javier dan Kiara namun 
tak menghentikan aksi mereka. 


Perlahan, tubuh Kiara digulingkan oleh Javier sehingga 
merubah posisi mereka. Javier berada di atas Kiara, melumat 
kasar bibir gadis itu dan menggenggam tangan imutnya. 


Kiara yang terlena akan ciuman Javier hanya membalas 
serta memegang kuat tangan Javier. 


Yah, semoga saja Kiara kita tak perawan lagi hanya karena 
Javier... 


-Change The Groove?- 
Keesokan harinya 


Aku harus menemukan batu berlian itu sebelum jatuh ke 
tangan yang salah, batin Kiara sembari menopang dagu nya 
sendiri. 


Dia berada di taman dan beruntungnya ia menemukan 
sebuah kursi serta meja berwarna putih. 


[Anggap aja belakangnya taman] 


Kiara melamun, tetapi matanya tetap fokus kepada bunga 
seakan-akan dia bisa memikirkan dua hal dalam sekejap. 
Iya, seperti bisa melihat keindahan bunga dan memikirkan 
batu berlian tersebut. Padahal mah tidak, ia hanya fokus 
akan pikirannya. 


Aku harus menemukan batu berlian itu, tapi aku harus 
mencarinya kemana? Buku tersebut tak memberitahukan 
dimana lokasi batu berlian itu, pikir Kiara. Tanpa sengaja 


keningnya mengerut ketika memikirkan di mana letak batu 
berlian yang di katakan dalam sebuah buku kuno. 


Aku harus segera pergi dari dunia ini sebelum kejadian yang 
tertulis di buku kuno itu tak terjadi, sungguh aku takut 
kehancuran, kalut Kiara. 


Tangannya berkeringat dingin dan berkali-kali ia menghela 
nafas berat, memikirkan batu berlian langka tersebut 
membuatnya pusing, ia tak tahu lokasi yang benar berada 
di mana. 


Buku kuno itu hanya mengatakan : “Carilah batu berlian 
tersebut di tempat yang indah, membuatmu ingin terus 
merasakan dinginnya air, menyelam tanpa batas," 


"Hanya ada tempat-tempat yang menurutku indah, pertama 
sungai, kedua danau, dan ketiga laut. Tetapi laut sangat 
jauh, di sekitaran sini hanya ada danau serta sungai. 
Haruskah aku mencari ke sana? Tapi tak mungkin! Sungai di 
seluruh kerajaan dan danau nya banyak sekali, aku bisa 
lelah," keluh Kiara. 


la mengerutkan kening saat memikirkan kata tempat yang 
indah, langsung saja otaknya mengatakan sebuah danau 
yang memang terlihat sangat indah. 


Iya, itu berada di kerajaan Tearch. Sebenarnya Kiara tahu 
melalui novel yang dimana ada sebuah kejadian tokoh 
utama wanita menemukan tempat tersebut serta 
mendapatkan banyak perhiasan. Tetapi dengan segala 
kebaikannya, ia menyumbangkannya kepada panti asuhan 
dan tak sengaja Orion berada di sana sehingga yahh.. Kalian 
tahu itu. 


"Aku harus ke sana! Namun, aku harus mengatakan apa 
kepada Javier? Haruskah aku mengatakan yang sejujurnya? 


Tidak tidak! Dia akan marah jika aku menggunakan batu 
berlian itu untuk pulang ke tempat asal ku," geleng Kiara. 
Tetapi ia menegang ketika mendengarkan sebuah suara 
yang tak asing baginya. 


"Tempat asal mu? Katakan yang sejujurnya!" Datar Javier. 
Sebenarnya, lelaki itu sudah berada di belakang Kiara, 
namun gadis tersebut asik memikirkan banyak hal sehingga 
tak menoleh ke belakang. 


Banyak hal yang ia dengar di telinganya, Javier hampir tak 
percaya apa yang di katakan Kiara. Dan sekarang, lelaki itu 
meminta kejujuran Kiara terhadapnya. 


-Change The Groove?- 
Kediaman Axel 


Sejak kejadian Gerald, Ryan dan Sion mengusir Kiara dari 
kediaman Axel. Keluarga mereka sudah seperti mayat, 
banyak kantung hitam di sekitar bawah mata mereka karena 
mencari Kiara tetapi Javier selalu menggagalkannya. 


Iya, Javier sangat membenci keluarga Axel sehingga 
menutup akses untuk mencari Kiara. Membiarkan gadis itu 
hidup di sekitarnya tanpa tahu kedua orang tua nya mencari 
dirinya kemana-mana. 


Kekuasaan memang selalu menang, tetapi itu demi 
kebaikan Kiara. Siapa yang tak kecewa kalau kedua orang 
tua bahkan kakaknya lebih mempercayai orang baru 
dibandingkan anak serta adiknya? 


Gerald menatap kosong ke depan cermin, tiba-tiba cermin 
itu berubah menjadi seseorang yang sama persis seperti 
dirinya tetapi di sampingnya terdapat- bayangan Kiara. 
Gerald diam, melihat bayangan cermin mencium bahkan 


mengelus perut Kiara yang terlihat besar, mereka berdua 
menatap Gerald dari dalam cermin seakan-akan mereka 
adalah masa depan Gerald. Dengan datar, Gerald hanya 
menatap lurus tanpa peduli. la sendiri tak tahu siapa gadis 
di cermin tersebut, yang di pentingkan nya hanya Riana 
sekarang, bukan orang lain. 


Author note : 

Jadi, kalau kalian nggak ngerti. Kalian ke cermin, bayangin 
kalau bayangan kalian berubah menjadi dua orang berbeda 
jenis saling berpelukan. Kamu melihat dirimu sendiri 
bersama cewek/cowok yang nggak kamu kenal di cermin 
tersebut. Dan itu yang di alami oleh Gerald sendiri, 
bayangan cewek tersebut adalah tubuh Kiara sendiri 
sehingga Gerald tak mengenalnya. 
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Gerald menatap kosong ke depan cermin, tiba-tiba cermin 
itu berubah menjadi seseorang yang sama persis seperti 
dirinya tetapi di sampingnya terdapat- bayangan Kiara. 
Gerald diam, melihat bayangan cermin mencium bahkan 
mengelus perut Kiara yang terlihat besar, mereka berdua 
menatap Gerald dari dalam cermin seakan-akan mereka 
adalah masa depan Gerald. Dengan datar, Gerald hanya 
menatap lurus tanpa peduli. Ia sendiri tak tahu siapa gadis 
di cermin tersebut, yang di pentingkan nya hanya Riana 
sekarang, bukan orang lain. 


Berbeda dengan Gerald, Ryan tengah menatap dirinya 
sendiri di cermin. Sampai bayangan dua orang berbeda jenis 
muncul, terlihat jelas bahwa itu adalah Ryan, dirinya sendiri. 
Bayangan di dalam cermin itu menekan tengkuk seorang 
gadis dan menciumnya penuh cinta, bahkan gadis itu sudah 
meletakkan tangannya di leher sang lelaki. 


Ryan mengerutkan keningnya, ia benar-benar tak tahu apa 
arti yang berada di cermin tersebut. Ia juga tak mengenali 
siapa perempuan yang membuat bayangan Ryan tunduk 
seperti itu? Namun tak lama Gerald datang dengan tatapan 
datar nya. 


Ryan menoleh lalu kembali menatap cermin, ini sangat 
aneh! Bayangan itu tak menghilang, bahkan Gerald bisa 
melihatnya, apa ini tipuan seseorang yang menggunakan 
sihir agar mereka jatuh cinta kepada gadis tersebut? 


"Sebenarnya, apa arti bayangan di cermin?" Tanya Ryan 
kepada Gerald. 

"Aku sendiri tak tahu, tadi saat aku bercermin, bayanganku 
berserta gadis itu ada. Bahkan dengan gilanya bayanganku 
sendiri mencium dan mengelus perut perempuan tersebut 
yang sudah membesar," ujar Gerald datar. 


"Apa seseorang memakai sihir hitam dan membuat kita 
jatuh cinta?" Jujur Gerald juga berfikiran seperti itu, tetapi 
sesuatu menghancurkan ujaran tersebut. 

"Tidak, jika seseorang memakai sihir hitam. Maka kita sudah 
saling berebut satu sama lain," balas Gerald. 


"Lalu? Apa arti bayangan ini?" Ryan menatap bayangannya 
berserta perempuan asing tersebut, tak lama datang sebuah 
bayangan yang tidak lain dan tidak bukan adalah Gerald. 
Gerald mengerutkan keningnya, bagaimana bisa 
bayangannya berada di dalam cermin itu? 


"K-kenapa bayangan kita mencium perempuan yang sama?" 
Ryan tak habis pikir melihat bayangannya serta Gerald 
mencium cium perempuan itu bergantian. 

"Aku tak tahu, aku sudah bingung akan kehidupanku. 
Sekarang sudah bertambah kembali," dingin Gerald. 


Ryan menatap Gerald sendu, ia tahu adiknya itu sangat 
mengkhawatirkan Riana. 

"Adik, pasti Riana akan kita temukan," Gerald hanya 
mengangguk lalu menggelengkan kepalanya. 


"Aku rasa tidak, Putra Mahkota Mons sangat membenci kita. 
Riana berada di istananya," Gerald sempat pergi ke Kerajaan 
Mons untuk menemui Javier, tetapi tak sengaja mendengar 
nama Riana di sebut sehingga bertanya kepada penduduk 
sekitar. Ternyata Riana berada di sana, mungkin Gerald tak 
perlu khawatir lagi tapi ia tetap tak tenang. 


"Hmm, ya aku tahu. Tetapi bayangan ini..." Sontak saja 
Gerald menoleh ke arah kaca. Terkejut melihat 5 orang pria 
termasuk mereka berdua. Menjaga perempuan itu dengan 
kekuatan mereka. 


Tapi adegan selanjutnya adalah sang perempuan yang 
tertusuk sebilah pedang, mereka -Javier, Gerald, Ryan, Orion 
dan Draka- berteriak keras lalu membantai seluruh musuh. 


Ryan bergidik ngeri sendiri melihatnya, Gerald hanya 
menatap datar sebelum sihirnya menghancurkan cermin 
tersebut. 


Prang 


"Apa yang kau lakukan, Gerald?!" Tanya Ryan karena kaget 
melihat tindakan Gerald. 

"Menyusahkan," dinginnya. Gerald berjalan keluar dari 
kamar kakaknya tanpa melihat seseorang berjubah hitam 
sedang mengawasi mereka. 


"Aku rasa, cerita ini akan semakin sulit. Aku tak menyangka 
imajinasi ku terlalu bagus," puji nya kepada diri sendiri. 


-Change The Groove?- 


Kerajaan Mons 


Sekarang, Kiara sedang berhadapan dengan Javier yang 
menatapnya dingin. Kiara menelan saliva nya susah payah, 
bukan karena gugup tetapi ia takut di keluarkan dari istana 
seenak jidat. Namun, Kiara sadar bahwa dirinya bukan 
siapa-siapa sehingga menghela nafas kasar sebelum 
mengangkat suara. 


Javier hanya diam, ia menunggu jawaban dari gadis di 
depannya. Lelaku itu bahkan mengira Kiara akan pergi dari 
istananya dan kembali ke kediaman Axel, sungguh rasanya 
ia akan menangis saja jika hal tersebut terjadi sekarang. 


"Jelaskan, Riana..." 
"Umm, apa kau yakin akan percaya dengan cerita ku ini?" 


"Apapun yang kau katakan akan selalu aku percaya, 
Sayang," 


"T-tapi bagaimana jika kau tidak percaya? Cerita ini akan 
diluar akal sehatmu bahkan logika," 


"Ya, aku akan tetap percaya selagi kau tak membohongiku 
apapun," 


"Baiklah, dengarkan baik-baik," 


"Kau pernah mendengar Wendy mengatakan dia berasal 
dari tahun 2017?" 


"Ya, aku mendengarnya sekilas. Aku tak mengerti apa yang 
diucapkan jalang tersebut, tapi apa urusannya denganmu?" 


"Aku, orang yang berasal dari masa depan. Namun tahunku 
sangat berbeda dari Wendy, aku jiwa yang tersesat di sini 
dan harus menyelesaikan satu misi," 


Kiara melirik takut-takut Javier, lelaki itu hanya memasang 
wajah datar dan yang sedikit mengerut di bagian dahinya. 
Kiara paham akan hal tersebut, Javier bingung dengan 
perkataannya yang sudah di luar akal. 


"Lanjutkan," 


"Lalu, aku masuk ke dalam tubuh Riana sehingga aku 
berubah. Kalian hanyalah tokoh dalam sebuah cerita, aku..." 
Kiara menatap ke arah langit lalu menyandarkan dirinya 
pada kursi. 


"Tubuh yang aku tempati ini akan mendapatkan takdir 
bahwa ia akan mati sesuai keinginan sang penulis, aku yang 
tak mau mati berusaha sekuat tenaga mengubah alurnya. 
Tetapi sekarang? Semuanya hancur karena ku," lirih Kiara. 


la benar-benar bersalah kepada sang penulis yang sudah 
bersusah payah membuat alur yang bagus agar pembaca 
semakin banyak, namun di sini ia malah menghancurkan 
karya yang telah di buat sang penulis. Sungguh, Kiara ingin 
mengulang waktu agar tak mengubah cerita ini tanpa ada 
dirinya. Biarlah tokoh antagonis yang menggantikannya, 
asal cerita ini tak berubah segalanya. 


"Apa kau percaya? Jika tidak, kau boleh membawaku keluar 
dari istana. Aku tak akan kembali lagi," Javier terdiam. 
Membuat Kiara yakin Javier tak mempercayai ucapannya ini, 
Kiara menghela nafas sebelum menatap Javier sendu. 


"Baiklah, aku tahu kau tak mempercayai ku. Mulai besok aku 
akan pergi dari sini, sampai jumpa Javier," pamit nya dan 
berjalan pergi. 


-Change The Groove?- 
Penjara bawah tanah 


Keadaan Wendy tak baik-baik saja, banyak cambukan serta 
sayatan di tubuhnya. Bahkan lelehan sperma laki-laki masih 
berada di liang kewanitaannya yang tampak memerah 
akibat di gempur habis-habisan oleh 10 orang prajurit. 


Namun, Wendy tak akan pernah puas jika kewanitaannya 
tak selalu di masuki. la butuh seseorang yang akan 
memuaskannya setiap saat dan menit, Wendy benar-benar 
berubah menjadi jalang penjara bawah tanah. 


"Hei cantik, aku membutuhkan seseorang?" Panggil prajurit 
yang sedang berpatroli lalu melihat keadaan Wendy. 


Gadis itu mengangguk semangat, sang prajurit hanya 
tersenyum lalu tanpa banyak ucapan ia memasuki lubang 
kewanitaan Wendy dan memainkannya dengan miliknya. 


LOKAY! SUDAH CUKUP!! AKU MERINDING SENDIRI BUATNYA 
T_T —Author yang tersiksa] 


Suara desahan Wendy terdengar di seluruh penjuru penjara 
bawah tanah, membuat prajurit mendekati mereka dan 
bergabung. Mengisi sebuah tubuh Wendy dengan milik 
mereka sehingga gadis itu keenakan. 


"T-terus ahhh... Ahhh... Jangan berh- ahh," desah Wendy 
akibat goncangan yang ada di tubuh nya. Prajurit 
menyeringai lalu bermain kasar sehingga lubang 
kewanitaan Wendy terlihat longgar. 


Ya, begitulah keseharian Wendy. Pada siang hari atau malam 
hari, ia akan mendapatkan cambukan keras sehingga 
kulitnya memerah dan di saat bersamaan prajurit yang 
mencambuknya menikmati kewanitaan Wendy yang sudah 
melonggar. 


-Change The Groove?- 


"Aigoo.. Kapan aku kembali? Rasanya aku pengen 
meremukkan seluruh tokoh di sini, apalagi si Viona itu!" 
Geram seorang berjubah hitam. 


"Nenek, kau membawaku ke masalah hikss. Menyesal 
rasanya memikirkan cita-citaku dulu," rengek nya. 


"Huh, demi semuanya aku akan tetap bertahan. Liora tak 
pernah mengenal kata menyerah dalam hidupnya bukan? 
Jadi, SEMANGAT!" Teriaknya di atas bukit. Ia membuka jubah 
hitamnya sehingga rambut merah muda nya berterbangan 
di udara. 
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"Huh, demi semuanya aku akan tetap bertahan. Liora tak 
pernah mengenal kata menyerah dalam hidupnya bukan? 
Jadi, SEMANGAT!" Teriaknya di atas bukit. la membuka jubah 
hitamnya sehingga rambut merah muda nya berterbangan 
di udara. 


Kerajaan Mons 

"Baiklah, aku tahu kau tak mempercayai ku. Mulai besok aku 
akan pergi dari sini, sampai jumpa Javier," pamit nya dan 
berjalan pergi. 


"Siapa yang menyuruhmu pergi, Sayang?" Suara berat itu 
membuat langkah kaki Kiara berhenti. 


Deg 

"K-kau pasti tak akan percaya, jadi aku akan pergi," gugup 
Kiara tanpa menoleh ke belakang. Rasanya ia gugup sendiri 
ketika suara berat Javier memenuhi gendang telinganya. 


Grep 


"Untuk apa aku tak mempercayai ceritamu jika nenek 
moyang ku di tahun 870 lalu mengalaminya?" Javier 
memeluk Kiara dari belakang. 


"B-benar kah?" 


"Tentu Sayang, untuk apa aku tak mempercayai mu 
sedangkan kau adalah separuh hidupku?" 


Cup 


Javier mencium tangan Kiara dengan lembut, Kiara yang 
menahan tangis pun berbalik lalu memeluk Javier kencang 
serta tangisan nya yang keras mengundang para pelayan 
dan prajurit. Tetapi mereka urungkan karena tahu bahwa 
nona dan tuan mereka sedang bermesraan, mereka akan 
memerah jika melihatnya. Jadi lebih baik mereka tidak 
melihatnya. 


Di sana -- Kiara memeluk tubuh besar Javier yang diyakini 
tak akan sampai. Tangan Kiara terlalu pendek agar bisa 
menyatukan kedua tangannya di antara tubuh besar Javier. 
Lelaki itu hanya tersenyum lalu mencium kepala Kiara 
mesra, awalnya ia memang kaget mendengar cerita Kiara. 
Tetapi lama-kelamaan ia ingat cerita yang pernah 
diceritakan oleh Arsy tentang nenek moyangnya di tahun 
870 an itu. Cerita tersebut memang sudah turun menurun 
sehingga Javier harus tahu, ia amat bahagia bahwa Kiara 
berasal sama seperti nenek moyang nya. 


"Aku bahagia Sayang, akhirnya aku memiliki seseorang 
yang sama seperti nenek moyang ku," 


Kiara menatap Javier sembari mendongak, gadis itu harus 
melihat ke atas karena tinggi mereka berbeda tentunya. 
Kiara mengerutkan keningnya ketika Javier mengatakan hal 
tersebut, Javier yang terlalu peka akan tatapan itu pun 
bercerita. 


"Di tahun 869, Kerajaan Mons dipimpin oleh kakek 
moyangku yang bernama Dickran Mons, saat itu Kerajaan ku 
benar-benar jaya karena Raja-raja sebelumnya. Pada saat 
itu, kakek Dickran sedang berjalan-jalan di sebuah pasar, 


tanpa sengaja kakekku bertemu dengan gadis cantik yang 
bernama Ghassani Bell. Awalnya kakekku hanya tertarik 
sehingga membawanya ke istana, namun pada tahun 870 
nenek Ghassani mengatakan bahwa dia bukan berasal dari 
dunia ini sehingga membuat kakekku kaget. la pernah 
mendengar dari peramal bahwa jodohnya yang cocok 
adalah orang yang berasal dari masa depan, kakekku yang 
tahu itu pun menikahi nenek Ghassani. Awalnya pernikahan 
mereka tak berjalan lancar sehingga banyak masalah, 
apalagi keduanya masih memendam perasaan masing- 
masing. Hingga akhirnya kakekku mengatakan bahwa ia 
mencintai nenek dan mereka hidup bahagia. Rakyat pun 
dengan sukarela menerima Ratu mereka karena posisi itu 
sangat kosong dan tak pernah ditempati. Peramal 
mengatakan bahwa orang yang datang dari masa depan 
akan membawa keberuntungan serta kerugian tersendiri, 
tetapi hal itu sangatlah jarang terjadi karena hanya Ratu 
Ghassani yang berasal dari masa depan," 


"Aku yang mendengarkan kisah itu sangat antusias, aku 
bahkan menginginkan jodohku juga berasal dari masa 
depan. Namun aku tak menyangka impianku benar-benar 
terwujud sekarang, walaupun kau berada di tubuh Riama 
Axel. Aku tak pernah memperdulikan hal tersebut karena 
yang ku butuhkan hanyalah dirimu," 


Deg 
Deg 
Deg 


Jantung Kiara berdetak lebih cepat, ini sangat mendebarkan 
apalagi setelah mendengarkan cerita yang dikisahkan dulu. 
Diam-diam ia menelan saliva nya susah payah, jantungnya 
seperti berlari maraton saja. 


Emaakk Arsyy, anakmu terlalu sweet untuk ku abaikan. Jadi 
ku jual saja yah? Kalau buat aku terlalu manis bisa bisa 
diabetes T_T . Batin Kiara menatap ke arah Javier. 


Javier, HUAAA HIKS GUA BISA DIABETES ANJIRR!" Teriak 
Kiara, sekarang ia bisa mengucapkan kata-kata di dunianya 
karena Javier sudah mengetahui asal-usulnya. 


"Anji r? Diabet tes? Guwa?" Tanya Javier, jujur ia masih 
bingung dengan perkataan gadis di dekapannya itu. 


"Anjir itu bahasa gaul atau lebih tepatnya bahasa anak 
remaja, ejaan yang bener itu A-N-J-I-R yang katanya merujuk 
ke arah terkejut, Diabetes adalah sebuah penyakit yang 
dikatakan akibat sering memakan sesuatu yang manis 
setahuku, ejaannya : D-l-A-B-E-T-E-S, kalau gua juga sama 
kayak anjir tapi merujuk ke pada diri sendiri. Ejaannya : G- 
U-A, ngerti?" Javier mengangguk, walaupun harus 
beradaptasi dengan bahasa aneh itu, Javier akan sanggup 
asal bersama Kiara. 


"Gua suka kamu?" Polos Javier. Kiara menahan tangannya 
agar tak membawa Javier ke dalam karung lalu 
menculiknya. Ini sangat imut! 


(Kira kira seperti ini] 


"Sumpah Jav, LU IMUT BANGET KYAAA!!!" Kiara yang tak 
tahan dengan keimutan Javier pun mencubit pipi Javier. 


"Awhs, Riawha lepwashh," Javier menarik tangan Kiara agar 
tak mencubit pipinya lagi, tetapi Kiara yang melihat Javier 
kembali gemas karena Javier memasang wajah cemberutnya 
sehingga kadar imutnya bertambah tiga kali lipat. Rasanya 
Kiara akan memelihara Javier saja untuk menjadi hewan 
berbentuk manusianya. 


"Hai!" Sapaan itu membuat Kiara berbalik dan seketika 
tangannya terlepas dari pipi Javier. 


Seorang gadis cantik berambut pinky alias merah muda 
serta warna mata yang sama sedang memakai kacamata itu 
tersenyum kepada mereka berdua. 


(Contohnya kayak ginil 
"Bentar! Lu kayaknya gua kenal- 


-AHH! LU KAN PEMBUAT NOVEL ITu?!" Ujar Kiara saat 
mengingat kehidupan masa lalunya yang untungnya tidak 
di hilangkan. Tentu saja ia tahu karena di akhir bagian novel 
terlihat jelas wajahnya. 


Gadis tersebut mengangguk, ia menyodorkan tangan 
kanannya ke arah Kiara. "Kenalin, gua Liora Aleska. Pembuat 
novel yang sayangnya dunia ini kau tempati," Kiara 
mengangguk menyalami tangan Liora. 


"Sorry gua buat lu kayak gini, nggak nyangka banget sih 
gua sama lu bisa ke sini. Bye the way, hai Javier!" Javier 
hanya mengangkat satu alisnya lalu memeluk Kiara dari 
belakang serta meletakkan dagunya di leher Kiara. 


"Javier!!" Geram Kiara karena Javier selalu manja kepadanya 
hingga kepalanya ingin pecah rasanya. Liora yang melihat 
itu hanya tertawa kecil, ia tak menyangka bisa melihat 
secara langsung tokoh yang dibuatnya- sangat tampan dan 
dingin! Persis dengan tokoh novel Javier Mons. 


"Kau hanya perlu bersabar Kiara, jujur awalnya gua buat 
karakter Javier hanya iseng eh ternyata keterusan hingga 
membuat tokohnya jadi antagonis," jujur Liora. 


"Hmm, ya lu benar. Gua juga kaget sifatnya seperti ini jika di 
dekat gua. Seharusnya sih sifat manjanya ini buat Wendy," 
kikuk Kiara. Javier yang mendengar nama Wendy langsung 
memeluk erat Kiara seakan-akan mengatakan ‘jangan sebut 
nama jalang itu'. 


"jalang jalang gitu di novelnya lu suka," sengit Kiara. Iya, 
Kiara kan tahu kalau Javier sangat mencintai Wendy-- dalam 
novel maksudnya. 


"Hihihi, kalian sangat serasi. Tapi gua harap kalian nggak 
nangis yah ketika hari itu tiba," celetuk Liora membuat 
usapan yang berada di kepala Javier berhenti. Kiara 
menggenggam kuat tangan Javier ketika mengingat 
kesalahannya sangat besar dan akan berdampak nantinya. 


"Jangan menakuti calon istriku!" Desis Javier geram ke arah 
Liora yang memang ingin mengingatkan Kiara agar bisa 
menahan tangis saat hari besar tersebut tiba. 


"Sorry, gua nggak bermaksud buat nakutin lu. Tapi ini 
emang nggak bisa dihindari, gua juga salah kok jadi 
akhirnya bakal kayak gitu," sesal Liora. 


"Omongan kita sampai di sini, sampai ketemu lagi Kiara, 
Javier," seketika sebuah jubah hitam datang dan Liora 
menghilang dari hadapan kedua orang berbeda jenis itu. 


"Kiara?" Gumam Javier yang mampu terdengar oleh telinga 
Kiara. 

"Itu nama asli ku, Kiara Efron-- ah bukan. Sekarang aku 
hanyalah Kiara, marga terkutuk yang sialnya adalah 
keluargaku tak pantas untuk aku yang suci ini," 


Javier hanya menganggukkan kepalanya. 
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"Kiara?" Gumam Javier yang mampu terdengar oleh telinga 
Kiara. 

"Itu nama asli ku, Kiara Efron-- ah bukan. Sekarang aku 
hanyalah Kiara, marga terkutuk yang sialnya adalah 
keluargaku tak pantas untuk aku yang suci ini," 


Javier hanya menganggukkan kepalanya. 


"Karena sekarang semuanya sudah selesai, aku ingin 
mengajakmu ke suatu tempat," ujar Javier sembari 
memegang tangan Kiara. 


"Kemana?" Tanya Kiara spontan, karena biasanya Javier 
jarang mengajaknya pergi keluar jika tidak ia yang 
meminta. 

Cup 

"Rahasia Sayangku," 

Blushh 


"angan membuatku memerah, Javier!" Omel Kiara, 
sedangkan Javier hanya tertawa lebar lalu menarik tangan 
Kiara pergi entah kemana. 


-Change The Groove?- 


"Kau mendapatkan informasi apa?" Dingin seorang lelaki, ia 
adalah Rey, sang tangan kanan Raja. 


"Hamba melihat Putra Mahkota Javier dan nona Riana pergi 
meninggalkan istana, Tuan," lapor bawahannya yang selalu 
memata-matai Javier dan Kiara. 


Rey menyangga dagu nya dengan satu tangannya, otak nya 
sedang mencari rencana jahat untuk kedua pasangan itu. 
Tak lama, ia mendapatkan sebuah ide yang mungkin 
Kerajaan Mons akan hancur berkeping-keping. 


"Ah, aku rasa bukankah lebih baik kita menyerang ketika 
mereka pergi? Menarik, siapkan semua pasukan kita untuk 
menyerang istana sekarang," perintah Rey yang di terima 
oleh bawahannya. 


"Baik Tuan, kami permisi," Rey mengangguk lalu orang 
tersebut menghilang dari pandangannya. Sebenarnya, 
bawahannya yang sering melaporkan kegiatan Javier dan 
Kiara berasal dari Kerajaan Tearch sehingga mereka memiliki 
sihir. Sejarah sudah mengatakan bahwa Kerajaan Tearch 
sangat maju akibat sihir, bahkan Kerajaan itu sudah 
membangun akademi sihir untuk yang memiliki element 
tersebut. 


"HAHAHAHA, sebentar lagi. Istana besar itu milikku KAKEK 
TUA! Hahahahahaha!" Tawa Rey menggema di ruangan 
tersebut. 


Di luar ruangan nya, seorang lelaki terlihat linglung untuk 
mengambil sebuah keputusan. Akankah ia harus 


memberitahu kepada Javier atau tidak, tanpa banyak 
berfikir lagi lelaki itu mengambil sebuah keputusan 
memberitahukan dibanding Kerajaannya hancur oleh 
pengkhianat yang sialnya tangan kanan seorang Raja. 


Aku harus memberitahu kepada Putra Mahkota! Aku tak 
ingin Kerajaan yang telah di buat dan bangkit selama 
bertahun-tahun hancur begitu saja karena seorang 
pengkhianat! Batinnya menggebu. 


la bersembunyi di balik dinding, melirik sedikit ke belakang 
melihat situasi. Perlahan-lahan lelaki itu berjalan dengan 
penuh kewaspadaan yang tinggi, jika ketahuan bisa-bisa 
Kerajaannya hancur sekarang. Tidak, itu tidak boleh sampai 
terjadi. 


"Hey, Xorcas. Kenapa kau berjalan seperti itu?" Tanya 
seseorang mengagetkan sang lelaki. la berdeham kecil agar 
tak terlihat gugup di depan mata sahabatnya, Pranta. 


"Aku harus keluar, Pranta. Aku ingin menjenguk keluargaku 
yang sakit terlebih dahulu sebelum menyerang Kerajaan," 
dalih Xorcas. Pranta hanya mengangguk karena keluarga 
Xorcas yaitu Ibunya sedang sakit sehingga lelaki itu hanya 
mengangguk. 


"Baiklah, semoga Ibumu baik-baik saja. Jangan sampai 
terlambat datang untuk penyerangan Kerajaan! Kita 
membutuhkan mu agar bisa melumpuhkan para prajurit," 
ujar Pranta menepuk bahu sang sahabat. 


"Tentu saja, kau tahu kan kalau aku yang paling 
bersemangat dalam rencana ini? Mana mungkin aku bisa 
melewatkan hal tersebut," canda Xorcas. 


"Hahaha, kau benar, Xorcas. Aku ingat ketika kau begitu 
bersemangat saat Tuan Rey mengatakan rencananya," 


Xorcas hanya tersenyum, tak bisa membalas perkataan 
sahabatnya. 


"Kalau begitu, aku pergi dulu, Pranta. Sampai jumpa di 
Kerajaan!" Xorcas sedikit melambai, Pranta hanya 
menggelengkan kepalanya lalu kembali berjalan 
meninggalkan tempat tersebut. 


Javier! Aku lelah, istirahat lah sebentar saja," rengek 
seorang gadis, dia adalah Kiara yang merengek karena 
Javier terus berjalan tanpa henti. 


"Sebentar lagi kita sampai, Kiara. Jangan bermalas-malasan 
jika kau ingin beristirahat," kata Javier sembari 
menyesuaikan diri menyebutkan nama Kiara. 


"Tapi ini sudah jauh Javier! Capek loh aku nya, di kira aku 
manusia yang punya kekuatan tinggi hah?!" Kesal Kiara. 
Tangannya terus di tarik oleh Javier sehingga mau tidak mau 
mengikuti langkah laki-laki di depannya. 


"Baiklah, kau sudah terlihat sangat lelah," sahut Javier 
ketika melihat wajah lelah Kiara. Gadis itu mendengus 
keras, harusnya dari tadi perhatiin! Pikir Kiara mengolok. 
Javier masih menatap Kiara yang sedang sibuk dengan 
pemikirannya. 


Hingga suara memekik itu terdengar... 


"KYAAAA... APA YANG KAU LAKUKAN JAVIER?!" Pekik Kiara 
saat tubuhnya tiba-tiba terangkat melayang. 


"Menggendong mu, apa lagi memangnya?" Santai Javier 
yang tak tahu bahwa jantung Kiara berdetak kencang 
seakan-akan berada di roller coaster. 


"Sebentar, suara jantungmu terlalu berisik Kiara," geli Javier 
saat menyadari ada sebuah getaran di dekat aset gadis itu. 
Seketika wajah Kiara memerah sampai ke telinga. 


"YAKK! Javier sialan! Berani sekali kamu membuatku malu," 
teriak Kiara menutupi seluruh wajahnya dengan tangan 
kecilnya. 


"Lepaskan tanganmu dari wajah indah mu itu, terlalu 
sayang untuk aku lewatkan jika tak melihatnya," kekeh 
Javier mengecup lama kening Kiara yang semakin 
menambah wajah Kiara memerah. 


"YAKK! Jangan lakukan seperti itu, wajahku akan seperti 
tomat," rengek Kiara. Javier hanya terkekeh ketika Kiara 
merengek seperti ini, kemana sifat galak nya itu? Bukankah 
ia sangat galak terhadap Javier? Sifat yang menghilang 
dalam sekejap, pikir Javier. 


"Biarkan saja, tapi hanya aku yang boleh melihat wajah 
indah mu ketika memerah. Jika orang lain melihatnya, 
jangan salahkan aku bahwa esok hari ia sudah terpotong 
layaknya daging," 


"Jangan posesif Javier, aku masih belum resmi milikmu," 
cibir Kiara. Javier hanya terkekeh lalu melangkahkan 
kakinya. 


"Tenang saja, apa perlu kita menikah sekarang? Aku bisa 
melakukan apapun untuk calon istriku," sahur Javier tenang. 
Tangannya terus menahan berat badan Kiara yang layaknya 
sebuah kapas. 


"Jangan sekarang juga, aku tak ingin pernikahanku 
membosankan apalagi terburu-buru," balas Kiara. 
Tangannya telah ia turunkan sejak Javier melangkahkan 
kakinya. 


"Kau benar, calon Ratu Kerajaan Mons tak boleh menikah 
dengan terburu-buru. Pesta pernikahan kita harus besar dan 
meriah tentunya," Kiara mengangguk sebelum 
mengalungkan tangannya ke leher Javier. 


"Aku lupa mengalungkan tanganku ke lehermu, aku bisa 
saja jatuh," Kiara menghela nafas berat. Entah kenapa 
firasat nya begitu buruk, seakan-akan Javier akan pergi 
meninggalkannya sendirian di dunia ini. 


"Tanpa perlu kau kalung kan tanganmu, aku tak akan 
membiarkanmu jatuh," 


"Uhh, jangan terus mengatakan hal-hal yang manis Javier. 
Aku bisa saja mencekik mu sekarang," ancam Kiara 
menahan malu karena Javier mengatakan hal yang manis. 


"Katakan saja kau malu, Kiara," ejek Javier. Kiara mendelik 
tajam ke arah nya lalu mendengus. 


"Awas saja kau!" Geram Kiara menaikkan tangannya hingga 
ke kepala Javier. 


PLAK 


"Awhs Sayang, sakit," cemberut Javier ketika kepala nya di 
pukul oleh Kiara dengan keras. 


"Siapa suruh berkata seperti itu?" Sengit Kiara menatap 
tajam Javier yang sialnya ia harus mendongak. 


"Mulut ku dong, masa hewan," santai Javier. Kiara menahan 
kemarahannya saat mendengarkan jawaban Javier. 


"Javier, boleh nggak?" Tanya Kiara sembari tersenyum kesal. 


"Boleh apa, Sayang?" Javier menatap Kiara sekilas dan 
kembali fokus melihat ke arah depan. 


"Boleh melempar mu dari jurang? Itu pasti akan 
menyenangkan, apalagi saat kau akan terasa seperti 
terbang," ujar Kiara tersenyum menyeringai. 


"Tak perlu repot-repot membawaku ke jurang untuk 
merasakan melayang di udara," 


Sedetik kemudian setelah perkataan Javier, Kiara 
membulatkan matanya ketika ia merasa terbang. Dengan 
takut-takut ia melirik ke bawah, meneguk kasar saliva nya. 


"jav, kan cuma bercanda," cicit Kiara sembari mengeratkan 
diri ke arah Javier yang sedang menyeringai. 


"Sayang, bukankah kamu ingin terbang?" Kiara langsung 
menggelengkan kepalanya. 


"Tidak! Ini mengerikan, aku mohon turunkan! Hiks.." Rengek 
Kiara menatap Javier dengan puppy eyes nya. 


Makhluk mana yang tak akan jatuh pada puppy eyes milik 
Kiara? Jika iya, maka diyakini dia orang bodoh. Kiara terlalu 
imut untuk di abaikan bahkan ditinggalkan, bahkan Javier 
merasa kedua orang tua Riana tidak memiliki akal sehingga 
mengusir Kiara dari kediaman mereka. 


"Berhenti menunjukkan wajah imut mu, aku akan menuruti 
permintaanmu," runtuh sudah benteng yang di pakai Javier 
agar bisa menghadapi Kiara. Mata indah sialan, pikir Javier. 


"AKKKHHH, JAVIER BAIK BANGET. JADI PENGEN LEMPAR KE-" 
Teriak Kiara spontan ketika Javier menurunkan mereka ke 
bawah tetapi ia tetap di gendong ala pengantin abal-abal. 


"-ke hati. Iya, maksud aku ke hati," gugup Kiara saat mata 
nya tak sengaja menatap Javier yang sedang 
memandangnya tajam. 


"Yakin? Bukankah kau ingin melempar ku?" Tanya Javier tak 
percaya mengundang decakan Kiara. 


"Percaya percaya aja udah sih, males ribut yah. Sorry!" 
Decak Kiara. Tangannya yang jahil mencabut sehelai rambut 
Javier, membuat sang empu mengaduh kesakitan. 


"Sakit, Sayang. Jangan di tarik lagi," Kiara menggeleng lalu 
tersenyum jahil. Javier yang tahu itu segera melempar Kiara 
dari gendongannya secara spontan. 
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"Percaya percaya aja udah sih, males ribut yah. Sorry!" 
Decak Kiara. Tangannya yang jahil mencabut sehelai rambut 
Javier, membuat sang empu mengaduh kesakitan. 


"Sakit, Sayang. Jangan di tarik lagi," Kiara menggeleng lalu 
tersenyum jahil. Javier yang tahu itu segera melempar Kiara 
dari gendongannya secara spontan. 


"AKHHH, JAVIER SIALAN!" Teriak Kiara terkejut ketika Javier 
melemparnya ke sebuah batu. la menutup mata bersiap 
merasakan sakitnya tulang punggung terkena batu keras. 


Javier ikut terkejut, spontan tangannya mengeluarkan sihir 
dan membawa tubuh Kiara melayang dengan sihirnya. 
Diam-diam lelaki itu menghela nafas lega karena Kiara 
berada dalam sihirnya. Kiara hanya terdiam lalu membuka 
matanya, ia melirik ke arah Javier dengan tajam. 


"Maaf Kiara, aku benar-benar melakukan semuanya secara 
gerakan tanpa perencanaan bahkan pikiranku kosong!" 
Panik Javier. la serasa seperti seorang suami yang takut 
kepada istrinya, sungguh lelucon bagi Kiara. 


"Kau sangat jahat, Javier..." Lirih Kiara meneteskan air mata 
buaya nya. Nggak ada masalahnya memberikan dia 
hukuman bukan? Pikir Kiara. 


"T-tidak Kiara! Aku benar-benar tak sengaja, hiks hiks aku 
minta maaf," tangis Javier yang entah sejak kapan 


meneteskan air matanya. 
(Sumpah, nggak pengen nyari gambar orang nangis T TJ 


"Eh, jangan menangis Javier!" Teriak Kiara, gadis itu 
mencoba turun dari sihir Javier namun terasa sangat sulit 
sehingga ia membaca sebuah mantra yang ia ingat ketika 
membaca novel. 


"G c burax n," ujar Kiara sembari memegang udara 
sekelilingnya yang ia yakini terdapat sebuah sihir. 


Dan-- 
Boom! 


Ledakan terjadi karena mantra Kiara yang mencoba 
menghancurkan sihir Javier, Kiara terduduk dengan kaki 
tertekuk sedangkan satu kakinya terangkat. Kedua 
tangannya menumpu tubuhnya agar tak terjatuh, 
memegang kening sesaat karena merasakan ada sesuatu 
cairan yang keluar. 


Darah! 


"Sehebat itukah kekuatan Javier yang sebenarnya? Sungguh 
hebat, tangan dan kakiku luka, bahkan kening ku terkena 
ledakan sihir itu. Menyebalkan sekali," gumam Kiara melihat 
cairan darah yang masih kental di tangannya. 


"Hiks hiks, kau baik-baik saja?" Kiara mendongak, matanya 
bertubrukan dengan mata hitam legam tersebut. Sesaat 
Kiara melamun menyelami indahnya bola mata Javier, tetapi 
ia tersadar ketika Javier memanggilnya. 


"HIKS KIARA, KAU B- Hiks," lihatlah lelaki satu ini. Terlalu 
imut untuk di abaikan wajahnya, Kiara tersenyum lalu 


bangkit dari posisinya. 


"Aku tak apa-apa, sekali lagi kau menangis aku akan pergi 
meninggalkanmu," ancam Kiara sembari berjalan terseok- 
seok karena lututnya luka. 


Hap 


"Maaf telah membuatmu terluka, pasti itu sangat sakit. 
Lelaki macam apa aku ini membiarkan pujaan hati nya 
terluka seperti ini?" Gumam Javier yang sedang 
menggendong Kiara ala bridal style. Entah sejak kapan 
lelaki itu sudah tak menangis lagi. 


"Ya, aku memaafkan mu kali ini. Tapi jika terulang lagi, yuk 
kita mati bersama!" Seringai Kiara tersenyum lebar. Javier 
menghiraukan ucapan Kiara, tangannya yang menahan 
berat badan Kiara mengelus tangan putih milik sang gadis 
yang terluka karena membuka sihir Javier. 


"Awh! Jangan menekannya, Javier. Itu terlalu menyakitkan," 
keluh Kiara saat Javier tanpa sengaja menekan lukanya 
karena menahan amarah melihat bahwa masa depannya 
terluka olehnya. 


"Maaf, maafkan aku. Aku tak pantas menjadi masa 
depanmu, aku terlalu jahat bagimu..." Kata Javier sendu. 
Sungguh, hatinya sakit melihat Kiara terluka dan semua nya 
di sebabkan olehnya! Mata Kiara menatap Javier kasihan, 
kenapa cowok sebaik dan selembut ini mendapatkan ending 
yang begitu buruk di akhir novel? Pikir Kiara. 


Tangannya yang bebas mengelus pipi Javier dan merasakan 
betapa halusnya kulit lelaki yang menggendongnya itu. 
"Everything was so perfect, God was so kind to create such 
a handsome creature. But unfortunately her fate is so bad 


for a man as good and perfect as this," gumam Kiara 
sembari melihat pipi Javier. 


[Translate : Semuanya begitu sempurna, Tuhan sangat baik 
untuk menciptakan makhluk yang begitu tampan. Tapi 
sayangnya nasibnya sangat buruk untuk pria sebaik dan 
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"Kamu berbicara apa, Kiara?" Tanya Javier mendengar 
gumaman Kiara yang terdengar jelas di telinganya, bahasa 
yang ia sama sekali tak mengerti. 


Kiara menggelengkan kepalanya saat menyadari ia 
memakai bahasa inggris. "Tidak, lupakan saja. Aku hanya 
mengingat bahasa yang aku pelajari saat di masa depan," 
jujur Kiara yang tak sepenuhnya benar dan salah. 


"Baiklah, kita lanjutkan-" 


"Hah... Tu-tunggu Putra Mahkota!" Teriak seorang lelaki yang 
berlari terengah-engah, ia adalah Xorcas. 


"Ada apa?" Tanya Javier datar sangat sangat datar karena 
seseorang menghancurkan acara kebersamaan nya dengan 
Kiara, sedangkan Kiara hanya tertawa kecil melihat wajah 
masam milik Javier. 


"Ada apa, Xorcas?" Tanya Kiara setelah meredam tawanya 
karena tatapan tajam Javier, lelaki itu terkejut ketika Kiara 
tahu namanya. 


"Xorcas? Kamu tahu namanya dari mana, Kiara?" Kiara 
hanya menggeleng kecil lalu tersenyum. 


Gimana gua nggak tau namanya kalau di novel ada kisah 
tentang Xorcas! Batin Kiara beruntung. 


"D-dari mana anda tahu na-nama saya, No-nona?" Gugup 
Xorcas menunduk. 


"Hanya mengingat kejadian ketika aku tak sengaja melihat 
kau berbincang dengan temanmu, Pranta? Aku mendengar 
segalanya," datar Kiara yang memang benar-benar 
mendengarkan. 


Seketika rasa gugup dan malu datang ke hati Xorcas, gugup 
karena sudah ketahuan oleh Kiara dan malu karena ia 
mengkhianati  Kerajaannya sendiri untuk seorang 
pemberontak yang tak pernah memberikan makan ataupun 
kehidupannya. 


"Saya hanya ingin memberitahukan bahwa Kerajaan akan di 
hancurkan oleh tuan, Rey. Saya tak berbohong," ujarnya 
secara intinya saja. Lelaki itu tahu Javier bukanlah tipe yang 
suka mendengarkan sebuah cerita, jadi lebih baik langsung 
ke intinya. 


Mata Javier dan Kiara membulat sempurna, WHAT THE 
HELL?! Pikir Kiara. Tanpa pikir panjang Javier membaca 
mantra sihir dan membuat mereka berpindah tempat tepat 
di depan Kerajaan Mons. 


Rahang Javier mengeras ketika melihat banyak pasukan 
entah darimana membunuh prajurit Kerajaan Mons, Kiara 
dengan sigap turun dari gendongan Javier yang tentunya di 
balas kecupan singkat di kening Kiara seakan-akan ia pergi. 


"Hati-hati, Javier!" Tulus Kiara. Javier mengangguk dan 
langsung berlari memasuki Kerajaan Mons, aura tak 
bersahabat nya menyebar membuat pasukan pemberontak 
sesak di bagian dada mereka. 


"TUAN! PUTRA MAHKOTA DATANG KE ISTANA SECARA TIBA- 
TIBA!" Lapor seorang bawahan Rey. Membuat lelaki itu 


mengepalkan tangannya sehingga kuku-kuku nya 
menancap di kulit telapak tangannya. 


"SIALAN! BAGAIMANA BISA PUTRA MAHKOTA ITU BUSA 
SAMPAI KE SINI HAH?!" Teriak Rey mengacungkan sebilah 
pedang. 


"S-saya tidak tahu, Tuan! Sepertinya seseorang 
mengkhianati kita sehingga Putra Mahkota tahu bahwa ada 
penyerangan," ujar orang tersebut menunduk. 


Brak 


"SIALAN!" Amarah Rey meledak, ia langsung menghilang 
dihadapan bawahannya. 


"Xorcas mencari masalah kepada, Tuan," lirih nya yang tahu 
siapa dalang di balik pengkhianatan ini. 


"XORCAS! Kemana aja kamu?" Tanya Pranta saat melihat 
Xorcas berjalan ke depan Kerajaan Mons. 


"Memberitahukan segalanya kepada Putra Mahkota," jujur 
Xorcas. Mata Pranta membulat dengan sempurna, ia 
menatap Xorcas tak percaya. 


"APA YANG KAU LAKUKAN HAH?! BODOH!" Umpat Pranta 
sembari berteriak kencang di hadapan Xorcas. 


"Aku tak bodoh, hanya memberikan kebenaran. Kau yang 
harus sadar!" Geram Xorcas. 


"SADAR APA HAH?! ITU SEHARUSNYA KATA-KATA UNTUKMU! 
BODOH!" Nafas Pranta naik turun karena berteriak kepada 
Xorcas. 


"Kau pikir, Tuan Rey akan memerintah Kerajaan dengan 
baik?!" Tanya Xorcas mendengus. 


Pranta terdiam, memang benar perkataan Xorcas 
kepadanya. Rey adalah orang yang memperdulikan diri 
sendirinya tanpa orang lain, tetapi kenapa ia berpihak 
kepadanya? 


"Aku... Kau benar, aku salah," menyesal. Sungguh ia 
menyesal membantu orang seperti Rey tanpa sadar! Bahkan 
setia sampai sekarang. 


"Tak apa, kita dulu dibutakan oleh kekuasaan yang tidak 
akan mungkin kita dapatkan. Tapi, kita bisa membantu 
Kerajaan kita bukan?" Pranta mengangguk lalu tersenyum. 


"KITA HILANGKAN  PEMBERONTAKAN DAN DAMAIKAN 
KERAJAAN!" Teriak Xorcas dan Pranta bersamaan. 


Mereka menggenggam tangan satu sama lain dan 
mengangguk, menjunjung tinggi kedua tangan mereka 
sembari memegang pedang di tangan kosong mereka. 


"HIDUP KERAJAAN MONS!" 
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CHAPTER 45 Sihir Hitam 


Hai! Sebelum lanjut, yuk pencet vote nya dulu agar author 
semakin semangat updatenya! 


Happy reading- 


Mereka menggenggam tangan satu sama lain dan 
mengangguk, menjunjung tinggi kedua tangan mereka 
sembari memegang pedang di tangan kosong mereka. 


"HIDUP KERAJAAN MONS!" 
Kiara POV 


Aku berada di depan Kerajaan Mons, baru saja kakiku ingin 
berlari memasuki Kerajaan yang sedang berperang itu, 
seseorang menarik ku menjauhi Kerajaan Mons. 


Langsung saja aku tepis kasar tangannya, untung aja dia 
nggak genggam tanganku kencang. 


"SIAPA LU?" Teriakku belum menoleh ke arah belakang, 
soalnya ingat kalau lagi sendirian jangan noleh ke belakang 
nanti ada hantu. Parah emang, tapi sayangnya kenyataan 
hiks. 


"Ini gua Liora!" Bisik orang itu layaknya setan yang 
mempengaruhi otakku. 


"Oh, gua kira setan yang mau hasut gua," jawabku santai. 
Baru aja mau melangkah, eh udah di tarik lagi terus di pukul 
kepala ku. 


"Astaga, sakit tolol!" Umpat gua. Masa bodoh dengan orang 
lain, sakit banget mukulnya si Liora. 


"Jangan mengumpat! Gua ada misi penting," keseriusan 
Liora membuatku menatap matanya dan mendatarkan 
wajahku seakan-akan aku sedang serius. 


"Kenapa sekarang? Kerajaan Mons lagi perang, gua nggak 
pengen pergi kemana-mana sebelum Javier baik-baik aja," 
ujar ku memberikan sedikit pengertian kepadanya. 


"Tapi ini penting, Kir!" Tekan nya. 
"Emangnya apa yang penting sih?" Tanyaku tak sabaran. 


"Ini tentang batu berlian! Jika kita nggak ambil, orang lain 
bakal ambil itu batu!" Aku terdiam. Di sisi lain, aku takut 
Javier sedih karena aku tak ada. Di sisi lain juga, batu 
berlian berharga dan tak boleh sampai jatuh ke tangan yang 
salah. 


Flashback On 
Author POV 
Perpustakaan Istana 


Kiara sedang berjalan-jalan sembari mencari buku demi 
buku untuk menghilangkan kebosanannya, tanpa sengaja ia 
menjatuhkan sebuah buku yang terlihat kuno dan sudah 
berdebu. 


Bruk 


Kiara menoleh ke belakang, melihat buku itu lalu 
mendekatinya. Saat tangannya menyentuh buku tebal dan 


kuno tersebut, cahaya putih keluar dengan sangat terang 
membuat Kiara menutup matanya. 


Di rasa cahaya nya menghilang, ia membuka mata. 
Membelalakkan matanya ketika ia tahu bahwa dirinya bukan 
berada di perpustakaan, tetapi di sebuah tempat medan 
perang yang sangat besar. 


Kiara menajamkan matanya ketika melihat siluet tiga 
bendera yang sedang berperang itu, mata dan mulutnya 
membuka lebar ketika tahu bendera Kerajaan apa. 


"Kerajaan Mons, Kerajaan Cerax, Kerajaan Tearch?!" 
Teriaknya tanpa sadar. Kiara langsung menutup mulutnya, 
untunglah ia berada di sebuah gunung sehingga tak akan 
terlalu terdengar karena suara dentingan pedang. 


"Sudah melihatnya bukan?" Kiara terperanjat ketika suara 
lembut nan halus memasuki gendang telinganya. 


la berbalik dan menemukan seorang gadis cantik berambut 
putih, memakai pakaian serba putih. "Siapa kamu?!" Teriak 
Kiara menunjuk ke arah gadis itu. 


"Aku? Aku hanyalah orang yang seperti mu, tak usah panik. 
Kita sama-sama berasal dari masa depan, tetapi aku berasal 
dari tahun 2010," kekeh gadis tersebut sembari menepuk 
pundak Kiara. 


"Aku tahu kau bingung kenapa kau berada di sini, hanya 
saja ada sesuatu yang aku katakan untuk kita yang berasal 
dari masa depan," ujar sang gadis membuat Kiara 
menatapnya dalam. 


Author POV end 
Flashback Off 


"Aku... Takut, Liora..." Ungkap ku sedih. Liora 
menggenggam kedua tanganku dan mengeratkan 
genggamannya. 


"Kamu percaya kan? Aku akan membawamu kembali ke sini 
kok, aku tak akan membiarkan Javier kehilanganmu," janji 
Liora. Aku masih ragu, entah kenapa rasanya hatiku 
mengatakan 'jangan pergi atau kau akan kehilangan' 
menambah rasa takutku untuk pergi. 


"Apa tidak bisa ditunda? Harus sekarang kah?" Tawar ku 
kepada Liora. 


"Maaf, tapi memang tak bisa Kiara. Aku yakin ketika kita 
mencarinya besok, kita akan sampai 2 hari berikutnya dan 
seseorang sudah ada yang mengambilnya," tegas Liora. 


"Kenapa kau egois sekali hah?! Aku khawatir Liora, dan 
kenapa kau mengajakku di saat perang?! Kenapa tidak 
kemarin-kemarin saja?!" Kesal ku. Sungguh aku takut Javier 
kenapa-kenapa, ia membutuhkan diriku di saat seperti ini! 


"Aku bukan egois! Lebih baik kau cepat ikut denganku jika 
kau ingin Javier mu itu selamat!" la menarik tanganku 
dengan kencang. 


"LEPAS LIORA! GUA NGGAK MAU, JANGAN MAKSA GUA!" 
Teriakku mencoba melepaskan genggaman yang sayangnya 
kuat sekali. 


"q f sd kilidl nib," teriakku mengeluarkan sihir yang pernah 
tubuh Riana punya. 


"Jika kau lupa, aku adalah penulis dari novel yang dunianya 
kau tempati! Xatir I rd hipnoz edilmi dir," ujarnya tersenyum 
menyeringai. 


Perlahan-lahan sebuah awan hitam mendekati dan 
mengelilingi tubuhku sebelum memasuki otakku secara 
paksa, membuatku terduduk lemas di atas tanah dengan 
Liora yang mendengus keras. 


Ini sakit.... 


Author POV 


hinggap di dalam otak serta ingatan-ingatan kelam 
miliknya. 


Mata nya berubah menjadi hitam tanpa ada warna putih di 
sekeliling bola mata, tatapan kosong memenuhi bola mata 
Kiara serta wajahnya yang memandang lurus. 


"Huh, kenapa sesulit ini untuk mengajakmu mencari batu 
itu?!" Geram Liora. la mulai mengeluarkan sedikit sihir di 
tangannya lalu diarahkan ke dalam pikiran Kiara. 


"sn m nim g c m alt ndasan," Kiara mengangguk kosong. 
Liora tersenyum puas sebelum menarik tangan Kiara 
menjauh dari lokasi Kerajaan Mons. 


-Change The Groove?- 


"Aura sihir hitam?!" Draka tercengang ketika ia merasakan 
aura sihir hitam yang kental melebihi para penyihir sihir 
hitam di Kerajaan-Kerajaan lain. 


"Siapa yang melakukan semua ini?" Bingung Draka ketika 
aura itu perlahan menghilang tetapi Draka yakin bahwa 
orang yang memakai sihir hitam tersebut adalah orang yang 
hebat apalagi memakai kekuatan menjebak seseorang 
dalam ingatannya sendiri. 


"Ini sangat jarang terjadi, bahkan sekalipun Elina -penyihir 
hitam terkuat- adalah penyihir terkuat ia tak bisa memakai 
kekuatan itu," Draka mengerutkan alisnya sehingga 
keningnya ikut mengerut. 


"sehr topu aloviand ," mantra Draka ketika ia mendekati 
sebuah bola berukuran sedang. Dalam sekejap terlihat siluet 
dua orang gadis berjalan, tetapi ada keanehan di salah satu 
sang gadis. 


"Kenapa tatapannya sangat kosong seakan-akan tak hidup? 
Apakah dia korbannya?!" Tebak Draka sembari melotot. 


"Tapi, bukankah dia--- RIANA?!" Ujarnya saat tahu siapa 
gadis yang menatap kosong ke arah depan. 


"Gawat! Apa yang akan terjadi?!" Tiba-tiba bola ajaib 
tersebut menghitam lalu pecah berkeping-keping. Draka 
termenung ketika melihat bola ajaib miliknya hancur dan 
terdapat sebuah tulisan seperti ini : "Jangan ikut campur, 
kau dan semua yang ada di sini berada di tanganku 
termasuk hidupmu," memang konyol tetapi sebuah tekanan 
besar membuat Draka harus menjauhi hal tersebut. 


"AKH SIALAN!" Umpat Draka yang memukul dinding 
sehingga terbentuk sebuah kepalan disertai retakan-retakan 
kecil di sekitarnya. 


"Maafkan aku yang tak bisa menjagamu, Riana..." Lirih 
Draka merasa sangat-sangat bersalah. 


-Change The Groove?- 


"Apa?! Kerajaan Mons sedang berperang?!" Orion terkejut 
ketika mendengar perkataan Shen. la membayar seorang 
mata-mata yang tentunya Javier tahu, tetapi lelaki itu 
sengaja membiarkannya agar Orion tahu bahwa Kiara 
adalah miliknya. 


"Bagaimana mungkin itu terjadi?" Tanya Orion kepada Shen. 


"Setahu saya, seorang tangan kanan Raja Lucas yaitu Rey 
Count melakukan pengkhianatan dan pemberontak kan," 
balas Shen menunduk hormat. 


"Sekalipun aku ingin merebut Riana dari Javier sialan itu, 
aku masih memiliki hati untuk tidak menyerangnya di 
belakang seperti ini," Shen hanya mengangguk. Orion 
memang tak pernah mengambil miliknya dengan cara 
seperti seorang pengecut. 


"Anda benar Putra Mahkota, saya juga tak menyangka Rey 
mempunyai keberanian sebesar ini agar bisa memiliki 
kekuasaan," Orion mengangguk lalu menumpu dagu nya 
dengan tangan kanannya. 


"Aku ingin mengambil Riana, tapi harus menunggu waktu 
untuk tidak memberikan deklarasi perang terhadap 
Kerajaan Mons. Kasihan sekali Riana ku jika Javier 
mengalami kehancuran besar sehingga Riana harus menjadi 
pelayan," ujar Orion tanpa bebannya sedikit menghina 
Javier. 


Shen tersenyum kikuk ketika Putra Mahkota Kerajaan Cerax 
menghina anggota Kerajaan Mons, benar-benar di mabuk 
cinta. 


"Oh ya, apakah ada laporan tentang Riana?" Shen terdiam 
membuat Orion sedikit takut. 


"Nona Riana--" 


-To be continue- 
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CHAPTER 46 Kematian Dezek 


Hai! Sebelum lanjut, yuk pencet vote nya dulu agar author 
semakin semangat updatenya! 


SORRY UNTUK TYPO NYAAAAAAA 


Happy reading- 

Shen tersenyum kikuk ketika Putra Mahkota Kerajaan Cerax 
menghina anggota Kerajaan Mons, benar-benar di mabuk 
cinta. 


"Oh ya, apakah ada laporan tentang Riana?" Shen terdiam 
membuat Orion sedikit takut. 


"Nona Riana--" 
Kerajaan Mons 


Irang 


Srek 


Bruk 


Ctak 


Srang 


"Menyusahkan!" Geram Javier melihat mayat-mayat 
berserakan di lantai Kerajaannya. la bahkan dengan senang 
hati menebas kepala pasukan pemberontak. 


"Pedangku membutuhkan lebih banyak nyawa seperti nya, 
baiklah sekarang kita bermain-main!" Seringainya. Ia 
berjalan dengan menyeret pedangnya disertakan wajahnya 
yang dingin dan datar menambah kesan kejam dalam diri 
Javier. 


"Kalian berani memasuki wilayah ku dan mengacaukannya, 
maka jangan salahkan aku jika kalian pulang tanpa nyawa," 
Javier menyunggingkan senyumnya ketika ia berjalan di 
lorong-lorong istana bersama pedang yang sudah di lumuri 
darah. 


Tiba-tiba seorang pasukan pemberontak datang dan 
mencegah Javier dari belakang, Javier yang tak sengaja 
melihat gerakan seseorang langsung menangkis pedang 
yang akan menebas lehernya. 


Irang 


Wush 


"Oh? Ternyata seorang perdana mentri keamanan yang ikut 
memberontak?" Saat melihat orang yang menyerangnya 
dari belakang. 


Dezek menatap Javier mengejek. "Ya, ini aku. Ada apa 
memangnya Putra Mahkota?" Seringainya. 


"Tidak, hanya saja akan seru ketika seorang perdana mentri 
keamanan ikut serta pemberontakan dan menyerang ku. 
Apalagi itu dari belakang, hahahaha," ejek Javier secara tak 
langsung. 


Dezek mengepalkan tangannya, ia harus tahan terhadap 
ejekan demi ejekan yang diberikan Javier agar tak tersulut 


emosi. Tentu hal itu diketahui oleh Javier sendiri sehingga 
menyunggingkan senyumnya. 


"Menahan emosi? Ck, ck, ck. Kasihan sekali harus menahan 
emosi agar bisa menyerang ku, memang lemah! Seharusnya 
kau tak berhak menjadi perdana mentri keamanan, 
sepertinya ayah ku terlalu buta melihat betapa lemahnya 
orang yang ia pilih," cibir Javier menatap Dezek dari jauh. 


"Aku menahan emosi sekalipun itu bukan urusanmu, Javier!" 
Amarah Dezek menunjuk Javier yang berada jauh dari 
tempatnya berdiri. 


"Bukan urusan ku yah? HAHAHAHAHA!" Tawa Javier 
menggelegar layaknya seorang penjahat yang akan 
mengambil nyawa seseorang. 


"Bukan urusan ku, kalau begitu nyawa mu adalah 
urusanku,"  seringainya sebelum menghilang dari 
pandangan Dezek. 


Seketika Dezek waspada, kaki kanannya sengaja ia mundur 
kan dengan tangan kanan menggenggam erat pedang yang 
sedikit ia miringkan ke samping kiri. 


Matanya bergerak ke sana kemari mencari keberadaan 
Javier yang tiba-tiba menghilang dari hadapannya. 


Wush 


Suara angin melewatinya seakan-akan ada sebuah 
bayangan seseorang sedang meniup sekilas telinga Dezek, 
membuat lelaki itu semakin mengeratkan genggaman pada 
pedangnya. 


"Aku disini," 


Brugh 


Javier muncul di belakang Dezek lalu berbisik di telinganya 
sebelum menendang keras Dezek sehingga terjatuh dalam 


posisi tengkurap. 


Langsung saja Dezek berbalik dan berdiri, memasang posisi 
siaga agar tak lemah seperti tadi. Javier hanya tersenyum 
sinis ke arah Dezek. 


"Mau melawan? Boleh saja, aku tak akan segan-segan 
membunuh mu dan mengirim mu ke Tuhan, Dezek!" Kata 
Javier mengacungkan pedangnya. 


Lelaki itu berlari mendekati Dezek dan melompat agar bisa 
menyerang Dezek dari atas. Dezek yang kaget mengangkat 
pedangnya untuk menangkis pedang Javier yang 
berlumuran darah itu. 


Irang 


Dengan sekuat tenaga Dezek menahan pedang Javier yang 
menekan pedangnya agar ia terjatuh, genggamannya 
semakin menguat ketika Javier menambah tekanan pada 
pedang nya. 


Srang 


Bruk 


Javier menarik pedangnya dan menendang perut Dezek 
sehingga terhuyung kebelakang serta terbentur dinding 
lorong. 


Perlahan-lahan darah keluar dari tubuh Dezek melalui luka 
dibelakang tubuh sang lelaki, ia menutup mata sejenak 
meredam sakit yang terdapat di punggungnya. Bahkan 
mulutnya mengeluarkan darah segar sedikit demi sedikit. 


Javier hanya tersenyum mengejek melihat keadaan Dezek, 
ia mengayungkan pedangnya ke atas berniat meletakkan 
pedangnya di bahunya sendiri. 


"Sakit? Kasihan sekali kau, perlukah aku bantu untuk 
membunuh diri mu?" Ujar Javier dengan nada sedih lalu 
tertawa bak seorang psikopat dalam zaman dahulu. 


"Argh, aku akan membalasmu Javier sialan!" Gertak Dezek 
yang telah menggenggam pedang dan langsung menyerang 
Javier. 


Srash 


Satu luka Javier dapatkan di bagian dadanya sehingga 
pakaiannya sedikit robek, ia terhuyung beberapa langkah ke 
belakang. 


Javier terdiam lalu mengambil sedikit darah yang mengucur 
keluar dari dadanya, matanya seketika berubah dingin 
berserta wajahnya. 


"Kau mencari mati, Dezek...." 


Srang 


Irang 


Srttt 


Bugh 


Srash 


Wush 


Sringg 


Javier menyerang Dezek membabi buta, membuat lelaki 
tersebut kelelahan akibat ulah Javier. Beberapa kali ia 
memundurkan langkahnya karena Javier menyerangnya 
sepenuh tenaga. 


BRAK 


Javier berhasil menembus pertahanan Dezek sehingga 
kakinya langsung bergerak menendang perut Dezek 
sekencang. 


"Uhuk... Uhuk..." Batuk Dezek sembari mengeluarkan darah, 
matanya membulat. Belum sempat ia kembali berdiri, 
sebuah pedang menancap tepat di jantungnya. 


Slap 


Javier menusuk kan pedangnya perlahan memasuki kulit, 
aliran darah, dan berbagai macam anggota yang bekerja di 
dalan tubuh Dezek, saat dirasa sudah dalam. Javier 
menusukkannya dengan sekali dorongan. 


(Astagfirullah, jadi ingat GOD OF WAR II yang di bagian 
siapa tuh lupa namanya di tusuk pedang sama si Zeus kalau 
nggak salah T_T, aku nonton pas abangku main :>] 


"Sudah kubilang bukan? Kau akan ku bunuh dengan 
tanganku sendiri," ejek Javier mendiamkan pedangnya 
menembus jantung Dezek. 


Dezek hanya terdiam, jantungnya perlahan berdetak pelan 
sebelum akhirnya berhenti berdetak. Matanya tertutup 
tepat jantungnya berhenti berdetak. 


Javier menarik pedangnya dari tubuh Dezek, mengakibatkan 
darah mengucur deras keluar dari tubuh Dezek. Bahkan 
pedang Javier semakin bertambah banyak darah tersisa di 
sana. 


-Change The Groove?- 


Kerajaan Cerax 


"Nona Riana terkena ilmu sihir hitam, Putra Mahkota," jujur 
Shen. 


Seketika Orion terdiam kaku, jantungnya berdetak dua kali 
lebih cepat ketika mengetahui orang yang ia cintai terkena 
sihir hitam. 


"B bagaimana bisa?" Spontan Orion. Pikirannya mendadak 
kosong ketika mendengar ucapan yang terlontar dibibir 
Shen. 


"Saya juga tidak tahu, Putra Mahkota. Seorang gadis 
berambut merah muda mempengaruhi Nona, mereka juga 
sempat terlihat berdebat namun sayangnya mata-mata 
mengatakan Nona Riana memakai bahasa asing," balas 
Shen. 


"Bahasa asing?" Gumam Orion. Ia tak percaya bahwa selama 
ini ia kurang mengenal baik calon istrinya, suami masa 
depan macam apa dia ini?! 


"Aku baru mengetahui hal itu," kata Orion menatap Shen. 


"Saya juga baru tahu Putra Mahkota, tapi mata-mata 
mengatakan bahwa Nona Riana berdebat tentang sebuah 
batu berlian," Orion mengerutkan keningnya. 


"Batu berlian? Kenapa tidak memintanya kepada Javier 
saja?" Bingung Orion bertambah, ia sedikit memijat 
keningnya ketika memikirkan banyak sekali perubahan dari 
pujaan hatinya. 


"Saya tidak tahu, Putra Mahkota. Sepertinya gadis yang 
mempengaruhi Nona Riana mengatakan itu adalah batu 


berlian yang penting dan tidak bisa di tunda lagi," Orion 
lagi-lagi terkejut dengan ucapan Shen. 


"Apa mata-mata kita mengikuti mereka?" Orion benar-benar 
takut Riana nya mendapatkan masalah besar hanya karena 
sebuah batu berlian yang tentunya ia bisa dapatkan dengan 
mudah. 


"Ten---" 


Pranggg 


Orion dan Shen langsung menoleh saat suara kaca jendela 
tempat Orion bekerja hancur oleh sesuatu yang terlihat 
besar. Orion berdiri dan bergegas mendekati pecahan- 
pecahan kaca tersebut. 


"KEPALA SIAPA INI?!" Teriak Orion ketika melihat benda yang 
memecahkan kaca jendela tempat kerjanya. 


Shen membulatkan matanya, menutup mulutnya sendiri 
terkejut melihat kepala orang tersebut. 


"I-ini kepala mata-mata kita, Putra Mahkota," syok Shen 
dengan nada sedikit kecil. 


Orion berbalik dan memegang bahu Shen, menatapnya 
tajam ke dalam mata Shen. 


"MATA-MATA KITA?! BAGAIMANA BISA TERJADI?!" Teriak 
Orion marah. Baru pertama kali ia merasakan hal seperti ini, 
biasanya mata-mata yang Orion kirimkan selalu berhasil dan 
tak ketahuan sama sekali kecuali Javier. 


Orion menarik tangannya dari bahu Shen lalu mengelap 
wajahnya dengan kasar, ia menghela nafas kasar. 


Tak sengaja mata Shen melihat sebuah kertas tergulung 
rapih di sekitar kepala mata-mata mereka. Shen 
mendekatinya dan mengambil kertas tersebut. 


"Putra Mahkota, ada sebuah surat di sini," Orion menoleh 
dan berjalan mendekati Shen, merebut kertas yang berada 
di tangan lelaki itu. 


Jangan pernah mencampuri urusanku dengan Riana! 
Jika kau menyuruh seseorang untuk mematai kami, 
hidupmu akan sama seperti orang itu!' 


-To be continue- 
22 Maret 2021 


Sorry baru update, kemarin tubuhku nggak enak banget 
sumpah :'( 


Sekarang masih berasa juga, tapi semangat ngetik kok 
soalnya aku ngetik sambil terinspirasi dari God Of War dan 
beberapa video yt :> 


See you.... 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 47 Kesalahpahaman 


Hai! Sebelum lanjut, yuk pencet vote dulu agar author 
semakin semangat updatenya! 


Sorry untuk typo nya 
And.... 


Happy reading ~ 


"Putra Mahkota, ada sebuah surat di sini," Orion menoleh 
dan berjalan mendekati Shen, merebut kertas yang berada 
di tangan lelaki itu. 


Jangan pernah mencampuri urusanku dengan Riana! 
Jika kau menyuruh seseorang untuk mematai kami, 
hidupmu akan sama seperti orang itu!' 


"JAVIER!!!!!" Teriak seorang pria dari arah belakang, Javier 
yang mendengar suara menggema itu pun berbalik 
menghadap ke belakang. 


Alangkah terkejutnya melihat seorang pria menatapnya 
sangat tajam dan membawa pedang berlumuran darah 
sama seperti dirinya, bahkan terlihat genggaman pria 
tersebut semakin mengerat ketika mata mereka tak sengaja 
bertubrukan. 


"Ada apa?" Tanya Javier berpura-pura tidak mengetahui 
apapun, dalam hatinya lelaki tersebut menahan amarahnya 
agar tak langsung membunuh orang di hadapannya. 


"Kau bilang ada apa!?" Geram pria itu mengacungkan 
pedangnya dari jauh, matanya berkilat amarah serta 
wajahnya sudah memerah akibat emosi. 


"Memangnya aku melakukan apa? Aku tak melakukan 
kesalahan apapun termasuk membunuh Dezek. Dia 
pengkhianat, berhak untuk mati," santai Javier mengangkat 
bahunya. 


Pria itu, Rey Count. Menahan keinginannya agar tidak 
menyerang Javier membabi buta sehingga ia bisa 
membunuh makhluk di depannya ini. 


"KAU BEDEBAH, JAVIER!" Teriak Rey dengan kencang 
sampai-sampai terlihat urat-urat nadi dilehernya karena 
berteriak. 


"Bedebah? Bukankah itu seharusnya julukan untuk Dezek?" 
Seringai Javier ketika melihat sahabat--- ah bukan lagi, 
tetapi mantan sahabatnya itu sangat-sangat emosi. 


"Ada apa sahabatku? Ahh, sepertinya aku salah 
mengucapkan. Bukan sahabat, tetapi mantan sahabat," ejek 
Javier menatap Rey tenang. 


"Sialan kau, JAVIER!" Lagi-lagi Rey berteriak, namun dengan 
santainya Javier menutup telinga seakan-akan teriakan Rey 
adalah sebuah bencana baginya. 


"Jadi selama ini kau sangat senang berteriak yah? Wah, aku 
tak menyangka mantan sahabatku ini sangat suka berteriak. 
Apakah suaramu akan baik-baik saja?" Tanya Javier polos. 


Bahkan lelaki itu memasang wajah kebingungan dihadapan 
Rey. 


Rey yang muak akan sandiwara Javier pun mengambil 
sebuah belati dan melemparnya sehingga memecahkan 
sebuah ornamen istana di samping Javier. 


PRANGGG 


Javier menatap Rey tersenyum lembut, sedangkan yang 
mendapatkan senyum itu hanya menahan geramnya. Belum 
sempat melihat mayat Dezek, Rey menabrak dinding 
dengan kencang karena sebuah pukulan yang amat 
kencang. 


BRAKKK 


Dinding terlihat retak akibat tubuh Rey menabraknya 
kencang, sayangnya karena kekuatan lelaki tersebut masih 
bisa bertahan dari rasa sakit yang menurutnya hanya 25%. 


"Masih bisa bertahan yah? Ah, sepertinya aku harus 
menambah  kekuatanku. HAHAHAHAHA!" Tawa Javier 
menggelegar di penjuru lorong, bahkan prajurit yang ingin 
melewati lorong tersebut mengurungkan niatnya karena 
anak Raja mereka dan penerus Kerajaan ini mengeluarkan 
sifat kejamnya. 


Javier berdiri tepat dihadapan Rey, menginjak kaki pria itu 
dengan kencang. la hanya tersenyum sinis melihat Rey 
kesakitan akibat ulah nya, Javier kembali tertawa jahat. 


"HAHAHAHAHA! KAU INGIN MELAWANKU BUKAN?! TAPI 
SEKARANG? KAU LAYAKNYA SEBUAH BATU YANG 
DIHANCURKAN! SANGAT LEMAH!" Ejek Javier sampai titik 
terdalam. 


"Diam kau, sialan! Aku masih bisa membalas mu," ujar Rey 
menggenggam pedang dan menghilang dari pandangan 
Javier. 


"Ingin bermain rupanya," gumam Javier menyunggingkan 
senyumnya. 


la ikut menghilang dari lorong tersebut, mencari keberadaan 
Rey yang ia yakini berada di sebuah arena pertarungan. 


Dan benar! 


Rey menunggu Javier tepat di arena pertarungan, lelaki 
tersebut tersenyum sinis dan menyerang Rey dari atas. la 
sudah memperlihatkan dirinya sehingga lawannya tak akan 
kalah dalan sekejap, baginya itu tak akan menyenangkan. 


-Change The Groove?- 


Kiara mengedipkan matanya berulang kali, gadis itu sedikit 
bingung ketika mengetahui dimana dia sekarang. Dia 
berada dalam sebuah hutan! 


Sepertinya Liora membawanya ke sebuah goa dan 
mengambil batu berlian tersebut. Sayangnya karena 


terpengaruh Kiara tak mengingat apapun, Liora yang 
memiliki urusan meninggalkan Kiara di tengah hutan 
perbatasan Tearch dengan Cerax. 


"Menyebalkan sekali Liora itu," gumamnya. 


"AKU DIMANA HEY?! ENAK BANGET DITINGGAL, EMAAKKK 
ANAKMU HABIS DI PELET AMA SI DUKUN ABAL-ABAL," kesal 
Kiara menghentakkan kakinya sangat keras. 


"AW AW AW, SAKIT ASTAGA!" Teriak Kiara memegang 
kakinya dan berdiri melompat-lompat karena ia hanya 
berdiri dengan satu kaki saja. 


Kiara mengelus-ngelus kaki kanannya dengan lembut, ia 
bahkan harus menyender pada pohon agar bisa berdiri dan 
tak terjatuh lagi. 


"Liora sialan, GUE KUTUK LU JADI BABI MAMPUS KAU!" Teriak 
Kiara kesal. 


Tiba-tiba 


JDARRRRR 


Sebuah petir menyambar pohon di depan Kiara, untunglah 
gadis itu sempat menjauh dari tempat tersebut. Kiara hanya 
terdiam tak percaya, kenapa ada petir? Padahal tak ada 
tanda-tanda hujan akan turun. 


"Katanya sih kalau petir datang, artinya kutukan lu berhasil. 
Tapi masa iya?" Linglung Kiara berfikir keras. 


"Oink oink!" Kiara terkejut melihat kedatangan seekor babi 
berwarna merah muda mendekatinya. Terlihat raut tak 
bersahabat dari wajah sang babi kepada Kiara. 


"Eh? Ngapain ada babi di sini? Syuh... Syuh!" Usir Kiara 
terhadap babi tersebut, langsung saja heran berwarna 
merah muda itu menggeleng lalu menabrak kaki Kiara 
sehingga oleng ke belakang. 


Brukk 


Dan sialnya Kiara terkena lumpur..... 


"HUAAA BABI SIALAN!" Nangis Kiara melihat gaunnya penuh 
dengan lumpur. Ada yang kena ada juga yang enggak, Kiara 
bangkit dari posisinya. 


"Oink... Oink.... Oink..." Hewan itu terlihat seperti 
menertawakan Kiara, membuat Kiara menendang kaki sang 
hewan. 


"Kena kan lu! Mampus!" Umpat Kiara tertawa jahat. Ia 
berjalan tak normal layaknya sebuah robot, melangkah 


lebar dan sedikit menekuk lututnya. 


"Gua mau balik, TAPI KEMANA?!!!!" 


-Change The Groove?- 


"Uhuk.... Uhuk..." Batuk Rey yang sudah mengeluarkan 
banyak darah dari mulutnya. Tangannya pun luka seperti 
Javier. 


"Bagaimana? Apakah ingin melawan lagi, pengkhianat?!" 
Tekan Javier meninju wajah Rey sehingga kembali berdarah. 


Yang hanya bisa Rey lakukan adalah, berdiam diri 
menunggu nafas terakhirnya tiba. Tapi sayangnya Javier tak 
akan mengijinkan seorang pengkhianat mati begitu mudah, 
lebih baik Rey ia jadikan hewan peliharaannya agar 
pedangnya tak karatan dan selalu mendapatkan darah dari 
Rey. 


"BAWA PENGKHIANAT INI KE TEMPAT KHUSUS!" Perintah 
Javier kepada prajurit yang sudah berjaga-jaga sejak 
pertempuran mereka terjadi. 


Dengan segera Rey di angkat lalu di bawa pergi, menjauh 
dari arena pertempuran menuju tempat yang paling ditakuti 


oleh seluruh rakyat Kerajaan Mons. 


Ruang khusus..... 


Tempat yang dimana banyak penyiksaan seperti 
pemerkosaan, cambukan, api, batu bara panas, sayatan 
pedang, lava yang akan di tempelkan ke punggung, rantai 
yang selalu mengikat, diberi makan, dan masih banyak lagi 
penyiksaan yang terjadi di sana. 


"Akhirnya pedangku memiliki sebuah manusia agar bisa 
bermandikan darah setiap hari, HAHAHAHA!" Tawa Javier 
lagi-lagi menggelegar. Lelaki itu tampak tak begitu peduli 
dengan tangan serta tubuhnya yang sudah terluka akibat 
pertempuran tersebut. 


Hampir saja Javier kalah karena saat dulu Rey adalah 
sahabatnya, ia sering menceritakan teknik-teknik bermain 
pedang yang biasa ia gunakan ketika melawan musuh. Dan 
Rey tahu segalanya, memudahkan lelaki itu untuk 
membunuh Javier namun sayangnya ia kalah cepat. Javier 
mengubah seluruh tekniknya dengan teknik bermain 
pedang sama seperti ketika mengajari Kiara. 


Karena teknik itu, Javier menang dari pertempuran mereka. 
Alhasil Rey di letakkan di ruangan khusus, lelaki tersebut 
akan diobati karena besok Javier datang untuk menyiksa 
mantan sahabatnya yang sedang sengsara nantinya. 


Tiba-tiba ia teringat kepada Kiara, langsung saja Javier 
berlari dari arena pertempuran menuju keluar istana tanpa 
melepaskan genggaman pada pedangnya. 


la bahkan tak jarang menabrak seseorang, entah itu prajurit 
maupun pelayan. Yang ia pikirkan apakah Kiara baik-baik 
saja di sana? Javier tidak peduli tentang kedua orang 
tuanya, karena mereka sedang melakukan perjalanan ke 
Kerajaan Tearch. 


Sesampainya di luar istana, Javier mencari Kiara di seluruh 
penjuru dengan wajah panik. la tak memikirkan hal lain 
selain melihat pujaan hatinya, tetapi sebuah kertas 
menghancurkan keinginannya. 


Javier, aku akan pergi dari Kerajaanmu dan kembali 
ke sisi Orion. Terimakasih telah membantuku sadar 
bahwa aku masih mencintainya, selamat tinggal 
Javier 


Kiara Efron 


Javier mengepalkan tangannya saat membaca surat 
tersebut, amarahnya sudah tak terkendali lagi. 


"DENGAR KIARA! SAMPAI KAPANPUN KAMU TAK AKAN 
PERNAH LEPAS DARI PANDANGANKU! BAHKAN DARI 
GENGGAMAN KU!" Teriak Javier penuh amarah. 


-To be continue- 
23 Maret 2021 


Yang paling aku takutin di chapter ini adalah :' 
Javier nganggap Kiara itu jalang, kan takutnya kek novel 
novel lagi cerita mereka:' 


Dan sebenarnya aku mau Hiatus, tapi sayangnya dikit lagi 
TAMAT 


Kayaknya antara SAD ENDING, atau HAPPY ENDING 
tapi aku milihnya SAD ENDING + HAPPY ENDING 
Kira-kira ending versi kalian kayak gimana? 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 48 Deklarasi Perang 
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komentar kalian, author akan semangat ketika kalian 
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Javier, aku akan pergi dari Kerajaanmu dan kembali 
ke sisi Orion. Terimakasih telah membantuku sadar 
bahwa aku masih mencintainya, selamat tinggal 
Javier' 


Kiara Efron 


Javier mengepalkan tangannya saat membaca surat 
tersebut, amarahnya sudah tak terkendali lagi. 


"DENGAR KIARA! SAMPAI KAPANPUN KAMU TAK AKAN 
PERNAH LEPAS DARI PANDANGANKU! BAHKAN DARI 
GENGGAMAN KU!" Teriak Javier penuh amarah. 


Hutan 
Srak 
Srak 


"Aman kan?" Gumam seorang gadis cantik yang tengah 
membelah sebuah semak-semak menjadi dua agar bisa 
melihat sesuatu yang berada di balik semak-semak 
tersebut. 


"Oink.... Oink....." Suara heran berwarna merah muda itu 
mengalihkan pandangan sang gadis dan melihatnya secara 
teliti. 


"Dilihat-lihat lu berada kayak babi aneh, mana ada hewan 
liar kayak lu ada kacamata? Aneh banget sumpah," ujar 
sang gadis mengambil kacamata imut yang bertengger di 
hidung hewan tersebut. 


"Eh, kayak kenal sama nih kacamata," gumamnya 
membulak-balikkan kacamata imut sang hewan. 


"Oink..... Oink...." Lagi-lagi suara hewan merah muda itu 
membuat sang gadis yaitu tak lain dan tak bukan Kiara 
menoleh. 


"Lu kenapa sih, Bi? Dari tadi teriak mulu, kurang kerjaan lu," 
omel Kiara terhadap hewan yang berada di hadapannya. 


"OINK.... OINK!" Seakan-akan tahu ucapan Kiara, babi 
tersebut berteriak kesal dengan suara khas miliknya. 


"Apa?! Mau ngomel, sini gelud!" Tantang Kiara sembari 
menggulung lengan yang tak ada apapun kecuali kulitnya 
sendiri. 


Bruk 


Kiara terkena amukan dari sang hewan, babi tersebut 
mendorong kaki Kiara sehingga terduduk di tanah. Gaunnya 
yang sudah kotor bertambah kotor karena bersentuhan 
dengan tanah serta debu. 


"BABI SIALAN!" Geram Kiara. Tangannya bergerak 
mencengkram erat leher sang hewan dengan kencang. 
Mencekik babi tersebut sampai matanya tertutup, panik 


melihat wajah yang terlihat damai, Kiara melepaskannya 
dan menggoyangkan tubuh hewan menyebalkan itu. 


Alhasil babi yang sedang tertidur, terhenyak dari mimpinya 
dan langsung menampar wajah Kiara dengan tangannya 
yang kotor. Kiara geram karena terasa dipermainkan pun 
melempar kencang tubuh sang babi hingga menabrak 
pohon. 


"Syukurin! Sapa suruh bohong," ketus Kiara berjalan 
mendekati hewan yang terlihat kesakitan. 


Karena kasihan, Kiara membawa babi tersebut kedalam 
gendongannya. Mengelus kepala sang hewan dengan penuh 
kasih sayang sehingga hewan merah muda itu 
menggesekkan kepalanya ke dada Kiara. 


"Manja banget ini hewan, minta di tampar kali yah...." Lirih 
Kiara yang masih di dengar oleh sang hewan, ia langsung 
menatap Kiara memelas. 


"Oink.... Oink....." Suara sang hewan seakan-akan memohon 
agar tak menamparnya. Itu menyakitkan bagi hewan seperti 
nya... 


"Hah.... Iya iya gua kan bercanda doang, babi!" Sahut Kiara 
yang malah terdengar seperti sebuah ejekan. 


Kiara mengelus sesaat kepala sang babi lalu melanjutkan 
perjalanannya yang sangat jauh untuk sampai di Kerajaan 
Mons. Mungkin sekitar 1 bulan lebih baru ia akan sampai? 
Akan sangat melelahkan jika itu sampai terjadi, ingin 
rasanya Kiara memakai sihir tetapi tubuhnya masih dalam 
kondisi pemulihan dari sihir hitam Liora dan tidak mungkin 
juga dengan sihir ia akan sampai di Kerajaan Mons dalam 
sehari. 


"Berasa kayak berpetualang bersama babi anjir, dan gua 
juga kayak cosplay Dora. Terus si babi jadi monyet nya, dah 
lah," gumam Kiara. 


-CHANGE THE GROOVE?- 
1 Bulan kemudian.... 


Sudah 1 bulan berlalu, Kiara yang malang masih terjebak di 
dalam hutan setelah Liora meninggalkannya tanpa sebab. 
Berhari-hari ia menjalani hidupnya bersama sang hewan 
yang diberi nama, Win. Kiara dan Win sering bermusuhan 
sesaat, walaupun Win adalah hewan, Kiara selalu merasa 
kalau hewan merah muda tersebut seorang manusia. Sifat 
dan tingkahnya sama seperti manusia, membuat Kiara 
bertanya-tanya apakah Win mengalami kutukan? Atau 
karena sebuah insiden? Yang pasti Kiara tak ingin mencari 
tahu lebih dalam. 


Jika Kiara berada di dalam hutan gelap namun hatinya tetap 
bercahaya, maka Javier sebaliknya. la berada di tempat 
sangat bercahaya tetapi hatinya diliputi kegelapan karena 
kehilangan orang yang satu-satunya ia inginkan selama 
hidupnya, merasa sendiri setiap ia menghembuskan 
nafasnya. 


Lelaki itu menatap langit yang tampak cerah, 
memandangnya dengan datar dan dingin. Lalu diam-diam 
terisak kecil, mengingat masa-masa ketika ia bersama Kiara 
di dalam kenangannya. Bagaikan terkena hantaman, Javier 
sangat tak menyangka surat yang berada di genggamannya 
waktu itu. 


"Dulu, aku sempat berfikir bahwa wanita semuanya sama 
saja. Dan sekarang aku yakin, wanita sepertinya hanya akan 
bisa menyakiti tanpa memberikan kebahagiaan. Manis di 
awal, pahit di akhir layaknya sebotol obat," kekeh Javier 
tersenyum pahit. 


"Harapanku sepertinya terlalu tinggi, aku selalu berusaha 
menggapai sebuah matahari yang telah terpikat oleh sang 
bulan. Sangat mustahil sekali," lagi-lagi Javier terkekeh 
dengan pemikirannya. 


Javier mengangkat tangannya ke langit, memposisikan 
tangannya seperti menggenggam matahari yang bersinar 
terang di atas langit, Javier tersenyum seakan-akan 
mendapatkan sebuah matahari yang ia impikan. 


"Tapi tak masalah bukan jika aku terus berharap ketika 
mereka belum bersama sepenuhnya?" Seringainya. 


la menarik kembali tangan yang di sengaja kan ia layangkan 
ke langit, mengusap pelan telapak tangannya yang panas 
karena sengatan matahari. 


"Aku rasa, matahari tidak pantas untuk bulan. Jadi, lebih 
baik aku memisahkan mereka," senyum Javier 
mengembang. la mundur perlahan dari balkon kamarnya 
dan berbalik memasuki kamar, menyusun rencana demi 
rencana yang akan ia siapkan untuk menyerang Kerajaan 
Cerax. 


"Mari kita berperang, Orion...." Bisik Javier kepada angin 
yang berhembus masuk ke dalam kamarnya. 


-CHANGE THE GROOVE?- 


"Putra Mahkota, yang saya dengar adalah Nona Riana 
menghilang tepat saat pemberontakan di Kerajaan Mons 
terjadi," lapor Shen kepada Orion yang sedang menulis di 
sebuah kertas kosong. Tangannya berhenti bergerak ketika 
mendengar laporan dari Shen dan mendongakkan 
kepalanya menatap Shen yang berada di depan meja 
kerjanya. 


"Bagaimana bisa itu terjadi? Jika yang kau katakan adalah 
benar, kemana keberadaan Riana selama satu bulan ini?" 
Orion tercengang, ia khawatir terjadi hal yang tidak-tidak 
terhadap Riana. 


"Saya tidak tahu tuan, tapi mata-mata mengatakan bahwa 
ada sebuah surat yang dipegang oleh Putra Mahkota Javier 
saat dia sedang mencari Nona Riana. Mata-mata itu sempat 
mencari tahu apa isi surat yang digenggam Putra Mahkota 
Javier, dan isinya sangat membingungkan. Tertulis bahwa 
Nona Riana mencintai anda dan akan pergi ke Kerajaan 
Cerax, tapi sampai satu bulan ini Nona Riana tak pernah 
datang sekalipun. Jika dipikirkan kembali, jarak antara 
Kerajaan Cerax dan Kerajaan Mons hanya membutuhkan 
sekitar 2 sampai 5 hari saja. Namun ketika memakai kuda 
akan menjadi 1 sampai 3 hari perjalanan saja, maka Nona 
Riana sudah berada di sini sejak empat minggu yang lalu," 
jelas Shen panjang lebar. 


Orion mengangguk, menyetujui ucapan Shen. la merasakan 
kejanggalan di tulisan surat tersebut, walaupun tak 
melihatnya secara langsung tetapi saat mendengarkan isi 
suratnya membuat Orion yakin itu bukanlah Riana yang 
menuliskannya. 


"Selidiki siapa orang yang menulis surat tersebut dan cari 
Riana sampai ke seluruh penjuru Kerajaan Cerax, Mons 
ataupun Tearch," Shen mengangguk. 


"Kirimkan deklarasi perang terhadap Kerajaan Mons, aku 
akan menghancurkan mereka karena menghilangkan Riana- 
ku," lagi-lagi Shen mengangguk atas perintah Orion. 


-CHANGE THE GROOVE?- 


Kerajaan Mons 


"Putra Mahkota! Kita mendapatkan dua surat peperangan 
dari dua Kerajaan!" Teriak seorang penasehat Raja. 


"Dari Kerajaan siapa saja?" Singkat Javier menatap sang 
penasehat. Kedua orang tuanya sedang pergi ke Selatan 
untuk menjenguk nenek dan kakeknya. 


"Kerajaan Cerax dan Kerajaan Tearch," jawab penasehat 
seadanya. 


"Tearch? Kenapa Kerajaan Tearch menginginkan perang 
terhadap Kerajaan Mons?" Dengus Javier tak percaya. 


"Hamba tidak tahu Putra Mahkota, yang hamba tahu anda 
mengambil orang yang mereka cintai," Javier mengerutkan 
keningnya, ia teringat oleh Draka Tearch. 


"Cih sialan! Baiklah, kita akan berperang dengan dua 
Kerajaan sekaligus. Draka dan Orion benar-benar bermain 
denganku," geram Javier. 


"SIAPKAN PASUKAN! DUA HARI KEMUDIAN KITA AKAN 
BERPERANG HEBAT DI TANAH MANUELA!" Perintah Javier 
mutlak. 


-To be continue- 
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"Hamba tidak tahu Putra Mahkota, yang hamba tahu anda 
mengambil orang yang mereka cintai," Javier mengerutkan 
keningnya, ia teringat oleh Draka Tearch. 


"Cih sialan! Baiklah, kita akan berperang dengan dua 
Kerajaan sekaligus. Draka dan Orion benar-benar bermain 
denganku," geram Javier. 


"SIAPKAN PASUKAN! DUA HARI KEMUDIAN KITA AKAN 
BERPERANG HEBAT DI TANAH MANUELA!" Perintah Javier 
mutlak. 


Dua hari kemudian..... 


Tanah Manuela 


Terlihat banyak  prajurit-prajurit dari masing-masing 
Kerajaan, pemanah, penyihir dan tabib untuk mengobati 
prajurit yang terluka. Tanah Manuela terdengar sangat 
berisik, bahkan tanah di sana bergetar ketika tiga Kerajaan 
itu berlari ke masuk ke tanah Manuela. 


"AKU TAK MENYANGKA KITA AKAN BERPERANG!" Teriak 
Draka kepada Orion yang memandangnya bingung, ia tak 
tahu bahwa Kerajaan Tearch mengikuti perang ini. 


"AKU TIDAK MENGETAHUINYA, KENAPA KAU DATANG?" Balas 
Orion tak kalah lantang. Javier yang berada di bagian timur 
hanya mendengus melihat interaksi mereka. 


"AKU MENYERANG KERAJAAN MONS KARENA TELAH 
MEREBUT RIANA-KU!" Balas Draka yang mampu membuat 
Orion wmengepalkan tangannya hingga kuku-kukunya 
menancap. 


"KALAU BEGITU, KITA BERPERANG DRAKA!" Draka terhenyak 
mendengar perkataan Orion, berperang dengan dua 
Kerajaan? Apakah ia sanggup? 


"KENAPA KITA HARUS BERPERANG ORION? BUKANKAH 
LEBIH BAIK KITA BERSEKUTU?!" Javier hanya 
menyunggingkan senyumnya melihat dua sahabat lamanya 
saling berteriak karena jarak mereka sangat jauh, tetapi 


karena memakai sedikit sihir suara mereka menggema di 
tanah Manuela. 


"KAU INGIN MEREBUT RIANA BUKAN? MAKA ITU LAH 
TUJUANKU!" Draka mengepalkan tangannya, ia tak percaya 
bahwa Orion memiliki niat yang sama sepertinya. la harus 
melawan dua sahabat kecilnya itu bukan? 


"BUKANKAH SERU JIKA BERPERANG DENGAN SAHABAT 
KECIL, DRAKA, ORION?" Seringai Javier yang mampu 
mengalihkan pandangan Orion dan Draka. Mereka sama- 
sama berambisi mendapatkan Riana, tak peduli sahabat 
ataupun musuh semuanya mereka lalui tanpa sisa. 


"YANG HIDUP BERARTI MEMILIKI RIANA!" Teriak Javier, 
namun dalam hatinya mengumpat karena ucapannya 
sendiri. la harus bertahan demi rakyat dan istri di masa 
depannya nanti, jika tak bisa bertahan ia akan menyerahkan 
Kiara kepada tangan yang tepat. Javier rela bertarung demi 
perempuan yang selalu berada di dekatnya bahkan 
memeluknya, ia berdoa sebelum memulai peperangan tiga 
Kerajaan ini. 


"Tuhan, aku tahu bahwa hanya engkau yang bisa 
melindungi seluruh manusia. Aku meminta tolong 
kepadamu, jika seandainya aku tak bisa bertahan dalam 
perang yang besar ini, aku ingin engkau menjaga rakyat, 
orang tua dan Kiara ku. Aku tak ingin Kiara ku menangis 
dalam kehidupannya, berikanlah dia kebahagiaan ketika aku 
gugur di medan perang. Kalau pun perlu, hilangkan lah 
ingatannya agar tak perlu bersedih untuk pria seperti ku. 
Aku rela melakukan apapun agar dia bahagia, tolong 
dengarkan doaku ini Tuhan...." Mohon Javier dalam hati, ia 
meneteskan sedikit air matanya dan langsung 
menghapusnya. 


Menarik nafasnya dan menghembuskan nafas, berharap 
semuanya akan baik-baik saja. Javier menatap Draka dan 
Orion yang berdoa masing-masing, entah apa yang mereka 
doakan. Javier sendiri pun tak tahu kapan mereka 
menunduk dan berdoa di dalam hati. 


"Tuhan, aku hanya ingin memenangkan peperangan ini agar 
bisa membahagiakan Riana. Aku harap prajurit ku baik-baik 
saja dan rakyatku akan bahagia karena menemukan Ratu 
yang bijaksana seperti Riana. Tolonglah kabulkan doaku..." 
Pinta Orion dalam hati. 


"Aku hanya meminta, bantulah aku untuk memenangkan 
peperangan ini agar tak banyak memakan korban," ujar 
Draka dalam hati. 


Mereka berdua mengangkat tangannya beserta pedang 
masing-masing, prajurit di belakang pun ikut serta 
menjunjung tinggi bendera Kerajaan mereka masing-masing 
dengan penuh kebanggaan. 


"HIDUP KERAJAAN CERAX!" Teriak Orion mengangkat tinggi 
pedangnya sembari menyerukan nama Kerajaannya. 


"HIDUP!" Balas para pasukannya yang tak kalah lantang, 
membuat tanah Manuela yang hening pun bergema. 


"HIDUP KERAJAAN TEARCH!" Teriak Draka tak kalah lantang, 
mengacungkan tinggi-tinggi pedang kebanggaan nya ke 
atas langit. 


"HIDUP!" Sekali lagi tanah Manuela bergema dan 
bergemuruh akibat suara dari pasukan Kerajaan masing- 
masing. 


Javier menghela nafas kasar, mengangkat pedangnya yang 
bercahaya ke atas langit, memandang para pasukan musuh 
dengan sengit. 


"HIDUP KERAJAAN MONS!" Javier mengeluarkan suaranya 
beserta sihir yang akan membantunya membuat suara 
teriakan itu terdengar di seluruh penjuru tanah Manuela. 


"HIDUP!" Pasukan Javier tak kalah semangat dari sang 
pemimpin, Javier menggenggam erat pedangnya sebelum 
memerintahkan pasukannya untuk maju. 


"SERANG!!!" Perintah Draka, Orion dan Javier bersamaan. 
Pasukan mereka dengan sigap berlari ke tengah medan 
pertempuran dan menyerang Kerajaan lawan mereka. 


Tanah bergetar ketika banyaknya manusia yang 
melewatinya sembari berlari, teriakan teriakan 
penyemangat masing-masing Kerajaan terdengar sangat 
lantang dan serempak. 


Javier, Draka dan Orion menaiki kudanya sebelum memacu 
kuda mereka menebas seluruh pasukan musuh masing- 
masing, dengan sekuat tenaga mereka menjatuhkan lawan 
yang tak seimbang bagi mereka. 


Trash 


Ting 


Bugh 


Wush 


Srash 


-CHANGE THE GROOVE?- 


Hutan 


"HUAAA, GUA CAPEK JALAN MULU ANJIR!" Rengek Kiara 
menghentakkan kakinya berulang kali, Win hanya menatap 
tuannya dengan pandangan biasa saja. 


"Eh Winwin, salah deh. Win! Bagi gua kekuatan dong, lu 
kagak kasihan ama gua?" Win menggelengkan kepalanya, 
Kiara langsung jatuh terduduk dan menatap Win memohon 
sembari membuat wajahnya agar imut. 


Babi itu membuang mukanya dan menjauhi Kiara seakan- 
akan menolak keras ucapan Kiara, memangnya babi punya 
kekuatan kah? Padahal kan cuma bercanda, pikir Kiara 
ketika melihat tingkah ajaib Win. 


Saat Kiara akan membawa Win ke pelukannya, hewan itu 
berubah menjadi seorang wanita cantik berambut merah 
disertakan dengan kacamata yang bertengger manis di 
hidungnya. 


Mulut Kiara terbuka lebar ketika mengetahui makhluk siapa 
yang berada di depannya, ia mengedipkan matanya berkali- 
kali agar sadar bahwa ini nggak mungkin nyata. 


Namun, harapan yang ia ucapkan hangus ketika wanita itu 
mengelus pipi Kiara lembut bahkan tak jarang mencubitnya 


karena gemas melihat Kiara terbengong-bengong di 
hadapannya. 


"Liora? Jadi babi? Kagak salah tuh?" Bukannya histeris tetapi 
Kiara tertawa hebat, ia ingat bahwa dirinya pernah 
mengutuk Liora dan sekarang benar-benar terjadi! Apalagi 
itu sudah satu bulan! 


Liora memutar bola matanya malas, sebenarnya bisa saja sih 
mengubah Kiara menjadi babi seperti dirinya tapi situasi 
penting membuatnya mau tak mau memendam 
kemarahannya kepada Kiara yang terus-menerus 
mengejeknya. 


"Kiara, pengen rasain rasanya kepala ke pisah sama leher?" 
Geram Liora membungkam ucapan-ucapan Kiara yang 
merujuk ke arah ejekan. 


"G-gak, ogah banget," ujar Kiara gugup, tanpa ia sadari 
tangannya memegang lehernya dan meraba-rabanya 
seakan-akan leher serta kepalanya akan terpisah. 


"Ya udah, makanya diam. Jangan ngejek mulu kayak setan," 
ketus Liora yang duduk di samping Kiara. 


"Dih, kalau gua setan lu juga. Kan gua sama lu sama-sama 
manusia, Kalau lu ngatain gua secara nggak langsung lu 
ngatain diri sendiri," balas Kiara tenang namun membuat 
Liora terdiam seketika. 


"Jadi ingat kata-kata mutiara yang gua kasih ke orang 
sombong," kekeh Kiara mengingat masa lalunya. 


Liora mulai tertarik dengan ucapan Kiara, ia menghadapkan 
tubuhnya agar bisa melihat Kiara lebih dalam. Melupakan 
tujuan yang sebenarnya dan lebih mementingkan ucapan 
Kiara. 


"Memangnya lu ngatain mereka kayak gimana?" Gini-gini 
juga Liora senang bergosip. Apalagi ketika novel yang ia 
tulis sedang booming, tak lama pastinya ia akan bergosip ria 
dengan sahabatnya karena bisa membuat para pembaca 
merasakan apa yang para tokoh alami. 


"Gua cuma bilang kayak gini: "Ju ngatain orang jelek, hitam 
dan lain lain. Tapi lu kagak nyadar kalau lu perlu kaca buat 
liat diri lu yang buruk melebihi seorang cupu!" terus si 
cewek malah nangis dan kabur. Nggak seru banget," 
cemberut Kiara sembari menggembungkan kedua pipinya. 


"Terus apalagi? Ada gak kata-kata yang cocok buat para 
pembully? Biar kayak Min Yoongi yang savage nya kagak 
kira-kira," semangat Liora. Ah, dia juga seorang Army, bias 
nya itu Jeon Jungkook, Kim Taehyung, Park Jimin, Kim 
Namjoon, Kim Seokjin, J-hope, dan Min Yoongi. Yang alias 
bias nya adalah semuanya. 


"Savage gua masih kalah dari bang Suga, jangan banding- 
bandingin gua sama orang yang lebih tinggi savage nya di 
banding gua," sengit Kiara memukul tengkuk Liora tak 
kencang takut pingsan orangnya. 


"Ya udah apaan? Cepetan, gua kebelet nih!!" Liora 
menggoyangkan tubuh Kiara sehingga sangat empu 
mengangguk. 


"Nih satu lagi: “Ju di sekolah mau belajar apa mau ngejelek- 
Jjelekin nama Tuhan? Masih syukur hidup, kalau enggak 


mungkin lu udah tenang di alam sana," dah selesai," Liora 
mengangguk sebelum melebarkan matanya dengan 
sempurna, Kiara hanya ikut melebarkan matanya mengikuti 
gerakan Liora. 


"G-" 


-To be continue- 
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Yuhuuuu!!! Ada yang bergadang? 


Nggak ada maksud menyinggung di ucapan Kiara, cuma 
agak kesel aja kalau denger orang berkulit agak hitam di 
ejek mulu. Pengen di buang ke jurang rasanya :)))) 


Btw... 


Kalau anda bacanya malam (sekarang), selamat bergadang 
wkwkw 


Kalau anda bacanya pagi, selamat pagi dan selamat 
beraktivitas 


Kalau anda bacanya siang, selamat siang dan selamat 
makan 


Kalau anda bacanya sore, selamat sore dan selamat bermain 


Kalau anda bacanya malam, selamat malam dan selamat 
beristirahat 
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"Ya udah apaan? Cepetan, gua kebelet nih!!" Liora 
menggoyangkan tubuh Kiara sehingga sangat empu 
mengangguk. 


"Nih satu lagi: "lu di sekolah mau belajar apa mau ngejelek- 
jelekin nama Tuhan? Masih syukur hidup, kalau enggak 
mungkin lu udah tenang di alam sana," dah selesai," Liora 
mengangguk sebelum melebarkan matanya dengan 
sempurna, Kiara hanya ikut melebarkan matanya mengikuti 
gerakan Liora. 


"G H 


"GUA LUPA! JAVIER, DRAKA SAMA ORION LAGI BERANTEM 
EH SALAH, LAGI BERPERANG!" Teriak Liora membahana. 
Kiara yang terkejut pun menutup telinganya rapat-rapat 
agar tak mendengarkan suara Liora yang tinggi layaknya 
seorang penyanyi. 


Liora menggoyangkan tubuh Kiara sembari membuka lebar 
matanya sehingga terlihat bahwa bola matanya akan keluar, 
Kiara yang merasa tubuhnya berguncang hebat pun 
berdecak kesal. 


Langsung saja Kiara melepaskan tangannya dari telinga lalu 
menepis kasar tangan yang terus menggoyangkan 
tubuhnya, memberikan tatapan tajam kepada sang 


pengganggu. 


"Hehehe..." Liora hanya tertawa renyah dan melebarkan 
senyumnya yang mampu memperlihatkan  gigi-gigi 
putihnya, berharap Kiara tak akan marah lagi padanya. 


"Ha he ha he, ketawa aja terus sampai gigi lu garing," ketus 
Kiara, gadis itu mendirikan tubuhnya dan membersihkan 
pakaiannya yang kotor akibat acara ngambek ngambekan 
nya. Satu bulan lalu, Kiara sudah mengganti pakaiannya 
karena sihir yang ia punya. Tapi saking bodohnya ia tak 
memakai sihirnya untuk pulang ke Kerajaan Mons. 


Memang kepintaran Kiara.... 


"Btw, lu ngomong apaan tadi?" Tanya Kiara saat sadar 
bahwa Liora mengatakan sesuatu, tetapi suara nya yang 
kencang membuat Kiara mau tak mau menutup telinganya. 


"Oh itu, Kerajaan Mons, Kerajaan Tearch sama Kerajaan 
Cerax berperang. Emangnya kenapa?" Balas Liora kelewat 
polos. Kiara langsung memukul kepala bagian belakang 
Liora dengan tangan yang terkepal kuat. 


"KENAPA NGGAK BILANG DARI TADI GOBLOK!" Umpat Kiara 
yang tak mengingat kesalahannya sendiri, padahal Liora 
sudah mengatakannya namun Kiara acuh karena tak 
mendengarkannya dan sibuk berdebat. Tentunya dengan 
Liora. 


"Kan gua udah bilang dari tadi," datar Liora yang kesal 
selalu di salahkan. Apakah itu derita anak pertama? Selalu 
terkena masalah, omelan dan sebagai nya? Kalau gitu Liora 


minggat dari posisi anak pertama jadi anak ke terakhir, biar 
nggak ngerasain apa rasanya jadi anak pertama. 


"Oh iya, gua lupa. Tapi lu juga salah, siapa suruh teriak 
teriak bikin gua tutup telinga dan nggak denger perkataan 
lu," balas Kiara membuat Liora tertusuk. Kiara kok gampang 
banget balikin sih? Kesal Liora dalam hati. 


"Mau ke sana kagak?" Daripada ribut, Liora mengalah dan 
mengalihkan pembicaraan tentang tuduh menuduh. Biarkan 
saja itu berlalu, nggak penting ini. 


"Yok! Pakai sihir lu," seringai Kiara. Ayolah, jarak antara 
hutan Kerajaan Tearch dengan tanah Manuela sangat jauh, 
tapi tidak terlalu jauh dari hutan Kerajaan Tearch ke 
Kerajaan Mons. 


"Iya iya, pegang tangan gua!" Perintah Liora setelah berdiri, 
ia menggengam erat tangan Kiara dan membacakan mantra 
menghilang. 


-CHANGE THE GROOVE?- 


Tanah Manuela 


Suasana semakin tegang akibat para Putra Mahkota dari 
Kerajaan masing-masing turun tangan ke dalam 
pertempuran yang hebat itu. Banyak para prajurit 
berjatuhan bahkan sampai meninggal dunia, para panglima 
Kerajaan terus membantai musuh mereka tanpa ampun 
sehingga banyak memakan korban jiwa. 


Javier hanya menatap langit sebelum sebuah pedang berani 
menyentuh kakinya dan menggoreskannya sangat dalam. 
Langsung saja Javier membalasnya, ternyata ia bertemu 
dengan orang yang sangat dibenci Kiara, yaitu Gerald Axel. 


Javier tersenyum miring melihat Gerald yang marah melihat 
wajahnya, karena mahkluk di depannya Gerald tak bisa 
mencari keberadaan adiknya kemana pun. Saat ia akan ke 
Kerajaan Mons, Javier memerintahkan prajurit untuk 
menyuruh Gerald pulang saja ketika akan masuk ke 
istananya. 


"Apa kabar Gerald? Ah bukan, apa kabar kakak ipar?" 
Dengan sengaja Javier menekankan kata 'kakak ipar' agar 
Gerald terpancing amarahnya, dan benar saja Gerald 
langsung menyerang Javier sengit. 


Sejujurnya Gerald sangat sensitif terhadap sesuatu yang 
berbau adiknya, apalagi ketika adiknya di usir oleh 
keluarganya sendiri. Jahat? Memang benar, Gerald pantas 
disalahkan. la benar-benar memikirkan perkataan seorang 
gadis, ia membantah habis-habisan ketika gadis sialan itu 
mengatakan hal hal yang buruk. Tetapi adiknya datang 
bersama seorang lelaki, membuat darahnya mendidih 
seketika. Ia tak suka adiknya di sentuh oleh orang lain selain 
keluarganya, sampai-sampai kata-katanya menyakiti hati 
Kiara yang secara spontan ia keluarkan. 


Hancur sudah pertahanan Gerald jika seseorang 
mengatakan tentang adiknya, dia juga sangat membenci 
Javier karena menjauhkan adiknya dari keluarganya. Alhasil, 
Gerald datang dengan seribu dendam di tangannya yang 
menggenggam pedang kesayangannya. Pedang itu tak hanya 
pedang biasa, tetapi bahan-bahan pembuatannya terdapat 
sebuah batu sihir sehingga semakin kuat dan tak bisa 
hancur dalam 50 tahun ke depan. 


Namun tetap saja pedangnya kalah dari Javier yang pedang 
nya saja bertahan selama 300 tahun ke depan. Iri? Tentu 
saja ia mendapatkan hal itu, tetapi sekarang baginya ia 
harus membalaskan luka-luka yang menurutnya besar. 


Srang 


Ting 


Wush 


Javier menepis kasar pedang Gerald dengan pedangnya, 
lelaki itu berniat menjatuhkan Gerald dari kudanya. Ia 
mengambil ancang-ancang, tetapi Gerald mengayunkan 
pedangnya lagi yang membuat Javier menahannya. 


Kuda mereka saling berdekatan, tahan menahan mereka 
lakukan agar pedang nya melukai salah satu dari mereka. 
Gerald menatap tajam Javier yang di balas tatapan tajam 
sama seperti dirinya, saat akan menghempaskan pedang 
Gerald. Sebuah anak panah datang menyerang kuda Javier, 
lelaki itu pun oleng dan akhirnya terjatuh. Kudanya telah 
mati akibat panah beracun. 


Tak 


Bruk 


"Jatuh? Oh, itu sudah sangat pantas untukmu!" Senyum 
Gerald tercetak jelas. Ia turun dari kuda dan menghampiri 
Javier yang mengusap keningnya karena terjatuh. 


Javier yang melihat Gerald datang pun memasang ancang- 
ancang siaga. la bahkan sudah berdiri dengan cepat, 
memandang Gerald tajam. Lalu tiba-tiba Gerald terbang ke 
atas langit, tentunya karena sihir Javier. 


"Kau pengecut, Javier!" Teriak Gerald marah, ia mencoba 
mematahkan sihir Javier namun kekuatan Javier sangat 
tinggi dibandingkan dirinya yang setengah saja. 


"Aku tidak pengecut, aku hanya menggunakan sihir dalam 
pertempuran. Bahkan Putra Mahkota Kerajaan mu itu 
memakai sihir," tunjuk Javier melalui mata. 


Terlihat Orion yang hanya menebas udara, tetapi 
sebenarnya ada sebuah akhir yang mampu membuat 
prajurit lumpuh seketika. Orion memakai pedangnya dan 
membunuh prajurit Tearch sekali tebas. 


Javier tersenyum sinis kepada Gerald, lelaki itu langsung 
mengarahkan pedangnya menggunakan sihir. Javier terkejut 
dan tak bisa menghindar dari serangan Gerald yang 
memakai sihir. 


Javier mengira hanya satu pedang, tetapi tiba-tiba menjadi 
banyak. Javier berusaha menggulingkan badannya ke kanan 
dan ke kiri menghindari hujan pedang tersebut. 


Gerald yang merasakan sihir Javier berkurang pun 
mematahkan sihir sang Putra Mahkota dalam sekali ucap, ia 
menggenggam pedang dan berjalan mendekati Javier yang 
terus menghindari hujan pedangnya. 


-CHANGE THE GROOVE?- 


"CEPETAN WOY!" Teriak Kiara barbar. la sangat kesal karena 
Liora mengajaknya jalan setelah sampai di sebuah gunung. 


"Sabar napa," ketus Liora yang menggenggam tangan Kiara 
layaknya sepasang kekasih, tetapi sayangnya mereka akan 
di anggap lesbi. 


"Ngapain ngajak gua jalan kalau ada sihir?" Cukup sudah, 
kesabaran Liora sudah habis, padahal mereka sudah sampai 
hanya saja Liora ingin mereka melihat keadaan sekitar 
peperangan. 


Liora melepaskan tangan Kiara dan pergi begitu saja, Kiara 
hanya diam lalu mengumpat dengan keras. 


"ANJING, GUA BEGO YA AMPUN!!!!" Teriak Kiara. Ia berjalan 
mendekati sebuah jurang? Entahlah, Kiara tidak tahu apa- 
apa. Namun tebakannya salah, saat ia semakin mendekat 
suara kegaduhan terdengar sangat jelas. Bahkan rasanya 
Kiara akan menutup telinganya saking kerasnya suara-suara 
aneh itu. 


Karena penasaran Kiara mendekatinya dan melihat ke 
bawah, mulutnya di tutup oleh tangannya sendiri serta 
matanya melebar dengan sempurna. la merasa kakinya 
seperti jelly ketika melihat apa yang ada di bawah jurang 
atau lebih tepatnya di bawah bukit yang tak terlalu tinggi. 


-To be continue- 
27 Maret 2021 


Dikit lagi menuju ending, tinggal 1-4 chapter kali bakal 
tamat. 


Yeyyy, semoga aja endingnya kagak mengecewakan yah 
teman-teman :v 


Btw kalau aku nggak update ada beberapa alasan : 


1. Karena emang ide nya habis 

2. Sakit 

3. Ada acara 

4. Ketiduran 

5. Keasyikan nonton live streaming 


Wkwkwkkw sorry aja kalau aku nggak update hehehe 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 51 Ini adalah Harinya 


Hi everyone! Cuma mau bilang, yuk di vote dulu. Komen 
pun mau kritik gapapa, soalnya aku emang author pemula 
yang nggak tau apapun kecuali hal hal dasar. 


Sorry for typo 
Happy reading- 


"ANJING, GUA BEGO YA AMPUN!!!!" Teriak Kiara. la berjalan 
mendekati sebuah jurang? Entahlah, Kiara tidak tahu apa- 
apa. Namun tebakannya salah, saat ia semakin mendekat 
suara kegaduhan terdengar sangat jelas. Bahkan rasanya 
Kiara akan menutup telinganya saking kerasnya suara-suara 
aneh itu. 


Karena penasaran Kiara mendekatinya dan melihat ke 
bawah, mulutnya di tutup oleh tangannya sendiri serta 
matanya melebar dengan sempurna. la merasa kakinya 
seperti jelly ketika melihat apa yang ada di bawah jurang 
atau lebih tepatnya di bawah bukit yang tak terlalu tinggi. 


"S-semuanya telah terjadi?" Lirih Kiara menutup mulutnya 
yang terbuka lebar melihat sesuatu terjadi di bawah bukit. 
Air matanya merembes tanpa sebab, terisak pelan sebelum 
jatuh terduduk. 


"Kenapa harus secepat ini? Hiks, gua bego! Gua bego, gua 
udah buat dunia kayak gini! Gua goblok!" Ujar Kiara 
memukul kepalanya sendiri sembari terisak, pukulannya 
pun tak bisa di anggap remeh. la memakai kekuatannya 
sepenuh tenaga sampai-sampai kepalanya pusing tapi ia tak 
memperdulikannya. 


"Gua salah, ini nggak bener! Hiks, kenapa gua nggak ingat 
hal ini? Gua bego, hal sepenting ini nggak bisa gua ingat? 
Memang nggak pantas hidup," kekeh Kiara menangisi 
nasibnya sekarang. 


Rasanya ia ingin terjun bebas ke bawah, tapi Kiara tak boleh 
gegabah. Masih ada kesempatan untuk memperbaiki 
segalanya walaupun harus mengorbankan. Tidak ada yang 
pernah gratis di dunia ini, pengorbanan juga harus 
dilakukan sebelum melakukannya. 


Saat akan memukul kepalanya sendiri, tangan Kiara di 
cengkram kuat oleh seseorang dan menghempaskan nya. 
Menarik tubuh Kiara agar berdiri lalu menggoyangkan tubuh 
mungil nan indah miliknya, namun gadis itu tetap 
menangis. 


"Ki! Gua nggak ngerti sama jalan otak lu, gua tau ini salah 
lu! Walaupun bagi gua lu nggak salah apa-apa, gua tau lu 
cuma orang kayak gua yang enggak tau apapun termasuk 
dunia ini! Tapi satu hal perlu gua omongin, lu siap atau 
nggak?" Kiara terdiam. Air matanya masih keluar dari 
pelupuk matanya, menggenang sesaat di matanya lalu 
keluar ketika tak bisa menampungnya. 


Kiara mengangguk perlahan, jika ia tak siap. Semuanya 
akan hancur, baginya ia hanya orang asing di sini. Tak 
sepantasnya seseorang yang berasal dari Tahun, Negara, 
Kota dan Tempat asing menghancurkan dunia yang sudah 
terbentuk. Ini juga kewajibannya, resiko tetaplah resiko. 


"Lu benar, gua rasa ini adalah harinya..." Kiara menatap 
Liora dengan pandangan sendu. Walaupun gadis di 
depannya berusaha agar Kiara tak menangis, tapi tetap saja 
ia merasakan sakitnya. 


Kiara melepaskan tangan yang bertengger manis di 
bahunya, menatap peperangan besar itu terjadi di bawah 
bukit dengan sekuat tenaga. Darah bercucuran di mana- 
mana, kepala dan tubuh prajurit banyak berceceran. 
Membuat suasana semakin tegang, apalagi pemimpin 
masing-masing Kerajaan sangat teguh berperang. 


"Walaupun dunia merasa gua nggak bersalah, tapi tetap aja 
terasa, Li. Sekuat apapun lu ngebujuk hati gua yang 
layaknya sebuah kapas, namun hati gua merasa bersalah. 
Seharusnya gua tau dari dulu, harusnya gua nggak masuk 
ke sini, harusnya gua mati aja, harusnya gua nggak perlu 
hidup lagi dan bahagia di surga, seharusnya gua--" 


Grep 


"Cukup Ki, gua sedih dengernya. Jangan pikirin perasaan lu 
sekarang, gua takut lu depresi," tenang Liora memeluk Kiara 
yang terisak di dalam pelukannya. 


"Gua bodoh banget ya Li? Coba aja gua nggak buat tiga 
Putra Mahkota tertarik ama gua, coba aja gua nggak ubah 
semua alur yang lu buat. Harusnya gua mati aja sesuai apa 
yang lu tulis," Kiara memeluk Liora, menangisi kenangan- 
kenangan yang ia buat bersama Javier. 


"Andaikan gua bisa hentikan semuanya, gua terasa nggak 
berguna. Gadis dari masa depan apanya coba?! 
Menghentikan perang aja nggak bisa, gua emang anak tak 
berguna," Liora menatap Kiara iba. Sungguh, sebenarnya ia 
tak tega tetapi takdir tidak memihak mereka sekarang. 


"Kiara, gua tau lu lagi down banget. Tapi gua mohon jangan 
ucapkan kata itu. Javier bisa marah nanti ke gua," kekeh 
Liora berusaha menghibur gadis di dekapannya. 


"Nggak akan, soalnya gua nggak bakal bisa denger 
suaranya lagi walaupun sesaat," memang terdengar lelucon. 
Tetapi ada nada sedih di dalam nya, Liora benar-benar 
meneteskan air matanya, merasa bersalah karena 
melibatkan gadis sebaik Kiara. 


"I'm really sorry, l'm wrong for bringing you to this issue. I'm 
sorry, Kiara..." Sesal Liora menguatkan pelukannya. Kiara 
menggelengkan kepalanya kencang, ini semua bukan salah 
Liora sama sekali. 


"No, Liora. This is God's will, we can do nothing but live it," 
ujar Kiara bijak. 


"Memang benar, tapi satu hal yang paling gua sesali adalah 
membuat novel. Sekarang, penulis bukanlah cita-cita gua 
lagi," ucapan Liora mampu membuat Kiara melepaskan 
pelukannya dan menatap bingung Liora. 


"Kenapa? Apa karena gua?" Cemas Kiara. Liora menggeleng, 
mana mungkin Kiara memiliki sangkut paut dengan urusan 
keluarganya. 


"Gua mau cerita sedikit, sebenarnya batu yang lu pegang 
memiliki sihir kuat. Awalnya batu itu berada di rumah gua 
atau lebih tepatnya nenek gua, setiap saat gua bingung 
kenapa nenek gua nyimpan tuh barang sebaik mungkin. 
Tapi gua terlalu bodoamat sama urusan nenek yang 
menurut gua nggak penting jadi nggak mikirin, setelah 
novel gua udah di jadikan buku dan tersebar akhirnya 
nenek gua mengungkapkan sebuah fakta yang mampu 
membuat gua merasa berada di dunia fantasi," jelas Liora 
menunda perkataan selanjutnya sesaat. 


"Kata nenek gua : "Liora, kamu harus cari orang yang akan 
masuk ke novel ini. Jika kau tak tahu keberadaannya, cukup 
pantau batu yang selalu nenek jaga karena ketika batu itu 


menghilang maka seseorang sudah masuk ke dunia novel," 
gua bahkan hampir anggap nenek gua gila kalau nenek 
nggak cerita kalau nenek moyang gua selalu mendapatkan 
hal tersebut. Hampir setiap keturunan berniat menjadi 
penulis, tetapi karena batu tersebut akhirnya mereka 
mengubur impian nya dalam-dalam," Kiara syok. Matanya 
sudah melebar dan mulut terbuka, menatap Liora tak 
percaya. 


"Nenek gua nggak lama meninggal, tiga tahun kemudian 
tiba-tiba aja tuh batu hilang. Emak gua yang pernah 
ngalamin panik, ia menyuruh gua pergi ke novel gua 
sendiri. Sumpah, gua nggak ngerti apapun tapi di paksa 
untuk masuk. Dan sekarang, lu orang yang menjadi time 
travel sama kayak gua," Kiara bungkam seribu persen. 
Otaknya yang lemot seakan dipaksa memutar, layaknya 
sebuah besi karatan yang harus di pakai dengan cara paksa. 


"Ternyata... Batu ini pembawa masalah yah...." Ujar Kiara 
menggenggam sebuah batu berlian tak terlihat indah 
namun cukup menarik di matanya. 


"Hmm benar, karena batu ini dikabarkan terkutuk namun 
tidak membuat seseorang meninggal. Hanya saja, orang 
yang membaca diary, novel, buku, ataupun tulisan pemilik 
maupun keturunan nya akan masuk ke dunia tulisan 
tersebut. Jika ingin kembali, satu-satu nya adalah 
perpisahan. Gua nggak mau egois, tapi semuanya ada di 
tangan lu!" Liora menggenggam kedua tangan Kiara dan 
mengelusnya menggunakan ibu jari milik Liora. 


"Jangan khawatir, apapun resikonya kita bakal tanggung 
bersama. Gua pulang atau nggak, gua akan tetap dukung lu 
sampai kapanpun!" Kiara mengangguk dan memeluk Liora. 


"Terimakasih Li, kalau lu nggak nulis ini cerita gua pastinya 
kagak bisa ke sini. Gua anggap ini perjalanan kita sebagai 
time traveler nyasar," kekeh Kiara. Memang benar, mereka 
seperti seorang time traveler yang menyasar di dunia ini. 


"Ya, lu benar. It's crazy, but the truth is the world is real," 
ujar Liora. Dunia yang mereka tempati akan di bilang omong 
kosong oleh orang orang di masa depan, mereka hanya 
mengganggap dunia ini fantasi dan fiksi. Tak pernah ada di 
dunia, karena mereka tidak tahu yang sebenarnya. 


"Ya, dunia ini memang fantasi. Khayalan gw ketika di masa 
muda, gw bahkan menganggap manusia serigala ada. 
Hahaha, konyol," Liora hanya tersenyum dan memeluk Kiara 
dari belakang. 


"Are you ready?" Tanya Liora membuat Kiara menghela 
nafas. 


"Like it or not I have to say, yes," 


-To be continue- 
31 Maret 2021 


Chapter selanjutnya bakal panjang kayaknya, soalnya itu 
episode terakhir. Epilog bakal ada dan chapter besok nggak 
tau kapan update soalnya agak susah juga hehehe :D 


See you.... 


Salam hangat dari 
Indira 


CHAPTER 52 Akhir Dari Segalanya 


Hi everyone, cuma mau bilang yuk pencet vote nya. Mau 
kritik atau kasih saran gak masalah kok, aku fine fine aja 
asal jangan jadi haters. Takut nya aku ngamuk :v 


Canda ngamuk :v 
Sorry for typo 
Happy reading ~ 


Siap kan baca 3000 kata? 


Kalau siap 


Kalau siap, yuk baca yeyyyyy 


"Ya, dunia ini memang fantasi. Khayalan gw ketika di masa 
muda, gw bahkan menganggap manusia serigala ada. 
Hahaha, konyol," Liora hanya tersenyum dan memeluk Kiara 
dari belakang. 


"Are you ready?" Tanya Liora membuat Kiara menghela 
nafas. 


"Like it or not I have to say, yes," 
Tanah Manuela 


"Menyerah saja kau Javier!" Ejek Gerald menodongkan 
pedangnya ke arah leher Javier yang terlentang. 


"Tidak akan!" Tekan Javier mengeluarkan sihirnya dan 
mendorong Gerald hingga terpental 10 meter dari 
tempatnya berdiri. Terlihat Gerald mengeluarkan darah 
segar dari mulutnya, bibir, serta hidungnya. Tulang 
belakangnya terasa sakit karena menubruk bukit besar dan 
hampir saja kepalanya terkena batu besar dari atas bukit 
jika tidak ada Ryan. 


Ryan mengeluarkan sihirnya membuat baru yang sengaja 
Javier jatuhkan agar Gerald mati, tangannya mengepal kuat 
langsung menghancurkan batu besar tersebut mencari 
beberapa bagian. Mengambil alih batu itu dan 
mengarahkannya ke Javier yang sigap menghindar bahkan 
menggulingkan badan maupun melakukan gerakan jungkir 
balik di udara. 


"Heh, ilmu masih di bawah ku sudah berani melawan? 
Memang benar-benar tak memikirkan resiko," ledek Javier 


menepuk pakaiannya yang kotor. 


"Jangan meremehkan kami, Javier!" Geram Ryan. Baru saja 
ia akan menyerang Javier, tapi suatu pedang mengarah ke 
lehernya. Membuat gerakannya berhenti seketika, ia melihat 
orang yang berani menodongkan senjata kepadanya. 


"Biarkan musuhku menjadi lawan ku, kau lawan saja yang 
lain," dingin Orion. Mau tidak mau Ryan mengangguk dan 
membawa pergi Gerald yang harus di rawat terlebih dahulu, 
setelah kedua saudara itu pergi Orion melemparkan sihir 
nya ke arah Javier yang tentunya di tangkis dengan baik 
oleh Javier. 


"Sudah mengalami peningkatan? Aku tak menyangka kau 
adalah Orion yang sering menangis," kekeh Javier 
mencairkan suasana. Walaupun Orion musuhnya di medan 
perang, tetapi tidak ada salahnya mereka mengenang 
ingatan kebersamaannya bersama-sama sebelum ajal 
menjemput. 


"Jangan katakan itu, semuanya hanya masa lalu!" Kesal 
Orion yang merasa malu. la melemparkan api kepada Javier, 
membuat lelaki itu tahu Orion sedang menahan malunya di 
hadapannya. 


Byur 


Javier mengirimkan sihir airnya kepada Orion untuk 
menghalangi api Putra Mahkota Cerax tersebut. Dengan 
sengaja Javier melemparkan satu buah air berukuran sebuah 
apel menggunakan sihirnya, Orion pun yang tak sempat 
menghindar terguyur oleh air. 


"Pftt.... Makanya matanya gerak, jangan datar mulu kayak 
aku," Orion menatap tajam ke arah Javier. 


"Siapa juga yang mau mengikuti wajahmu itu," desis Orion. 
Javier lagi-lagi terkekeh, sahabatnya yang satu ini memang 
sangat memikirkan ego dibandingkan kejujuran. 


"Ternyata sahabat-sahabat ku berbincang-bincang tanpa 
aku," Ujar seseorang yang tak lain adalah Draka. Ia 
menggenggam sebuah pedang yang sengaja ia letakkan di 
atas bahunya. 


"Seperti yang kau lihat, Orion akan marah ketika aku 
mengejeknya dia mengikuti ku," kekeh Javier memandang 
Draka. 


"Sudah ku bilang, aku tidak mengikuti mu!" Geram Orion. la 
melemparkan sihirnya dengan cepat, terpaksa Draka 
membuat benteng agar Javier tak terkena serangan Orion. 


"Jangan menyerang ku!" Kata Javier memandang Orion 
jengah, sebegitu sensitif nya kah sahabat lamanya itu? 


"Sudahlah, kita lebih baik menyerang," Javier dan Orion pun 
mengangguk dan bersiaga dalam posisi masing-masing. 


1VS 1VS1 


-CHANGE THE GROOVE?- 


Flashback 


"Aku tahu kau bingung kenapa kau berada di sini, hanya 
saja ada sesuatu yang aku katakan untuk kita yang berasal 
dari masa depan," ujar sang gadis membuat Kiara 
menatapnya dalam. 


Masih mengingat kejadian Kiara berpindah masuk ke 
sebuah buku dan tiba di peperangan? Kita akan lanjutkan 
flashback tersebut. 


Kiara hanya mengangguk tanpa mengatakan apapun, ia 
cukup terkejut melihat tiga Kerajaan besar saling 
menyerang, Kiara tampak syok melihat pertempuran besar 
terjadi di tanah Manuela yang setahunya khusus untuk 


medan perang karena luas dan terdapat dua bukit yang 
berada jauh dari tanah Manuela. 


"Aku hanya mengatakan, kau perlu mencari batu berlian 
itu!" Tekan gadis tersebut membuat Kiara membelalakkan 
matanya. 


"A-ada apa?" Sungguh Kiara tidak memahami segalanya, 
sudah cukup ia dipusingkan dengan banyak pikiran. Dan 
sekarang malah di tambahkan. 


"Tiga Kerajaan terancam hilang karena kita, sang time 
traveler yang tak sengaja masuk ke sebuah novel dan 
berakhir masuk di tubuh seseorang," Kiara memundurkan 
tubuhnya dari sang gadis. Aura nya sangat tegas, membuat 
Kiara memundurkan tubuhnya. 


"Jangan mundur," ujarnya tiba-tiba. Kiara terdiam kaku, 
matanya bergerak gelisah ke sana ke mari mencari bala 
bantuan. 


"Perkenalkan, nama ku Gueen Nafisha. Seorang mahasiswi 
bidang ekonomi yang harus memasuki sebuah novel 
berlatar Kerajaan, menciptakan tiga Kerajaan saling 
bertempur untuk merebutkan ku. Pertempuran antar tiga 
Kerajaan itu tak main-main," perkataan gadis bernama 
Queen tersebut mampu membuat Kiara penasaran. 


"Kenapa kau menceritakannya padaku? Bukankah aku 
hanya orang asing bagimu?" Queen menggelengkan 
kepalanya. Mereka memang berbeda darah, tapi nasib 
mereka hampir sama. 


"Kita orang yang bertransmigrasi ke dunia novel, kau 
melakukan kesalahan besar Kiara. Seperti ku," 


"KESALAHAN APA?! AKU TIDAK PERNAH MERASA MEMILIKI 
KESALAHAN!" Kiara menggelengkan kepalanya. Semua 
yang terjadi sesuai dengan otaknya, ia sudah mengatur 
segalanya agar tak terjadi seperti akhir novel. 


"Mengubah semua alur novel adalah kesalahan besar," jelas 
Queen menatap Kiara. 


"Nggak mungkin! Di sini gua korbannya, kenapa gua nggak 
boleh rubah?! Lu kira hidup di sini gampang hah?!" Tanpa 
Kiara sadar dia menggunakan bahasa di masa depannya. 


"Tapi di situlah terdapat kesalahan besar. Secara tidak 
sengaja kamu membuat tiga orang Kerajaan tertarik pada 
tingkah mu," jujur Kiara bingung sekarang. Wajahnya sudah 
lelah, ia pun terduduk di tanah. 


"Kan aku nggak pernah buat mereka tertarik," cemberut 
Kiara yang merasa disalahkan. Dia kan tidak tahu apapun, 
kenapa harus di salahkan? 


"Karena, setahu ku batu berlian yang akan 
menyelamatkanmu dari dunia ini membuat tiga sampai lima 
Kerajaan agar tertarik kepada mu, tapi terkadang kejadian 
itu tidak di sengaja ataupun sengaja. Namun semuanya 
harus pergi dari dunia itu, tentunya setelah pertempuran 
besar. Batu berlian tersebut memiliki kutukan bahwa 
siapapun orang yang memegangnya sekarang, maka 
keturunannya akan suka menulis dan menciptakan novel- 
novel. Setelah novel tercetak dan di pasarkan, akan ada 
korban yang masuk ke dalam dunia novel itu. Dan setelah 
mereka pulang, beberapa dari mereka ada yang baik-baik 
saja. Tetapi ada yang qila, bahkan ingin membunuh dirinya 
sendiri karena rindu dengan para tokoh dunia novel itu," 
penjelasan Queen sangat panjang. Membuat Kiara 
mencerna ucapannya sangat lama. 


"Kapan kutukannya berakhir?" Ujar Kiara menatap Oueen. 


"Kutukannya akan berakhir jika orang tersebut memiliki 
tekad kuat dan berhati murni. Sering tersenyum dan 
bahagia, dan dari semua yang masuk ke dunia novel ini 
hanya kau yang akan mengakhiri kutukannya," Kiara 
menahan nafasnya mendengarkan ujaran Queen. 


"Aku tidak memiliki hal itu!" Tolak Kiara keras. 


"Tapi, hanya kau yang bisa menghancurkan batu berlian 
berserta kutukannya,'" 


"Kau perlu mencari batu berlian tersebut bersama penulis 
novel dunia ini, jika kau menolak maka tiga Kerajaan besar 
akan hancur secara bersamaan," 


Flashback Off 


"Liora, haruskah kita melakukannya sekarang?" Tanya Kiara. 
Liora menggelengkan kepalanya, Kiara mendesah kecewa. 
Hal yang paling ditakuti Kiara adalah meninggalkan dan di 
tinggalkan. 


"Kenapa? Kapan kita harus melakukan ini?" 


"Sampai tiga Kerajaan besar ini tumbang," Kiara 
membulatkan matanya. 


"Tenang saja, ketika kau mengucapkan mantra nya. Batu 
berlian itu akan naik ke atas langit, bersinar layaknya 
cahaya dan memberikan pengobatan kepada semua orang 
yang berada di sini," 


"Baguslah kalau begitu, aku takut mereka kenapa-kenapa," 
Liora hanya tersenyum menanggapi ucapan Kiara. 


Saat ini mereka masih berada di atas bukit, Kiara 
sebenarnya memiliki tekad untuk turun ketika Javier 
maupun kedua Putra Mahkota itu saling terluka. Dia tak 
akan memperdulikan teriakan Liora sekalipun, disini ia yang 
akan mengambil peran penting. 


Baru saja ia melamun, sebuah ledakan membuat Kiara sadar 
dan langsung menoleh ke bawah. Terkejut ketika ketiga 
Putra Mahkota itu terluka parah, darah bercucuran dengan 
deras di mulut mereka. Luka-luka pun terlihat sangat 
banyak di tubuh mereka, tanpa sadar kakinya berlari sendiri 
ke bawah. 


Entah Kiara sadar atau tidak, gadis tersebut tak menyadari 
bahwa ketika berlari ke bawah bukit. Ada sebuah sihir besar 
yang menjaganya, jika orang lain maka akan terjatuh karena 
harus menuruni bukit. Tapi Kiara tidak mendapatkan 
kesulitan sama sekali, ia layaknya terbang sehingga berlari 
tanpa menapak di tanah. 


Liora kagum melihat hal itu, ada sebuah sayap kecil keluar 
dari punggung Kiara. Berwarna putih, sangat indah. 
Membuat Liora yakin Kiara lah orang yang pantas untuk 
menghancurkan kutukan sialan tersebut. 


Tangan mungil Kiara menyentuh kepala Javier, perlahan- 
lahan turun ke bawah dan menangkap wajah tampan nya. 
Memandang sendu, ia memposisikan tubuhnya menyamai 
Javier yang berjongkok menahan rasa sakit. 


"Sakit yah?" Ujar Kiara mengelus pipi Javier. 


"Tidak, selama ada dirimu aku akan menjadi kuat," kekeh 
Javier. la sempat tak percaya melihat kehadiran Kiara di sini, 
bahkan dengan mudahnya gadis itu menuruni bukit. 


"Jangan berbohong Javier, aku tahu kamu merasakan 
kesakitan," desis Kiara tak suka. la benci melihat keadaan 
Javier terluka, apalagi semua ini dilakukan untuk orang 
sepertinya! 


DUARRR 
DUARR 


Tanah bergetar begitu kuat, sontak hal tersebut membuat 
Kiara menoleh ke belakang. la membulatkan matanya, 
bagaimana bisa ada tiga orang raksasa batu di sini?! Batin 
Kiara terkejut. 

Ekspresi Kiara pun sama seperti ketiga Putra Mahkota itu, 
mereka tidak bisa menyembunyikan wajahnya yang 
terkejut. Sungguh, mereka tak mengetahui manusia jenis 
apa itu sehingga besar dan hampir membuat tanah Manuela 
bergetar hebat. 


Liora pun yang berada di atas bukit jatuh terduduk, ia tak 
menyangka ada sebuah raksasa batu datang ke sini dengan 
tujuan entah apa itu. 


"BAGAIMANA BISA ADA RAKSASA BATU DI SINI?! INI SUDAH 
DILUAR BATAS CERITA!" Liora benar-benar tak mengetahui 
alasan kenapa ada tiga raksasa batu mendatangi tanah 
Manuela. 


Para prajurit beserta panglima menghentikan perang 
mereka dan menatap raksasa batu yang sedang menuju ke 
arah mereka, setiap pijakannya membuat tanah Manuela 
bergetar hebat. Semua orang merasa terguncang akan 
fenomena baru ini, mereka bahkan sempat berfikir itu 
adalah sihir. Tapi tidak mungkin bisa seperti raksasa 
tersebut, pada akhirnya mereka hanya bisa memundurkan 
tubuhnya masing-masing dan memikirkan nasib sehingga 
lari dari medang pertempuran. 


Gerald dan Ryan menunjukan ekspresi kaget nya, tanpa 
mereka berdua sadari pedang yang sejak tadi di genggam 
jatuh ke tanah dan tubuh mereka menegang serta 
membeku. Mereka seakan-akan membiarkan tiga raksasa itu 
menginjaknya yang layaknya semut jika raksasa tersebut 
melihat mereka. 


Tanpa mereka sadari, sebuah batu berlian bersinar sangat 
terang berada di sebuah tas milik Kiara. Karena panik, 
mereka tak menyadari bahwa ada sinar yang sangat 
menyilaukan jika di buka oleh sang pemilik tas. 


"Kita lari!" Ujar Kiara. la mendekati Draka dan Orion 
menggunakan teleportasi, berniat menyingkirkan ketiga 
Putra Mahkota itu dari tempat ini. 


"Jangan, biarkan aku di sini!" Tegas Orion menatap Kiara. la 
menggenggam tangan sang gadis dan mengelusnya. 
Syukurlah itu Javier tak melihat hal ini, apa yang akan 
terjadi kalau saja Javier marah di saat gawat seperti ini? 


"Tidak, aku harus pergi. Javier masih menungguku," tolak 
Kiara secara halus. Ia masih memiliki kesopanan dan etika 
untuk berhadapan dengan Putra Mahkota, apalagi di 
depannya ini sudah membunuh dirinya atau lebih tepatnya 
Riana yang di bunuh oleh Orion karena Wendy. 


"Javier pasti bisa ke sini sendiri, jangan bahayakan dirimu 
dengan pria seperti dia!" Geram Orion mengeratkan 
genggamannya. Rahangnya mengeras ketika Kiara berniat 
menyelamatkan sahabatnya dulu. 


"Tidak ada bantahan , Orion!" Tekan Kiara menghempaskan 
tangan Orion. 


Kiara menggunakan sihir teleportasi nya menuju Javier, ia 
menutup matanya dan membaca mantra sehingga sampai 


di tempat Javier berada. 


"KIARA!" Teriak Javier tiba-tiba, Kiara yang terkejut pun 
mengikuti arah pandang Javier, Mata nya membulat, ia 
memeluk Javier. 


Salah satu kaki raksasa itu akan menginjak mereka berdua, 
membuat Kiara tak yakin bisa menghindari dari maut dan 
hanya mengandalkan Tuhan untuk menyelamatkan mereka 
berdua. 


Batu berlian yang berada di dalam tas Kiara bersinar 
semakin terang, Kiara pun menyadari hal tersebut langsung 
membuka tasnya sampai batu berlian itu naik ke atas dan 
membuat perlindungan untuk Javier dan dirinya. 


"Batu berlian," gumam Javier yang melihat batu berlian itu 
bersinar terang dan melindungi mereka berdua. 


“Grrrrt...." Terdengar gerakan dari raksasa batu itu karena 
terhuyung ke belakang dan terjatuh dalam posisi terlentang. 


Brukk 


Suara keras nan besar hadir di telinga para manusia yang 
berada di sana, guncangan tinggi membuat mereka 
berpegangan pada pohon ataupun hal lain. Bahkan angin 
pun menerpa mereka hingga akan terbang jika tidak 
berpegangan. Hanya mereka, Javier dan Kiara yang bisa 
diam di tempat tanpa bergerak sekalipun dan semua itu 
karena batu berlian melindungi mereka. 


Perlahan-lahan tangan Kiara menjulur dengan sendiri, batu 
berlian menghampiri tangan Kiara dan memasuki kulit 
tangan Kiara dengan cepat seakan-akan sangat mudah 
untuk memasuki kulit tangan Kiara. Sedikit demi sedikit 


cahaya terlihat dan mengubah pakaian Kiara menjadi 
seorang dewi. 


Pelukan Kiara dan Javier terlepas, Kiara terbang ke langit. 
Cahaya itu mengubah semuanya, mulai dari pakaian, riasan, 
rambut serta sepatu. Kini, Kiara terlihat sangat indah di 
mata semua orang. Bahkan tampak memuja Kiara, 
mengatakan bahwa Kiara adalah titisan dewi yang ada di 
zaman dahulu dan hampir punah. 


Sentuhan terakhir, sang cahaya memberikan dua buah 
sayap putih besar di punggung Kiara. Angin berhembus 
dengan riang, menyambut kedatangan Kiara yang sudah 
bergabung dengan batu berlian yang dikatakan ajaib. 


Sekarang, Kiara terlihat wanita polos dan anggun di saat 
bersamaan. Cantik dan elegan walaupun hanya kain putih 
membalut tubuhnya serta rambut tergerai bebas yang 
melambai-lambai akibat terkena angin. 


Liora hanya bisa terdiam membeku, semua yang terjadi di 
luar otaknya saat ini. Dia hanya bisa diam layaknya sebuah 
patung tanpa berbicara maupun bergerak, matanya terus 
mengedip tanpa henti. Mungkin seseorang akan tertawa geli 
ketika melihatnya, namun saat ini tidak ada yang 
melihatnya jadi dia tak akan malu. 


Mata indah nanti cantik itu membuka, warna matanya masih 
terlihat sama tetapi mampu membuat aura menawannya 
tersebar kemana-mana. Jari-jari lentik Kiara menari-nari di 
atas langit, membentuk sebuah pola yang disertakan 
mantra. 


"oldu u yer gay t," dalam sekejap tiga raksasa itu 
menghilang tergantikan dengan tiga ekor rusa yang berlari 


memasuki hutan. Kiara hanya tersenyum sebelum cahaya 
menyinari tubuhnya lebih kuat lagi. 


"fa ver," 


Langit tampak memperlihatkan serbuk-serbuk berwarna 
hijau dan putih menyebar di setiap tempat, ketika serbuk itu 
mengenai kulit mereka. Luka yang terdapat di seluruh 
tubuhnya sembuh dalam hitungan detik, membuat para 
prajurit yang berlindung bahagia. 


Slash 


Cahaya yang terang itu membuat semua orang di sana 
menutup mata, Javier juga melakukan hal sama karena 
cahaya terlalu menyengat di mata nya sehingga tak bisa 
membuka mata sebelum cahaya terang itu menghilang. 


Ketika cahaya menghilang, Javier membuka matanya dan 
melihat tubuh Kiara seperti tertidur mengambang. Perlahan 
turun ke bawah tanah, sontak saja Javier berlari mendekati 
Kiara dan memangku kepala sang gadis. 


Uhuk 


Kiara mengeluarkan darah segar dari mulutnya, Javier yang 
melihatnya lantas menyeka darah yang keluar dari mulut 


Kiara dengan tangannya sendiri. 


"Kiara, bangun Sayang. Semuanya sudah membaik, lebih 
baik kita pulang," ujar Javier memangku tubuh Kiara dan 
memeluknya. 


Kiara membuka matanya sedikit, ia mengelus pipi Javier dan 
tersenyum. Mendongak menatap mata Javier lalu mengecup 
sekilas bibir Javier yang menurutnya selalu menggoda bagi 
dirinya. 


"Maaf, tapi aku harus pergi," balas Kiara mengelus sayang 
pipi Javier. 


"Kemana? Biar aku ikut denganmu," Javier memeluk Kiara 
erat. la takut kehilangan gadis di depannya ini, mengecup 
kepala Kiara dengan penuh kasih sayang. 


"Tapi, aku harus pergi sekarang," ujar Kiara ketika melihat 
kakinya berubah menjadi serbuk-serbuk kecil. 


"Tak akan yang bisa memisahkan kita Kiara!" Tekan Javier. la 
tertawa kecil ketika Kiara mengecup lehernya untuk terakhir 
kalinya. 


Tanpa sengaja, Javier melihat tubuh Kiara yang berubah 
menjadi serbuk. Matanya memerah, menunduk dan 
menatap Kiara. 


"Maaf, aku tahu ini berat. Tetapi, kamu tenang aja. Hanya 
aku yang bisa mengingat mu, tidak dengan mu," senyum 
Kiara menatap Javier. 


"Tidak, tidak akan ku izinkan kau pergi tanpa ku!" Terdengar 
suara Javier yang serakah menahan air matanya. 


"Hiks, aku sungguh minta maaf Javier. Ini bukan keinginan 
ku," tangis Kiara memeluk Javier. 


Sedikit demi sedikit tubuh Kiara berubah menjadi serbuk 
sepenuhnya, sekarang kaki Kiara sudah tak terbentuk. 
Hanya ada serbuk yang terbang ke atas langit, membawa 
pergi entah kemana. 


"Selamat tinggal...." Ucapan terakhir Kiara sebelum sepenuh 
tubuhnya berubah menjadi serbuk serbuk yang terbang 
tinggi di langit tanpa beban. 


Perlahan, ingatan tentang Kiara dan Javier menghilang. 
Kenangan indah, sedih dan bahagia hilang, momen 
kebersamaan yang pernah terbentuk hancur layaknya kaca. 
Meninggalkan ingatan yang sudah pernah ada sebelum 
Kiara ada di sini, membuat kenangan menguap begitu saja 
ke udara. 


Javier tersadar, ia tampak bingung dan melihat ke sekeliling 
nya. 


"Kenapa aku berada di sini?" Tanya Javier lirih. Ia tak 
mengetahui apapun termasuk Kiara yang pernah memeluk, 
mencium, mengerjainya dan tersenyum kepadanya. Hanya 
Kiara yang mengingat kenangan indah bersama Javier, 
tanpa lelaki itu mengingatnya. 


Hati Javier terasa sakit, kehilangan seseorang pun ia 
rasakan. Membuatnya bingung, apalagi ia melihat serbuk itu 
seakan-akan melambai padanya dan mengucapkan kata 
selamat tinggal. 


"Sekarang, tak ada lagi kejadian yang terulang. Semuanya 
telah membaik tapi tidak dengan mereka," 


Kenangan 


"HUAAA! ANDAI SAJA HIKS KAU TAK ADA, MUNGKIN AK HIKS 
AKU AKAN DI HIKS BAWA OLEH MEREKA!" Tangis Kiara 
pecah, ia memeluk Javier erat yang di balas tak kalah erat. 


Tidak akan ada lagi 
Pelukan 
Dan tangisan 


"Jangan pernah menjatuhkan air matamu lagi, hatiku 
rasanya sangat sakit melihatmu seperti ini. Aku 
mencintaimu," ungkap Javier lirih. la menggendong tubuh 
Kiara dan membawanya pulang ke istana. 


Tidak akan ada lagi 
Ucapan manis hadir 


Di perjalanan, ia memeluk pinggang Kiara dengan erat. 
Meletakkan kepala Kiara di dada bidangnya, tak jarang pula 
ia mencium kepala Kiara dan mengatakan kata-kata manis 
walaupun Kiara tak akan mendengarnya karena tertidur. 


Tidak akan ada lagi 
Kemesraan bersama 


Semua hanya ingatan abu-abu 
Di pikiran Javier 


Kisah tentang seorang gadis bertransmigrasi telah 
tertutup..... 


Cinta dua orang berbeda jenis telah menghilang........ 


Kenangan manis yang pernah tercipta 
kesedihan..... 


Kiara 


Kita bersama.... 

Namun dunia kita berbeda... 
Merasakan kehangatan... 
Walaupun dunia menentang... 
Bergandengan tangan... 


Mengabaikan ribuan mata yang menusuk... 


Bersama dan berbahagia.... 
Tapi kami tak akan bisa.... 
Segalanya telah menghilang.... 
Berganti dengan kesepian... 


Aku terduduk bagai daun berguguran... 
Hidup tetapi tidak berbahagia... 
Berdiam diri tanpa melakukan apapun.. 
Karena aku hanya sendirian.... 


Aku hanya bisa menangis... 


Melihat betapa sedihnya diriku sekarang.... 


terganti dengan 


Tak ada lagi pancaran kebahagiaan di mataku... 


Bahkan dunia menertawai ku.... 


Menatap kosong langit biru yang tampak indah... 


Namun mengerikan bagiku.... 
Aku menutup mataku.... 


Membiarkan angin dan sinar matahari 
tubuhku.... 


Bolehkah aku berharap sedikit saja? 
Biarkan aku bertemu dengannya... 

Walau dunia menentang diriku kembali.... 
Namun aku ingin melihatnya... 


Dulu aku berfikir bahwa cinta itu indah... 
Tetapi sekarang aku terpuruk... 
Terdiam layaknya seorang mayat.... 


Bahkan kegelapan telah menyergap tubuhku.... 


Dulu, aku merasa orang yang paling bahagia.... 


menyengat 


Dulu, aku adalah orang yang sangat menantikan cinta.... 


Dulu, aku bisa merasakan kehangatan... 
Dulu, aku selalu mendapatkan cahaya.. 


Tapi sekarang berbeda.... 
Takdir mengubah segalanya... 


Membuat hidupku hancur seperti sebuah cermin.... 


Tanpa kehidupan dan kebahagiaan... 


TAMAT 


Sebagai author, saya menyatakan novel ini telah resmi 
Tamat sepenuhnya. 


Terimakasih Ya Allah udah buat novelku berkembang, 


terimakasih juga buat kalian yang udah support aku dari 
awal hingga ke titik ini. 


Wooow, amazing sekali :D 

Buat OnA ada kok 

Bentar, aku sedikit lupa ama tokohnya 
Oke, OnA nya terserah buat siapa 


1. Javier 


. Kiara 

. Orion 

. Draka 
. Wendy 
. Liora 

. Windy 


. Sion 


o O N ALUA L N 


. Gerald 

10. Ryan 

11. Lucas 

12. Arsy 

13. Shen 

14. Dezek 

15. Rey 

16. Arthur 

17. Author 

18. Dan tokoh lainnya :D 


Buat epilog tungguin aja, soalnya belum di buat. Ini aja 
udah menguras tenaga nulis 3 hari dari 30 Maret :v 


Okey papayyy 


IHANK YOU AGAIN..... 


EPILOG 


Hi everyone! Cuma mau ingetin, vote dulu lah kasihan nih 
aku yang capek nulis :( 


Btw, lagu di mulmed cuma sebagai hiasan aja. Sekalian mau 
kasih tau kalau Kiara-Javier itu emang cinta nya nggak 
terkira sepanjang masa- 

Malah nyanyi 


Okay 

Sorry for typo 

Happy reading- 

Jakarta, 07 Maret 2022 


Terlihat seorang gadis cantik memakai high heels 
berukuran 5 cm menaiki sebuah panggung besar. Acara 
tersebut sering mengundang para artis ataupun aktor 
Indonesia yang berbakat di bidang akting dan bermain 
sebuah drama. 


Kali ini acara tersebut mengundang seorang artis yang 
sedang naik daun dan melambung tinggi di para 
masyarakat yaitu Kiara Algeria. 


Yap, dia adalah Kiara Efron yang pernah memasuki dunia 
novel dan harus berpisah dengan orang yang ia cintai 
selamanya. Ia tersenyum di atas panggung, menurutnya itu 
sudah biasa karena pekerjaan selalu menuntutnya 
profesional dan sopan. 


"Bagaimana tanggapan mu tentang penghargaan sebagai 
arti terbaik di tahun 2022 ini?" Tanya sang MC kepada Kiara. 


"Eum, menurut saya ini adalah tahun terbaik setelah satu 
tahun yang lalu saya merintis pekerjaan ini. Awalnya saya 
akan bekerja sebagai seorang manajer ataupun yang lain, 
tapi sahabat saya yaitu Regina membantu saya memasuki 
pekerjaan dalam bidang akting. Katanya, visual ku terlalu 
indah dan sayang jika tidak di gunakan. Apalagi dia juga 
menyarankan saya agar bekerja di ACCAREL CORP. 
Sebenarnya saya sudah menolak, namun ketika saya 
mencoba keberuntungan ternyata saya di terima," jelas 
Kiara panjang lebar. 


"Saya sangat terharu karena sampai di titik ini banyak yang 
mendukung saya dan selalu membuat saya tertawa ketika 
melihat komentar kalian, i love you all!" Ujar Kiara 
memberikan pose love kepada para penonton di sana 
maupun penonton di televisi. 


KiaraAlo2 
800.200 suka 


KiaraAl02 makasih yang udah dukung aku sampai saat ini, 
i love you all 

Lihat semua 39.020 komentar 

1 jam yang lalu 


Komentar 


@AkuFansKamu KYAAAA, KAKAK CANTIK BANGET SIHH 
50 Menit yang lalu 


@Aku siapa? OMGG! Meleleh banget aku tuh kak :( 
49 Menit yang lalu 


@Firdho 29 Nggak nyesel jadi fans kakak, cantik gini 
soalnya :D 
20 Menit yang lalu 


@Nicho Alaska Dah lah, meninggal aku 
10 Menit yang lalu 


@Javier Mons Aku kangen kamu, Sayang.... 
Deg 


"K-kenapa ada nama dia?!" Ujar Kiara berteriak saat melihat 
akun instagram @Javier Mons di kolom komentar 
unggahan terbarunya. 


"Nggak, nggak mungkin dia ada! Sadar kalau dia hanya 
tokoh novel!" Lirih nya menepuk pipinya sendiri sehingga 
memerah. 


la membuka sebuah buku yang berisikan diary selama 1 
tahun terakhir, Kiara sangat terpuruk akan keadaannya 
yang dulu tetapi Regina yang tidak tahu apapun hanya 
menyemangatinya dari kejauhan. 


Dear Diary 


Gw benci nulis, tapi rasanya gw kesepian. Javier sialan itu 
udah nggak ada lagi, gw yakin dia hidup bahagia bareng 
orang lain selain gw. Hahaha, bodoh banget sih gw mikir 
orang yang jelas-jelas udah bahagia ama yang lain, jangan 
menghayal, nanti sakit hati lagi.... 


04 Maret 2021 


Kiara memeluk diary kesayangannya, banyak kenangan 
yang ia tulis di dalam sana bahkan selalu berfikir diary 
adalah teman curhatnya. 


"Andai, andai aja gua bisa hilang ingatan. Gua benci jadi 
lemah, sungguh gua benci!" Teriak Kiara melempar semua 
bantal serta guling nya. 


Menggenggam erat rambut yang sudah berantakan itu, 
mengacak nya dan menariknya. Menambah kesan 
berantakan pada rambutnya, tapi Kiara tak peduli. 


"ARGHHH!! SIALAN SIALAN!" Frustasi Kiara menendang 
kasurnya. 


"Hiks hiks, sadar. Sadar KIR! DIA CUMA TOKOH NOVEL, 
BUKAN NYATA! Tapi kenapa? Kenapa rasanya masih 
berbekas di hati?!" Tangis Kiara memeluk lututnya sendiri. 


"ARA!" Teriak Regina ketika memasuki kamar yang telah 
hancur itu. 


"Hey, kamu kenapa?" Tanya Regina memeluk sahabatnya 
yang terlihat menyedihkan, memberikan kekuatan melewati 
pelukannya. 


Tanpa mengatakan apapun, Kiara mengeluarkan tangannya 
dan menggeledah kasurnya dengan tangannya walaupun 
tak bisa menjangkau semuanya akibat pelukan dari 
sahabatnya. Ketika mendapatkan sebuah botol kecil, ia 
langsung menariknya dan membuka tutup botol itu dengan 
cepat seperti di kejar-kejar oleh seseorang. 


Regina membulatkan matanya, ia tentu tahu obat apa itu. 
Obat yang selalu di konsumsi Kiara ketika gelisah yaitu obat 
penenang. Sontak saja Regina merebut obat tablet yang 
berada di tangan Kiara dan juga botol kecil tempat wadah 
obat penenang. 


"Re! Kasih gua obatnya, please!" Mohon Kiara mencoba 
merebut obat tablet yang di sembunyikan Regina di 
belakang tubuhnya. 


"Nggak Kir! Ini bahaya, jangan coba-coba minum lagi!" 
Peringat Regina. Dia adalah seorang dokter, walaupun baru 


selesai kuliah, ia pasti memiliki banyak ilmu tentang dunia 
kedokteran. 


"Regina, please kasih ke gua. Gua nggak kuat!" Mohon Kiara 
sekali lagi. la meremas bajunya sendiri di bagian dadanya 
seakan-akan memberitahukan bahwa ia merasakan sakit di 
bagian hati. 


"Kiara, obat ini berbahaya. Jangan di minum lagi," bujuk 
Regina melempar botol obat itu sembarang arah sehingga 
pecah karena terbentur lantai. 


Pranggg 


Kiara tampak terkejut dengan aksi Regina, ia langsung 
melepaskan pelukan Regina dan berlari mendekati pecahan 
tersebut. Regina yang tak siap hampir terhuyung akibat 
Kiara melepaskan pelukannya tanpa rasa kasihan ataupun 
selebihnya. Hidupnya seakan ada hanya karena obat 
penenang, Kiara bahkan terlihat tak rela menatap obat 
penenang nya berceceran di lantai. 


Dengan gilanya Kiara mengambil obat itu dan mencari 
sebuah gelas yang berisikan air putih, Regina pun menarik 
tubuh Kiara dan mengikat kedua tangan Kiara 
menggunakan dasi. Tadi dia sempat mengambil dasi karena 
memikirkan sesuatu yang gila, namun ini penting. 
Sahabatnya seperti orang gila, terlihat wajahnya sangat 
frustasi akan sesuatu. 


"Regina, lepasin tali ini!" Mohon Kiara memberontak. Regina 
menggelengkan kepalanya dan mengusap kepala Kiara 
serta mencoba membuat Kiara tenang. 


"Tenanglah, anggap sesuatu yang menganggu mu telah 
menghilang. Rileks kan dirimu, jangan pikirkan apapun 


selain kebahagian dan ketenangan mu," ujar Regina 
mengelus kepala Kiara. 


Perlahan, rasa kantuk menjalar di mata Kiara. Membuat sang 
empu menutup mata dan tertidur, Regina hanya menghela 
nafas lalu melepaskan ikatannya pada kedua tangan Kiara. 


"Lu kenapa sih? Setelah terpeleset dari kamar mandi kok lu 
berubah jadi kayak gini? Gua ngerasa lu kehilangan, tapi 
sayangnya gua nggak pernah tau apa yang lu alami. Atau 
itu cuma mimpi lu?" Gumam Regina menatap Kiara iba. 


Dia teringat kejadian ketika Kiara bangun dari koma nya 
setelah 2 bulan lebih tak sadarkan diri, Regina dengan 
perasaan bahagianya memeluk Kiara erat tetapi hanya adak 
suara tangisan yang ia dengarkan. Bahkan Kiara 
menyebutkan nama seseorang yang Regina tak terlalu 
terdengar jelas di telinganya, ia hanya mendengarkan 
bahwa Kiara merindukan seseorang. Tapi siapa? Siapa orang 
yang dekat dengan Kiara selain dia dan Cristiano? Apakah 
ada orang lain selain mereka berdua yang sangat dekat 
dengan Kiara? Sampai-sampai Kiara terlihat begitu 
menyedihkan ketika sadar dari koma nya. 


Flashback On 


Jakarta, rumah sakit 
03 Maret 2021 


Regina menatap Kiara yang terbaring di brankar dengan 
pandangan sedih, ia sungguh tak menyangka ternyata 
terpeleset dari kamar mandi mengakibatkan koma selama 2 
bulan lebih. Tapi ia tahu karena kondisi Kiara terbilang cukup 
tak baik, apalagi Kiara dulu mengalami depresi sehingga 
membawanya kepada penyakit. 


Biasanya, Cristiano a.k.a pacarnya akan datang. Iya, mereka 
telah jadian setelah 1 bulan Kiara koma. Awalnya Regina 
menganggap Kiara serta Cristiano itu saling suka, cuma 
biasalah gengsi membuat mereka sering seperti terlihat 
bertengkar. Nyatanya, Cristiano menyukai Regina sejak awal 
pertemuan. Tentang pemikiran Regina, Cristiano 
menjelaskan bahwa Kiara tak akan mudah untuk jatuh cinta 
sekalipun itu sudah lama. Karena trauma tentang kasih 
sayang membuat gadis itu takut jatuh cinta dan akhirnya 
buta dengan perasaannya sendiri. 


Ceklek 


"Gimana keadaannya, Sayang?" Ujar seorang lelaki yang tak 
lain adalah Cristiano. 


"Aku juga nggak tau, Sayang. Dokter bilang dia masih 
koma," balas Regina sedikit khawatir. Cristiano mendekati 
Regina dan memeluk gadis itu dari belakang, menenangkan 
kekasihnya agar tak khawatir. 


"Tenang aja, Kiara bakal sadar kok," Regina mengangguk. 
Mereka berpelukan mesra tanpa mengetahui bahwa jari-jari 
Kiara bergerak, setelah melepaskan pelukannya. Regina 
sadar, jari-jari Kiara bergerak. Langsung saja Regina 
memanggil dokter untuk memeriksa keadaan Kiara. 


"Bagaimana keadaannya, Dok?" Tanya Regina khawatir. 
Cristiano dengan senantiasa memegang pundak Regina dan 
memberikan kekuatan agar Regina tak khawatir. 


"Keadaannya sudah membaik, sebentar lagi pasien akan 
sadar dari koma nya. Tolong jangan membuat pasien 
frustasi dan juga jangan memberikannya pertanyaan 
terlebih dahulu, entah apa yang terjadi padanya tapi mental 
nya terganggu sedikit. Jadi perlu waktu lama agar bisa 
menanyakan apapun," jawab sang dokter. 


"Baik dokter, terimakasih banyak," ucap Regina. Sang 
dokter hanya tersenyum singkat lalu pamit keluar karena 
harus memeriksa pasien yang berada di rumah sakit ini. 


"Eugh..." Lenguhan itu membuat Regina berbalik dan 
mendekati brankar Kiara. 


"Kir, butuh apa lu?" Tanya Regina. 


"Em... A-air," ujarnya dengan suara seraknya. Regina yang 
sigap pun mengambil segelas air dan diberikan kepada 
Kiara. 


Regina yang melihat Kiara sudah membaik ia memeluknya, 
namun Kiara malah menangis. Regina hanya mengangkat 
alisnya, gendang telinga miliknya mendengarkan lirihan 
Kiara yang memanggil nama seseorang. 


Regina sempat bingung, tadi saat bangun dari koma nya ia 
terlihat baik-baik saja. Tapi sekarang? Malah menangis dan 
menyebut nama seorang lelaki yang berinisial J. 
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Regina 24 

Eh itu yang nickname, Javier Mons siapa? 

Demi alek gua kagak tau anjir 

Namanya kayak tokoh novel yang pernah gua beli dah 
Emang ceritanya kayak gimana? 


Jadi, ada cowok yang namanya Javier Mons suka sama cewek 
gitu. Ceritanya transmigrasi, dan tau nggak lu. Hal yang 
paling gua kaget? 


Apaan emangnya? 


NAMA TOKOH CEWEKNYA 
KIARA EFRON!!!! 


DEG 


"Kenapa nama gua?" Lirih Kiara. la tak mengetahui novel 
apa yang di baca oleh Regina, tapi satu hal yang 
membuatnya yakin bahwa penulis nya sangat mengenalnya 
dan orang tersebut adalah Liora sendiri. 


Regina 24 


WOY! 
MASIH ADA KAN LU?! 


Sorry, lagi nggak fokus. 


Udahlah, cuma novel ini. 
Palingan dia ngasal nama lu 


Iya, gua mau ke cafe 
Mau ikut? 


Ikut deh, tapi gua bareng Cristiano ya? 

Kagak, bisa jadi nyamuk gua 

Hahaha, santai nggak akan kok! 

'Anjir, katanya kagak buat gua jadi nyamuk di sini eh tapi 
malah bohong' Geram Kiara menatap sepasang kekasih 


yang berada di dekatnya. 


"Ekhem, ingat yah masih ada gua di sini. Kalau mau 
pacaran, keluar aja dari tempat ini!" Tekan Kiara. Regina dan 
Cristiano hanya tertawa melihat Kiara yang marah akibat di 
abaikan. 


"Sorry, sorry. Nggak sengaja," ujar Cristiano, Kiara memutar 
bola matanya malas. 


"Nggak sengaja mata mu seribu, keliatan banget gua 
sengaja di abaikan," 


Dengan perasaan dongkol Kiara mengambil tasnya dan 
pergi dari cafe, niat awalnya adalah bercerita tentang 
semua yang terjadi ketika dia koma. Namun malah 
terabaikan oleh kedua sahabatnya itu, kesal? Tentu Kiara 
merasakan rasa tersebut, bahkan ia tak segan menendang 
batu yang berukuran sedang tanpa memikirkan resiko 
apapun. 


la tak mengetahui bahwa ada paparazi di sekitarnya serta 
beberapa fansnya melihat tingkah imutnya itu, tak jarang 
mereka mengabadikan tingkah imut artis papan atas 
tersebut. Dan ada yang live di instagram agar bisa 
menunjukkan betapa lucunya tingkah artis yang sedang 
naik daun itu. 


"Andai gua punya doraemon, udah gua ambil alat 
pemusnah buat tuh dua pasangan laknat," geram Kiara. la 
iri dengan sepasang kekasih itu, mereka bisa berpelukan ria 
tanpa terhalang apapun. Sedangkan dia? Sudah terhalang 
waktu, jarak, dan zaman pula. 


"Nangis aja lah, gabut banget gua!" Kiara menghentakkan 
kakinya sembari berjalan. Pemandangan tersebut membuat 
orang di sekitarnya menahan gemas dan menutup mulutnya 
sendiri agar tak berteriak sehingga menganggu kesendirian 
sang artis. 


"Sumpah, kak Kiara cantik banget. Imut lagi!" 
"Makk!! Anakmu mau nikah ama dia makkk!!" 


"Udah cantik berbakat lagi, siapa sih yang nggak luluh ama 
dia?" 


"Andai aja gua temennya, udah gua nikahin sejak lama 
tuh!" 


"Kulitnya bening sumpah nggak kayak gua burig," 


"Kiara lewat berasa kayak ada sinar matahari yang dateng, 
cantiknya nggak terkira!" 


Begitulah bisikan-bisikan para fans, tak lama seorang gadis 
berumur 16 tahun mendekati Kiara. Gadis itu berniat 
meminta foto bareng bersama artis favorit nya, untunglah 
dia sedang tak di kawal oleh bodyguard sehingga bisa 
mendekatinya tanpa perantara. 


"Eum, kak. Boleh minta foto bareng nggak?" Gugup sang 
gadis menyodorkan handphone nya yang berlogo apel ke 
gigit tersebut. 


Kiara terdiam, ia memperhatikan sekitarnya. Ternyata 
banyak yang melihat dirinya dan ia melupakan fakta kalau 
dia adalah seorang artis bahkan lebih parahnya lagi dia tak 
membawa dua orang bodyguard di sampingnya agar tidak 
terjadi sesuatu yang memicu keributan. 


"Boleh kok," balas Kiara setelah sekian lama. Hampir aja 
gadis remaja itu pergi dari sana karena tak mendapat 
jawaban dari Kiara sama sekali, dengan gembira ia 
memberikan handphone nya kepada Kiara agar artis favorit 
nya itu memotret mereka. Bagaimana pun dia masih remaja 
dan ia tak ingin artis kesukaannya harus menunduk agar 
sejajar dengannya. 


Kiara pun menerima handphone fans nya senang hati, mulai 
mengangkat handphone tersebut lalu memotret mereka. 
Kiara mengembalikan ponsel mewah tersebut kepada sang 
pemiliknya. 


"Terimakasih kak!" Seru gadis remaja itu. 


"Sama-sama gadis manis," balas Kiara menunjukkan 
senyumnya. 


la kembali berjalan, takut banyak yang meminta foto 
bersama dengannya. Bukannya narsis, ia lagi nggak ada 
mood untuk berfoto ria bersama sang fans lainnya. 


Byurr 


Hujan deras turun begitu saja, sekarang keberuntungan 
sedang berpihak kepada Kiara. la membawa sebuah payung 
karena merasa akan hujan nanti atau ketika ia berjalan 
pulang, dia memang tak membawa mobil akibat malasnya 
kambuh. Jadi ia hanya menaiki taksi untuk pergi ke cafe, 
tetapi yang dia dapatkan hanyalah kemesraan dua sahabat 
laknat nya itu. 


Kiara membelah hujan dengan payung besar nya itu, 
membiarkan hujan deras menerpa bagian atas sang payung. 
Kiara hanya mengeratkan jaket yang membungkus 
sempurna pada tubuh Kiara, membalut tubuhnya agar tak 
merasakan kedinginan sama sekali. Tapi ia masih merasa 
kurang karena kakinya bertelanjang dan bisa merasakan 
dinginnya air maupun angin. Tiba-tiba seseorang 
menggendongnya ala bridal style lalu membawanya pergi. 


"Kyaaaaa!!!" Itu teriakan dari Kiara karena kaget tubuhnya 
melayang ke udara. 


"Tenanglah, aku tak ingin calon istriku di sakit. Lebih baik 
aku saja yang merasakannya," ujar seorang pria sembari 
tersenyum kepada Kiara. la menggendong Kiara dan 
berjalan, membiarkan payung Kiara berada di atas 
kepalanya. Tentu tangan Kiara yang lain berada di leher 


sang pria dan satunya mengangkat payung agar mereka tak 
kehujanan. 


"Ternyata omongannya tak pernah salah ya, perpisahan 
bukanlah akhir tetapi awal yang baru dan tentunya di dunia 
yang baru. Hanya bersama mu...." 


Tamat 


Epilog nya selesai!!! ( )/ 


Mau extra part kah? 


Kalau perlu aku buatin, tapi harap di tunggu yah 


Buat OnA masih berlaku, silahkan tanya apapun terserah 
kalian 


See you... 


EXTRA PART 


YUHUUU, Ada yang nungguin extra part nya? Aku bakal 
buat kemesraan Kiara-Javier 


Vote nya dulu, Zeyenk 
Happy reading- 


"Tenanglah, aku tak ingin calon istriku di sakit. Lebih baik 
aku saja yang merasakannya," ujar seorang pria sembari 
tersenyum kepada Kiara. la menggendong Kiara dan 
berjalan, membiarkan payung Kiara berada di atas 
kepalanya. Tentu tangan Kiara yang lain berada di leher 
sang pria dan satunya mengangkat payung agar mereka tak 
kehujanan. 


"Pepatah tak pernah salah ya, perpisahan bukanlah akhir 
tetapi awal yang baru dan tentunya di dunia yang baru. 
Hanya bersama mu...." 


Wajah Kiara memerah bak kepiting rebus, ucapan dari pria 
yang menggendongnya membuat Kiara malu dan bahagia di 
saat bersamaan. la memukul pundak pria itu yang terkekeh 
melihat Kiara memerah akibat ulah nya sendiri. 


"Ihh, Javier! Jangan gombal," ketus Kiara memalingkan 
wajahnya. Ya, pria yang menggendongnya tiba-tiba adalah 
Javier. Orang yang selalu Kiara rindukan dan cintai, ia tak 
menyangka pria itu berada di dekatnya sekarang. 


"Buat apa kata-kata gombal ada kalau nggak bisa kasih 
kata-kata indah buat pujaan hatinya," lagi-lagi wajah Kiara 
memerah. Gadis itu bahkan sempat mengira wajahnya di 
ciptakan untuk memerah setiap saat ketika Javier 
melontarkan ucapan yang manis. 


"Udah ah, Javier. Malu aku tuh," Javier terkekeh. la sangat 
senang bertemu dengan Kiara, apalagi kerinduannya selama 
satu tahun akhirnya terbebaskan. Sungguh ia sangat 
menantikan hari ini, bahkan ia yang sedang memakai jas 
kerjanya pun ia tak memperdulikannya. Biarkan saja jas itu 
kotor atau basah, tinggal beli yang baru saja. Ucapan 
tersebut adalah jawaban dari Javier ketika ada yang 
menanyakannya. 


"Buat kamu malu ataupun bahagia aku sanggup kok, 
asalkan kamu bisa tertawa bebas layaknya burung yang 
terbebas dari sangkarnya aku akan lakukan," jujur Javier. 
Kiara menatap mata Javier dan mengecup bibir lelaki itu 
tanpa aba-aba, ia merindukan semua yang ada di tubuh 
Javier termasuk hatinya. 


Cup 


Javier yang mendapatkan serangan itu hanya menetralkan 
jantungnya yang menggila dan meminta ciuman lebih. 
Untung saja mereka berada di jalanan sepi, jika tidak maka 
mereka akan mendapatkan ucapan pasangan cabul. 


"Jangan menyerang ku sekarang, nanti saja," seringai Javier 
dengan wajah mesumnya. Kiara langsung mendelik tajam 
kepada lelaki yang menggendongnya ini. 


"Enak aja, aku nggak mau. Ciuman saja sapi aja sana," 
kekeh Kiara menjulurkan lidahnya ke wajah Javier, sengaja 
meledek lelaki itu. Namun siapa sangka Javier meraih lidah 
tak bertulang tersebut agar masuk ke mulutnya. Mendekap 
erat sang pujaan untuk memperdalam sentuhan bibir 
mereka. 


"Emmhh...." Lenguh Kiara ketika Javier mengemut lidahnya 
secara sensual. la mengalungkan kedua tangannya di leher 


Javier tanpa memperdulikan payung yang telah terbang 
karena terbawa angin. 


Tetesan hujan membuat ciuman itu semakin memanas, 
bahkan Javier telah merubah posisi Kiara dan 
menggendongnya ala koala. Tangannya yang lain sengaja ia 
letakkan di tengkuk Kiara agar memperdalam ciuman dan 
lumatan panas tersebut. 


Kiara memukul pundak Javier ketika merasakan oksigen 
yang ia hirup telah habis, Javier yang paham pun 
melepaskan ciuman panas mereka. Air hujan yang sedari 
tadi turun mengenai wajah mereka, membuat mata Kiara 
maupun Javier sedikit terhalang. 


"Main hujan hujan an nih?" Tawar Javier kepada Kiara. 


"Tentu!" Semangat Kiara menaikkan kedua tangannya ke 
atas. Javier hanya tersenyum bahagia melihat Kiara tertawa 
senang. 


"Tak masalah kan kita hujan-hujanan?" Tanya Javier. Kiara 
meletakkan kedua tangannya di pundak Javier, menatap 
lelaki itu dengan pandangan menunduk serta Javier yang 
harus mendongak agar bisa menatap mata indah milik 
Kiara. 


"Tak masalah jika kita terkena hujan selagi bersama dirimu," 
balas Kiara sedikit mengedipkan salah satu matanya. 


"Baiklah kalau itu yang kau inginkan, mari kita nikmati 
hujan ini," ujar Javier berlari kencang. Kiara tertawa, 
merasakan ribuan kupu-kupu hinggap di perutnya dan juga 
hatinya bahagia menemukan orang yang telah ada di 
hatinya selama ini. 


Mereka terus berlari tanpa menghiraukan hujan yang 
mengguyur mereka dengan lebat, seakan-akan 
menganggap hujan adalah tempat mereka bermain. 


"Besok besok kalau hujan teruskan aja mandi hujan-hujan 
an nya. Sekalian sampai beku," ketus Regina ketika melihat 
dua orang kekasih itu demam tinggi akibat bermain hujan. 


"Ish, Regina. Kan kita nggak tau bakal sakit kayak gini," 
ucap Kiara sembari menggigil kedinginan. Javier yang 
melihat hal tersebut pun tak tega dan mendekap erat Kiara, 
berharap sang kekasih mendapatkan kehangatan lebih dari 
sekedar selimut yang membalut tubuh mereka. 


Regina melebarkan kedua mata serta mulutnya, ini pertama 
kalinya Kiara bahagia di peluk seorang lelaki. Padahal ketika 
Cristiano memeluknya Kiara langsung menolaknya mentah- 
mentah, tapi ini apa? 


"Bagus yah, udah sakit. Peluk-pelukan lagi, syukur aja kalian 
penyakitnya sama. Kalau kagak ketularan ogah gua 
ngurusin kalian," ketus Regina setelah menormalkan 
wajahnya. 


"Cih, siapa juga yang mau di urus sama cewek kejam kayak 
lu?" Balas Kiara yang menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang Javier. Javier hanya tersenyum kecil, ia mengelus 
rambut Kiara karena menurutnya ini sangat lembut untuk di 
mainkan. Demamnya pun hanya di anggap sepele oleh 
Javier, sebelum bertemu dengan Kiara pun dia sering 
mendapatkan penyakit ini akibat bekerja terlalu keras dan 
giat. 


"Oh gitu? Ya udah, cowok yang di samping lu gua bawa 
pergi. Bisa kagak lu ngomong kayak gitu? Biasanya bakal 
bilang gini "Regina, kamu kok tega banget sih sama 


sahabat kamu" halah basi," tajam Regina. Kiara hanya 
mendengus dan memeluk erat Javier. 


"Eh bentar, kayaknya gua pernah liat lu. Tapi di mana yah?" 
Kata Regina ketika meneliti wajah Javier yang terasa begitu 
familiar di matanya. 


"WHAT THE F--" 


"Diam!" perintah Javier. Regina langsung terdiam seketika, 
ia lari keluar dari kamar Kiara. 


Javier memeluk Kiara semakin erat, mengelus rambut sang 
kekasih agar tertidur. Kiara yang diperlakukan seperti itu 
hanya tersenyum sebelum menutup matanya, membiarkan 
mimpi merenggut kesadarannya. 


"I'm sorry for coming late, but one thing I want to say is that 
| love you forever," senyum Javier. Lelaki itu mengikuti sang 
kekasih yaitu tertidur dalam keadaan berpelukan, hal yang 
paling mereka rindukan dan inginkan. 


(Translate : Aku minta maaf karena datang 
terlambat, tapi satu hal yang ingin aku katakan 
adalah aku mencintaimu selamanya) 


Diluar kamar 


Terlihat Regina sedari tadi berlarian tak jelas, membuat 
Cristiano jengah sendiri melihat hal itu. Tanpa banyak basa- 
basi Cristiano menarik tangan Regina ketika berlari di 
depannya, mengakibatkan gadis yang panik itu terjatuh di 
pangkuan Cristiano. 


Lelaki yang notabene nya sangat kekasih Regina memeluk 
nya dari belakang, meletakkan dagunya di pundak Regina. 


"Kamu kenapa kayak gitu hmm?" Tanya Cristiano lembut. 


"Itu loh si Kiara!" Teriak Regina tanpa sadar, Cristiano hanya 
memeluk Regina dari belakang dan sedikit meniupkan leher 
Regina sehingga terasa menggelitik. 


"Memangnya kenapa sama dia?" Lagi-lagi Cristiano 
mengucapkan kata-kata lembut, Regina yang sudah meleleh 
pun hanya bisa meleleh kembali hanya karena suara lembut 
pujaan hatinya itu. 


"Aku bingung, kok bisa Kiara kenal sama Javier Mons. 
Setahu aku, dia pengusaha terkenal yang bisa masuk 
jajaran 10 orang terkaya di dunia dalam satu tahun. Aku 
nggak kebayang bisa liat dia di sini!" Antusias Regina. Dia 
memang selalu update tentang segalanya, apalagi jika 
bersangkutan dengan cowok ganteng. 


"Javier Mons? Orang yang dikabarkan memiliki kecerdasan 
di atas rata-rata dan mendapatkan bantuan dari perusahaan 
Aleska Entertainment yang masuk ke perusahaan terbesar 
ke-8 di dunia?" Tebak Cristiano. Dia juga memiliki 
perusahaan, dan syukur-syukur masuk ke jajaran perusahan 
terbesar ke-25 di dunia. 


"Iya, kamu benar. Dan sekarang dia di sini!" Balas Regina 
menolehkan kepalanya, karena gemas dengan bibir Regina 
yang terus mengoceh. Akhirnya Cristiano melumat bibir 
indah nan sexy yang di miliki sang kekasihnya. 


Cristiano mengubah posisi mereka menjadi berhadapan, 
menuntun tangan lentik Regina agar menopang di 
pundaknya. Mengeratkan pegangannya pada pinggang dan 
tengkuk Regina, membuka sedikit matanya untuk melihat 
wajah Regina yang menikmati ciumannya. 
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Pagi harinya 


"Eughh..." Lenguh Kiara ketika sinar matahari menggangu 
indra penglihatannya walaupun terhalang tetapi sinarnya 
tetap terasa, Kiara baru saja akan menggulingkan tubuhnya 
ke kanan agar terjatuh. la terlalu malas bangun, jadi lebih 
baik ia jatuh terduduk. 


"Jangan pergi, aku tau kau mengantuk. Lebih baik kau tidur, 
tentang syuting aku sudah meminta cuti dari atasanmu," 
ujar Javier mengeratkan pelukannya. 


"Bagaimana kau tau aku akan syuting?" Kiara mengerutkan 
dahinya, Javier menelusup kan tangan kanannya melewati 
bawah leher. Mengusap bagian dahi yang mengkerut karena 
Kiara sendiri. 


"Aku tau semua nya tentang kamu, Sayang," balas Javier 
lembut. 


Cup 


Javier mengecup kepala Kiara sayang, membuat gadis itu 
memerah layaknya kepiting rebus. Untung saja Javier 
sedang tak melihat wajahnya atau tidak dia akan 
menggombal nya habis-habisan. 


"| love you, my future husband," ujar Kiara secara tiba-tiba. 
la masih menganggap bahwa Javier tak bisa mengerti 
ucapannya jadi tidak ada yang perlu ia takutkan bukan? 


"| love you too, my future wife," jawab Javier mengeratkan 
pelukannya. Kiara terbelalak, bagaimana mungkin Javier 
bisa bahasa ini?! Pikir Kiara. 


Drttt... Drtttt..... 


Sebuah suara telepon membuat Kiara tersadar dan 
melepaskan pelukan dari Javier, lelaki itu berdecak kesal 
karena ada yang menggangu hari nya bersama Kiara. 


"Halo," 


"Tak ada bantahan, berikan pekerjaan itu kepada sekretaris 
saya. Jika tak beres, nanti malam saya akan periksa," 


Kiara membalikkan tubuhnya dan menatap Javier yang 
mengeraskan rahangnya beberapa saat sebelum menyadari 
Kiara melihat dirinya. la langsung merubah wajahnya 
menjadi tersenyum manis, membuat Kiara bergidik ngeri 
melihat tingkah Javier yang berubah secepat itu. 


"Ada apa? Apa yang di ucapkan oleh si penelpon?" Ujar 
Kiara setelah sekian lama ruangan ini diliputi keheningan. 


"Telepon tak penting, hanya menggangu waktu ku," balas 
Javier yang mulai mendudukkan diri di ranjang dan 
menyenderkan diri di pembatas ranjang. Menarik Kiara 
mendekat dan meletakkan kepala Kiara di dadanya, sang 
gadis hanya diam lalu menyamankan posisinya. 


"Tak penting? Sungguh?" Beo Kiara. Andai sang penelpon 
tau, mungkin dia akan bunuh diri melihat tingkah Javier 
yang 100% berubah drastis. 


"Ya, sangat tak penting hingga aku malas menjawabnya," 
Javier mengelus kepala Kiara, gadis itu sampai mengantuk 
jika saja suara gebrakan pintu tak membuat matanya 
terbuka lebar secara spontan. 


"Berani sekali kau mengganggu," geram Javier karena tidur 
calon istrinya terganggu akibat dua orang saja. 


"Eh, maafkan kami. Tuan Mons," ujar Cristiano yang 
menggaruk tengkuknya. 


Tiba-tiba Regina mendekati ranjang dan menarik kasar Kiara 
sehingga gadis itu hampir terjatuh, untunglah Javier dengan 
sigap menangkap. Jika tidak, sudah dipastikan kepala Kiara 
terbentur lantai. Memang sahabatnya itu nggak ada akhlak 
nya sama sekali. 


"Jangan menariknya," geram Javier sembari membawa Kiara 
ke pangkuannya. Regina hanya tersenyum canggung dan 
memundurkan tubuhnya secara perlahan, takut kena 
omelan dari Javier. 


BRAKKK 


Regina menarik Cristiano keluar dan menutup pintu, 
membuat suara kencang karena menariknya terlalu keras. 
Kiara menggelengkan kepalanya akibat tingkah laku aneh 
kedua sahabatnya itu. 


"Apa kamu baik-baik saja?" Tanya Javier dengan nada 
cemas. Kiara hanya tersenyum lalu menggelengkan 
kepalanya dan meletakkannya di dada bidang sang kekasih. 


"Aku nggak akan pernah terluka jika ada kau di sampingku," 
balas Kiara yang mendongakkan kepalanya menatap Javier. 


"Hmm, aku tahu itu. I love you, Dear," 


Cup 


TAMAT! 


Extra part nya udah yaaa :p 

Nanti ada part khusus penjelasan kenapa Javier bisa ingat 
Kiara dan bisa ke dunia Kiara. Padahal kan dunia novel 
nggak bakal bisa di masukin lagi? Tenang, aku jelasin nanti, 
nggak tau berapa kata tapi bakal aku jelasin 


Sorry juga udah nungguin extra part nya lama 
Kadang males ngetik jadinya lama deh 


Papayyyy 


